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MOTTO 
 
"Allah SWT akan meninggikan orang-orang yang beriman di antaramu dan orang-
orang yang diberi ilmu pengetahuan beberapa derajat” 
(Terjemahan QS. Al Mujadalah: 11) 
“Jika Anda ingin mengetahui kedalaman agama seseorang, janganlah lihat dari 
betapa banyaknya ia shalat dan puasa, melainkan lihatlah bagaimana ia 
memperlakukan orang lain” 
(Imam Ja’far ash-shadiq ra) 
 
“Tersenyumlah meskipun marah adalah hal yang sangat mudah”                                                                
(peneliti) 
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ABSTRAK 
Penelitian ini bertujuan untuk : 1) mendiskripsikan pelaksanaan pembelejaran 
keaksaraan fungsional binaan SKB Bantul di desa Kiringan Canden Jetis Bantul, 
2) mengetahui hasil program pembelajaran keaksaraan fungsional binaan SKB 
Bantul di desa Kiringan Canden Jetis Bantul, 3) mengetahui faktor pendukung dan 
faktor penghambat pembelajaran keaksaraan fungsional binaan SKB Bantul di 
desa Kiringan Canden Jetis Bantul. 
Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif dengan pendekatan kualitatif. 
Subjek penelitian ini adalah pihak penyelenggara, pengelola, tutor, dan warga 
belajar pembelajaran keaksaraan fungsional. Peneliti berperan sebagai instrumen 
utama dan dibantu dengan pedoman observasi, pedoman wawancara dan 
dokumentasi. Pengumpulan data dilakukan menggunakan metode observasi, 
wawancara, dan dokumentasi. Teknik yang digunakan adalah penyajian data, 
reduksi data, dan penarikan kesimpulan. Trianggulasi sumber data dilakukan 
dengan cara membandingkan data hasil pengamatan, hasil wawancara dan 
melakukan pemeriksaan ulang terhadap sumber data dan subjek penelitian lain. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa: 1) pelaksanaan pembelajaran KF 
dilaksanakan dalam tiga tahap yaitu tahap persiapan meliputi : a) identifikasi 
kebutuhan, b) penentuan tutor, c) penentuan warga belajar, dan d) materi 
pembelajaran KF e) media pembelajaran. Tahap kedua adalah tahap pelaksanaan 
meliputi : a) pendahuluan (apersepsi, bina suasana, motivasi), b) kegiatan inti 
(alokasi waktu pembelajaran, materi pembelajaran, metode pembelajaran, proses 
kegiatan pembelajaran, sumber belajar yang digunakan dan penutup), tahap ketiga 
yaitu penilaian. Hasil pembelajaran ini adalah warga belajar mulai mempunyai 
keterampilan calistung, keterampilan membuat jajanan pasar dan jamu instan. 
Faktor pendukung adalah tingginya semangat yang dimiliki warga belajar, 
tersedianya sarana prasarana, adanya dukungan dari warga sekitar. Faktor 
penghambat adalah  warga belajar mengalami kesulitan dalam menerima materi 
yang diberikan, kondisi cuaca yang tidak memungkinkan misalnya hujan deras, 
pembelajaran sering diliburkan karena pelaksanaan pembelajaran keaksaraan 
fungsional sering bersamaan dengan kegiatan desa maupun hajatan warga desa 
Kiringan, kurangnya kemampuan tutor dalam pembuatan RPP dan pemanfaatan 
media. 
 
 
 
 
Kata kunci : pembelajaran, keaksaksaraan fungsional 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang 
Pada dasarnya pendidikan merupakan kebutuhan yang fundamental 
bagi kehidupan setiap manusia. Melalui pendidikan, negara mampu 
membentuk sikap dan kualitas manusia yang terdidik, mampu menghadapi 
segala tantangan, serta mempunyai wawasan yang luas. Pendidikan 
dilakukan dengan sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar 
dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan 
potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, 
pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan akhlak manusia, serta 
keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan negara (UU 
RI No. 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional, pasal 1). 
Pendidikan luar sekolah dirancang untuk membelajarkan 
masyarakat agar memiliki kecerdasan, keterampilan, dan kemandirian 
dalam bersikap sehingga mereka mampu menghadapi dan menyongsong 
perubahan yang datang dengan cepat yang mungkin tidak dapat 
diperhitungkan sebelumnya. Masyarakat dengan demikian mampu 
memecahkan persoalan yang dihadapi sebagai akibat dari perubahan dan 
memanfaatkannya untuk memperbaiki taraf dan mutu hidup dan 
kehidupannya (Sihombing, 2000 : 53). 
Peran pendidikan luar sekolah akan semakin diperlukan oleh 
masyarakat baik di bidang pendidikan maupun pengajaran. Keberadaan 
PLS semakin diharapkan dapat menjawab tantangan yang dirasa berat 
2 
 
akibat terkuaknya perbedaan dan kurang sesuainya antara tuntutan dan 
kebutuhan kehidupan di masyarakat dengan pengajaran di sekolah. 
Pendidikan luar sekolah bertugas untuk menyiapkan sumberdaya manusia 
yang memiliki kebiasaan yang siap menghadapi perubahan sebagai akibat 
kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi yang berkembang pesat yang 
dihasilkan oleh manusia-manusia yang terdidik juga. 
Berdasarkan batasan mengenai pendidikan luar sekolah dijelaskan 
oleh Djudju Sudjana (2006) bahwa pendidikan luar sekolah sebagai 
pelengkap pendidikan sekolah berfungsi untuk melengkapi kemampuan 
peserta didik dengan jalan memberikan pengalaman belajar yang tidak 
diperoleh dalam kurikulum pendidikan sekolah. 
Saat ini kebutuhan pendidikan dalam masyarakat semakin 
meningkat, setiap warga negara seharusnya mempunyai kesempatan untuk 
mengembangkan kepribadiannya. Sebagai implikasi dari prinsip tersebut, 
maka setiap warga negara seyogyanya diberi akses ke dalam bentuk – 
bentuk pendidikan yang diinginkan. Di Indonesia, prinsip tersebut tertulis 
jelas dalam UUD 1945 pasal 31 yang menyatakan bahwa “ Setiap warga 
negara mempunyai hak untuk memperoleh pengajaran”. Ini berarti bahwa 
setiap penduduk di Indonesia, seharusnya dijamin untuk memperoleh 
pendidikan, sehingga memungkinkan mereka mengembangkan 
kepribadiannya. Bertolak dari kebutuhan pendidikan yang semakin tinggi, 
penyelesaian buta aksara harus segera dituntaskan karena hal tersebut 
berkaitan erat dengan kebodohan, kemiskinan, keterbelakangan, serta 
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ketidakberdayaan. Salah satu alternatif untuk mendorong kelompok – 
kelompok buta aksara ini agar terlibat dalam proses pembangunan adalah 
dengan memberikan pelayanan pendidikan yang khusus ditujukan kepada 
mereka. Dengan ungkapan lain, upaya pendidikan keaksaraan adalah 
untuk menumbuhkan dan mendorong kelompok – kelompok marginal agar 
lebih aktif terlibat dalam proses pembangunan. 
Pada umumnya seseorang mengalami kebutaaksaraan karena faktor 
struktural dan faktor nonstruktural. Faktor struktural dimaksudkan bahwa 
kebutaaksaraan seseorang itu disebabkan karena faktor lingkungan dan 
budaya, seperti suku – suku yang hidup di lingkungan terisolir, serta 
budaya yang berorientasi pada masa depan. Selain faktor struktural juga 
faktor nonstruktural yang ikut menjadi penyebab seseorang menjadi buta 
aksara. Faktor ini biasanya sangat berkaitan dengan kemiskinan seperti 
yang terdapat pada kelompok – kelompok marginal yang selalu bergulat 
mencari nafkah sepanjang hidupnya, tanpa mempunyai kesempatan untuk 
mengenyam pendidikan formal. 
Salah satu bentuk penyelenggaraan pendidikan nonformal di 
Indonesia yang akan terus dikembangkan adalah program pendidikan 
keaksaraan melalui pendekatan keaksaraan fungsional (functional 
literacy). Program ini selain memenuhi amanat UUD dan UU No. 20 
Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional, juga merupakan 
komitmen bersama masyarakat Internasional, melalui para Menteri 
Pendidikan pada konferensi yang dilaksanakan di Jomtien Thailand pada 
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tahun 1990 yang menyepakati sesuatu dasar berpijak tentang “Pendidikan 
untuk Semua Untuk Memenuhi Kebutuhan Belajar Dasar” bagi semua 
negara anggota Perserikatan Bangsa – Bangsa (PBB). Salah satu 
bentuknya adalah memberikan pendidikan keaksaraan kepada seluruh 
warga negara yang karena berbagai hal, tidak dapat mengikuti pendidikan 
di jalur pendidikan formal. 
Pendidikan nonformal sebagai sumber pembelajaran kepada 
masyarakat harus dapat dilihat sebagai daya dukung terhadap realisasi dan 
pengelolaan program, dan dijadikan sebagai pengembangan program di 
masa yang akan datang (Safri Miradj dan Sumarno, 2014 : 103) 
Keaksaraan fungsional (functional literacy) secara sederhana 
diartikan sebagai kemampuan untuk membaca dan menulis. Di samping 
itu, keaksaraan merupakan perantara untuk berperanserta dalam kegiatan 
sosial, budaya, politik, ekonomi, dan pemberdayaan masyarakat, serta 
merupakan sarana untuk belajar sepanjang hayat. Jadi dapat disimpulkan 
bahwa program keaksaraan fungsional merupakan salah satu bentuk 
layanan Pendidikan Luar Sekolah bagi masyarakat yang belum dan ingin 
memiliki kemampuan calistung, dan setelah mengikuti program ini mereka 
mempunyai kemampuan “baca-tulis-hitung” yang berfungsi bagi 
kehidupannya sehari – hari. Mereka juga tidak hanya mempunyai 
kemampuan calistung dan keterampilan usaha atau bekerja saja, tapi juga 
dapat bertahan dalam menjalani kehidupannya. 
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Tahun 2014 Dinas Pendidikan, Pemuda dan Olahraga Daerah 
Istimewa Yogyakarta melalu Seksi Kesetaraan Bidang Pendidikan Non 
Formal mengadakan kegiatan Verifikasi Data Sensus Penduduk Tahun 
2010 dengan system door to door ke sejumlah 82.076 penduduk. Kegiatan 
verifikasi tersebut dilanjutkan dengan kegiatan entry dataverifikasi yang 
dilaksanakan pada tahun 2015. Hasil/capaian entry data per Agustus 2015 
adalah jumlah penduduk buta aksara adalah sebagai berikut 
Tabel 1. 
Jumlah penduduk buta aksara DIY 
Hasil/ capaian entry data per Agustus 2015 
 
NO Kab/kota 
Jumlah 
warga 
buta 
aksara 
usia 15 – 
59 th 
Hasil verifikasi ( sasaran program 
penuntasan buta aksara ) 
L P Jumlah 
Capaian 
(%) 
1 Yogyakarta 2.949 201 609 810 100 
2 Bantul 22.008 1.173 7.162 8.335 100 
3 Kulon Progo 7.939 1.038 1.622 2.660 100 
4 Gunungkidul  31.543 1.538 4.372 5.910 80 
5 Sleman 17.637 698 5.082 5.780 100 
JUMLAH 82.076 4.648 18.847 23.495 96 
Sumber : Data Dinas Dikpora DIY per 31 Agustus 2015 
 Data diatas menunjukkan bahwa :  Kota Yogyakarta terdapat  
2.949 penduduk buta aksara, Kab. Bantul 22.008 orang, Kab. Kulon Progo 
7.939 orang, Kab. Gunungkidul 31.543 orang dan Kab. Sleman 17.637 
orang.  Dari jumlah penduduk buta aksara 82.076 orang ternyata setelah 
diverifikasi terdapat 23.495 penduduk buta aksara (28,62%). 
Setelah diverifikasi ada penurunan angka jumlah penduduk buta 
aksara, data sebagai berikut : Kota Yogyakarta terdapat  810 orang 
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penduduk buta aksara, Kab. Bantul 8.335 orang, Kab. Kulon Progo 2.660 
orang, Kab. Gunungkidul 5.910 orang dan Kab. Sleman 5.780 orang.   
Penurunan angka penduduk buta aksara tersebut disebabkan adanya 
beberapa sebab/kondisi, antara lain meninggal, pindah, telah/sedang 
mengikuti Program Keaksaraan Dasar, telah melek aksara, berkebutuhan 
khusus, gila/stress. Presentase jenis kelamin menunjukkan bahwa 
perempuan lebih mendominasi buta aksara. 
Keputusan Gubernur Daerah Istimewa Yogyakarta Nomor 
319/KEP/2013 tentang Penetapan Indikator Kinerja Utama Gubernur dan 
Satuan Kerja Perangkat Daerah dan Lampirannya menyebutkan bahwa 
Sasaran Strategis Indikator Kinerja Utama Gubernur Tahun 2013-2017 
adalah melek huruf masyarakat meningkat. (www.pendidikan-diy.go.id) 
Sanggar Kegiatan Belajar (SKB) sebagai UPTD Dinas Pendidikan 
Menengah dan Non Formal merupakan salah satu Lembaga Pendidikan 
Luar Sekolah yang mempunyai tugas pokok melaksanakan program 
percontohan, pengkajian, dan pengembangan model melalui program 
Pendidikan Anak Usia Dini dan Pendidikan Nonformal agar dapat unggul 
dalam kreatifitasnya, prima dalam pelayanannya untuk prioritas kebutuhan 
belajar masyarakat. SKB Bantul merupakan salah satu lembaga yang dapat 
menjembatani terlaksananya kegiatan pendidikan dan pelatihan 
keterampilan dalam rangka membina masyarakat yang berkualitas. Salah 
satu program yang dilakukan adalah program pemberantasan buta aksara 
melalui pendidikan keaksaraan fungsional yang dilaksanakan di desa 
7 
 
Kiringan Bantul yang sebagian besar pesertanya adalah orang tua (lansia) 
yang belum bisa calistung. Pendidikan dan pelatihan – pelatihan gender 
merupakan salah satu kegiatan yang diadakan oleh lembaga ini dalam 
rangka membina perempuan yang berkualitas. Program tersebut ditujukan 
kepada masyarakat desa Kiringan khususnya ibu – ibu yang sebagian besar 
profesinya adalah sebagai pedagang jamu gendong. 
Pembelajaran keaksaraan fungsional binaan SKB Bantul ini 
dilaksanakan seminggu dua kali pada hari Senin dengan melakukan 
pembelajaran calistung dan Jumat melakukan pelatihan memasak sebagai 
tindak lanjut dari program keaksaraan dasar, kegiatan dimulai pukul 18.30 
– 20.00 WIB di pendopo dekat rumah ibu dukuh tepatnya di desa Kiringan 
dengan warga belajar yang berjumlah 20 peserta warga belajar yang terdiri 
dari desa Kiringan dan desa Jayan yang hampir seluruhnya bekerja sebagai 
pedagang jamu keliling. Program ini dilaksanakan pada bulan Mei 2015 
hingga Maret 2016 akhir dengan menghadirkan beberapa tutor dari desa 
Kiringan. Dalam kegiatan ini SKB Bantul bekerjasama dengan perangkat 
desa Kiringan untuk pengadaan tempat kegiatan dan warga belajar. Waktu 
pembelajarannya pun menyesuaikan permintaan dari warga belajar 
sehingga tidak mengganggu aktifitas mereka. Program ini dilaksanakan 
mengingat bahwa sebagian masyarakat desa Kiringan masih mengalami 
buta aksara sehingga mereka mengalami kesulitan dalam melakukan 
aktifitasnya sehari - hari terutama ketika sedang berjualan jamu keliling. 
Meskipun sebagian besar warga belajar program keaksaraan fungsional di 
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desa Kiringan ini adalah lansia yang bekerja sebagai pedagang jamu 
keliling, namun mereka tetap semangat dan berantusias dalam mengikuti 
setiap pembelajarannya sehingga program tersebut dapat berjalan dengan 
baik meski kadang masih mengalami kendala karena beberapa peserta 
yang lelah setelah berjualan jamu sehingga tidak hadir mengikuti 
pembelajaran. Disini tutor mendapat tantangan untuk dapat memberikan 
motivasi penuh kepada warga belajar agar mereka tetap memiliki 
semangat yang tinggi untuk mengikuti program keaksaraan fungsional 
tersebut. 
Kegiatan yang dilaksanakan dalam program keaksaraan fungsional 
ini sangat beragam sehingga peserta merasa tertarik untuk mengikuti 
pembelajaran. Untuk materi disesuaikan dengan kebutuhan dan berkaitan 
dengan kehidupan warga belajar, seperti keterampilan calistung dan 
pelatihan – pelatihan keterampilan membuat jajanan pasar, dan 
keterampilan lainnya. Metode yang digunakan disesuaikan dengan konsep 
pembelajaran orang dewasa yaitu metode ceramah, tanya jawab, praktek 
dan pemberian tugas namun menurut pihak pengelola metode tersebut 
dirasa masih kurang karena warga belajar memerlukan beberapa metode 
yang tidak membosankan seperti metode permainan. Media yang 
digunakan yaitu alat tulis untuk kegiatan calistung dan alat memasak untuk 
kegiatan keterampilan membuat jajanan pasar dan jamu instan, uang 
disediakan oleh pihak penyelenggara dan pengelola. Meskipun demikian, 
bukan berarti media yang disediakan sudah cukup baik dan memadai 
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karena dalam pembelajaran keaksaraan fungsional tersebut harus 
menggunakan metode yang bervariasi dalam penyampaian metari agar 
warga belajar tidak merasa jenuh. Sehingga tutor harus dapat membuat 
variasi pembelajaran setiap pertemuan untuk menarik minat warga belajar. 
Pembelajaran keaksaraan fungsional selama ini telah berjalan, 
tetapi masih terdapat masalah-masalah yang dihadapi selama 
pelaksanaannya karena kondisi warga belajar yang usianya sudah tua 
sehingga mereka mengalami kesulitan dalam menerima materi yang 
diberikan. Hal ini tentu menjadi kendala selama proses pembalajaran 
berlangusng. Usia yang sudah tidak lagi muda membuat daya ingat serta 
daya tangkap warga belajar semakin berkurang sehingga tutor harus sering 
mengulang materi yang pernah diajarkan pada setiap pertemuan dan 
menyampaikan materi pembelajaran dengan menggunakan metode yang 
menarik. 
Sebagai pendidik, tutor sangat menunjang kelancaran pembelajaran 
keaksaran fungsional untuk warga belajaranya. Sebagai motivator, 
fasilitator, dan mediator, tutor harus mendorong minat warga belajar untuk 
dapat mengikuti proses pembalajaran dengan baik. Namun dalam 
pembelajaran keaksaraan fungsional SKB Bantul di desa Kiringan ini 
masih mempunyai kendala karena kemampuan tutor dalam pembuatan 
silabus dan RPP masih sangat kurang. Keterbatasan pengetahuan tutor 
tentang pentingnya suatu perencanaan pebelajaran merupakan kendala 
bagi berjalannya pembelajaran keaksaraan fungsional di desa Kiringan. 
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Pembuatan RPP dalam pembelajaran tersebut masih kurang maksimal, 
bahkan sesekali pembelajaran dilaksanakan tanpa menggunakan RPP dan 
hanya menggunakan materi seadanya. Hal tersebut tentu menimbulkan 
masalah bagi pelaksanaan pembelajaran dikarenakan pembelajaran akan 
dianggap kurang perencanaan yang matang. 
Tutor dalam pelaksanaan pembelajaran keaksaraan fungsional 
tersebut adalah ibu Siti Ngaisah dan Ibu Rani Susanti, mereka merupakan 
pendidik yang bersedia mendampingi warga belajar secara suka rela. Pihak 
pengelola tidak memberikan syarat khusus dalam penentuan tutor karena 
tutor tidak diberi upah selama pelaksanaan pembelajaran. Hal tersebut 
tentu menjadi salah satu penyebab tutor kurang mempunyai kemampuan 
dalam pembuatan RPP karena mereka tidak diberi bimbingan khusus  
terkait pemahaman RPP dan silabus sebelum melakukan pendampingan 
terhadap warga belajar. Tutor hanya mendapat pengarahan secara umum 
untuk menghadapi warga belajar pembelajaran keaksaraan fungsional, 
untuk pembuatan RPP mereka hanya belajar secara individu dengan 
melihat contoh RPP yang sudah ada. 
Kurangnya kemampuan tutor dalam menyusun RPP sebagai 
perencanaan pembelajaran tentu akan menghambat pengadaan media 
pembelajaran dan bahan ajar karena kurangnya perencanaan tutor dalam 
pelaksanaan kegiatan keaksaraan fungsional. Apabila RPP tidak 
dipersiapkan dengan baik, tentu penyediaan bahan ajar dan media 
pembelajaran akan kurang maksimal.  
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Pembelajaran akan dikatakan berhasil apabila warga belajar dapat 
menerima dan memahami materi dengan baik. Namun hal tersebut tidak 
akan terjadi apabila tutor tidak pempersiapkan bahan ajar dan media 
pembelajaran secara maksimal sebagai penunjang keberhasilan suatu 
program keaksaraan fungsional. Meskipun minat dan keinginan warga 
belajar tinggi dalam mengikuti pembelajaran keaksaraan fungsional, 
mereka tetap  akan mengalami kesulitan menerima materi yang 
disampaikan selama proses pembelajaran apabila media yang digunakan 
terbatas dan tidak bervariasi.  
Evaluasi program pembelajaran keaksaran fungsional dilakukan 
dengan menggunakan dua jenis penilaian, yaitu penilaian secara lisan dan 
tertulis. Penilaian tertulis dilaksanakan setiap satu bulan sekali dilakukan 
dengan cara memberikan tugas/ulangan untuk mengukur kemampuan dan 
tingkat pemahaman warga belajar secara individu. Sedangkan penilaian 
lisan dilakukan setiap pembelajaran berlangsung dengan memberikan 
pertanyaan lisan kepada warga belajar. Peserta yang mengikuti program 
keaksaraan fungsional akan mendapatkan SUKMA (Surat Melek Aksara) 
setelah mereka dapat menempuh keterampilan calistung yang diberikan.  
Tujuan yang diharapkan dengan diadakannya pembelajaran 
tersebut adalah untuk menuntaskan permasalahan buta aksara di Indonesia 
serta memberikan pelatihan kepada masyarakat untuk meningkatkan 
kualitas hidupnya sehingga mereka dapat mengembangkan kemampuan 
melalui keterampilan yang dimilikinya. Pihak penyelenggara juga 
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berharap dapat meningkatkan kualitas hidup masyarakat di desa Kiringan, 
Canden, Jetis, Bantul, Yogyakarta. Berdasarkan uraian di atas, peneliti 
tertarik untuk melakukan penelitian tentang “Pelaksanaan Pembelajaran 
Keaksaraan Fungsional di Sanggar Kegiatan Belajar Bantul. 
B. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan di atas, 
dapat diidentifikasi permasalahan sebagai berikut : 
1. Jumlah masyarakat yang mengalami buta aksara di DIY masih banyak 
2. Penyandang buta aksara sebagian besar adalah perempuan lanjut usia 
sehingga mereka perlu diberi pelatihan calistung dan keterampilan 
lainnya 
3. Penduduk desa Kiringan yang sebagian besar pedagang jamu keliling 
masih mengalami buta aksara 
4. Kurangnya keterampilan yang dimiliki pedagang jamu keliling di desa 
Kiringan 
5. Kurangnya kemampuan tutor dalam membuat RPP dan pengadaan 
media pembelajaran 
6. Kendala pembelajaran karena usia warga belajar yang sudah tua dan 
kurangnya media pembelajaran sehingga mereka mengalami kesulitan 
dalam menerima dan mengingat materi yang diberikan 
C. Pembatasan Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah yang telah teridentifikasi 
diatas, peneliti membatasi permasalahan mengenai pengaruh diadakannya 
program keaksaraan fungsional. Penelitian ini difokuskan pada 
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“Pelaksanaan Pembelajaran Keaksaraan Fungsional di Sanggar Kegiatan 
Belajar Bantul” 
D. Rumusan Masalah 
Berdasarkan identifikasi masalah, maka dapat dirumuskan 
permasalahan sebagai berikut : 
1. Bagaimana pelaksanaan pembelajaran keaksaraan fungsional binaan 
SKB Bantul di desa Kiringan, Canden, Jetis, Bantul? 
2. Bagaimana hasil pembelajaran keaksaraan fungsional binaan SKB 
Bantul di desa Kiringan, Canden, Jetis, Bantul? 
3. Apa faktor pendukung dan faktor penghambat program pembelajaran 
keaksaraan fungsional binaan SKB Bantul di desa Kiringan, Canden, 
Jetis, Bantul. 
E. Tujuan Penelitian 
Penelitian ini bertujuan untuk : 
1. Mendiskripsikan pelaksanaan pembelajaran keaksaraan fungsional 
binaan SKB Bantul di desa Kiringan, Canden, Jetis, Bantul. 
2. Mengetahui hasil pembelajaran keaksaraan fungsional binaan SKB 
Bantul di desa Kiringan, Canden, Jetis, Bantul. 
3. Mengetahui faktor pendukung dan faktor penghambat pembelajaran 
keaksaraan fungsional binaan SKB Bantul di desa Kiringan, Canden, 
Jetis, Bantul. 
F. Manfaat Penelitian 
Manfaat dari dilakukannya penelitian ini adalah : 
1. Manfaat Teoritis : 
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Penelitian ini diharapkan dapat menambah pengetahuan, 
pengalaman, dan wawasan ilmu pendidikan luar sekolah serta 
bertujuan untuk mengembangkan pengetahuan mengenai pelaksanaan 
pembelajaran keaksaraan fungsional. 
2. Manfaat Praktis : 
a. Bagi peneliti : 
Untuk mengetahui pelaksanaan pembelajaran dan hasil dari 
kegiatan pembelajaran keaksaraan fungsional yang diadakan oleh 
SKB Bantul bagi kesejahteraan masyarakat di desa Kiringan, 
Canden, Jetis, Bantul. 
b. Bagi masyarakat : 
Memberikan pemahaman dan motivasi kepada masyarakat akan 
pentingnya pembelajaran keaksaraan fungsional dalam penuntasan 
masalah buta akasara di Indonesia. 
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BAB II 
KAJIAN PUSTAKA 
 
A. Kajian Pustaka 
1. Pembelajaran Keaksaraan Fungsional 
a. Pengertian Pembelajaran 
Belajar merupakan suatu kegiatan seseorang yang bisa 
dilakukan secara sengaja. Belajar bisa melibatkan pemerolehan 
informasi atau keterampilan, sikap baru, pengertian, atau nilai. 
Belajar biasanya disertai perubahan tingkah laku dan berlangsung 
sepanjang hayat. Belajar sering diartikan sebagai proses atau hasil. 
Berdasarkan pemikiran tersebut, pendidikan adalah usaha 
sistematis yang terorganisasi untuk memajukan belajar, membina 
kondisi, dan menyediakan kegiatan yang mengakibatkan terjadinya 
peristiwa belajar (Syamsu, dkk., 2011:15) 
Belajar juga merupakan suatu kebutuhan hidup manusia 
yang vital dalam usahanya untuk mempertahankan hidup dan 
mengembangkan dirinya dalam kehidupan bermasyarakat dan 
bernegara. Dirasakannya belajar sebagai suatu kebutuhan yang 
vital karena semakin pesatnya kemajuan ilmu pengetahuan dan 
teknologi yang menimbulakn berbagai perubahan yang melanda 
segenap aspek kehidupan dan penghidupan manusia. Belajar 
hakikatnya adalah kegiatan yang dilakukan secara sadar oleh 
seseorang yang menghasilkan perubahan tingkah laku pada dirinya 
sendiri, baik dalam bentuk pengetahuan dan keterampilan baru 
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maupun dalam bentuk sikap dan nilai yang positif (Syamsu,dkk., 
2011:1) 
Keinginan belajar merupakan hal sangat penting yang dapat 
meningkatkan efektivitas belajar. Keinginan belajar dapat timbul 
karena rasa tertarik yang mendalam terhadap sesuatu objek, atau 
mungkin dapat disebabkan oleh adanya kebutuhan terhadap suatu 
pengetahuan atau keretampilan tertentu, atau dapat tumbuh dari 
dorongan atau motivasi dari orang lain. 
Menurut Suprijanto (2012) melalui proses belajar, seorang 
pelajar atau peserta didik yang tadinya tidak tahu menjadi tahu. 
Proses pembelajaran ini sebenarnya merupakan masalah yang 
kompleks. Dikatakan demikian karena proses pembelajaran terjadi 
dalam diri seseorang yang sedang melakukan kegiatan belajar 
tanpa dapat terlihat secara lahiriah (terjadi dalam pikiran orang). 
Oleh karena itu, proses belajar tersebut disebut proses intern. 
Sedangkan yang tampak dari luar adalah proses ektern yang 
merupakan pencerminan terjadinya proses intern dalam diri peserta 
didik. Proses ekstern ini merupakan indikator yang menunjukkan 
apakah dalam diri seseorang telah terjadi proses belajar atau tidak. 
Proses belajar yang terjadi dalam diri seseorang yang sedang 
belajar berlangsung melalui enam tahapan, yaitu motivasi, 
perhatian dan pelajaran, menerima dan mengingat, reproduksi, 
generalisasi, serta melaksanakan tugas belajar dan umpan balik. 
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Kesadaran akan kebutuhan pendidikan dari masyarakat 
semakin meluas seiring dengan munculnya negara – negara yang 
semakin maju dengan berbagai tuntutan yang semakin berkembang 
pula. Dalam realitas kegiatannya, kedua sistem pendidikan yakni 
sistem pendidikan sekolah dan sistem pendidikan luar sekolah 
hendaknya saling menunjang dalam programnya, di dalam 
kerangka penerusan kebutuhan manusia (Soelaiman Yusuf, 
1999:42). 
Berdasarkan pemaparan di atas, dapat disimpulkan bahwa 
pembelajaran adalah proses interaksi antara peserta didik dengan 
pendidik yang dilakukan secara sengaja  pada suatu lingkungan 
belajar. Pembelajaran merupakan bantuan yang diberikan pendidik 
kepada peserta didik agar terjadi proses pemerolehan ilmu yang 
biasanya disertai dengan perubahan tingkah laku dan berlangsung 
sepanjang hayat. 
b. Pengertian Keaksaraan Fungsional 
Secara ideologis, keaksaraan merupakan “jiwa”  dari suatu 
program pendidikan dan budaya yang memberi serangkaian nilai 
yang bermanfaat untuk membuat berbagai pilihan yang bijak. 
Keaksaraan dibentuk oleh budaya sebagaimana halnya keaksaraan 
juga membentuk budaya. Keaksaraan membantu membentuk 
kembali kebudayaan sesuai dengan keinginan – keinginan 
penduduk dalam suatu masyarakat, dengan demikian masyarakat 
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yang bersangkutan yang memutuskan perubahan – perubahan apa 
yang hendak mereka ciptakan untuk kebudayaan mereka, termasuk 
budaya baca tulis/keaksaraan (Kusnadi, 2005:7-8). 
Pendidikan keaksaraan merupakan salah satu prioritas 
nasional dengan terget menurunkan jumlah orang dewasa buta 
huruf sebesar 50% pada tahun 2009. Tujuan utama pendidikan 
keaksaraan adalah membelajarkan warga belajar agar dapat 
memanfaatkan kemampuan dasar baca – tulis – hitung (calistung) 
dan kemampuan fungsionalnya dalam kehidupan sehari – hari. 
Pendidikan keaksaraan adalah upaya pembelajaran untuk 
menumbuhkan dan mengembangkan kemampuan membaca, 
menulis, berhitung dan berbahasa Indonesia dengan kandungan 
nilai fungsional, bagi upaya peningkatan kualitas hidup dan 
penghidupan kaum buta aksara (Sujarwo, 2008). 
Keaksaraan merupakan hak asasi manusia untuk kemajuan 
masyarakat di seluruh dunia. Buta aksara merupakan masalah 
utama, bukan hanya di negara sedang berkembang tatapi juga di 
negara industri. Hal ini merupakan dampak dari kemiskinan, 
pengangguran, pertikaian dan tekanan, serta struktur sosial. Semua 
itu akan berdampak pada individu dan pada masyarakat. 
Keaksaraan bukan hanya kemampuan baca-tulis-hitung, tetapi juga 
dalam rangka memenuhi kebutuhan di era yang ini. semua itu 
memerlukan pengetahuan, keahlian, dan pemahaman sebagai 
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upaya untuk mencapai keaksaraan dasar. Tujuan dari keaksaraan 
itu sendiri adalah bagaimana mengupayakan kemampuan, 
pemahaman, dan penyesuaian diri guna mengatasi kondisi hidup 
dan pekerjaannya.  
Keaksaraan fungsional merupakan salah satu bentuk 
layanan pendidikan luar sekolah yang belum dan ingin memiliki 
kemampuan ca-listung, dan setelah mengikuti program ini (hasil 
belajarnya) mereka memiliki “baca-tulis-hitung” dan menggunakan 
serta berfungsi bagi kehidupannya (Kusnadi, 2005:77).  
Keaksaraan fungsional adalah suatu pendekatan atau cara 
untuk mengembangkan kemampuan belajar dalam menguasai dan 
menggunakan keterampilan menulis, membaca, berhitung, berfikir, 
mengamati, mendengar dan berbicara yang berorientasi pada 
kehidupan sehari – hari dan lingkungan sekitar warga belajar 
(Sujarwo, 2008). 
Menurut Napitupulu dalam Kusnadi (2005:77) 
“keaksaraan didefinisikan secara luas sebagai pengetahuan 
dasar dan keterampilan yang diperlukan oleh semua di 
dalam dunia yang berubah cepat, merupakan hak asasi 
manusia”. Lebih lanjut dikatakan bahwa: “Di dalam setiap 
masyarakat, keaksaraan merupakan keterampilan yang 
diperlukan pada dirinya dan salah satu fondasi bagi 
keterampilan – keterampilan hidup orang lain.” Di samping 
itu, keaksaraan merupakan katalisator untuk berperan serta 
dalam pemberdayaan masyarakat, serta merupakan sarana 
untuk belajar sepanjang hayat.” 
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Menurut Kusnadi (2005:304), menyatakan bahwa 
fungsional dalam keaksaraan berkaitan erat dengan fungsi dan atau 
tujuan dilakukannya pembelajaran di dalam pendidikan 
keaksaraan, serta adanya jaminan bahwa hasil belajar benar – benar 
bermakna atau bermanfaat. 
Menurut Fauzi Eko Prayono, dkk (2008:6) Pendidikan 
keaksaraan merupakan salah satu satuan pendidikan nonformal 
dimana sebagian besar sasaran atau warga belajar yang mengikuti 
adalah orang dewasa. Pendapat lain tentang program keaksaraan 
fungsional bahwa Program keaksaraan fungsional adalah program 
pemberantasan buta aksara yang substansi belajarnya disesuaikan 
dengan kebutuhan dan minat warga belajar berdasarkan potensi 
lingkungan yang ada di sekitar kehidupan warga belajar 
(Sihombing, 1999:21) 
Dari berbagai pendapat di atas, dapat disimpulkan bahwa 
program keaksaraan fungsional merupakan salah satu bentuk 
layanan pendidikan luar sekolah bagi masyarakat untuk 
mengembangkan kemampuan membaca, menulis, dan berhitung 
serta mendukung program penuntasan buta aksara di Indonesia. 
Selain itu masyarakat juga diharapkan mempunyai keterampilan 
sehingga mereka mampu meningkatkan mutu dan taraf hidupnya. 
Istilah keaksaraan fungsional menekankan pada suatu kemampuan 
untuk dapat mengatasi suatu kondisi baru yang tercipta oleh 
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lingkungan masyarakat, agar warga belajar dapat memiliki 
kemampuan fungsional (berfungsi bagi diri dan masyarakatnya). 
c. Pengertian Pembelajaran Keaksaraan Fungsional 
Pembelajaran keaksaraan fungsional merupakan suatu 
kegiatan untuk mengembangkan kemampuan masyarakat dalam 
membaca, menulis, berhitung dan mengembangkan 
keterampilannya untuk meningkatkan kualitas hidup. Hal ini 
berkaitan erat dengan minat dan kebutuhan warga belajar, fungsi 
dan tujuan dilakukannya pembelajaran keaksaraan fungsional, serta 
adanya jaminan bahwa hasil belajarnya benar – benar bermakna 
atau bermanfaat (fungsional) bagi peningkatan mutu dan taraf 
kehidupan warga belajar dan masyarakatnya.  
Melalui kegiatan pembelajaran, tutor perlu membantu 
warga belajar dalam mengembangkan kemampuannya. Menurut 
Kusnadi (2005: 80-81) untuk menjamin agar pengetahuan yang 
diajarkan dalam suatu pembelajaran kesaksaraan benar – benar 
fungsional sesuai dengan kebutuhan perorangan peserta didik atau 
masyarakat, maka kriteria atau ukuran berikut perlu diperhatikan : 
1) Kesadaran, warga belajar atau peserta didik, baik 
perorangan maupun kelompok, hendaklah disadarkan 
terhadap keadaan dimana mereka hidup dan bekerja.  
2) Fungsionalitas, program keaksaraan hendaklah berkaitan 
secara praktis dengan lingkungan hidup, pekerjaan, dan 
situasi kelarga warga belajar. 
3) Fleksibilitas, program keaksaraan hendaklah 
memungkinkan untuk dimodifikasi, ditambah dan dikurangi 
sehingga menjadi responsif terhadap kebutuhan warga 
belajar dan persyaratan lingkungan hidup. 
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4) Keanekaragaman, hendaknya program keaksaraan cukup 
beragam untuk dapat menampung minat dan kebutuhan 
kelompok tertentu, seperti petani, pekerja atau buruh, 
perempuan dan sebagainya. 
5) Ketetapan hubungan belajar, pengalaman, kemampuan, 
potensi, minat dan kebutuhan warga belajar, hendaknya 
mempengaruhi hubungan tutor dan warga belajar, dibangun 
pada hal – hal yang telah diketahui dan dapat dilakukan 
oleh warga belajar. 
6) Berorientasi tindakan, program keaksaraan hendaknya 
bertujuan untuk memobilisasi warga belajar melakukan 
tindakan atau berbuat untuk memperbaiki kehidupan 
mereka. 
Menurut Goody and Wat dalam Kusnadi (2005:16) 
berpendapat bahwa dengan belajar keaksaraan, proses – proses 
kognitif dari orang yang baru melek aksara akan menjadi lebih 
baik.  Bhola dalam Kusnadi (2005) setuju dengan pendapat itu 
dengan mengatakan “apapun tujuannya, atau dimana pun itu 
diajarkan, keaksaraan memberikan potensi kepada setiap manusia 
untuk mengembangkan kemampuan – kemampuannya. 
Dapat disimpulkan bahwa pembelajaran keaksaraan 
merupakan kegiatan yang dilakukan untuk meningkatkan 
kemampuan masyarakat dalam membaca, menulis, berhitung dan 
memperoleh keterampilan guna meningkatkan kualitas hidup 
masyarakat. Pembelajaran keaksaraan fungsional menekankan 
pada suatu kemampuan untuk dapat mengatasi suatu kondisi baru 
yang tercipta oleh lingkungan masyarakat agar warga belajarnya 
memiliki kemampuan fungsional. 
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2. Tujuan Pembelajaran Keaksaraan Fungsional 
Saat ini dunia telah sepakat untuk memandang ketunaaksaraan 
sebagai ancaman terhadap kemajuan kesejahteraan umat. Ancaman itu 
bukan saja bagi bangsa yang bersangkutan/individu yang 
bersangkutan namun juga bagi seluruh bangsa dan masyarakat akan 
terkena pengaruhnya baik langsung maupun tidak langsung. Oleh 
karena itu dunia bersepakat untuk menempatkan upaya pemberantasan 
ketunaaksaraan sebagai tugas utama. Namun demikian pendidikan 
keaksaraan sering dipandang rendah dan kurang mendapat tanggapan 
wajar. Hal ini tentu disebabkan karena belum munculnya kesadaran 
tentang manfaat pendidikan keaksaraan. 
Maka tujuan pendidikan keaksaraan fungsional adalah 
membantu warga belajar mencari dan menggunakan bahan calistung 
sendiri untuk mengembangkan kemampuan dan keterampilan 
membaca, menulis, berhitung, dan berbahasa Indonesia yang 
dilengkapi dengan keterampilan fungsional sesuai dengan 
kehidupannya sehari – hari (Sujarwo, 2008). 
Menurut Kusnadi (2005: 197-198) tujuan pendidikan 
keaksaraan antara lain : 
a. Memanfaatkan kemampuan bacanya, untuk memperoleh 
informasi dan ide – ide baru. 
b. Memanfaatkan informasi yang dibacanya untuk 
memperbaiki dan memecahkan masalahnya. 
c. Memanfaatkan keterampilan menulisnya yang 
menggambarkan pengalaman, peristiwa – peristiwa, 
kegiatan yang dilakukan, membuat rencana, dapat 
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melaksanakan rencana tersebut, dan menulis proposal guna 
memperoleh dana. 
d. Memanfaatkan keterampilan berhitungnya untuk mengatur 
keuangan, menentukan batas tanah dan melakukan 
perhitunga – perhitungan yang berkaitan dengan pekerjaan 
sehari – harinya. 
e. Berdiskusi dan menganalisis, masalah dan sumber – 
sumber, kemudian digunakan untuk memecahkan masalah 
yang dihadapinya. 
f. Mencoba ide – ide baru yang dipelajari dari membaca, 
menulis, menganalisis dan berdiskusi dengan orang llain. 
g. Melaksanakan kegiatan belajar secara mandiri. 
h. Menerapkan pengetahuan baru meningkaykan mutu 
kehidupannya, dan dapat berusaha dengan menggunakan 
pembukuan yang teratur. 
Pendidikan keaksaraan fungsional merupakan pengembangan 
dari program pemberantasan buta huruf. Tujuan dari program tersebut 
ialah untuk meningkatkan keaksaraan dasar warga masyarakat buta 
aksara (warga belajar) sesuai dengan minat dan kebutuhan hidupnya 
(Sihombing 1999:21). Program keaksaraan fungsional juga bertujuan 
untuk membelajarkan warga belajar agar mereka memiliki dan dapat 
mengembangkan nilai – nilai, sikap, pengetahuan, dan keterampilan 
yang diperlukan dalam memenuhi kebutuhan individu, masyarakat, 
lembaga, dan pembangunan bangsa menuju masa depan yang lebih 
baik (Kusnadi, 2005 : 242). 
Pendidikan keaksaraan juga sering dinilai sangat berpengaruh 
terhadap kecakapan mental, hal ini berarti bahwa pendidikan 
keaksaraan dapat meningkatkan pengetahuan warga belajar, dapat 
merubah sikap individu serta dapat meningkatkan keterampilan bagi 
warga belajarnya. Gerakan nasional percepatan buta aksara ini 
menjadi sangat penting dan strategis, mengingat kondisi keaksaraan 
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penduduk Indonesia nasih sangat rendah, jika dibandingkan dengan 
negara – negara lain baik di kawasan Asia, Eropa maupun Amerika. 
Dari jumlah penduduk sekitar 220 juta, penduduk usia 15 tahun ke 
atas yang masih buta aksara pada tahun 2004 masih sebanyak 15.4 
juta orang. Sedangkan penduduk usia 15-44 tahun yang buta aksara 
terdapat sebanyak 3,9 orang (BPS, 2003 dalam Kusnadi,2005:246). 
Keaksaraan fungsional menjanjikan akan memecahkan 
masalah – masalah klasik dan masalah yang sulit, yaitu motivasi 
peserta didik dan secara bersamaan menghubungkan keaksaraan 
dengan ekonomi, sosial dan aspirasi politik di negara sedang 
berkembang (Saleh Marzuki:2010). Untuk menjadikan keaksaraan 
fungsional terlaksana dengan baik, konsep tersebut harus dipahami, 
diterjemahkan dalam tindakan. Implikasi konsep ke dalam berbagai 
aspek program dan implementasi harus dilakukan secara logis dan 
terefleksi dalam pelaksanaan. 
Salah satu tujuan dari pendidikan keaksaraan fungsional adalah 
sebagai sarana dalam pengembangan kesadaran diri serta kemampuan 
untuk mengatur diri sendiri dalam peningkatan kualitas pendidikan 
nonformal. Tanpa dimilikinya kesadaran diri yang positif dan 
kemampuan untuk mengelola diri oleh semua pihak yang terlibat 
dalam proses pendidikan, kemungkinan besar tujuan peningkatan 
kualitas pendidikan sulit tercapai. Dengan demikian, perlu dirancang 
secara cermat suatu program yang efektif untuk mencapai tujuan 
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tersebut. Program tersebut dapat berupa kegiatan pendidikan 
keaksaraan fungsional. 
Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa program 
pendidikan keaksaraan fungsional merupakan bentuk layanan 
pendidikan non formal untuk membelajarkan masyarakat buta aksara 
yang bertujuan agar individu memiliki kecakapan membaca – menulis 
dan berhitung untuk menguasai pengetahuan dan keterampilan yang 
fungsional. Sehingga dengan demikian individu mampu berfungsi 
secara efektif baik bagi diri sendiri, keluarga, masyarakat dan 
bangsanya. Jadi penguasaan membaca – menulis – berhitung 
merupakan media untuk menguasai kecakapan seterusnya berupa 
keterampilan – keterampilan yang fungsional. 
3. Prinsip Pembelajaran Keaksaraan Fungsional 
Pengertian pendidikan keaksaraan fungsional nampaknya telah 
mengundang perhatian bahwa upaya pemberantasan ketunaaksaraan 
tidak kalah penting dengan usaha memajukan bidang–bidang lainnya. 
bahkan pendidikan keaksaraan perlu dirumuskan secara spesifik 
dalam konteks program pembangunan. 
Masalah pokok dalam perecanaan program pendidikan 
keaksaraan ialah bagaimana dapat menyajikan materi pendidikan yang 
memiliki kaitan fungsional dengan kebutuhan. Untuk itu diperlukan 
prinsip–prinsip yang perlu dipatuhi dalam menyusun program 
pendidikan keaksaraan. 
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Menurut Kusnadi (2005: 192-197) ada 4 prinsip utama dalam 
pendekatan pembelajaran melalui keaksaraan fungsional yaitu : 
a. Konteks Lokal 
Artinya kegiatan pembelajaran dilaksanakan berdasarkan 
minat, kebutuhan dan pengalaman yang berkaitan dengan 
potensi yang ada di sekitarnya.  
Perlu dilakukan observasi lingkungan keaksaraan untuk 
mengetahui konteks lokal tersebut. Tutor dan warga belajarnya juga 
perlu melakukan observasi lingkungan untuk mencari dan 
mengumpulkan informasi yang dibutuhkan untuk kegiatan 
pembelajaran sehingga pembalajaran terlaksana dengan baik. 
b. Desain Lokal 
Tutor dan warga belajar perlu merancang kegiatan 
pembelajaran dalam suatu kelompok belajar dengan 
bersumber pada minat, kebutuhan, masalah nyata yang ada 
pada warga belajar.  
Kurikulum dirancang bersama sesuai dengan kesepakatan yang 
telah dibuat oleh tutor dan warga belajar. Proses kegiatan ini 
dilakukan melalui kegiatan diskusi untuk menetapkan pokok bahasan 
yang akan dipelajari, cara atau strategi pembelajaran yang akan 
digunakan, langkah – langkah kegiatan yang perlu dilakukan, jadwal 
kegiatan belajar, dan kontrak belajar antara tutor dengan warga 
belajarnya sebagai perencanaan dalam suatu kegiatan. 
c. Partisipatif 
Perencanaan program keaksaraan fungsional harus 
dibentuk berdasarkan strategi partisipatif. 
Streategi partisipatif ini maksudnya pembelajaran harus 
melibatkan warga belajar untuk berpartisipasi secara aktif dalam 
perencanaan, pelaksanaan, dan penilaian hasil warga belajar. Kegiatan 
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ini dapat dilakukan oleh tutor dengan merangsang warga belajar 
melalui diskusi tanya jawab yang bersangkutan dengan pengalaman 
pribadi warga belajar. 
d. Fungsionalisasi Hasil Belajar 
Warga belajar diharapkan dapat memecahkan masalah 
keaksaraannya dan meningkatkan mutu dan taraf 
hidupnya.  
Peningkatan mutu dan taraf hidupnya dilakukan dengan cara 
mengembangkan kemampuan dan keterampilan setiap warga 
belajarnya dalam kegiatan sehari – hari sehingga mereka mampu 
mensejahterakan hidupnya. 
Dengan demikian isi program pembelajaran keaksaraan harus 
mendorong masyarakat untuk merubah dirinya dan berorientasi 
kebutuhan yang nyata. Selain itu isi program harus mencerminkan 
masalah–masalah dan deskripsi teknis pemecahannya, penyampainnya 
harus kondusif dan memungkinkan suasana tukar pengalaman untuk 
menimbulkan partisipasi yang baik dari warga belajar. 
4. Komponen Pembelajaran Keaksaraan Fungsional 
  Menurut Brown dalam Wina Sanjaya (2011:9-13) suatu 
pembelajaran memiliki komponen-komponen sebagai berikut : a) 
siswa, b) tujuan, c) kondisi, d) sumber-sumber belajar, dan e) hasil 
belajar. 
  Proses pembelajaran pada hakikatnya diarahkan untuk 
membelajarkan siswa agar dapat mencapai tujuan yang telah 
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ditentukan maka siswa harus dijadikan sebagai pusat dari segala 
kegiatan. 
  Menurut Wina Sanjaya (2011) tujuan merupakan komponen 
terpenting dalam pembelajaran. Dalam konteks pendidikan, persoalan 
tujuan merupakan persoalan tentang misi dan visi suatu lembaga 
pendidikan itu sendiri. Artinya tujuan penyelenggaraan pendidikan 
diturunkan dari visi dan misi lembaga pendidikan itu sendiri. Tujuan-
tujuan tersebut sebenarnya merupakan arah yang harus dijadikan 
rujukan dalam proses pembelajaran, tujuan khusus yang dirumuskan 
harus berorientasi pada pencapaian tujuan umum tersebut. 
  Kondisi adalah berbagai pengalaman belajar yang dirancang 
agar siswa dapat mencapai tujuan khusus seperti yang telah 
dirumuskan. Pengalaman belajar harus mendorong agar siswa aktif 
belajar baik secara fisik maupun nonfisik. 
  Sumber belajar berkaitan dengan segala sesuatu yang 
memungkinkan siswa dapat memperoleh pengalaman belajar. Di 
dalamnya meliputi lingkungan fisik seperti tempat belajar, bahan dan 
alat yang dapat digunakan, personal seperti pengajar, petugas 
perpusatakaan dan ahli media, dan siapa saja yang berpengaruh baik 
langsung maupun tidak langsung untuk keberhasilan dalam 
pengalaman belajar. 
  Hasil belajar berkaitan dengan pencapaian dalam memperoleh 
kemampuan sesuai dengan tujuan khusus yang direncanakan. Dengan 
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demikian, tugas utama pengajar dalam kegiatan ini adalah merancang 
instrument yang dapat mengumpulkan data tentang keberhasilan siswa 
mencapai tujuan pembelajaran.  Hasil belajar merupakan bagian 
terpenting dalam pembelajaran. Nana Sudjana (2009: 3) 
mendefinisikan hasil belajar siswa pada hakikatnya adalah perubahan 
tingkah laku sebagai hasil belajar dalam pengertian yang lebih luas 
mencakup bidang kognitif, afektif, dan psikomotorik. Menurut 
Dimyati dan Mudjiono dalam S Yulia (2012) juga menyebutkan hasil 
belajar merupakan hasil dari suatu interaksi tindak belajar dan tindak 
mengajar. Dari sisi guru, tindak mengajar diakhiri dengan proses 
evaluasi hasil belajar. Dari sisi siswa, hasil belajar merupakan 
berakhirnya pengajaran dari puncak proses belajar 
(http://eprints.uny.ac.id/) 
  Dalam buku pedoman (Kemendikbud, 2014) “Keaksaraan 
dilaksanakan dengan memperhatikan beberapa komponen sebagai 
berikut: a) lembaga penyelenggara, b) peserta didik, c) pendidik/tutor, 
d) sarana dan prasarana, e) standar kompetensi lulusan dan kompetensi 
dasar, f) bahan ajar, g) proses pembelajaran, h) penilaian”. 
  Program keaksaraan fungsional dapat diselenggarakan oleh 
berbagai lembaga yang bergerak di bidang pendidikan seperti Sanggar 
Kegiatan Belajar (SKB), Pusat Kegiatan Belajar Mengajar (PKBM), 
Lembaga Kursus dan Pelatihan (LKP), dan lembaga-lembaga lainnya. 
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  Peserta didik dalam program pendidikan keaksaraan adalah 
masyarakat yang mengalami buta aksara atau berkeaksaraan rendah 
usia 15 tahun ke atas, Kementrian Pendidikan dan Kebudayaan 
memprioritaskan usia 15-59 tahun.  Peserta didik adalah anggota 
masyarakat yang berusaha mengembangkan potensi diri melalui proses 
pembelajaran pada jalur pendidikan baik pendidikan formal maupun 
pendidikan nonformal, pada jenjang pendidikan dan jenis pendidikan 
tertentu.  
  Pendidik merupakan tenaga profesional yang bertugas 
merencanakan dan melaksanakan proses pembelajaran, menilai hasil 
pembelajaran, melakukan pembimbingan dan pelatihan, serta 
melakukan penelitian dan pengabdian kepada masyarakat, terutama 
bagi pendidik pada perguruan tinggi. (UU No.20 tahun 2003, pasal 39 
(2)). Tenaga Kependidikan yang berkualifikasi sebagai guru, dosen, 
konselor, pamong belajar, widyaiswara, tutor, instruktur, fasilitator, 
dan sebutan lain yang sesuai dengan kekhususannya, serta 
berpartisipasi dalam menyelenggarakan pendidikan. (UU No. 20 tahun 
2003 pasal1 
(https://wakhinuddin.wordpress.com/2010/01/23/pengertian-pendidik-
dan-tenaga-kependidikan). 
  Pendidik adalah tenaga kependidikan yang berkualifikasi 
sebagai guru, dosen, konselor, pamong belajar, widyaiswara, tutor, 
instruktur, fasilitator, dan sebutan lain yang sesuai dengan 
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kekhususannya, serta berpartisipasi dalam menyelenggarakan 
pendidikan(http://file.upi.edu/Direktori/FIP/JUR._PEND._LUAR_SE
KOLAH/195109141975011AYI_OLIM). 
  Agar program kegiatan keaksaraan fungsional dapat berjalan 
dengan baik, sarana dan prasarana harus dimiliki agar dapat memenuhi 
persyaratan teknis yang baik. sarana dan prasarana tersebut tentunya 
harus mengacu pada standar komptensi pendidikan keaksaraan yang 
telah ditentukan. Pengadaan latar pelaksanaan pembelajaran dan segala 
macam keperluan yang harus tersedia untuk terlaksananya 
pembelajaran keaksaraan benar-benar harus diperhatikan sehingga 
pembalajaran dapat berlangsung sesuai dengan harapan. 
  Bahan ajar merupakan segala bentuk bahan yang digunakan 
sebagai penunjang dalam proses pembelajaran dalam pelaksanaan 
kegiatan belajar mengajar. Bahan yang dimaksud dalam berupa bahan 
tertulis maupun tidak tertulis. Menurut Abdul Majid (2007) dengan 
bahan ajar memungkinkan siswa dapat mempelajari suatu kompetensi 
atau kompetensi dasar secara runtut dan sistematis sehingga secara 
akumulatif mampu menguasai semua kompetensi secara utuh dan 
terpadu.  
  Setiap program tentu diperlukan adanya kegiatan penilaian, 
hal ini bertujuan agar kegiatan tersebut dapat dikatakan telah mencapai 
tujuan atau belum. . penilaian merupakan hasil belajar. Dalam buku 
panduan (Kemendikbud, 2014) komponen hasil belajar meliputi : 
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a) Penguasaan kognitif yang dicapai warga belajar (penguasaan 
materi) 
b) Penguasaan keteranpilan warga belajar (penguasaan keterampilan 
fungsi) 
c) Perubahan sikap warga belajar (belajar merupakan suatu 
kebutuhan) 
 
 Dalam buku panduan  jejaring melestarikan potensi local 
pendekatan partisipasi pemberdayaan perempuan melalui 
(Kemendikbud, 2014) komponen dalam pelaksanaan pembelajaran 
keaksaraan fungsional yaitu a) peserta didik dan pelatihan, b) tenaga 
pendidik, c) penyelenggara, d) pengelola, e) bahan ajar, f) program 
belajar, g) tempat belajar, h) sarana dan media belajar, i) ragi belajar, j) 
penilaian dan hasil belajar, k) dana belajar, dan  l) mitra belajar. 
 Dari pemaparan di atas, maka dapat disimpulkan bahwa 
komponen terpenting dalam pembelajaran keaksaraan yaitu a) lembaga 
penyelenggara, b) peserta didik, c)  tenaga pendidik/tutor, d) bahan 
ajar, e) program pembelajaran, f) sarana dan media belajar, dan g) 
penilaian dan hasil belajar. 
5. Langkah – Langkah Pembelajaran Keaksaraan Fungsional 
Pembelajaran keaksaraan selalu dikaitkan dengan harapan 
untuk melanjutkan keterampilannya, maka pendidikan keaksaraan ini 
sering disebut pendidikan keaksaraan fungsional. Dalam hal ini 
pendidikan keaksaraan bertujuan agar penguasaan keaksaraan dapat 
menimbulkan pemahaman terhadap fungsi atau kebutuhan sesuai 
dengan peranannya.  
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Menurut Sujarwo (2008) langkah–langkah yang harus 
ditempuh tutor dalam melaksanakan pembelajaran keaksaraan adalah 
sebagai berikut : 
a. Membentuk struktur dan memperkuat unsur – unsur 
kelompok. 
b. Melakukan pengukuran awal keampuan keaksaraan dan 
kebutuhan belajar. 
c. Mengidentifikasikan teman – teman lokal dan sumber daya 
belajar setempat. 
d. Melakukan kontrak belajar. 
e. Menyusun program belajar. 
f. Memilih pendekatan pembelajaran 
g. Memilih metode pembelajaran 
h. Menyiapkan sumber belajar 
i. Menyiapkan media dan alat pembelajaran. 
j. Menyiapkan instrumen sebagai media monitoring dan 
evaluasi. 
k. Menentukan alokasi waktu. 
l. Melaksanakan kegiatan pembelajaran 
Pembelajaran memiliki beberapa tahapan. Menurut Suprijanto 
(2007) proses belajar yang terjadi dalam diri seseorang yang sedang 
belajar berlangsung melalui enam tahapan, yaitu a) motivasi, b) 
perhatian pada pelajaran, c) menerima dan mengingat, d) reproduksi, 
e) generalisasi, f) melaksanakan tugas belajar dan umpan balik. 
 Masing-masing dijelaskan sebagai berikut : 
a. Motivasi 
Yang dimaksud dengan motivasi disini adalah keinginan untuk 
mencapai sesuatu hal. Sedangkan motivasi jangka pendek untuk 
belajar pada saat itu, dan motivasi jangka panjang dapat berupa 
keinginan memperoleh nilai yang baik dan memuaskan. 
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b. Perhatian dan pelajaran 
Peserta didik harus memusatkan perhatiannya pada pelajaran. 
Apabila hal itu tidak terjadi maka proses belajar akan mengalami 
hambatan. Perhatian dari peserta didik ditentukan oleh pendidik 
yang mampu untuk menarik minat peserta didik. 
c. Menerima dan mengingat 
Setelah memerhatikan pelajaran, seorang peserta didik akan 
mengerti dan menerima serta menyimpan dalam pikirannya. 
Tahap menerima dan mengingat harus terjadi pada diri orang yang 
sedang belajar. 
d. Reproduksi 
Dalam proses belajar, seseorang tidak hanya harus menerima dan 
mengingat informasi yang diberikan, tetapi ia juga garus dapat 
menemukan kembali apa yang pernah diterimanya melalui 
penyajian materi dengan cara yang mengesankan. 
e. Generalisasi 
Pada tahap generalisasi ini peserta didik harus mampu 
menerapkan hal yang telah dipelajari di tempat lain dan dalam 
ruang lingkup yang lebih luas. 
f. Melaksanakan tugas belajar dan umpan balik 
Dalam tahap ini, peserta didik harus sudah memahami dan dapat 
menerapkan apa yang telah diajarkan. Untuk meyakinkan bahwa 
peserta didik benar0benar memahami, maka tutor harus dapat 
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memberikan tugas atau tes yang harus dikerjakan oleh epserta 
didik. 
 Menurut Yoyon Suryono, dkk (2012:121) kegiatan pelatihan 
dilakukan dengan tahapan persiapan, pelaksanaan, dan penilaian. 
Pada tahap persiapan ini kegiatan yang dilakukan meliputi : a) 
asesmen kebutuhan, b) sosialisasi program, rekruitmen peserta, 
penyiapan tempat, narasumber, dan tenaga pendamping, c) 
mempersiapkan perangkat pembelajaran (jadwal, panduan, dan 
materi), d) mempersiapkan buku-buku pendukung (buku tamu, 
presensi, agenda harian, bukti pelaporan). Pada tahap pelaksanaan, 
dilakukan dengan pemberian materi kepada warga belajar sesuai 
dengan perencanaan yang telah dirancang sebelumnya. Sedangkan 
pada tahapan penilaian tutor dapat mengukur kemampuan warga 
belajar dan memberikan evaluasi kepada warga belajar agar dapat 
menentukan tindak lanjut kegiatan yang tepat dan sesuai, penilaian ini 
mencakup penilaian  kemajuan warga belajar dan penilaian program 
pendidikan yang berlangsung. 
  Dari langkah-langkah yang dijelaskan di atas, dapat 
diketahui  bahwa dalam pembelajaran keaksaraan fungsional terdiri 
dari tiga tahap yaitu tahap persiapan, tahap pelaksanaan dan tahap 
penilaian. 
a. Tahap persiapan 
“Persiapan adalah menentukan rumusan pembelajaran berupa 
tujuan, media, sumber belajar, materi, metode pembelajaran, 
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evaluasi yang akan diterapkan, dan alokasi waktu yang 
diperlukan dalam pembelajaran (Umberto Sihombing, 
2000:58).“  
 
 Pada tahap awal ini persiapan dilakukan dengan membentuk 
suatu kelompok agar terjalin interaksi antar peserta didik, 
kemudian mengidentifikasi kemampuan awal warga belajar dalam 
hal membaca, menulis, berhitung dan pengetahuan dasar yang 
telah dimiliki sebelumnya.  
 Agar pembelajaran dapat berjalan dengan lancar perlu 
diadakannya kesepakatan antara tutor dengan warga belajar untuk 
pelaksanaan kegiatan tersebut. Berdasarkan kesepakatan yang 
telah dibuat bersama, tutor membuat rencana pembelajaran yang 
sesuai dengan kebutuhan dan minat warga belajar agar program 
tersebut dapat berjalan dengan maksimal. Kegiatan selanjutnya 
adalah kegiatan pendekatan pembelajaran, kegiatan ini 
dilaksanakan bertujuan agar pembelajaran berjalan sesuai dengan 
perencanaan yang telah dibuat sebelumnya, pendekatan 
pembelajaran ini mencakup kompetensi, tema, materi pokok, 
metode, sumber belajar, media, penialain serta tindak lanjut. 
 Berdasarkan kemampuan awal warga belajar dan jenis 
kebutuhan belajar maka tutor dapat memilih mtode yang tepat 
untuk digunakan saat pembelajaran berlangsung. Selanjutnya tutor 
mempersiapkan sumber belajar dan media pembelajaran sebagai 
penunjang kegiatan pembelajaran yang fungsional dalam 
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mendukung ketercapaian tujuan belajar. Tutor juga diharapkan 
dapat menentukan alokasi waktu yang sesuai dalam pelaksanaan 
pembelajaran, yaitu menentukan jumlah pertemuan dan lama 
waktu setiap pertemuannya. 
b. Tahap pelaksanaan 
Menurut Umberto Sihombing (2000:3) tahap pelaksanaan 
merupakan aktivitas pembelajaran bukan hanya proses 
penyampaian dan penerimaan informasi tetapi juga memberikan 
pengalaman belajar kepada peserta didik. Pengalaman ini harus 
memberikan dorongan untuk mengubah tingkah laku peserta didik 
seperti yang diinginkan. Pada tahap ini tutor menyusun rencana 
pembelajaran kemudian menyampaikan materi dengan 
menerapkan strategi dan metode pembelajaran yang telah 
ditentukan sebelumnya. 
c. Tahap penilaian 
  Menurut Nana Sudjana (2009:3) penilaian adalah proses 
memberikan atau menentukan nilai kepada objek tertentu 
berdasarkan suatu kriteria tertentu. Proses pemberian nilai tersebut 
berlangsung dalam pentuk intepretasi yang diakhiri dengan 
judgment. Intepretasi dan judgment merupakan tema penilaian 
yang mengimplikasikan adanya suatu perbandingan antara 
krtiteria dan kenyataan dalam konteks situasi tertentu.  
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  Nana Sudjana (2009) menjelaskan bahwa penilaian terdiri dari 
beberapa macam antara lain : 
(1) Penilaian formatif, penilaian yang dilaksanakan pada akhir 
program belajar-mengajar untuk melihat tingkat 
keberhasilan proses belajar-mengajar itu sendiri. 
(2) Penilaian sumatif, penilaian yang dilaksanakan pada akhir 
unit program. Tujuannya untuk melihat hasil yang dicapai 
oleh warga belajar. 
(3) Penilaian diagnostic, adalah penilaian yang bertujuan 
untuk melihat kelemahan-kelemahan warga belajar serta 
faktor penyebabnya. 
(4) Penilaian selektif, adalah penilaian yang bertujuan untuk 
keperluan seleksi. 
(5) Penilaian penempatan, adalah penilaian yang ditujukan 
untuk mengetahui keterampilan yang diperlukan olrh 
warga belajar. 
 
 Dari pemaparan di atas maka dapat disimpulkan bahwa ada 
beberapa tahapan dalam pelaksanaan pembelajaran keaksaraan 
fungsional yaitu tahap persiapan, tahap pelaksanaan dan tahap 
penilaian. 1) Tahap persiapan meliputi a) identifikasi kebutuhan, 
penentuan tujuan pembelajaran, b) penentuan tutor/tenaga pendidik, 
c) penentuan warga belajar, d) penentuan waktu pelaksanaan 
pembelajaran  e) penentuan materi dan media pembelajaran, 2) tahap 
pelaksanaan meliputi pendahuluan, inti dan penutup, 3) tahap 
penutupan meliputi penilaian. 
6. Strategi dan Metode Pembelajaran Keaksaraan Fungsional 
Menurut Sujarwo (2013 : 43) dalam kegiatan pembelajaran 
pendidik dituntut memiliki kemampuan memilih metode pembelajaran 
yang tepat. Pemilihan metode yang tepat dan bervariasi secara empiris 
terbukti bisa menghasilkan proses pembelajaran yang menyenangkan 
40 
 
dan efektif. Metode pembelajaran memiliki dimensi yang sangat luas 
karena berada pada rentang seluruh proses pembelajaran. Metode 
merupakan salah satu “sub-system” dalam “sistem pembelajaran”, 
yang tidak bisa dilepas begitu saja. Metode adalah cara atau prosedur 
yang digunakan oleh fasilitator dalam interaksi pembelajaran dengan 
memperhatikan keseluruhan sistem untuk mencapai suatu tujuan. 
Dalam metode pembelajaran orang dewasa keterlibatan aktif warga 
belajar menjadi syarat mutlak yang harus dilakukan. Banyak metode 
pembelajaran yang dapat diterapkan pada pembelajaran keaksaraan 
fungsional bagi orang dewasa. 
Jenis-jenis strategi dan metode dalam pembelajaran keaksaraan 
antara lain : a) Partycipatory Rural Appraisal (PRA), b) 
Reflect, c) Problem Possing (pemunculan masalah), d) 
Language Experience Approach (LEA), e) Structure-Analiytic-
Synthesis (SAS), f) Key Words (Kata kunci), g) Suku Kata, h) 
Poster Abjad, i) Transliterasi (Kusnadi, dkk, 2005 : 152-173). 
 
Masing-masing dijabarkan sebagai berikut : 
a. Partycipatory Rural Appraisal (PRA) 
PRA merupakan suatu strategi dan metode pengkajian pedesaan 
secara partispatif yang menginginkan masyarakat desa saling 
berbagi, menambah dan menganalisis pengetahuan tentang 
kondisi kehidupannya dalam rangka untuk membuat perencanaan 
tindakan. Metode ini merupakan sarana efektif untuk 
memberdayakan warga masyarakat melalui pengkajian terhadap 
masalah yang muncul di pedesaan seperti masalah pertanian, 
perkebunan, kehutanan, pemupukan, banjir, penyakit menular, 
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pencarian sumber mata air untuk pengairan dan lain-lain. PRA 
digunakan dalam pembelajaran keaksaraan fungsional karena 
mengandung unsur penggerakkan individu dalam kelompok atau 
masyarakat secara keseluruhan. 
b. Reflect 
Reflect merupakan singkatan dari Regenerated Frerian Literacy 
through Empowering Community Technigues (pengembangan 
kembali teori keaksaraan Paulo Frerian melalui teknik 
pemberdayaan masyarakat). Metode ini memperlihatkan adanya 
proses penyatuan antara kegiatan keaksaraan dan pemberdayaan 
masyarakat. Metode reflect digunakan dalam program keaksaraan 
fungsional karena selain efektif, juga mengandung unsur 
penggerakan (pemberdayaan) individu dalam kelompok atau 
masyarakat secara keseluruhan. Dalam metode reflect masyarakat 
sasaran diupayakan agar memiliki pandangan terbuka terhadap 
keadaan kehidupannya sendiri dan lingkungannya, serta memiliki 
kemampuan dan keterampilan untuk secara mandiri mengatasi 
permasalahan-permasalahan yang mereka hadapi. 
c. Problem Possing (Pemunculan Masalah) 
Problem Possing merupakan suatu metode untuk memunculkan 
masalah baik individu maupun kelompok yang kurang disadari 
oleh pelakunya. Metode ini digunakan sebagai salah satu cara 
untuk menggali dan memunculkan masalah yang bermanfaat 
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secara detail, untuk mengidentifikasikan dan menganalisis 
pemecahan permasalahan tersebut. 
d. Language Experience Approach (LEA) 
Metode ini merupakan inovasi dalam proses pembelajaran 
keaksaraan fungsional yang dapat memotivasi warga belajar 
membuat bahan belajar sendiri sesuai dengan materi yang ingin 
dipelajarinya. Alasan utama penggunaan metode ini adalah untuk 
menghilangkan ketergantungan terhadap buku atau modul yang 
diterbitkan oleh pusat, dan meminimalisasi anggapan bahwa 
program baru dilaksanakan jika sudah disediakan buku/modulnya. 
Melalui metode ini, tutor merangsang/memotivasi warga belajar 
agar daoat menganalisis dan memeprbaiki situasi kehidupan 
sehari-hari berdasarkan hasil belajar mereka. 
e. Structure-Analytic-Synthesis (SAS) 
Metode ini menekankan bahwa belajar membaca dan menulis 
dapat bermanfaat serta menarik minat warga belajar, apabila 
menggunakan berbagai informasi yang dekat dengan diri mereka. 
Ketertarikan itu akan bertambah lagi jika apa yang dipelajarinya 
memang diperlukan oleh warga belajar dan fungsional bagi 
kehidupannya. 
f. Key Words (Kata Kunci) 
Metode ini berbasis pada penyadaran warga belajat tentang dunia 
kehidupannya, salah satu teknik yang digunakan ialah penyajian 
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gambar-gambar yang melukiskan situasi kehidupan nyata dalam 
bentuk simbol atau gambar. Alasan penggunaan metode ini 
adalah pertimbangan pentingnya menghubungkan baca-tulis 
dengan kehidupan nyata sehari-hari. 
g. Suku Kata 
Metode suku kata sangat efektif untuk membantu warga belajar 
buta aksara murni. Konsep utama metode ini adalah mempelajari 
suku kata yang berasal dari kata-kata tertentu yang sering 
dilafalkan dan memiliki makna yang jelas, dengan prinsip 
mengulang, menhafal, dan melatih tentang semua huruf baik 
konsonan maupun vokal yang membentuk suku kata tersebut. 
h. Poster Abjad 
Metode poster abjad juga dirasa sangat efektif untuk emmbantu 
warga belajar buta aksara murni. Konsep utama dalam metode ini 
tidak sekedar mempelajari abjad seperti anak SD, tetapi dengan 
menggunakan benda-benda nyata yang ditempelkan sesuai huruf 
pertama nama benda tersebut.  
i. Transliterasi 
Konsep utama dalam metode transliterasi adalah mengalihkan 
atau menyamakan bunyi tulisan (huruf/aksara dan angka) daru 
satu bentuk ke bentuk lain. Metode ini sangat efektif untuk 
membantu warga belajar buta aksara “latin”, tetapi mereka sudah 
memiliki sedikit kemampuan membaca, menulis, dan berhitung 
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dengan menggunakan huruf “arab”. Konsep utama dalam metode 
ini adalah menyamakan ucapan bunyi huruf/aksara Arab dengan 
aksara latin. 
Pembelajaran yang dapat digunakan oleh tutor dalam pendidikan 
keaksaraan fungsional antara lain : a) metode pendekatan 
pengalaman berbahasa (PBB), b) metode struktur analisis sintesis 
(ASAS), c) metode suku kata, d) metode abjad, e) metode kata 
kunci, f) metode pembelajaran melalui kegiatan diskusi, g) 
metode pembelajaran berhitung, h) kegiatan pembelajaran 
keterampialn fungsional. 
 Masing-masig dijabarkan sebagai berikut 
a. Metode Pendekatan Pengalaman Berbahasa (PPB) 
Metode PPB merupakan cara pembelajaran keaksaraan (baca-
tulis) berdasarkan pengalaman. Warga belajar membaca dan 
menulis melalui proses pembuatan bahan belajar yang berasal dari 
ide atau kalimat yang diucapkan oleh warga belajar sendiri, bukan 
dari tutor. 
b. Metode Struktur Analisis Sintesis (ASAS) 
Metode SAS (Struktur Analisis Sintesis) adalah suatu cara atau 
teknik membelajarkan masyarakat buta aksara dengan membaca 
dan menulis mengurai menjadi bagian – bagian kata, suku kata 
dan huruf serta merangkai kembali menjadi suku kata, kata, dan 
kalimat. 
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c. Metode Suku Kata 
Metode suku-kata sangat efektif untuk emmbantu warga belajar 
yang buta huruf murni. Konsep utama dalam metode ini adalah 
emmpelajari suku-kata, suku-kata tertentu yang sering dilafalkan 
dan memiliki makna yang jelas, dengan prinsip mengulangi, 
menghafal, dan melatih tentang semua huruf konsonan maupun 
vokal yang membentuk suku-kata tersebut. 
d. Metode Abjad 
Metode abjad merupakan metode yang menggunakan media 
“Poster Abjad” dan “Kamus Abjad”. Poster abjad digunakan 
sebagai media pembelajaran untuk membantu warga belajat 
mengerti bagaimana cara mengingat huruf, ejaan, dan kata-kata 
baru. Poster abjad juga bisa memudahkan warga belajar untuk 
membuat kamus abjad. “Kamus Abjad” adalah media 
pembelajaran untuk membantu belajar dalam menyusun kata-kata 
yang dipelajari melalui poster abjad, metode PPB, SAS dan 
kegiatan. 
e. Metode Kata Kunci 
Metode kata kunci adalah salah satu metode yang 
pembelajarannya membaca dan menulis dengan menggunakan 
kata-kata kunci dan tema-tema penggerak yang dikenal oleh 
warga belajar dan yang ditemui dalam kehidupan sehari-hari. 
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f. Metode Pembelajaran Melalui Kegiatan Diskusi 
Diskusi merupakan salah satu metode pembelajaran dalam 
kelompok belajar keaksaraan fungsional yang harus diterapkan 
dalam setiap kegiatan pembelajaran. Tujuan diskusi adalah untuk 
membuka pikiran warga belajar dalam menganalisis dan 
memanfaatkan pengetahuannya. 
g. Metode Pembelajaran Berhitung 
Pengalaman di lapangan menunjukkan bahwa warga belajar 
sudah memiliki kemampuan dalam menghitung nilai nominal 
uang, ternakm anggota keluarga, dan lain-lain, tetapi mereka 
belum mampu menuliskan simbol untuk penjumlahan, 
pengurangan, perkalian, pembagian, dan perbandingan. 
h. Kegiatan Pembelajaran Keterampilan Fungsional 
Kegiatan pembelajaran keterampilan fungsional diarahkan pada 
pemberian keterampilan yang bersifat ekonomi produktif dan 
keterampilan sosial. 
Berbagai macam metode dapat digunakan dalam pembelajaran 
sebagai variasi sesuai dengan kemampuan, situasi, kondisi, minat dan 
kebutuhan warga belajar sehingga metode yang ditentukan dirasa tepat 
untuk diterapkan. 
7. Faktor yang Mempengaruhi Hasil Belajar 
 Menurut Hanifah M (2009:8) menjelaskan bahwa keberhasilan 
dalam belajar sangat dipengaruhi oleh berfungsinya secara integrative 
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dari setiap faktor pendukungnya. Adapun faktor yang mempengaruhi 
keberhasilan belajar antara lain : 
a. Peserta didik dengan sejumlah latar belakangnya, yang mencakup 
tingkat kecerdasan, sikap, minat, motivasi, keyakinan, kedisiplinan, 
dan tanggung jawab. 
b. Pengajar yang professional yang memiliki kompetensi pedagogic, 
kompetensi social, kompetensi personal, kompetensi professional, 
kualifikasi pendidikan, dam kesejahteraan yang memadai. 
c. Atmosfer pembelajaran partisipatif dan interaktif yang 
dimanifestasikan dengan adanya komunikasi timbal balik dan multi 
arah secara aktif, kreatif, inovatif, dan menyenangkan yaitu 
komunikasi antara guru dengan peserta didik, komunikasi antara 
peserta didik dengan peserta didik, dan komunikasi kontekstual dan 
integrative antara guru, peserta didik, dan lingkungannya. 
d. Sarana prasarana yang menunjang proses pembelajaran, sehingga 
peserta didik merasa betah dan bergairah untuk belajar. 
e. Kurikulum sebagai kerangka dasar atau arahan, khusus mengenai 
perubahan perilaku peserta didik secara integral, baik yang 
berkaitan dengan kognitif, afektif, maupun psikomotor. 
f. Lingkungan agama, sosial, budaya politik, ekonomi, ilmu dan 
teknologi serta lingkungan alam sekitar, yang mendukung 
terlaksananya proses pembelajaran secara aktif, kreatif, efektif, 
inovatif, dan menyenangkan. 
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g. Pembiayaan yang memadai. 
 Menurut Wina Sanjaya (2008:52) menjelaskan bahwa terdapat 
beberapa faktor yang dapat memengaruhi kegiatan proses sistem 
pembelajaran, diantaranya faktor guru, faktor siswa, sarana, alat dan 
media yang tersedia, serta faktor lingkungan. 
a. Faktor Pendidik  
Pendidik merupakan komponen yang sangat menentukan dalam 
implementasi suatu strategi pembelajaran. Keberhasilan 
implementasi suatu strategi pembelajaran akan tergantung pada 
kemampuan pendidik dalam menggunakan metode dan teknik 
pembelajaran. 
b. Faktor Peserta Didik 
Seperti halnya pendidik, faktor yang dapat memengaruhi proses 
pembelajaran dilihat dari aspek siswa meliputi aspek latar 
belakang dan sifat yang dimiliki peserta didik. Aspek latar 
belakang meliputi tempat tinggal peserta didik, tingkat sosial 
ekonomi, dan lain lain. Sedangkan dilihat dari sifat yang dimiliki 
peserta didik meliputi kemampuan dasar, pengetahuan, dan sikap. 
c. Faktor Sarana dan Prasarana 
Sarana adalah segala sesuatu yang mendukung secara langsung 
terhadap kelancaran proses pembelajaran, misalnya media 
pembelajaran. Sedangkan prasarana adalah segala sesuatu yang 
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secara tidak langsung dapat mendukung keberhasilan proses 
pembelajaran. 
d. Faktor Lingkungan 
Dilihat dari dimensi lingkungan ada dua faktor yang dapat 
memengaruhi proses pembelajaran, yaitu faktor organisasi kelas 
dan fakto iklim social-psikologis. Faktor organisasi kelas yang di 
dalamnya meliputi jumlah peserta didik dalam suatu kelas 
merupakan aspek penting yang bisa memengaruhi proses 
pembelajaran, organisasi kelas yang terlalu besar akan kurang 
efektif untuk mencapai tujuan pembelajaran. Faktor lainnya adalah 
faktor sosial psikologis, maksudnya keharmonisan antara orang 
yang terlibat dalam proses pembelajaran. 
 Mengacu pada beberapa pandangan tentang belajar seringkali 
dikemukakan bahwa masalah belajar baik intern maupun ekstern dapat 
dikaji dari dimensi pendidik maupun dimensi peserta didik. Menurut 
Anurahman (2009:177) berikut ini merupakan faktor internal yang 
mempengaruhi pembelajaran peserta didik yaitu ciri khas/karakteristik 
peserta didik, sikap terhadap belajar, motivasi belajar, konsentrasi 
belajar, mengolah bahan belajar, menggali hasil belajar, rasa percaya 
diri dan kebiasaan belajar. Masing-masing dijelaskan sebagai berikut: 
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a. Ciri khas/karakteristik peserta didik 
Faktor yang mempengaruhi yang berkenaan dengan dimensi 
peserta didik  sebelum belajar pada umumnya berkenaan dengan 
minat, kecakapan dan pengalaman-pengalaman. 
b. Sikap terhadap belajar 
Dalam kegiatan belajar, sikap siswa dalam proses belajar, terutama 
sekali ketika memulai kegiatan belajar merupakan bagian penting 
untuk diperhatikan karena aktivitas belajar peserta didik 
selanjutnya banyak ditentukan oleh sikap peserta didik ketika akan 
memulia kegiatan belajar. 
c. Motivasi belajar 
Motivasi dalam kegiatan belajar merupakan kekuatan yang didapat 
menjadi tenaga pendorong bagi peserta didik untuk 
mendayagunakan potensi-potensi yang ada pada dirinya dan 
potensi di luar dirinya untuk mewujudkan tujuan belajar. 
d. Konsentrasi belajar 
Konsentrasi belajar merupakan salah satu aspek psikologis yang 
seringkali tidak begitu mudah untuk diketahui oleh orang lain 
selain individu yang sedang belajar. 
e. Mengolah bahan ajar 
Mengolah bahan belajar atau mengolah informasi merupakan 
kemampuan penting agar seseorang dapat mengkontruksikan 
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pengetahuannya sendiri berdasarkan informasi yang telah ia 
dapatkan. 
f. Menggali hasil belajar 
Dalam proses pembelajaran pendidik hendaknya berupaya untuk 
mengaktifkan sisea melalui pemberian tugas dan latihan agar 
peserta didik mampu meningkatkan kemampuannya di dalam 
mengolah pesan-pesan pembelajaran. 
g. Rasa percaya diri 
Rasa percaya diri merupakan salah satu kondisi psikologis 
seseorang yang berpengaruh terhadap aktivitas fisik dan mental 
dalam proses pembelajaran. 
h. Kebiasaan belajar 
Kebiasaan belajar adalah perilaku belajar seseorang yang telah 
tertanam dalam waktu yang relatif lama sehingga memberikan ciri 
dalam aktivitas belajar yang dilakukannya. 
 Menurut Anurahman (2009:187) keberhasilan belajar peserta 
didik di samping ditentukan oleh faktor internal juga ditentukan oleh 
faktor eksternal. Faktor eksternal adalah segala faktor yang ada di luar 
diri peserta didik yang memberikan pengaruh terhadap aktivitas dan 
hasil belajar yang dicapai peserta didik. Afaktor ekstern yang 
memengaruhi hasil belajar siswa antara lain faktor pendidik, 
lingkungan sosial, kurikulum, dan sarana prasarana. Masing-masing 
dijelaskan sebagai berikut : 
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a. Faktor pendidik 
Dalam proses pembelajaran, kehadiran pendidik masih menempati 
posisi penting, meskipun di tengah pesatnya kemajuan teknologi. 
Dalam ruang lingkup tugasnya, pendidik dituntut untuk memiliki 
sejumlah keterampilan terkait dengan tugas-tugas yang 
dilaksanakannya. 
b. Lingkungan sosial 
Lingkungan sosial dapat memberikan pengaruh positif dan dapat 
pula memberikan pengaruh negative terhadap peserta didik. 
c. Kurikulum 
Dalam rangkaian proses pembelajaran, kurikulum merupakan 
panduan yang dijadikan sebagai kerangka acuan untuk 
mengembangkan proses pembelajaran. 
d. Sarana prasarana 
Sarana dan prasarana pembelajaran merupakan faktor yang turut 
memberikan pengaruh terhadap hasil belajar peserta didik. 
Keadaan ruang/gedung, fasilitas, buku-buku pembelajaran, media 
pembelajaran merupakan komponen penting yang dapat 
mendukung terwujudnya kegiatan belajar. 
 Dari pemaparan di atas maka dapat disimpulkan bahwa ada 
beberapa faktor yang memengaruhi hasil belajar yaitu kondisi peserta 
didik, pendidik,sarana prasarana, kurikulum dan kondisi lingkungan 
sekitar. 
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8. Pembelajaran Orang Dewasa 
a. Pengertian Pembelajaran Orang Dewasa 
Usia dewasa merupakan suatu masa bagi seseorang untuk 
memantapkan kemampuan dan keterampilan dasar yang telah 
diperolehnya pada masa usia kanak – kanak. Pada usia dewasa, 
kemampuan dan keterampilan dasar juga dikembangkan agar 
makin banyak pengetahuan dan keterampilan baru yang bisa 
diperoleh sehingga akan makin lebih mantap untuk belajar lebih 
lanjut. Pada hakikatnya, semua orang dewasa cenderung 
memperlihatkan keunikan gaya belajar di dalam ia melakukan 
kegiatan belajar. Perilaku orang dewasa dalam belajar merupakan 
hasil pengalaman belajarnya pada masa lalu. Belajar dapat berarti 
sebagai proses perubahan potensi penampilan sebagai hasil 
interaksi seseorang dengan lingkungannya, baik interaksi dengan 
sesama di dalam masyarakat, maupun dengan lingkungan alam dan 
budayanya (Syamsu, dkk., 2011 : 16). 
Sejalan dengan melajunya jenis pekerjaan dan 
perkembangan ilmu dan teknologi, orang dewasa merasakan 
kekurangan akan keterampilan yang selama ini dimiliki dan 
sekaligus perlunya keterampilan – keterampilan baru yang relevan. 
Pemecahan masalah ini ditempuh melalui pembentukan kelas – 
kelas bagi orang dewasa yang memberi keterampilan yang 
dibutuhkan atau melatih orang dewasa untuk jenis pekerjaan 
54 
 
tertentu maupun untuk jenis pekerjaan dalam lingkup yang sangat 
luas. Jadi sistem pendidikan hendaknya harus diorganisir, untuk 
membantu belajar masa dewasa di seluruh tingkatan masyarakat 
(Soelaeman Joesoef, 1999 : 24-25) 
Pendidikan atau belajar adalah sebagai proses menjadi 
dirinya sendiri (proses of becoming) bukan proses untuk dibentuk 
(process of beings haped) menurut kehendak orang lain, maka 
kegiatan pelatihan/belajar dalam program Pendidikan Masyarakat 
harus melibatkan individu atau client dalam proses pemikiran apa 
yang mereka inginkan, mencari apa yang dapat dilakukan untuk 
memenuhi keinginannya, menentukan tindakan apa yang harus 
dilakukan, dan merencanakan serta melakukan apa saja yang perlu 
dilakukan untuk mewujudkan keputusan itu. Pada intinya, prosedur 
pembelajaran yang digunakan adalah dalam rangka memproses 
kegiatan belajar supaya peserta didik dapat bertinteraksi dan 
berpartisipasi secara aktif sehingga terjadi perubahan pada dirinya 
sesuai dengan tujuan (Kementrian Pendidikan dan Kebudayaan 
Pusat Pengembangan Pendidikan Anak Usia Dini, Non Fornal, dan 
Informal, Regional II Seemarang). 
Pendidikan orang dewasa adalah keseluruhan proses 
pendidikan yang diorganisir dalam upaya mewujudkan 
kemampuan ganda orang dewasa yakni di suatu sisi mampu 
mengembangkan pribadi secara utuh dan sisi lain daoat 
55 
 
mewujudkan keikutsertaannya dalam perkembangan sosial, 
budaya, ekonomi, dan teknologi secara bebas, seimbang, dan 
berkesinambungan. 
Menurut Suprijanto (2007:14) pendidikan orang dewasa 
yang menggunakan sebagian dari waktunya dan tanpa dipaksa 
ingin meningkatkan pengetahuan, keterampilan, dan mengubah 
sikapnya dalam rangka pengembangan dirinya sebagai idividu dan 
meningkatkan partisipasi dalam pengembangan sosial, ekonomi, 
dan budaya secara seimbang dan utuh. 
Pembelajaran orang dewasa merupakan cara atau prosedur 
yang dilakukan oleh seorang pendidik secara sadar dan interaktif 
dalam membantu mengembangkan kemampuan warga belajar 
secara optimal (Sujarwo, 2013:3). UNESCO dalam Suprijanto 
(2007:12) mendefinisikan bahwa pendidikan orang dewasa adalah 
sebagai berikut 
“Keseluruhan proses pendidikan yang diorganisasikan, apa pun 
isi, tingkatan, modelnya baik formal ataupun tidak, yang 
melanjutkan maupun menggantikan pendidikan semula di 
sekolah, akademi dan universitas serta latihan kerja, yang 
membuat orang yang dianggap dewasa oleh masyarakat 
mengembangkan kemampuannya, memperkaya 
pengetahuannya, meningkatkan kualifikasi teknis atau 
profesionalnya, dan mengakibatkan perubahan pada sikap dan 
perilakunya dalam perspektif rangkap perkembangan pribadi 
secara utuh dan partisipasi dalam pengembangan sosial, 
ekonomi, dan budaya yang seimbang dan bebas.” 
 
Cakupan dalam pendidikan orang dewasa meliputi segala 
aspek pengalaman belajar yang diperlukan oleh orang dewasa, baik 
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pria maupun wanita, sesuai dengan bidang keahlian dan 
kemampuannya masing – masing. Dengan demikian hal ini dapat 
berdampak positif terhadap keberhasilan pembelajaran orang 
dewasa yang tampak pada adanya perubahan perilaku ke arah 
pemenuhan pencapaian kemampuan/keterampilan yang memadai. 
Di sini, setiap individu yang berhadapan dengan individu lain akan 
dapat belajar bersama dengan penuh keyakinan. 
Kegiatan pembelajaran ini sebagai upaya dalam 
mewujudkan pengembangan sumber daya manusia (human 
resources development). Menurut Noeng Muhajir dalam Yoyon 
Suryono (2008:16), dideskripsikan bahwa sumber daya manusia 
sebagai peningkatan kualitas manusia dalam makna fisik maupun 
mental yang dilatarbelakangi oleh beberapa kajian mendasar 
tentang pentingnya keselarasan antara sumber daya alam dengan 
sumber daya manusia. Konsep selanjutnya adalah pendidikan dan 
pembangunan, pendidikan dikatakan sebagai proses sadar 
pengembangan kecakapan manusia. Dasar pengertian ini 
pendidikan berfungsi untuk mengembangkan semua potensi 
manusia yang dimilikinya secara individual. 
Prinsip pembelajaran sepanjang hayat (lifelong learning) 
telah diterima secara luas, pembelajaran orang dewasa semakin 
memperoleh perhatian dan diminati oleh sebagian besar 
masyarakat, terutama orang-orang dewasa yang memerlukan 
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pelayanan pendidikan maupun pelatihan. Pembelajaran orang 
dewasa mulai diorganisasikan secara sistematik dan sistemik. 
Sistematik mengandung implikasi pembelajaran dikelola secara 
berjenjang, urut dan berkesinambungan menurut tuntutan dan 
kebutuhan masyarakat. Belajar bagi orang dewasa digambarkan 
sebagai upaya memberdayakan dirinya untuk mengembangkan 
kemampuan yang dimiliki, meningkatkan pengalaman dan kualitas 
hidupnya (Sujarwo, 2013). 
Dapat disimpulkan bahwa pembelajaran orang dewasa 
merupakan proses pembelajaran yang dilakukan secara sadar untuk 
menghasilkan perubahan tingkah laku pada dirinya sendiri, baik 
pengetahuan maupun keterampilannya dalam bentuk dan sikap 
yang positif  dengan suasana humanis agar kemampuannya dapat 
berkembang secara optimal. 
b. Metode Pembelajaran Orang Dewasa 
Metode pembelajaran memegang peran penting dalam 
penyusunan strategi dan pelaksanaan kegiatan belajar. Metode 
dapat diartikan sebagai cara yang berkaitan dengan 
pengorganisasian kegiatan belajar bagi warga belajar, seperti 
kegiatan belajar individual, kegiatan belajar kelompok, atau 
kegiatan belajar massal (Syamsu, dkk., 2011:158) 
Banyak metode yang dapat diterapkan untuk keberhasilan 
pembelajaran orang dewasa. Apapun metode yang diterapkan 
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seharusnya mempertimbangkan faktor sarana dan prasarana yang 
tersedia untuk mencapai tujuan akhir pembelajaran, yakni agar 
peserta dapat memiliki suatu pengalaman belajar yang bermutu. 
Dalam modul panduan Diklat Jempol (Kementrian Pendidikan dan 
Kebudayaan Pusat Pengembangan Pendidikan Anak Usia Dini, 
Non Formal, dan Informal, Regional II Semarang) acuan dalam 
penetapan pemilihan metode belajar mempertimbangkan aspek 
tujuan yang ingin dicapai adalah sebagai berikut : 
1) Rancangan proses untuk mendorong orang dewasa mampu 
menata dan mengisi pengalaman baru dengan 
mempedomani masa lampau yang pernah dialami. 
2) Proses pembelajaran yang dirancang untuk tujuan 
meningkatkan transfer pengetahuan baru, keterampilan 
baru, untuk mendorong masing – masing individu orang 
dewasa dapat meraih semaksimal mungkin ilmu 
pengetahuan yang diinginkan, yang menjadi kebutuhannya, 
dan keterampilan yang diperlukannya. 
 
Ajaran inti dari pendidikan orang dewasa adalah bahwa 
pendidikan bukanlah sekedar pengalihan informasi baku dari guru 
kepada murid namun disesuaikan dengan sifat – sifat dasar yang 
dimiliki orang dewasa sebagai insan mandiri, berpengetahuan 
tentang dunia nyata yang menjadi lingkungannya dan 
berpengalaman dalam memecahkan permasalahan dalam 
kehidupannya sehari – hari sehingga pengalaman dapat 
dimanfaatkan sebagai salah satu sumber belajar yang sangat 
berharga dalam pengembangan dirinya. 
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Menurut Sujarwo (2013) metode pembelajaran yang dapat 
diterapkan dalam pembelajaran orang dewasa antara lain : 
1) Metode Ceramah 
Metode ceramah merupakan metode pembelajaran yang bersifat 
satu arah dalam menyampaikan informasi dari pendidik kepada 
warga belajar dengan cara memberikan penjelasan atau memberi 
deskripsi lisan secara sepihak (oleh seorang fasiltator) tentang suatu 
materi pembelajaran tertentu. 
Tujuan dari metode ini adalah agar warga belajar mengetahui dan 
memahami materi pembelajaran tertentu dengan cara menyimak 
dan mendengarkan materi yang disampaikan oleh tutor. Peranan 
fasilitator dalam metode ini sangat dominan, sedangkan warga 
belajar hanya duduk dan mendengarkan saja. 
2) Metode Curah Pendapat  
Metode ini memberikan kesempatan dan kebebasan pada warga 
dalam mengungkapkan atau menyampaikan keinginan, 
pengalaman, pengetahuan, dan keterampilan yang dimiliki secara 
optimal. Dalam metode ini peserta didorong untuk mencurahkan 
seluruh idenya, mereka bebas menyampaikan apapun berkenaan 
dengan beberapa masalah yang dihadapinya. 
3) Metode Diskusi 
Metode ini digunakan untuk melibatkan warga belajar untuk dapat 
berpartisipasi aktif untuk mengembangkan pikiran, gagasan dalam 
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kegiatan diskusi yang berlangsung. Dalam metode ini warga belajar 
dihadapkan pada sejumlah masalah dengan topik permasalahan 
yang ditentukan oleh warga belajar itu sendiri kemudian dilakukan 
pemecahan masalah bersama. 
4) Metode Tanya Jawab 
Dalam metode ini warga belajar diberi kesempatan untuk bertanya 
dan menggali informasi, mengkonfirmasikan sesuatu yang telah 
diketahui sebelumnya dan pengarahkan perhatian pada aspek yang 
belum diketahui. 
5) Metode bermain peran 
“Morgan mengungkapkan bahwa permainan peran adalah 
akting yang spontan dari suatu situasi atau peristiwa yang 
dilakukan oleh anggota kelompok yang terpilih untuk 
menggambarkan masalah hubungan manusia yang bisa 
dihadapi oleh anggota kelompok (Suprijanto, 2007:118).” 
 
6) Metode permainan 
Tujuan dari metode ini adalah melatih warga belajat dalam 
memerankan peran yang nantinya membiasakan warga belajat 
untuk bisa mengemukakan pendapatnya agar tercipta suasana kerja 
sama untuk mencari solusi atas memecahkan suatu permasalahan. 
7) Simulasi 
Simulasi merupakan cuplikan suatu kehidupan nyata yang diangkat 
ke dalam kegiatan pembelajaran. Ada dua hal yang menjadi 
pertimbangan, yaitu simulasi disusun secara sederhana sehingga 
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dapat dilaksanakan oleh warga belajar dan simulasi didasarkan atas 
kebutuhan dan tujuan yang dinyatakan oleh warga belajar. 
8) Demonstrasi 
Metode ini digunakan oleh fasilitator untuk memperagakan suatu 
proses dalam meningkatkan keterampilan tertentu dengan 
menggunakan alat yang sesuai dengan yang sesungguhnya untuk 
mendemonstrasikan dalam mengajarkan keterampilan. 
9. SKB Bantul 
a. Pengertian SKB 
Sanggar Kegiatan Belajar (SKB) mempunyai tugas 
melaksanakan program kegiatan belajar luar sekolah, pemuda dan 
olahraga baik untuk sumber belajar (tutor, fasilitator) maupun 
untuk masyarakat. Dalam kaitan ini tujuan organisasi Sanggar 
Kegiatan Belajar (SKB) adalah mengacu pada tugas dan fungsi 
seperti yang dikemukakan dalam Surat Keputusan Menteri 
Pendidikan dan Kebudayaan No. 023/0/1997 tanggal 20 Februari 
1997. 
Tugas utama Sanggar Kegiatan Belajar (SKB) adalah 
sebagai pembuatan percontohan dan pengendalian mutu 
pelaksanaan program pendidikan luar sekolah, pemuda dan 
olahraga berdasarkan kebijaksanaan teknis Direktorat Jendral 
Pendidikan Luar Sekolah, Pemuda dan Olahraga di tingkat 
Kabupaten / Kotamadya. Adapun program pendidikan luar 
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sekolah, pemuda, dan olahraga yang dilaksanakan oleh SKB saat 
ini meliputi tiga program besar yakni : 1) Pendidikan, 2) 
Pembinaan generasi muda, 3) Keolahragaan. Ketiga program 
tersebut dijabarkan sebagai berikut : Program Pendidikan 
Masyarakat antara lain meliputi program : a) Paket A setara SD 
program ini bertujuan untuk mendukung pelaksanaan wajib belajar 
setingkat dengan SD, b) Paket B setara dengan SLTP. Program ini 
bertujuan untuk mendukung pelaksanaan wajib belajar sembilan 
tahun setingkat SLTP, c) Kelompok Belajar Usaha, program ini 
bertujuan untuk meningkatkan pendapatan masyarakat dalam 
kelompok usaha kecil, d) Kelompok Bermain, e) Magang, f) 
Taman Bacaan Masyarakat, g) Pelatihan tutor, fasilitator dan 
penyelenggara program, h) pelatihan penyusunan sarana belajar, i) 
kursus – kursus. 
Keberhasilan Sanggar Kegiatan Belajar (SKB) dalam 
melaksanakan misinya dapat dilihat dati produktivitas SKB secara 
determinan dipengaruhi oleh berbagai faktor, yakni ketenagaan 
(Kepala Sanggar, Pamong Belajar, dan Staf Tata Usaha), dengan 
demikian peranan kelompok tenaga fungsional dan urusan tata 
usaha tidak dapat diabaikan, ketiga faktor tersebut memegang 
peranan kunci dalam mewujudkan produktivitas Sanggar Kegiatan 
Belajar (SKB). 
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b. Gambaran Umum SKB Bantul 
SKB Bantul Kabupaten Bantul saat ini dikepalai oleh Ibu 
Rr. Dwi Suwarniningsih, S.Pd dengan didampingi oleh 7 orang 
sebagai tenaga struktural dan 10 orang sebagai tenaga fungsional 
dan 1 orang tenaga honorer dan dibantu oleh 10 tenaga pendidik 
PAUD Terpadu Prima Sanggar. Dalam melaksanakan tugasnya 
tentu tidak terlepas dari dukungan yang bersifat administrasi baik 
sarana prasarana, inventaris, ketenagaan dan lain sebagainya. 
Sanggar Kegiatan Belajar (SKB) sebagai UPTD Dinas 
Pendidikan Menengah dan Non Formal merupakan salah satu 
Lembaga Pendidikan Luar Sekolah yang mempunyai tugas pokok 
melaksanakan program percontohan, pengkajian, dan 
pengembangan model melalui program Pendidikan Anak Usia Dini 
dan Pendidikan Nonformal agar dapat unggul dalam kreatifitasnya, 
prima dalam pelayanannya untuk prioritas kebutuhan belajar 
masyarakat. 
SKB Bantul Kab.Bantul memiliki fungsi, antara lain : 
1) Membangkitkan dan menumbuhkan kemauan belajar masyarakat 
dalam rangka menciptakan masyarakat gemar belajar melalui 
program Pendidikan Anak Usia Dini dan Pendidikan Non Formal 
dan Informal (PAUDNI). 
2) Memberikan motivasi, pendampingan, penyuluhan, bimbingan 
dan pelatihan kepada masyarakat agar mau serta mampu menjadi 
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pendidik dan tenaga kependidikan dalam pelaksanaan asas saling 
membelajarkan khususnya Program Pendidikan Anak Usia Dini 
dan Pendidikan Nonformal Informal (PAUDNI). 
3) Membuat percontohan, pengkajian serta pengembangan model 
berbagai program Pendidikan Anak Usia Dini dan Pendidikan 
Nonformal Informal (PAUDNI). 
4) Melaksanakan pendidikan dan pelatihan pendidik dan tenaga 
kependidikan program Pendidikan Anak Usia Dini dan 
Pendidikan Nonformal Informal (PAUDNI). 
5) Melaksanakan koordinasi kegiatan sektoral dalam bidang 
Pendidikan Anak Usia Dini dan Pendidikan Nonformal Informal 
(PAUDNI). 
6) Pengelolaan urusan tata usaha dan gedung Kegiatan Sanggar 
Belajar (SKB) Bantul Kabupaten Bantul. 
B. Penelitian yang Relevan 
Penelitian berikut ini merupakan beberapa hasil penelitian yang 
dinilai relevan dengan penelitian “Pelaksanaan Pembelajaran Keaksaraan 
Fungsional di SKB Bantul”  diantaranya adalah : 
1. Hasil penelitian Ani Irmawati (2011) yang berjudul Pembelajaran 
Keaksaraan Fungsional Pekerja Buruh Gendong di Pasar Giwangan 
Yogyakarta menunjukan bahwa : (1) Pelaksanaan pembelajaran 
keaksaraan fungsional pekerja buruh gendong di Pasar Giwangan perlu 
diketahui tiga tahap yaitu tahap persiapan, pelaksanaan dan penilaian. 
65 
 
Tahap pertama, persiapan yang meliputi : a) identifikasi kebutuhan, b) 
penentuan tujuan, c) penentuan warga belajar, d) penentuan tutor, e) 
penentuan materi pembelajaran KF, f) penentuan media pembelajaran KF, 
g) perencanaan evaluasi. Tahap kedua, tahap pelaksanaan meliputi : a) 
pendahuluan, b) kegiatan inti, dan c) penutup. Tahap ketiga, tahap 
penilaian yang meliputi: a) penilaian sebelum pembelajaran, b) penilaian 
selama pembelajaran, c) penilaian akhir pembelajaran. (2) Hasil 
pembelajaran keaksaraan fungsional pekerja buruh gendong di pasar 
Giwangan yaitu warga belajar yang dulunya belum pernah mengenyam 
pendidikan, setelah mengikuti pembelajarn tersebut mereka dapat 
membaca dan menulis serta dapat dimanfaatkan dalam kehidupan sehari-
hari mereka. (3) Faktor pendukung program pembelajaran keaksaraan 
fungsional pekerja buruh gendong di Pasar Giwangan antara lain, 
semangat dan motivasi diri warga belajar, sarana dan prasarana yang 
memadai, faktor dari orang-orang terdekat warga belajar, adanya tutor dan 
relawan yang mau mengajar, adanya lembaga yang menanungi program 
keaksaraan fungsional di Pasar Giwangan. 
Penelitian ”Pembelajaran Keaksaraan Fungsional Pekerja Buruh 
Gendong di Pasar Giwangan Yogyakarta” dengan penelitian ini 
berkesinambungan, keduanya sama-sama fokus pada pembelajaran 
keaksaraan fungsional. Namun penelitian yang dilakukan oleh Ani 
Imawati membahas proses pembelajaran keaksaraan fungsional, 
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sedangkan penelitian yang akan peneliti lakukan membahas tentang 
dampak dari pembelajaran keaksaraan fungsional. 
2. Hasil penelitian Galih Jatmiko (2009) yang berjudul Upaya Tutor dalam 
Menumbuhkan Motivasi Belajar Wrga Belajar Keaksaraan Fungsional di 
PKBM Mandiri Kretek Bantul menunjukan bahwa :  (1) pelaksanaan 
pembelajaran keaksaraan fungsional di PKBM mandiri meliputi : a) 
persiapan, tutor diverifikasi oleh pihak penyelenggara, tutor menyusun 
silabus dan RPP, b) tutuor menyiapkan materi dan media yang digunakan 
serta melaksanakan proses pembelajaran seminggu sekali selama 2 jam 
pembelajaran. c)  penilaian hasil pembelajaran, tutor memberikan 
penilaian hasil belajar berupa tes dan non tes, d) motivasi belajar warga 
belajar sebelum dilakukan upaya tutor cukup rendah; (2) upaya-upaya 
yang dilakukan tutor dalam menumbuhkan motivasi belajar warga belajar 
keaksaraan fungsional yaitu a) tutor memberikan motivasi secara pribadi 
kepada warga belajar, b) pemberian reword kepada warga belajar berupa 
dana 50% untuk pembelian kacamata c) penggunaan multimedia 
pembelajaran sebagai media menumbuhkan motivasi belajar; (3) dampak 
tumbuhnya motivasi belajar terhadap keberlanjutan program adalah : a) 
mtovasi belajar warga belajar keaksaraan fungsional di PKBM Mandiri 
sangat tinggi, dari lima indikator motivasi belajar secara keseluruhan dapat 
dikatakan baik b) peningkatan jumlah warga belajar, namun tidak ada 
dikarenakan warga belajar merupakan undangan dari pihak PKBM, c) 
keadaan warga belajar setelah lulus adalah sudah mengenal huruf, lancar 
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membaca dan menulis, mengenal IT, ilmu teknologi, serta dapat 
menggunakan alat komunikasi sendiri, d) keadaan kelompok belajar 
setelah program selesai adalah tetap berjalan dan dapat dilanjutkan ke 
tahap selanjutnya, warga belajar dapat melanjutkan kekesetaraan paket A 
untuk mendapat ijazah setara SD. 
Penelitian ” Upaya Tutor dalam Menumbuhkan Motivasi Belajar 
Wrga Belajar Keaksaraan Fungsional di PKBM Mandiri Kretek Bantul” 
dengan penelitian ini berkesinambungan, keduanya sama-sama fokus pada 
pembelajaran keaksaraan fungsional, namun penelitian yang dilakukan 
oleh Galih Jatmiko membahas upaya/peran tutor dalam pembelajaran 
keaksaraan fungsional, penelitian yang akan dilakukan membahas tentang 
dampak dari pembelajaran keaksaraan fungsional. 
3. Kerangka Berpikir 
Program pendidikan keaksaraan fungsional merupakan program 
pendidikan nonformal yang bertujuan untuk memberi pelayanan 
pembelajaran bagi masyarakat penyandang buta aksara agar memiliki 
kemampuan membaca, menulis, berhitung dan juga keterampilan. 
Pendidikan keaksaraan adalah pendidikan tentang pengetahuan dan 
keterampilan dasar yang fungsional sehingga individu dapat berfungsi 
secara efektif baik bagi diri sendiri, keluarga, masyarakat, dan bangsanya. 
Kegiatan tersebut juga akan menjadi efektif apabila dikaitkan dengan 
kondisi lingkungan, pekerjaan dan situasi kehiduoan warga belajarnya. 
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Dalam proses pembelajaran keaksaraan fungsional di desa 
Kiringan ini diharap mampu mengembangkan kualitas hidup masyarakat 
melalui program melek aksara dan pelatihan keterampilan bagi warga 
belajarnya sehingga dapat bermanfaat bagi kehidupannya sehari – hari 
yang sebagian besar berprofesi sebagai pedagang jamu keliling. Selain itu 
tutor dapat secara langsung memberikan motivasi untuk menumbuhkan 
minat belajar masyarakat agar lebih siap mengikuti perkembangan jaman 
yang semakin pesat. 
Dengan demikian dapat diketahui bahwa pelaksanaan 
pembelajaraan keaksaraan fungsional banyak memberikan dampak bagi 
masyarakat baik dari segi sosial maupun ekonomi. 
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Gambar 1. Bagan Kerangka Berpikir 
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4. Pertanyaan Penelitian 
Untuk mempermudah peneliti dalam memperoleh data penelitian, 
maka disusun pertanyaan penelitian sebagai berikut : 
1. Apa yang melatarbelakangi diadakannya program pembelajaran 
keaksaraan fungsional SKB Bantul di desa Kiringan, Canden, Jetis, 
Bantul, Yogyakarta? 
2. Sarana prasarana apa saja yang digunakan dalam pembelajaran 
keaksaraan fungsional SKB Bantul? 
3. Bagaimana proses persiapan pembelajaran keaksaraan fungsional 
SKB Bantul di desa Kiringan? 
4. Bagaimana proses pelaksanaan pembelajaran keaksaraan fungsional 
SKB Bantul di desa Kiringan? 
a. Materi apa saja yang disampaikan dalam pembelajaran keaksaraan 
fungsional SKB Bantul di desa Kiringan? 
b. Metode apa saja yang digunakan selama proses pembelajaran 
berlangsung? 
c. Media apa saja yang digunakan untuk menunjang keberhasilan 
proses pembelajaran? 
d. Sumber belajar apa saja yang digunakan dalam proses 
pembelajaran? 
e. Bagaimana kegiatan penilaian tutor kepada warga belajar? 
5. Hasil apa saja yang dicapai dengan adanya pembelajaran keaksaraan 
fungsional tersebut? 
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6. Apa faktor pendukung dan faktor penghambat program pembelajaran 
keaksaraan fungsional SKB Bantul? 
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BAB III 
METODE PENELITIAN 
 
A. Jenis Penelitian 
Berdasarkan masalah dalam penelitian yang telah dikemukakan, 
penelitian ini dapat digolongkan sebagai penelitian deskriptif kualitatif. 
Menurut Creswell dalam Iskandar (2009:9) “penelitian kualitatif adalah 
suatu proses penelitian dan pemahaman yang berdasarkan pada 
metodologi yang menyelidiki suatu fenomena sosial dan masalah manusia. 
Pada pendekatan ini, peneliti membuat suatu gambaran kompleks, meneliti 
kata – kata, laporan terinci dari pandangan responden, dan melakukan 
studi pada situasi alami.” 
Menurut Bodgan dan Taylor dalam Lexy J. Moleong (2005:4), 
metode kualitatif sebagai prosedur penelitian yang menghasilkan data 
deskriptif berupa kata – kata tertulis atau lisan dari orang – orang dan 
perilaku yang dapat diamati. Penelitian deskriptif adalah penelitian yang 
diarahkan untuk memberikan gejala – gejala, fakta – fakta, atau kejadian – 
kejadian secara sistematis dan akurat, mengenai sifat – sifat populasi atau 
daerah – daerah tertentu. Penelitian deskriptif cenderung tidak perlu 
mencari atau menerangkan saling hubungan dan menguji hipotesis (Nurul 
Zuriah, 2006:47).  
Menurut Iskandar (2009:11) mengemukakan bahwa “metodologi 
kualitatif merupakan prosedur penelitian yang menghasilkan data 
deskriptif berupa kata – kata tertulis maupun lisan dari orang – orang dan 
perilaku yang diamati.” 
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Penelitian ini menggunakan metode penelitian deskriptif dengan 
pendekatan kualitatif karena penelitian ini bermaksud untuk 
mendiskripsikan langkah kegiatan dan hasil pelaksanaan pembelajaran 
keaksaraan fungsional di SKB Bantul. 
B. Setting dan Waktu Penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan di desa Kiringan, Canden, Jetis, Bantul. 
Alasan pemilihan tempat lokasi penelitian dikarenakan pembelajaran 
keaksaraan fungsional pernah dilaksanakan di desa tersebut yang warga 
belajarnya sebagian besar adalah pedagang jamu gendong keliling. 
Program keaksaraan fungsional ini di bawah binaan SKB Bantul sehingga 
akan mempermudah dalam memperoleh data yang dibutuhkan. Waktu 
penelitian ini terdiri dari pembuatan proposal pada bulan Desember 2015 
sampai Februari 2016. Kemudian dilanjutkan pengambilan data 
dilaksanakan pada Februari 2016. Data diolah dan dianalisis pada bulan 
Mei 2016. 
C. Subjek dan Objek Penelitian 
Untuk subjek penelitian dalam penelitian ini adalah warga belajar 
pembelajaran Keaksaraan Fungsional yang sebagian besar berprofesi 
sebagai pedagang jamu gendong keliling di desa Kiringan, Canden, Jetis, 
Bantul, Yogyakarta. Selain itu, ada beberapa pihak yang dilibatkan sebagai 
informan pendukung yaitu pihak pengurus SKB Bantul. 
Informan dalam penelitian ini antara lain : 
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1. Pihak penyelenggara dan pengelola pembelajaran keaksaraan 
fungsional di desa Kiringan, Canden, Jetis, Bantul, Yogyakarta 
yaitu SKB Bantul. 
2. Tutor pembelajaran keaksaraan fungsional. 
3. Warga belajar pembelajaran keaksaraan fungsional yang 
sebagian besar berprofesi sebagai pedagang jamu gendong 
keliling. 
Objek dalam penelitian ini adalah pelaksanaan pembelajaran 
pendidikan keaksaraan fungsional yang dilaksanakan di desa Kiringan, 
Canden, Jetis, Bantul, Yogyakarta dibawah binaan SKB Bantul. 
Menurut Sugiyono (2009:2) menyatakan bahwa, objek penelitian 
merupakan suatu atribut atau sifat atau nilai dari orang, objek atau kegiatan 
yang mempunyai variasi tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk 
dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya. Berdasarkan definisi 
tersebut, dapat ditari kesimpulan bahwa objek penelitian merupakan 
sesuatu hal yang akan diteliti dengan mendapatkan data untuk tujuan 
tertentu dan kemudian dapat ditarik kesimpulanya. 
D. Teknik Pengumpulan Data 
Teknik pengumpulan data merupakan langkah yang sangat 
dibutuhkan dalam melaksanakan suatu penelitian untuk memperoleh data. 
Dalam pengumpulan data dilakukan melalui pengamatan (observasi), 
wawancara dan dokumentasi. Dalam metode ini perlu diperhatikan secara 
mendalam makna apa saja yang dapat ditemukan. Agar informasi yang 
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diperoleh bersifat tepat dan rinci, maka penulis menggunakan teknik 
sebagai berikut : 
1. Obervasi  
Observasi adalah suatu teknik yang dilakukan dengan cara 
mengadakan pengamatan secara teliti serta pencatatan secara 
sistematis (Suharsimi Arikunto, 2010:30). Menurut Cholid Narbuko 
dan Abu Achmad (2010:70) menjelaskan bahwa pengamatan atau 
observasi adalah alat pengumpul data yang dilakukan cara mengamati 
dan mencatat secara sistematik gejala – gejala yang diselidiki. 
Pengamatan atau observasi adalah aktivitas yang dilakukan 
makhluk cerdas, terhadap suatu proses atau objek dengan maksud 
merasakan dan kemudian memahami pengetahuan dari sebuah 
fenomena berdasarkan pengetahuandan gagasan yang sudah diketahui 
sebelumnya, untuk mendapatkan informasi-informasi yang dibutuhkan 
untuk melanjutkan suatu penelitian 
Observasi merupakan metode utama dalam penelitian kualitatif, 
karena dengan melakukan observasi kita dapat memperoleh informasi 
secara akurat. Selain itu peneliti juga dapat melihat kondisi nyata, 
perilaku fisik, dan perilaku verbal dari subjek yang hendak diteliti. 
Teknik pengamatan ini digunakan untuk memperoleh data atau 
informasi. Data tersebut tentang hasil pelaksanaan pembelajaran 
keaksaraan fungsional di SKB Bantul terhadap kesejahteraan 
pedagang jamu keliling di desa Kiringan, Canden, Jetis, Bantul, 
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Yogyakarta. Metode ini berupa pengamatan langsung dan didukung 
dengan wawancara untuk mendapatkan data tentang hasil 
pembelajaran keaksaraan fungsional bagi pesertanya. 
2. Wawancara 
Wawancara menurut Moleong (2011:186) adalah percakapan 
dengan maksud tertentu, percakapan ini dilakukan dengan dua pihak, 
meliputi pewawancara yaitu orang yang mengajukan pertanyaan dan 
terwawancara yaitu orang yang memberikan jawaban atas pertanyaan 
yang diberikan oleh pewawancara. 
Menurut Nasution (2006:113) menjelaskan bahwa wawancara atau 
interview adalah suatu bentuk komunikasi verbal semacam 
percakapan, bertujuan untuk memperoleh informasi yang lebih 
sistematis. Sedangkan menurut Chaterine Marshal dalam Jonathan 
Sarwono (2006:224) menjelaskan bahwa teknik wawancara dalam 
penelitian pendekatan kualitatif dibagi menjadi tiga kategori, yaitu 
wawancara dengan melakukan pembicaraan informal, wawancara 
namun yang terarah, dan wawancara terbuka yang standar. 
Pada wawancara ini peneliti melibatkan beberapa warga belajar 
program pembelajaran keaksaraan fungsional, pendidik / tutor, 
pengelola, serta penyelenggara program tersebut. Beberapa pertanyaan 
ditujukan guna memperoleh pernyataan yang valid dari berbagai 
sumber yang bersangkutan. Wawancara juga bertujuan untuk 
memperkuat data yang didapat sebelumnya. 
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3. Dokumentasi 
Dokumentasi merupakan sebuah pencarian, penyelidikan, maupun 
pengumpulan informasi melalui pengambilan data yang diperoleh 
melalui dokumen – dokumen seperti foto, serta laporan kegiatan. 
Dokumentasi ini digunakan untuk mendapatkan keterangan dan 
penerangan pengetahuan dan bukti. 
Dokumentasi dalam penelitian ini merupakan pelengkap dari 
penggunaan metode observasi dan wawancara dalam penelitian 
kualitatif. Dokumentasi yang dibutuhkan oleh peneliti berupa foto 
kegiatan, data pengurus dan anggota kelompok program pembelajaran 
keaksaraan fungsional, serta catatan kegiatan di desa Kiringan. 
Tabel 2. Panduan Pengambilan Data 
No Aspek Indikator No. Item  Metode  
1.  
 
 
Pelaksanaan     
Persiapan : 
a. Identifikasi 
kebutuhan 
a. Mengidentifikasi 
kebutuhan warga 
belajar. 
a. 1, 2, 13, 
20 
 
Observasi, 
wawancara 
 
b. Penentuan  
tutor 
 
b. Pengadaan tutor 
yang sesuai 
dengan standar 
kelayakan tutor 
b. 10, 11,  
12, 13, 16 
 
 
 
 
c. Penentuan 
warga 
belajar 
c.  Menentukan 
warga belajar 
c. 5, 7, 8, 
9,10  
 
 
 
d. Materi 
pembelajaran 
Keaksaraan 
Fungsional 
d.  Menyampaikan 
materi 
pembelajaran 
d. 7, 13, 14 
 
 
 
e. Media 
pembelajaran 
e. Pengadaan dan 
penggunaan 
media 
pembelajaran 
f. 16, 22 
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 Langhah-
langkah 
Pembelajaran : 
a. Pendahuluan 
 
a. Memberikan  
pemahaman 
kepada warga 
belajar tentang 
KF. 
a. 2, 11, 
12, 14, 
26, 28  
 
Observasi, 
wawancara, 
dokumentasi 
b. Menjalin 
komunikasi 
dengan warga 
belajar untuk 
menciptakan 
suasana 
keakraban. 
c. Memberikan 
motivasi kepada 
warga belajar 
tentang 
pentingnya suatu 
pendidikan 
No Aspek Indikator No. Item  Metode  
 
 
 
 
b. Kegiatan Inti 
 
 
 
a. Menentukan a 
lokasi waktu. 
b. 6, 14, 
17, 18, 
23, 26 
c. 14, 18, 
24 
 
 
 
 
 
 
b .  Menyampaikan 
materi 
pembelajaran. 
c. Menerapkan 
metode 
pembelajaran. 
d. Menggunakan 
sumber belajar, 
kemampuan tutor 
menyampaikan 
kesimpulan dan 
umpan balik 
kepada warga 
belajar. 
 c. Penutup a. Memberikan 
kesimpulan dan 
umpan balik 
dalam 
pembelajaran 
  
 Penilaian Kemampuan tutor 
dalam melakukan 
penilaian kepada 
warga belajar. 
14, 18, 24, 
27 
Observasi 
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2. Hasil Pelaksaan 
Pembelajaran 
Kemampuan warga 
belajar dalam 
menerapkan materi 
yang disampaikan 
selama 
pembelajaran. 
 
17, 18, 22, 
23, 34, 35, 
30 
Observasi, 
wawancara, 
dokumentasi 
No Aspek Indikator No. Item  Metode  
3. Faktor 
Pendukung dan 
penghambat 
a. bentuk-bentuk 
faktor pendukung 
dan penghambat 
18, 19,20, 
31, 32, 33 
Observasi, 
wawancara, 
dokumentasi  
b. solusi mengatasi 
hambatan 
c. pengoptimalan 
pendukung 
 
E. Instrumen Penelitian 
Menurut Suharsimi Arikunto (2000:134) mengartikan bahwa 
instrumen pengumpulan data adalah alat bantu yang dipilih dan digunakan 
oleh peneliti dalam kegiatannya mengumpulkan agar kegiatan tersebut 
menjadi sistematis dan dipermudah olehnya. 
Instrumen penelitian adalah alat yang digunakan untuk 
pengambilan dan data dalam suatu penelitian. Berdasarkan teknik 
pengumpulan data yang digunakan, instrumen penelitian ini menggunakan 
dua jenis instrumen yaitu menggunakan metode observasi dan metode 
wawancara. Disini peneliti sebagai instrumen (human instrument). 
Sedangkan instrumennya berupa daftar pertanyaan, buku catatan, dan lain-
lain. Kisi-kisi panduan observasi dan wawancara digunakan sebagai acuan 
dalam pelaksanaan pembelajaran keaksaraan fungsional. 
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F. Teknik Analisis Data 
Menurut Nasution dalam Sugiyono (2012), analisis telah mulai 
sejak merumuskan dan menjelaskan masalah, sebelum terjun ke lapangan, 
dan berlangsung terus menerus sampai penulisan hasil penelitian. 
Aktivitas dalam analisis data yaitu : 
1. Reduksi Data 
Milles dan Huberman dalam  Sugiyono (2012) menyatakan bahwa 
proses reduksi merupakan proses pemilihan, pemusatan perhatian 
pada penyederhanaan, pengabstrakan dan transformasi data kasar yang 
muncul dari hasil pengisian angket. Proses reduksi data ini 
dimaksudkan untuk lebih mempertajam, menggolongkan, 
mengarahkan, membuang bagian data yang tidak diperlukan serta 
mengorganisasikan data sehingga mudah untuk dilakukan penarikan 
kesimpulan yang kemudian dilanjutkan dengan proses verifikasi. 
2. Penyajian Data 
Penyajian data adalah sejumlah informasi yang tersusun dan 
memberikan kemungkinan – kemungkinan adanya penarikan 
kesimpulan dan pengambilan tindakan lebih lanjut. Dengan melihat 
penyajian data, kita akan dapat memahami apa yang sedang terjadi 
dan apa yang harus dilakukan selanjutnya. Agar sajian data dapat 
diwujudkan dalam bentuk matriks, grafis, jaringan atau juga dapat 
berupa naratif sebagai wadah panduan informasi tentang apa yang 
terjadi, maka dapat disajikan sesuai dengan apa yang diteliti. 
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Penyajian data dalam laporan penelitian ini menggunakan analisis 
secara naratif dan deskriptif. 
3. Penarikan Kesimpulan 
Kesimpulan merupakan langkah dalam pembuatan suatu laporan. 
Penarikan kesimpulan adalah usaha untuk mencari atau memahami 
makna, keteraturan pola – pola penjelasan, alur sebab akibat atau 
proposisi. Kesimpulan yang ditarik segera diverifikasi dengan cara 
melihat dan mempertanyakan kembali sambil melihat catatan 
lapangan agar memperoleh pemahaman yang lebih tepat. Selain itu 
juga dapat dilakukan dengan mendiskusikannya, hal tersebut dilakkan 
agar data yang diperoleh dan penafsiran terhadap data tersebut 
memiliki validitas sehingga kesimpulan yang ditarik menjadi kokoh. 
G. Keabsahan Data 
Peneliti melakukan validasi data dengan menggunakan pengujian 
terhadap keabsahan (trustworthiness) data dengan menggunakan teknik 
trianggulasi yaitu dengan membandingkan data yang diperoleh dalam 
observasi dan wawancara, kemudian melakukan pemeriksaan ulang 
terhadap sumber data dan subjek penelitian yang lain. 
Menurut Lexy J. Moleong (2011: 330-331) trianggulasi adalah 
pemeriksaan keabsahan data yang memanfaatkan sesuatu yang lain. Di 
luar data itu untuk keperluan pengecekan atau sebagai pembanding 
terhadap data itu. Teknik trianggulasi sumber data adalah peneliti 
mengutamakan check, check-recheck, cross-check antar sumber informasi 
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satu dengan lainnya. sedangkan teknik trianggulasi dengan metode yaitu 
mengecek derajat kepercayaan beberapa sumber data dengan metode yang 
sama. 
Dalam penelitian ini trianggulasi sumber data yang dilakukan 
dengan cara membandingkan data hasil pengamatan, hasil wawancara dan 
melakukan pemeriksaan ulang terhadap sumber data dan subjek penelitian 
lain. Peneliti melakukan pemeriksaan ulang antara hasil wawancara 
dengan warga belajar keaksaraan fungsional di desa Kiringan dan hasil 
wawancara dengan tutor maupun pihak penyelenggara program 
keaksaraan fungsional tersebut. 
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
A. Deskripsi SKB Bantul  
Untuk mendiskripsikan kondisi SKB Bantul didasarkan pada dokumen 
SKB tahun 2015. 
1. Sejarah Berdirinya SKB Bantul  
 Berdasarkan data arsip yang dimiliki SKB Bantul, sejarah 
didirikannya SKB Bantul Kab. Bantul yaitu berangkat dari tahun 1974 
didirikan satu lembaga oleh Bidang Dikas Kanwil Depdikbud Propinsi DIY, 
yang disebut PLPM (Pusat Latihan Pendidikan Masyarakat), dengan tugas 
pokoknya penyelenggaraan kursus keterampilan bagi masyarakat dan PLPM 
ini bertanggung jawab ke Bidang Dikmas. 
Tahun 1979 PLPM berubah menjadi SKB (Sanggar Kegiatan 
Belajar) yang menangani 3 bidang : Dikmas, Pemuda, Olahraga. Secara 
organisasi SKB dalam bentuk struktural dimana didalamnya ada Kepala, 
Kasubsi program, Kasubsi sarana, serta Kaur TU. Secara administrasi 
bertanggung jawab langsung ke Dinas P dan K. Dan secara teknis langsung 
pada direktorat Tenaga Teknis Ditjen Diklusepora. Tahun 1989 SKB dalam 
bentuk struktural berubah menjadi fungsional dimana secara struktur 
organisasi SKB terdiri dari Kepala SKB, Kepala TU serta kelompok 
fungsional. Tahun 2001 secara organisasi SKB masuk pada otonomi daerah 
dengan struktur organisasi yang terdiri dari Kepala SKB, Petugas TU, sera 
kelompok Fungsional Pamong Belajar. Dengan dasar hukumnya Perda No 16 
tahun 2007, Perbup No 57 tahun 2008 dan Perbup No 75 tahun 2008. 
84 
 
2. Profil Lembaga 
Berdasarkan data arsip yang dimiliki SKB Bantul Kabupaten, 
Bantul saat ini dikepalai oleh Ibu Rr. Dwi Suwarniningsih, S.Pd dengan 
didampingi oleh 7 orang sebagai tenaga struktural dan 10 orang sebagai 
tenaga fungsional dan 1 orang tenaga honorer dan dibantu oleh 10 tenaga 
pendidik PAUD Terpadu Prima Sanggar. Dalam melaksanakan tugasnya tentu 
tidak terlepas dari dukungan yang bersifat administrasi baik sarana prasarana, 
inventaris, ketenagaan dan lain sebagainya. 
3. Letak Geografis SKB Bantul 
Berdasarkan data arsip yang dimiliki, Sanggar Kegiatan Belajar 
(SKB) Bantul Kabupaten Bantul terletak di Jl. Imogiri Barat Km 7 
Bangunharjo, Sewon, Bantul, Yogyakarta. Tepatnya berada di barat gedung 
Kelurahan Bangunharjo dan termasuk dusun Semail. Lokasi SKB Bantul 
cukup strategis yang berada di pemukiman warga yang padat penduduknya 
dan akses transportasi cukup mudah. Sejalan dengan tugas dan fungsi SKB 
Bantul yang menaungi beberapa wilayah binaan yang tersebar di beberapa 
daerah, juga memudahkan binaan-binaan dari SKB Bantul untuk selalu 
melakukan komunikasi dengan pihak kantor karena letak SKB yang mudah 
untuk di jangkau. 
4. Visi dan Misi SKB Bantul 
Berdasarkan data arsip yang dimiliki, SKB Bantul Kab. Bantul 
terdapat visi “Unggul dalam kreativitas, prima dalam pelayanan”, untuk 
prioritas kebutuhan belajar masyarakat melalui program Pendidikan Anak 
Usia Dini  dan Pendidikan Nonformal Informal (PAUDNI).  
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a. Visi  
SKB Bantul Kab. Bantul memiliki visi “Unggul dalam kreativitas, 
prima dalam pelayanan”, untuk prioritas kebutuhan belajar masyarakat 
melalui program Pendidikan Anak Usia Dini  dan Pendidikan 
Nonformal Informal (PAUDNI).  
b. Misi  
1) Mengadakan Program Pendidikan sesuai dengan prioritas 
kebutuhan belajar masyarakat sebagai program Percontohan, 
Pengkajian, serta Pengembangan Model Program Pendidikan 
Anak Usia Dini dan Pendidikan Nonformal Informal 
(PAUDNI), 
2) Melaksanakan pendampingan, bimbingan, penyuluhan, dan 
pelatihan bagi masyarakat, khususnya dalam program 
Pendidikan Anak Usia Dini dan Pendidikan Nonformal 
Informal (PAUDNI),  
3) Mempertahankan dan meningkatkan kualitas pelaksanaan 
program percontohan, pengkajian, serta pengembangan model 
melalui program Pendidikan Anak Usia Dini dan Pendidikan 
Nonformal Informal (PAUDNI) 
4) Mengelola urusan Tata Usaha dan gedung Sanggar Kegiatan 
Belajar (SKB). 
5. Program- Program SKB Bantul 
Berdasarkan data arsip yang dimiliki SKB Bantul, program-program 
yang dimiliki SKB Bantul Kabupaten Bantul meliputi : 
a. PAUD Terpadu Prima Sanggar 
1) Taman Pengasuhan Anak (TPA) Prima Sanggar 
2) Kelompok Bermain (KB) Prima Sanggar 
3) Taman Kanak-kanak (TK) Prima Sanggar 
b. Kejar Paket B dan Paket C 
1) Paket B di Ngeblak Wijirejo Pandak Bantul 
2) Paket B di Caturharjo Pandak Bantul 
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3) Paket B di Singosaren Banguntapan Bantul 
4) Paket C di Giriloyo Imogiri Bantul 
5) Paket C di Singosaren Banguntapan Bantul 
c. Kursus 
1) Rias Pengantin 
2) Komputer 
3) Tata Boga 
4) Menjahit 
d. TBM (Taman Bacaan Masyarakat) Keliling 
e. UKSKB (Usaha Kesehatan Sanggar Kegiatan Belajar) 
f. Pameran Bantul Expo 
g. Tempat Uji Kompetensi Rias Pengantin 
h. TUK Hantaran 
i. TUK Pendidik PAUD 
j. Diklat Pendidik PAUD 
k. Pendidikan Kecakapan Hidup (PKH) Rias Pengantin Paes Ageng 
l. Gugus PAUD. 
m. Keaksaraan Fungsional 
6. Fungsi dan Tugas Pokok SKB Bantul 
Berdasarkan data arsip yang dimiliki SKB Bantul, sanggar 
Kegiatan Belajar (SKB) sebagai UPTD Dinas Pendidikan Menengah dan 
Non Formal merupakan salah satu Lembaga Pendidikan Luar Sekolah 
yang mempunyai tugas pokok melaksanakan program percontohan, 
pengkajian, dan pengembangan model melalui program Pendidikan Anak 
Usia Dini dan Pendidikan Nonformal agar dapat unggul dalam 
kreatifitasnya, prima dalam pelayanannya untuk prioritas kebutuhan 
belajar masyarakat. 
SKB Bantul Kab.Bantul memiliki fungsi, antaralain : 
a. Membangkitkan dan menumbuhkan kemauan belajar masyarakat 
dalam rangka menciptakan masyarakat gemar belajar melalui 
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program Pendidikan Anak Usia Dini dan Pendidikan Non Formal 
dan Informal (PAUDNI). 
b. Memberikan motivasi, pendampingan, penyuluhan, bimbingan dan 
pelatihan kepada masyarakat agar mau serta mampu menjadi 
pendidik dan tenaga kependidikan dalam pelaksanaan asas saling 
membelajarkan khususnya Program Pendidikan Anak Usia Dini 
dan Pendidikan Nonformal Informal (PAUDNI). 
c. Membuat percontohan, pengkajian serta pengembangan model 
berbagai program Pendidikan Anak Usia Dini dan Pendidikan 
Nonformal Informal (PAUDNI). 
d. Melaksanakan pendidikan dan pelatihan pendidik dan tenaga 
kependidikan program Pendidikan Anak Usia Dini dan Pendidikan 
Nonformal Informal (PAUDNI). 
e. Melaksanakan koordinasi kegiatan sektoral dalam bidang 
Pendidikan Anak Usia Dini dan Pendidikan Nonformal Informal 
(PAUDNI) 
f. Pengelolaan urusan tata usaha dan gedung Kegiatan Sanggar 
Belajar (SKB) Bantul Kabupaten Bantul. 
7. Ketenegakerjaan 
Berdasarkan data arsip yang dimiliki SKB Bantul, struktur 
pembagian tenaga kerja di SKB Bantul dibagi menjadi 2 bagian yaitu 
tenaga struktural dan tenaga fungsional. SKB Bantul dipimpin oleh Dwi 
Surwaningsih, S.Pd dengan dibantu oleh pembantu pimpinan yaitu 
Suparman,S.Pd, Subari,S.Pd, Budi Sumartono, Kodimah, dan Sukirjo. 
Dalam tenaga structural SKB Bantul juga terdapat tim pelaksana yaitu 
Sukirjo, Parmadji dan Prita Santosa, S.Pd 
Sedangkan untuk tenaga fungsional yaitu Haryadi Iswanto, S.Pd, 
Siti Zuriah, S.Pd, Siti Kistiyah, S.Pd, Sri Suprapti, S.Pd, Rumini, S.Pd, 
Suwardi, S.Pd, Dra. Dewi Usmawati yang menjabat sebagai pajar muda. 
Selain pajar muda ada pajar pelaksana lanjutan yaitu Suparman, yang 
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terakhir adalah Drs. Suyanta dan Bulan Balkis, S.Pd M.Hum menjabat 
sebagai pamong belajar. 
8. Profil Warga Belajar 
Tabel 3. Profil Warga Belajar 
No Nama L/P Usia  Profesi  Alamat 
1. Sutrimah P  53 Dagang Kiringan Canden Jetis Bantul 
2. Saminem P  58 Dagang Kiringan Canden Jetis Bantul 
3. Yatinem P  48 Buruh Kiringan Canden Jetis Bantul 
4. Painem P  49 Dagang Kiringan Canden Jetis Bantul 
5. Mujinem P 52 Dagang Kiringan Canden Jetis Bantul 
6. Wiji  P  58 Dagang Kiringan Canden Jetis Bantul 
7. Ngadiyem P 54 Dagang Kiringan Canden Jetis Bantul 
8. Jumiyem P 54 Dagang Kiringan Canden Jetis Bantul 
9. Tuminem P 53 Dagang Kiringan Canden Jetis Bantul 
10. Marsiyem P 61 Dagang Kiringan Canden Jetis Bantul 
11. Ngadiyem P 55 Dagang Kiringan Canden Jetis Bantul 
12. Ngatini P 48 Dagang Kiringan Canden Jetis Bantul 
13. Samiyem P 61 Dagang Kiringan Canden Jetis Bantul 
14. Tumilah P 48 Dagang Kiringan Canden Jetis Bantul 
15. Asiah P 62 Dagang Kiringan Canden Jetis Bantul 
16. Monika H P 21 Dagang Bulusan Canden Jetis Bantul 
17. Sugiyah P 52 Dagang Bulusan Canden Jetis Bantul 
18. Ponijah P 53 Buruh Bulusan Canden Jetis Bantul 
19. Juariyah P 59 Tidak 
Bekerja 
Bulusan Canden Jetis Bantul 
20. Samiyem P 57 Buruh Bulusan Canden Jetis Bantul 
 
Warga belajar dalam pembelajaran keaksaraan fungsional binaan 
SKB Bantul berasal dari desa Kiringan dan Bulusan, yang seluruhnya 
adalah wanita berusia diatas 40 tahun dan bekerja sebagai pedagang dan 
buruh. Pembelajaran ini dikhususkan untuk perempuan dalam 
meningkatkan kesejahteraan dan memberikan keterampilan sebagai 
upaya pemberdayaan perempuan di Kiringan dan Bulusan yang sebagian 
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besar masih mengalami buta aksara. Meskipun usia warga belajar sudah 
tidak muda, namun mereka tetap antusias dalam mengikuti pembelajaran 
serta memiliki keinginan yang tinggi untuk dapat menjadi masyarakat 
yang bebas dari masalah buta aksara. 
B. Hasil Penelitian 
1. Pelaksanaan Pembelajaran Keaksaraan Fungsional SKB Bantul 
Pelaksanaan dalam  pembelajaran keaksaraan fungsional SKB 
Bantul dilaksanakan melalui tiga tahapan yaitu tahap persiapan, tahap 
pelaksanaan dan tahap penilaian. 
a. Proses persiapan pembelajaran keaksaraan fungsional SKB Bantul 
  Proses persiapan merupakan tahap awal dalam pelakasanaan 
program keaksaraan fungsional untuk menentukan bagaimana kegiatan 
tersebut akan berlangsung dan keluaran apa yang akan dicapai sehingga 
dapat benar-benar memberikan dampak yang baik untuk warga 
belajarnya. Perencanaan pembelajaran keaksaraan fungsional dilakukan 
melalui beberapa tahap seperti yang dikatakan oleh “DS” sebagai 
penyelenggara yaitu : 
“Dalam tahap persiapan kami menentukan identifikasi kebutuhan, 
menentukan tujuan pembelajaran, menentukan tutor, menentukan 
warga belajar, menentukan materi, dan menentukan media 
pembelajaran” (CW1/DS/19/02/16/206). 
Tahapan tersebut dijelaskan sebagai berikut : 
1)  Identifikasi kebutuhan 
 Identifikasi kebutuhan ini dilakukan dengan melihat kebutuhan 
warga belajar, sehingga program yang dilaksanakan akan memberikan 
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banyak manfaat bagi warga desa Kiringan. Pengelola bersama tutor 
melakukan identifikasi kebutuhan dengan melihat profesi sebagian besar 
peserta yang bekerja sebagai pedagang jamu gendong dan melihat 
potensi alam yang ada di desa Kiringan, seperti pernyataan oleh “YW” 
yang berperan sebagai pengelola program yaitu : 
“Kalau kebutuhan warga belajar kita melihat dari profesi warga 
belajarnya mbak, hampir semuanya jualan jamu gendong jadi saya 
diskusi dengan tutor sebaiknya diberikan keterampilan membuat 
jajanan pasar untuk dijual keliling waktu mereka jualan jamu, 
kemudian keterampilan membuat jamu instan dengan berbagai 
macam jamu jadi mereka bisa menambah penghasilan. Tapi tetap 
dirundingkan lagi dengan warga belajarnya” (CW2/19/02/16/213). 
 Hasil wawancara tersebut menunjukkan bahwa identifikasi 
kebutuhan disesuaikan dengan kondisi warga belajar yang sebagian 
besar berprofesi sebagai pedagang jamu gendong. Dengan demikian 
pihak penyelenggara maupun mengelola berharap program tersebut 
memperoleh hasil yang maksimal dan tidak memberatkan warga belajar 
dalam pelaksanaan kegiatannya. Kegiatan ini juga diharapkan mampu 
memberikan pelatihan keterampilan kepada warga belajar sehingga 
dapat diterapkan dalam kehidupan sehari-hari tanpa menganggu profesi 
mereka. 
“DS” selaku pihak penyelenggara juga mengungkapkan bahwa : 
 
“Untuk identifikasi kebutuhan ini, kami sebagai pihak 
penyelenggara melakukan diskusi terlebih dahulu dengan pihak 
pengelola dan tutor. Kami melibatkan tutor karena mereka yang 
mengetahui kondisi di lapangan dan dapat mengenal warga belajar 
lebih jauh sehingga tutor dapat memahami apa saja yang 
dibutuhkan oleh warga belajar. Dalam kegiatan ini kami 
menemukan banyak masyarakat yang belum bisa membaca dan 
menulis jadi kami memberikan materi keaksaraan dasar terlebih 
dahulu” (CW1/19/02/16/206). 
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 Pernyataan yang disampaikan oleh “DS” selaku penyelenggara 
sesuai dengan pengamatan yang dilakukan oleh peneliti, yaitu masih 
banyak masyarakat desa Kiringan yang masih mengalami buta aksara 
dan masih membutuhkan perhatian khusus dalam pendampingan 
pembelajaran keaksaraan fungsional. 
 “SN” selaku tutor juga berpendapat bahwa : 
“Dalam melakukan identifikasi kebutuhan kami selalu melibatkan 
warga belajar, karena pembelajaran akan dikatakan berhasil apabila 
warga belajarnya antusias dan semangat selama pembelajaran 
berlangsung. Kami juga harus benar-benar memahami apa yang 
diinginkan oleh warga belajar selama proses pembelajaran agar 
materi yang disampaikan benar-benar bermanfaat bagi warga 
belajar untuk jangka waktu yang lama bahkan seumur hidupnya. 
Untuk mengetahui kebutuhan warga belajar biasanya kami 
melakukan pendekatan kepada warga belajar dengan cara 
mengajak diskusi untuk mengetahui lebih dalam harapan warga 
belajar dalam program keaksaraan fungsional tersebut” 
(CW4/22/02/16/233). 
 
 Pernyataan di atas menjelaskan bahwa dalam mengidentifikasi 
kebutuhan pihak penyelenggara, pengelola maupun tutor tetap 
melibatkan warga belajar. Warga belajar harus benar-benar tertarik 
dengan materi yang diberikan agar mereka tidak bosan dan jenuh ketika 
mengikuti proses pembelajaran. Dalam kegiatan identifikasi kebutuhan 
ini pihak pengelola dan tutor melakukan pendekatan kepada warga 
belajar untuk mencari tahu lebih dalam tentang minat dan bakat yang 
dimiliki oleh warga belajar. Kegiatan ini dharapkan mampu membantu 
warga belajar dalam memperbaiki taraf hidupnya dengan cara 
mengembangkan minat dan bakat untuk kesejahteraan hidupnya saat ini 
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dan masa yang akan datang. Identifikasi kebutuhan sangat dibutuhkan 
dalam merencakan seuatu program demi tercapainya tujuan yang 
diharapkan. 
 Dari hasil wawancara di atas dapat disimpulkan bahwa dalam 
melakukan identifikasi kebutuhan, pihak penyelenggara melakukan 
diskusi dengan pengelola dan tutor untuk mengetahui kebutuhan warga 
belejar. Identifikasi kebutuhan disesuaikan dengan kondisi masyarakat 
yang sebagian besar berprofesi sebagai pedagang jamu gendong keliling, 
kemudian melakukan pedekatan dengan warga belajar melalui diskusi 
untuk mengetahui bakat dan minat yang dibutuhkan oleh warga belajar 
dengan menyesuaikan potensi alam yang tersedia. 
2)  Tujuan pembelajaran 
  Tujuan merupakan hasil akhir yang akan dicapai dalam suatu 
program. Dengan menggunakan langkah-langkah dan metode yang tepat 
diharapkan tujuan dapat tercapai secara maksimal sesuai dengan 
harapan. Tujuan diadakannya program pembelajaran keaksaraan 
fungsional ini adalah memberdayakan masyarakat desa Kiringan dan 
sekitarnya agar mereka bebas dari masalah buta aksara yang sampai saat 
ini masih sering dijumpai. Warga belajar diharapkan dapat membaca, 
menulis, berhitung dan mempunyai keterampilan yang dapat 
diaplikasikan dalam kehidupan sehari-hari, seperti yang diungkapkan 
oleh “DS” selaku penyelenggara program yaitu : 
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“Sesuai dengan rekomendasi dari ibu Yuli dan pengamatan kami di 
lapangan, masih banyak kami temukan masyarakat yang 
mengalami buta aksara terutama pedagang jamu gendong yang 
sudah tua sehingga mereka sering mengalami kesulitan dalam 
melakukan aktifitasnya sehari-hari. Melalui identifikasi kebutuhan 
warga belajar di sana, kami berharap dengan diadakannya kegiatan 
tersebut warga belajar dapat bisa mempunyai keterampilan 
membaca, menulis dan berhitung. Selain itu mereka juga bisa 
melakukan kegiatan seperti pelatihan keterampilan membuat 
jajanan pasar dan keterampilan lainnya agar mereka dapat 
mengembangkan kemampuannya untuk meningkatkan 
kesejahteraan dirinya sendiri dan keluarga” (CW1/22/02/16/206). 
 
  Pernyataan di atas menjelaskan bahwa kegiatan keaksaraan 
fungsional tersebut diadakan untuk masyarakat desa Kiringan terutama 
pedagang jamu gendong yang mengalami buta aksara. Kegiatan ini 
diharakan dapat membantu upaya pemerintah dalam menuntaskan 
masalah buta aksara di Indonesia. Melelalui kegiatan ini diharapkan 
masyarakat mampu membaca, menulis, dan berhitung serta dapat 
memperoleh keterampilan untuk dikembangkan dan diaplikasikan dalam 
kehidupannya sehari-hari sehingga dapat meningkatkan taraf hidup 
masyarakat itu sendiri. Seperti yang diungkapkan oleh “YW” selaku 
pengelola program yaitu : 
“Awalnya kami mengusulkan kepada pihak SKB Bantul untuk 
mengadakan kegiatan pembelajaran keaksaraan fungsional di desa 
Kiringan karena menurut pengamatan kami masih banyak warga 
yang masih mengalami buta aksara. Sebagian besar warganya tidak 
menyelesaikan pendidikan sekolah dasar sampai selesai, ada yang 
masih sedikit ingat cara membaca dan menulis, ada juga yang 
benar-benar lupa dan tidak bisa. Mereka perlu diberikan pelatihan 
keterampilan agar dapat meningkatkan pendapatannya dan tidak 
hanya mengandalkan jualan jamu saja” (CW2/19/02/16/213). 
 
  Kedua pernyataan tersebut diperkuat dengan hasil wawancara 
dengan salah satu warga belajar “TN”  
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“ Saya dulu sempat sekolah kelas tapi hanya sebentar, kelas 1 SD 
saya sudah berhenti karena disuruh membantu orang tua berjualan. 
Sebenarnya saya sangat ingin dapat membaca dan menulis tapi 
umur saya sudah tua jadi bingung mau belajar dimana. Kalau cuma 
menghafal huruf, saya masih ingat sedikit-sedikit tapi kalau 
membaca sudah tidak bisa. Sekarang repot kalau tidak bisa 
membaca dan menulis, kalau ingin tau sesuatu sedikit-sedikit harus 
minta tolong orang untuk membacakan” (CW6/04/03/16/251). 
 
  Pernyataan di atasa menjelaskan bahwa salah satu warga belajar 
yang mengikuti pembelajaran keaksaraan di desa Kiringan hanya pernah 
menempuh pendidikan hingga kelas 1 di sekolah dasar sehingga saat ini 
beliau tidak bisa membaca dan menulis. Hal tersebut tentu sangat 
menghambat aktivitasnya sehari-hari. Hasil pengamatan yang penulis 
lakukan juga menunjukkan bahwa pembelajaran keaksaraan fungsional 
sangat perlu diadakan di desa Kiringan mengingat kondisi masyarakat 
masih banyak yang mengalami buta aksara padahal mereka masih 
memiliki keinginan yang besar untuk dapat membaca dan menulis. 
  Warga belajar pembelajaran keaksaraan fungsional di desa 
Kiringan berusia antara 50-65 tahun, seluruh warga belajarnya adalah 
perempuan yang sebagian besar berprofesi sebagai pedagang jamu 
gendong. Mereka tampak bersemangat mengikuti pembelajaran 
keaksaraan fungsional yang diselenggarakan oleh SKB Bantul karena 
mereka mempunyai keinginan yang besar untuk belajar calistung dan 
menambah pengetahuan. 
3)  Penentuan tutor 
   Tutor merupakan pendidik yang bertugas untuk memberi 
pengetahuan kepada warga belajar dari yang tidak bisa menjadi bisa. 
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Tutor juga mempunyai kewajiban untuk mendampingi warga belajar 
selama pembelajaran keaksaraan fungsional berlangsung serta dapat 
memberikan motivasi kepada warga belajar agar tetap semangat 
mengikuti pembelajaran. 
Dalam kegiatan pembelajaran di desa Kiringan ini memiliki dua 
tutor yaitu ibu Rani (putri bapak dukuh) dan di bantu dengan ibu 
Siti Ngaisah (CL3/11/12/15). 
Hal ini sesuai dengan pengamatan lapangan selama pembelajaran 
berlangsung dan terdapat pada lembar dokumentasi. 
  Hasil pengamatan lainnya juga didukung oleh pernyataan “RS”, 
selaku tutor yaitu : 
“Untuk saat ini saya dan bu Isah yang menjadi tutor pelaksanaan 
keaksaraan fungsional. Tapi saya yang menjadi tutor untuk 
pelatihan keterampilannya seperti memasak atau membuat jajanan 
pasar, membuat jamu instan, dan keterampilan lainnya. Kalau bu 
Isah itu yang bertanggung jawab menjadi tutor calistung. Kriteria 
khsusnya ya paling hanya butuh kesabaran dan ketelatenan, kami 
juga harus punya pengetahuan yang lebih dalam bidang keaksaraan 
fungsional” (CW3/22/02/16/222). 
  Untuk menjadi tutor dalam kegiatan pembelajaran keaksaraan 
fungsional di desa Kiringan tidak ada kriteria khusus yang harus 
dipenuhi, hanya membutuhkan kesabaran dan keinginan untuk 
memberikan keterampilan kepada warga agar mereka dapat menjadi 
masyarakat maju dan terlepas dari masalah buta aksara serta mempunyai 
pengetahuan seputar materi yang akan diberikan pada saat pembelajaran 
keaksaraan fungsional dilaksanakan. Tutor juga harus mempunyai 
semangat yang tinggi agar dapat membangun semangat bagi warga 
belajarnya mengingat usia warga belajar yang sudah lanjut usia dan 
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sering mengalami kesulitan dalam menerima materi yang diberikan. Hal 
ini sesuai dengan pernyataan dari “YW” selaku pengelola yaitu : 
“Kriteria khususnya sih tidak ada mbak, yang penting harus 
telaten, sabar, dan harus bisa memberikan motivasi untuk warga 
belajar. Soalnya kan warga belajarnya sudah sepuh jadi harus 
sabar, kadang ada yang sulit sekali menerima materi. Kalau nggak 
telaten ya nanti malah bubar, nggak ada yang mau ikut KF lagi” 
(CW2/19/02/16/213). 
  Hal tersebut juga dikuatkan dengan pernyataan “SN” selaku tutor : 
“Tutor itu yang penting sabar mbak dan telaten mbak. Karena yang 
kami hadapi itu kan sudah bukan anak-anak lagi. Orang yang 
sudah tua itu malah kadang sering malas. Jadi harus diberi motivasi 
setiap hari” (CW4/22/02/16/233). 
 Hasil pengamatan yang dilakukan peneliti juga mendukung 
pernyataan di atas : 
Jumlah tutor dalam pembelajaran keaksaraan fungsional tersebut 
sebanyak dua pendidik yang aktif dan memiliki tugas masing-
masing. Ibu Rani sebagai penanggung jawab kegiatan keterampilan 
dan ibu Siti Ngaisah sebagai penanggung jawab pembelajaran 
calistung (CL5/19/02/16). 
  Tutor bertugas membuat perencanaan pembelajaran yang akan 
diberikan sesuai dengan minat dan kebutuhan warga belajar, selain itu 
tutor juga harus dapat memberikan motivasi agar warga belajar tetap 
semangat mengikuti proses pembelajaran. Tutor melibatkan warga 
belajar dalam program tersebut mulai dari merancang perencanaan, 
pelaksanaan, hingga kegiatan evaluasi agar program dapat berjalan 
dengan baik sesuai dengan tujuan yang diharapkan. 
  Berdasarkan hasil pengamatan dan wawancara, dapat 
disimpulkan bahwa dalam perekrutan tutor tidak memerlukan syarat 
khusus, seorang tutor hanya perlu bersikap sabar dan telaten dalam 
membimbing warga belajar karena dalam pembelajaran keaksaraan 
97 
 
fungsional tersebut hampir semua warga belajarnya adalah ibu-ibu yang 
sudah lanjut usia, tutor tidak hanya berperan sebagai pengajar tapi juga 
harus bisa menjadi sahabat yang baik untuk warga belajar. Sesuai dengan 
pengamatan yang dilakukan oleh peneliti, kedua tutor pembelajaran 
keaksaraan fungsional di desa Kiringan sudah dapat dikatakan baik 
karena mereka mudah akrab dengan warga belajar. Seluruh warga belajar 
juga terlihat sangat dekat dengan tutor. Hubungan antara satu dengan 
lainnya terlihat harmonis tanpa membedakan antara tutor dengan warga 
belajarnya. Seperti yang disampaikan oleh “MW” sebagai berikut : 
“Saya senang belajar disini karena bu gurunya baik dan ramah, 
mereka juga mau menjadi teman ngobrol dan berkeluh kesah. Jadi 
saya dan teman-teman tidak canggung dan malu kalau tidak 
memahami materi yang disampaikan” (CW5/04.03/16/246). 
 Pernyataan ini menunjukkan bahwa sikap dan kesabaran tutor 
sangat berpengaruh dalam kelancaran dan keberhasilan proses 
pembelajaran keaksaraan tersebut. Hal ini  bisa dilihat dari situasi proses 
pembelajaran yang berjalan dengan santai tapi tetap serius selama proses 
pembelajaran berlangsung. 
4) Penentuan warga belajar 
 Warga belajar pembelajaran keaksaraan fungsional binaan 
SKB Bantul di desa Kiringan sebagian besar berprofesi sebagai pedagang 
jamu gendong yang masih mengalami buta aksara. Ada berbagai macam 
hal yang melatarbelakangi mereka belum dapat membaca, menulis dan 
berhitung hingga saat ini. Salah satunya karena tidak lulus menempuh 
pendidikan sekolah dasar. Warga belajar keaksaraan fungsional di desa 
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Kiringan ini berjumlah 20 peserta. Awalnya pihak pengelola memberikan 
sosialisasi tentang pentingnya keaksaraan fungsional bagi kehidupan 
sehari-hari. Seperti yang diungkapkan oleh “YW”, selaku pengelola: 
yaitu : 
“Awalnya kami mendata jumlah warga yang buta aksara, kemudian 
mengadakan sosialisasi terkait dengan kegiatan keaksaraan 
fungsional. Setelah memberikan pengertian bahwa pendidikan 
sangat penting bagi masyarakat, banyak warga yang mau dan 
semangat untuk mengikuti program yang kami adakan” 
(CW2/19/02/16/213). 
 
  Hasil wawancara tersebut menunjukkan bahwa dalam 
penentuan warga belajar, pihak penyelenggara maupun pihak pengelola 
melakukan pendataan masyarakat yang masih mengalami buta aksara 
kemudian diberikan sosialisasi dan pengarahan tentang pentingnya 
pendidikan terutama kemampuan dalam membaca, menulis dan 
berhitung.  
 “DS” selaku penyelenggara juga menyatakan bahwa : 
 
“Kami mengadakan program keaksaraan fungsional di desa 
Kiringan sesuai dengan usulan ibu Yuli, menurut beliau di desa 
Kiringan masih banyak ibu-ibu yang mengalami buta aksara. 
Kemudian kami melakukan pendataan dan ternyata memang 
banyak ibu-ibu yang masih mengalami buta aksara. Menurut saya 
program ini memang tepat apabila dilaksanakan di desa Kiringan, 
karena sesuai data yang di dapat, kami bisa dengan mudah 
menentukan warga belajar. Tidak ada syarat khusus untuk menjadi 
warga belajar dalam program ini, warga belajar hanya perlu 
menyerahkan data pribadi seperti fotocopy KTP kemudian bisa 
langsung mengikuti pembelajaran. Namun kami mengutamakan 
warga belajar yang masih mengalami buta aksara dan mau diajak 
untuk belajar bersama terutama untuk usia 18-65 tahun.” 
(CW1/19/02/16/206) 
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  Pernyataan “DS” selaku penyelenggara menjelaskan bahwa dalam 
penentuan warga belajar tidak memerlukan banyak persayaratan, calon 
warga belajar hanya perlu mengumpulkan identitas pribadi sebagai data 
lembaga, warga belajar yang akan mengikuti pembelajaran keaksaraan 
fungsional diutamakan masih mengalami buta aksara karena program ini 
ditujukan untuk masyarakat yang belum memiliki keterampilan calistung.  
Pertanyaan tersebut diperkuat dengan pernyataan “SN” selaku tutor: 
“Saya bersama pihak pengelola dan tutor lainnya merasa bahwa 
pendidikan keaksaraan dirasa sangat penting diberikan kepada 
warga di desa Kiringan karena masih banyak sekali yang belum 
bisa membaca dan menulis. Kami ingin ibu-ibu pedagang jamu 
bisa membaca, menulis, dan berhitung agar dapat bermanfaat untuk 
kehidupannya sehari-hari. Selain itu kami juga ingin memberikan 
pelatihan agar pedagang jamu gendong mempunyai kemampuan 
keterampilan sehingga mereka tidak hanya bergantung dengan 
menjual jamu saja” (CW4/22/02/16/233). 
 Beberapa pernyataan tersebut juga diperkuat dengan hasil 
pengamatan di lapangan.  
Pembelajaran keaksaraan fungsional di desa Kiringan terdiri dari 
20 peserta secara keseluruhan namun hanya 10 yang aktif. Warga 
belajar yang mengikuti pembelajaran sebagian besar bekerja 
sebagai pedagang jamu gendong. Mereka mempunyai semangat 
yang sangat kuat untuk mengikuti kegiatan keaksaraan fungsional 
tersebut, hal tersebut dikarenakan pengelola dan tutor selalu 
memberikan motivasi dan pengertian bahwa kegiatan tersebut 
sangat bermanfaat bagi warga belajar (CL/11/12/15). 
 Dari hasil pengamatan dan wawancara beberapa responden 
tersebut dapat disimpulkan bahwa syarat perekrutan warga belajar 
diutamakan untuk warga yang masih mengalami buta aksara (belum lulus 
SD), kurang mampu, dan usia 18-65 tahun. Peneliti juga melakukan 
pengamatan di lapangan bahwa sebagian besar warga belajar masih 
mengalami buta aksara dan membutuhkan pendampingan dalam 
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pelatihan keterampilan calistung dan keterampilan lainnya. Peneliti juga 
mengamati bahwa seluruh warga belajar sudah menginjak usia yang 
sudah tidak muda lagi, meskipun demikian mereka tetap semangat dan 
antusias mengikuti pembelajaran keaksaraan fungsional. 
5) Penentuan materi pembelajaran KF 
 Materi dalam pembelajaran keaksaraan fungsional disesuaikan 
dengan kebutuhan dan minat warga belajar namun tetap mengacu pada 
standar kompetensi yang sudah ditentukan (mendengar, membaca, 
berbicara, menulis, dan berhitung). Materi pembelajaran yang diberikan 
biasanya dirundingkan dengan warga belajar dan disepakati bersama 
antara tutor dengan warga belajar. Sesuai dengan pernyataan “YW” 
yaitu: 
“Untuk materi yang diberikan, kami serahkan sepenuhnya kepada tutor 
karena yang tau kondisi warga belajarnya adalah tutor. Sehingga 
mereka lebih memahami kebutuhan warga belajarnya. Kami hanya 
memberikan masukan sesuai dengan standar kompetensi yang sudah 
ditentukan oleh pusat” (CW2/19/02/16/213). 
 
 Pernyataan tersebut diperkuat dengan pernyataan “SN” selaku 
tutor yaitu : 
“Biasanya materi yang akan diberikan kami sesuaikan dengan 
kebutuhan dan keinginan warga belajar. Setelah pembelajaran selesai, 
kami merundingkan materi yang akan diberikan untuk pertemuan 
berikutnya. Kadang ada yang usul, tapi sesekali kami yang 
memberikan pilihan untuk disepakati bersama” (CW4/22/02/16/233). 
 Seorang warga belajar “MW” juga menjelaskan terkait 
kesepakatan materi yang diberikan oleh tutor: 
“Kalau materi untuk pertemuan selanjutnya selalu disepakati bersama 
dengan warga belajar lainnya. Bu Rani atau Bu Isah biasanya tanya 
besok mau belajar apa kepada warga belajar, tapi kadang tutor juga 
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memberikan saran untuk materi yang akan dipelajari pada pertemuan 
selanjutnya” (CW5/04/03/16/246). 
  Materi yang digunakan dalam pembelajaran keaksaraan 
fungsional adalah materi keaksaraan dasar seperti mengenal huruf dan 
angka, membaca, menulis dan berhitung. Kemudian dilanjutkan dengan 
memberikan pelatihan keterampilan sebagai lanjutan dari pembelajaran 
keaksaraan dasar. Pembelajaran dilaksanakan dengan menyesuaikan 
kebutuhan dan minat warga belajar. 
  Berdasarkan pengamatan yang dilakukan peneliti di lapangan :  
Materi yang disampaikan disesuaikan dengan minat warga belajar. 
tutor biasanya menanyakan materi apa yang ingin dipelajari, tutor juga 
menawarkan beberapa pilihan materi untuk dipelajari dalam 
pertemuan selanjutnya sehingga tutor dapat melakukan persiapan 
materi dan media pembelajaran untuk pertemuan yang akan datang. 
(CL5/19/02/16). 
  Dari hasil pengamatan dan wawancara yang dilakukan oleh 
peneliti maka dapat disimpulkan bahwa dalam menentukan materi 
pembelajaran tutor tidak pernah memaksa warga belajar untuk mengikuti 
kehendak tutor. Warga belajar diberi pilihan materi yang ingin mereka 
pelajari, hal ini bertujuan agar warga belajar tetap merasa senang 
mengikuti pembelajaran tanpa merasa dibebani.  
6) Penentuan Media Pembelajaran 
  Media adalah segala bentuk dan salurang yang digunakan untuk 
menyalurkan pesan/informasi. Media juga merupakan alat pendukung 
dalam pelaksanaan pembelajaran. Tanpa adanya media pembelajaran, 
materi yang disampaikan tidak akan diterima secara maksimal oleh warga 
belajar. Media yang dapat digunakan untuk mendukung berlangsung 
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pembelajaran keaksaraan fungsional dapat berupa buku paket setingkat 
Sekolah Dasar, kartu bergambar, kartu huruf dan video. Dalam 
pembelajaran keaksaraan fungsional di desa Kiringan, tutor menggunakan 
media seadanya dalam pelaksanaan pembelajarannya. Seperti yang 
disampaikan oleh “SN” selaku tutor yaitu : 
“Dalam pelaksanaan pembelajaran KF ini kami menggunakan media 
seadanya saja seperti buku paket setara SD yang di sediakan oleh 
pihak penyelenggara, kadang-kadang saya juga dapat dari teman-
teman yang punya buku bacaan yang sudah tidak terpakai lagi. Ada 
juga beberapa warga belajar yang membawa buku dari rumah, pinjam 
milik cucunya” (CW4/22/02/16/233). 
  Pernyataan di atas menjelaskan bahwa pengadaan media 
pembelajaran sebenarnya masih kurang memadai karena tutor hanya 
menggunakan media seadanya saja meskipun tutor kadang-kadang tutor 
mendapat buku paket untuk panduan belajar dari luar. Dalam 
pembelajaran ini seharusnya tutor lebih kreatif dalam mencari dan 
membuat media karena usia warga belajar yang sudah tua dan sulit 
menerima materi yang diberikan apabila materi yang disampaikan hanya 
mengandalkan buku paket yang tersedia saja. 
  Beberapa media pembelajaran yang bersifat umum seperti papan 
tulis dan buku paket/buku panduan pembelajaran setara SD sudah 
disediakan sepenuhnya oleh pihak penyelenggara, namun dalam program 
ini penyediaan media pembelajaran harus bervariasi agar warga belajar 
tidak jenuh dan mudah menerima materi yang disampaikan oleh tutor.  
“RS” selaku tutor berpendapat sebagai berikut : 
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“Untuk media memang sudah difasilitasi oleh SKB Bantul sebagai 
pihak penyelenggara. Warga belajar juga merasa senang diberi buku 
dan alat tulis secara gratis sehingga mereka semakin semangat untuk 
mengikuti pembelajaran. Untuk white board, spidol, dan ATK juga 
disediakan oleh SKB Bantul. Kalau media dan perlengkapan untuk 
pelatihan keterampilan juga disediakan oleh masyarakat sekitar, mulai 
dari kompor dan alat masak lainnya biasanya kami meminjam milik 
ibu dukuh. Tapi untuk bahan-bahan yang diperlukan kami mendapat 
dana dari pihak penyelenggara” (CW3/22/02/16/222). 
  Penuturan “RS” menjelaskan bahwa media yang digunakan selama 
proses pembelajaran sudah disediakan oleh pihak penyelenggara, warga 
belajar hanya perlu datang tanpa membawa alat tulis sendiri. Untuk ala-
alat yang diperlukan dalam kegiatan pelatihan keterampilan membuat 
jajanan pasar dan jamu instan disediakan oleh masyarakat sekitar, namun 
untuk pengadaan bahan-bahan yang diperlukan tetap mendapat dana dari 
SKB Bantul. 
“YW” selaku pengelola juga mengungkapkan sebagai berikut : 
“Untuk penyediaan media yang sifatnya umum seperti pengadaan 
papan tulis, buku paket setara SD, spidol, dan alat tulis lainnya sudah 
disediakan oleh pihak penyelenggara. Namun pembelajaran KF juga 
harus menggunakan media lainnya seperti pembelajaran mengenal 
huruf dan membaca seharusnya tutor bisa membuat kreasi kartu huruf 
dan kartu bergambar untuk membantu warga belajar dalam memahami 
materi yang disampaikan, selain itu juga agar warga belajar tidak 
mudah bosan dan jenuh ketika melakukan proses pembelajaran. Kalau 
media yang digunakan hanya buku saja, warga belajar tentu akan 
merasa bosan dan jenuh. Jadi dengan menggunakan media yang 
beragam tentu akan ada banyak metode pembelajaran yang 
menyenangkan juga. Dalam hal ini kami menyerahkan sepenuhnya 
kepada tutor, karena tutor lebih paham metode apa saja yang akan 
diberikan kepada warga belajar dan media apa saja yang dirasa tepat 
untuk diberikan pada saat pembelajaran berlangsung” 
(CW2/19/02/16/213) 
 
  Pernyataan di atas menjelaskan bahwa pihak penyelenggara 
sudah menyediakan media yang diperlukan untuk kegiatan keaksaraan 
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fungsional di desa Kiringan. Namun pihak penyelenggara dan pihak 
pengelola berharap tutor tidak hanya menggunakan media yang sudah 
disediakan saja dan dapat membuat dan mengembangkan media secara 
kreatif agar dapat menarik minat warga belajar dalam mengikuti proses 
pembelajaran. Usia warga belajar yang sudah tidak lagi muda tentu akan 
mengalami kesulitan dalam menerima materi apabila penyampaiannya 
tidak disajikan dengan menarik dan menyenangkan. Maka tutor 
seharusnya dapat menciptakan suasana menyenangkan selama 
pembelajaran berlangsung dengan menggunakan media yang meanrik dan 
beragam. 
  Keterbatasan media pembelajaran akan menjadi kendala bagi 
warga belajar dalam memahami materi yang disampaikan, pendidikan 
keaksaraan fungsional diberikan kepada warga belajar agar mereka dapat 
menghadapi permasalahan yang terjadi dalam kehidupan sehari-hari jadi 
dalam penyampaian materinya pun harus menggunakan bahasa yang 
mudah dipahami dengan dibantu menggunakan media yang sederhana 
namun menyenangkan. 
b. Langkah–langkah pelaksanaan pembelajaran keaksaraan 
fungsional SKB Bantul 
Setelah melakukan tahap persiapan, tahap selanjutnya adalah tahap 
pelaksanaan program keaksaraan fungsional. Pada tahap ini dijelaskan 
proses apa saja yang dilakukan selama pembelajaran berlangsung.  
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 Sesuai dengan hasil pengamatan yang peneliti lakukan langkah-
langkah pelaksanaan pembelajaran keaksaraan fungsional yaitu : 
Tahap langkah-langkah pembelajaran meliputi pendahuluan, kegiatan 
inti, dan tahap penutup yang meliputi penilaian. Pada tahap awal tutor 
melakukan persiapan pembelajaran dengan mempersiapkan materi 
yang akan disampaikan, pada tahap kegiatan inti materi disampaikan 
dengan menggunakan metode yang telah ditentukan. Pembelajaran 
ditutup dengan memberikan kesimpulan hasil belajar yang telah 
mereka laksanakan, tutor juga memberikan pemahaman tentang 
manfaat apa saja yang dapat mereka peroleh apabila mempelajari 
materi tersebut. tutor juga memberikan kesempatan bagi warga belajar 
untuk menanyakan materi apa saja yang belum dipahami agar dapat 
dijelaskan kembali sebelum pembelajaran ditutup (CL6/22/02/16). 
Langkah-langkah dalam pelaksanaan pembelajaran keaksaraan 
fungsional di desa Kiringan dijelaskan sebagai berikut : 
1) Pendahuluan 
 Pendahuluan merupakan suatu kegiatan awal yang dilakukan saat  
memulai suatu pembelajaran. Dalam tahap ini dimanfaatkan untuk 
memberikan motivasi dan pengkondisian awal untuk warga belajar 
sehingga mereka dapat mengikuti pembelajaran dengan baik. Tutor 
melakukan tiga hal dalam pendahuluan yaitu apersepsi, motivasi, dan 
bina suasana : 
a)  Apersepsi 
 Apersepsi adalah menyampaikan tujuan pembelajaran yang 
bertujuan memotifasi peserta didik dengan tujuan memberikan 
penjelasan tentang pentingnya mempelajari materi tersebut. 
 Menurut CW/22/02/16, “SN” selaku pengelola mengungkapkan 
bahwa sebelum pembelajaran dimulai, kami melakukan tahap 
pendahuluan terlebih dahulu agar warga belajar siap menerima materi 
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yang akan diberikan. Langkah awal dalam pendahuluan yang kami 
lakukan adalah apersepsi, dalam apersepsi ini kami menyampaikan 
materi yang akan diberikan pada hari itu. Selanjutnya kami melakukan 
tahapan bina suasana kemudian memberikan motivasi kepada warga 
belajar agar mereka tetap semangat untuk mempelajari hal-hal baru 
dan pemahaman pentingnya mempelajari materi tersebut.
 Pernyataan tersebut sependapat dengan “RS” yang juga 
merupakan tutor dalam program pembelajaran keaksaraan fungsional: 
 “Dalam kegiatan pendahuluan ini ada tiga tahap yang kami 
terapkan, yang pertama kegiatan apersepsi, kegiatan ini kami 
lakukan agar warga belajar mengetahui manfaat dari mempelajari 
materi tersebut dengan memberikan pengarahan dan contoh-contoh 
positif dalam kehidupan sehari-hari.” (CW3/22/02/16/222) 
 Pemaparan di atas diperkuat dengan hasil pengamatan lapangan 
yaitu : 
 Sebelum kegiatan inti dimulai tutor melakukan kegiatan pendahuluan, 
langkah pertama dalam pendahuluan adalah memberikan apersepsi 
kepada warga belajar dengan menjelaskan materi yang akan 
disampaikan dan manfaatnya mempelajari materi tersebut 
(CL7/26/02/16). 
 Dengan melakukan kegiatan apersepsi ini diharapkan warga 
belajar dapat mengetahui manfaat mempelajari materi yang akan 
diajarkan sehingga mereka semangat dan antusias untuk mengikuti 
pembelajaran. 
 Dari hasil wawancara dan pengamatan dapat disimpulkan bahwa 
kegiatan pendahuluan melalui tiga tahap, yang pertama adalah tahap 
apersepsi, dalam tahap ini tutor memberikan pengarahan dan 
pemahaman tentang manfaat dan tujuan mempelajari materi yang akan 
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disampaikan agar warga belajar memahami dan semakin semangat 
untuk mengikuti pembelajaran. 
b) Bina Suasana 
 Bina suasana adalah komunikasi tutor dengan warga belajar 
sebagai salah satu pendekatan yang dilakukan agar warga belajar tidak 
merasa tegang dan dapat merasa lebih akrab dengan tutor. 
 “RS” selaku tutor mengungkapkan sebagai berikut : 
“Setelah kegiatan apersepsi kami melakukan bina suasana, dalam 
bina suasana ini kami berkomunikasi dengan warga belajar, 
biasanya menanyakan seputar pekerjaannya atau kegiatan hari ini 
sebagai pengantar sebelum pembelajaran dimulai” 
(CW3/22/02/16/222). 
 
 Pemaparan tersebut diperkuat dengan pernyataan dari “SN” 
selaku tutor yaitu sebagai berikut : 
 “Kegiatan kedua setelah melakukan apersepsi adalah tahapan bina 
suasana, dalam kegiatan ini kami melakukan pendekatan terhadap 
warga belajar dengan cara mengajaknya bercerita, dan sesekali 
menanyakan bagaimana kegiatannya hari ini agar tercipta suasana 
kekeluargaan dan keakraban antara kami dengan warga belajar 
karena dengan situasi kekeluargaan maka akan timbul rasa nyaman 
sehingga kegiatan pembelajaran dapat berjalan dengan baik dan 
menyenangkan” (CW4/22/02/16/233). 
 
 Dalam wawancara tersebut dapat dijelaskan bahwa kegiatan 
bina suasana ini dimanfaatkan oleh tutor untuk melakukan 
pendekatan emosional kepada warga belajar dan menciptakan rasa 
nyaman antara tutor dengan warga belajarnya. 
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Pemaparan di atas diperkuat kembali dengan hasil pengamatan 
lapangan.  
Tutor melakukan kegiatan bina suasana untuk mengajak warga 
belajar berkomunikasi agar hubungan tutor dengan warga belajar 
terjalin dengan baik (CL7/26/02/16). 
 
 Hasih wawancara dan pengamatan yang dilakukan oleh peneliti 
dapat disimpulkan bahwa kegiatan bina suasana ini sangat diperlukan 
untuk menciptakan suasana keakraban antara tutor dengan warga 
belajar maupun warga belajar satu dengan lainnya. Melalui tahapan 
bina suasana ini tutor dapat mengajak warga belajar untuk tetap santai 
dalam mengikuti proses pembelajaran. Suasana santai dan 
menyenangkan diharapkan dapat memberikan kenyamanan bagi 
warga belajar sehingga mereka tidak jenuh selama proses 
pembelajaran berlangsung. Biasanya tutor memanfaatkan tahapan ini 
untuk menanyakan kabar dan menanyakan kegiatan yang dialami oleh 
warga belajar hari ini sebagai bahan perbincangan ringan sebelum 
memasuki tahap inti yaitu penyampaian materi pembelajaran. 
c) Motivasi 
 Motivasi diberikan kepada warga belajar agar mereka semangat 
untuk mengikuti pembelajaran meskipun usianya sudah tidak muda. 
Tutor harus selalu memberikan motivasi sebagai penggerak semangat 
warga belajar yang mulai bosan dan jenuh selama pembelajaran 
berlangsung. Melalui pemahaman pentingnya pendidikan akan 
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membangkitkan semangat warga belajar untuk dapat terus belajar dan 
mengikuti program KF dengan antusias. 
 Hal tersebut dijelaskan oleh “RS” selaku tutor sebagai berikut : 
“Usia warga belajar yang sudah tua menjadi faktor penghambat 
bagi kami dalam memberikan materi, karena sebagia besar dari 
mereka sudah mulai kesulitan untuk menerima materi 
pembelajaran. Dengan demikian kami selaku tutor harus benar-
benar memberikan perhatian lebih kepada warga belajar agar 
mereka mau semangat mengikuti KF. Upaya yang kami lakukan 
salah satunya adalah memberikan motivasi setiap pertemuan, 
mengajak mereka untuk belajar bersama tanpa ada maksud 
menggurui. Pemberian motivasi ini juga kami lakukan dengan cara 
memberikan pemahaman bahwa saat ini pendidikan sangat 
dibutuhkan untuk semua golongan masyarakat. Setelah memahami 
pentingnya pendidikan bagi kehidupan sehari-hari, mereka 
diharapkan semangat mengikuti KF” (CW2/22/02/16/222). 
 
 Dari hasil wawancara tersebut dijelaskan bahwa pemberian 
motivasi sangat perlu diberikan karena kondisi warga belajar yang 
usianya sudah tidak muda lagi. Dalam hal ini pembelajaran tentu akan 
mengalami kendala apabila warga belajar tidak memiliki semangat 
yang tinggi maka tutor harus mampu memberi motivasi kepada warga 
belajar terutama bagi yang malas mengikuti pembelajaran. 
Masyarakat yang sudah lanjut usia biasanya akan mengalami 
penurunan semangat dalam mengikuti suatu kegiatan pembelajaran, 
mereka beranggapan bahwa kegiatan tersebut hanya membuang 
waktu dan tidak ada gunanya bagi mereka. Dengan demikan tutor 
harus memberikan pemahaman bagi warga belajar bahwa pendidikan 
tidak hanya diberikan kepada anak muda saja, seluruh masyarakat 
perlu mengetahui adanya pendidikan sepanjang hayat agar mereka 
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dapat memahami bahwa pendidikan sangat dibutuhkan oleh seluruh 
lapisan masyarakat. 
 
  “YW” selaku pengelola juga mengungkapkan bahwa : 
“Semakin tua usia warga belajar biasanya semakin malas untuk 
mengikuti pembelajaran seperti ini, karena mereka merasa hal 
tersebut tidak penting untuk kehidupannya. Apalagi pada siang hari 
mereka sudah lelah bekerja, sehingga akan malas mengikuti 
kegiatan pembelajaran pada malam hari. Tetapi hal tersebut 
membuat kami tertantang dengan memberikan pengarahan dan 
motivasi kepada warga belajar. Motivasi yang kami berikan 
biasanya melalui diskusi ringan dengan warga belajar, mengajak 
warga belajar untuk tetap semangat meskipun usia mereka sudah 
tua, memberikan pemahaman materi pembelajaran dengan sabar 
dan tidak memaksa warga belajar untuk cepat menguasai materi” 
(CW2/19/02/16/213). 
 
 Hasil wawancara di atas menjelaskan bahwa semakin tua usia 
warga belajar maka akan semakin sulit untuk diberi pengertian bahwa 
pendidikan sangat diperlukan untuk kehidupan seluruh masyarakat. 
Terlebih hampir seluruh warga belajar sudah sibuk bekerja pada siang 
hari, sehingga pada malam hari mereka sudah lelah dan malas 
mengikuti program keaksaraan fungsional. Apabila tutor tidak 
memberikan motivasi kepada warga belajar, tentu akan banyak warga 
belajar yang malas hadir untuk mengikuti pembelajaran. 
 “NY” selaku warga belajar juga menuturkan  
 “Sebelum pembelajaran dimulai kami selalu diberi motivasi oleh 
tutor. Kalau saya dan teman-teman ada yang malas berangkat 
biasanya tutor memberikan memberikan pengertian kepada kami 
kalau menuntut ilmu itu tidak ada yang sia-sia, semua pasti ada 
manfaatnya jadi kami harus selalu semangat. Tutor juga 
menyampaikan kalau kami tidak boleh kalah dengan anak muda 
jaman sekarang, selama kami masih diberi kesehatan itu tandanya 
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kami masih harus semangat belajar dimanapun dan kapanpun” 
(CW7/07/03/16/256). 
 
  Hasil wawancara peneliti dengan salah satu warga belajar 
tersebut menjelaskan bahwa tutor selalu memberikan motivasi kepada 
warga belajar agar mereka tetap semangat untuk mengikuti pembelajaran. 
tutor selalu memberikan pengertian bahwa pendidikan tidak hanya 
diberikan kepada generasi muda saja, namun pendidikan juga harus 
dimiliki oleh masyarakat secara umum termasuk masyarakat yang sudah 
menginjak usia lanjut. Ketiga pernyataan tersebut diperkuat dengan hasil 
pengamatan lapangan.  
Tutor selalu memberikan motivasi kepada warga belajar sebelum 
pembelajaran dimulai, dengan bahasa ringan yang mudah dipahami 
tutor dapat mengajak warga belajar untuk tetep semangat mengikuti 
KF. Motivasi harus selalu diberikan pada setiap pertemuan karena 
kondisi warga belajar yang usianya sudah tidak lagi muda membuat 
mereka mudah jenuh dan bosan mengikuti pembelajaran sehingga 
warga belajar harus selalu diberi stimulus dengan cara sering 
pemberian motivasi dari tutor untuk warga belajar (CL7/26/02/16). 
 
  Maka dari hasil wawancara dan pengamatan yang dilakukan 
oleh peneliti dapat disimpulkan bahwa dalam kegiatan pembelajaran 
keaksaraa fungsional tersebut tutor tidak pernah lupa untuk selalu 
memberi motivasi kepada warga belajar. Dengan adanya motivasi 
tersebut warga belajar semakin semangat dan antusias selama 
pembelajaran berlangsung. Tutor dan pengelola program beranggapan 
bahwa tanpa adanya motivasi untuk warga belajar, mereka akan malas 
mengikuti pembelajaran tersebut. Terlebih kondisi warga belajar yang 
usianya sudah tidak muda lagi dan sudah memiliki kesibukan bekerja 
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pada siang hari sehingga mereka tidak menganggap bahwa pendidikan 
merupakan hal yang penting bagi dirinya. Mengetahui kondisi yang ada 
di lapangan, baik penyelenggara, pengelola maupun tutor menyadari 
bahwa pada tahap pendahuluan sebelum kegiatan inti dimulai, motivasi 
sangat perlu diberikan kepada warga belajar. 
2) Kegiatan inti 
a) Alokasi waktu pembelajaran KF  
 Alokasi waktu pembelajaran KF ini ditentukan sejak awal proses 
perencanaan program pembelajaran, pelaksanaan kegiatan ini 
dirundingkan oleh pengelola, tutor, dan warga belajar untuk mencapai 
kesepakatan bersama sehingga warga belajar tidak merasa keberatan 
mengikuti kegiatan tersebut. 
 Kegiatan KF ini dilaksanakan dua kali dalam seminggu, untuk 
kegiatan calistung dialokasikan waktu selama 90 menit dan untuk 
kegiatan praktek keterampilan dialokasikan waktu selama 150 menit. 
“YW” selaku pengelola mengungkapkan sebagai berikut : 
 “Dalam pembelajaran KF ini kami mengalokasikan waktu untuk 
calistung dari pukul 18.30 hingga pukul 20.00, untuk pelatihan 
keterampilan kami mengalokasikan waktu dari pukul 18.30 hingga 
pukul 21.00, waktu pelatihan keterampilan ini memang sengaja 
kami buat lebih lama karena untuk melaksanakan praktek tentu 
membutuhkan waktu yang banyak. Pertemuan dilaksanakan satu 
minggu dua kali agar tidak memberatkan warga belajar. Profesi 
warga belajar sebagai pedagang jamu gendong keliling tentu sudah 
menyita waktu dan tenaga mereka, kami tidak ingin pembelajaran 
KF ini mengganggu aktivitas mereka” (CW2/19/02/16/213). 
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 Wawancara di atas menjelaskan bahwa dalam pelaksanaan 
pembelajaran keaksaraan fungsional dilaksanakan dua kali dalam satu 
minggu, hal ini melalui pertimbangan dari pihak penyelenggara dan 
pihak pengelola dengan melibatkan tutor dan warga belajar. Kegiatan 
pembelajaran ini diharap tidak menganggu kegiatan maupun profesi 
warga belajar yang sebagian besar bekerja sebagai pedagang jamu 
gendong. Maka pembelajaran tersebut sepakat dilaksanakan pada malam 
hari setelah warga belajar pulang bekerja selama 90 menit untuk 
kegiatan pembelajaran calistung dan 150 menit untuk kegiatan pelatihan 
keterampilan. 
 Pernyataan tersebut diperkuat oleh pernyataan “SN” yang 
menyatakan sebagai berikut : 
“Untuk waktu pelaksanaan kami membuat kesepakatan dengan 
warga belajar. Kami memberikan beberapa usulan namun yang 
menentukan adalah warga belajar. Pelaksanaannya dilaksanakan 
pada hari Senin setelah mereka pulang bekerja, biasanya pada 
pukul 18.30 hingga pukul 20.00. Pertemuan selanjutnya 
dilaksanakan pada hari Jumat pukul 18.30 hingga pukul 21.00 
untuk kegiatan praktek keterampilan membuat jajanan pasar, jamu 
instan, dan masih banyak keterampilan lainnya” 
(CW4/22/02/16/233). 
 
Kedua pernyataan tersebut diperkuat dengan hasil pengamatan 
lapangan : 
Pembelajaran dilaksanakan dua kali dalam satu minggu, pada hari 
Senin untuk melaksanakan kegiatan calistung pukul 18.30 hingga 
pukul 20.00 dan pada hari Jumat melaksanaka kegiatan pelatihan 
keterampilan pada pukul 18.30 hinggal pukul 21.00. Meskipun 
demikian pada kenyataannya kegiatan tidak selalu berjalan tepat 
waktu, pelaksanaan pembelajaran biasanya menyesuaikan 
kehadiran warga belajar apabila warga belajar yang hadir masih 
kurang dari 50% biasanya tutor mengundur waktu pelaksanaan 
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sampai warga belajar yang hadir mencapai lebih dari setengahnya. 
Waktu berakhirnya kegiatan pembelajaran juga menyesuaikan 
kondisi di lapangan (CL5/19/02/16). 
 
b) Materi pembelajaran KF 
 Materi pembelajaran merupakan suatu pengetahuan dan 
keterampilan yang diajarkan kepada warga belajar untuk memenuhi 
standar kompetensi yang telah ditentukan. Sesuai dengan hasil 
pengamatan bahwa : 
Materi yang berikan kepada warga belajar diharapkan mampu 
memberikan manfaat bagi kehidupannya sehari-hari serta 
meningkatkan kualitas hidupnya untuk menjadi masyarakat yang 
lebih baik lagi (CL5/19/02/16). 
  Berdasarkan pengamatan yang peneliti lakukan, materi yang 
diberikan tutor kepada warga belajar merupakan materi dasar seperti 
mengenal huruf, membaca, menulis, dan berhitung karena sasaran 
program ini adalah warga yang masih mengalami buta aksara dan tidak 
menyelesaikan sekolahnya. Selain kegiatan calistung, pembelajaran KF 
ini juga memberikan kesempatan kepada warga belajar yang ingin 
mengembangkan keterampilannya seperti membuat jajanan pasar untuk 
dijual, membuat jamu instan, dan belajar membuat jamu dengan variasi 
yang lebih banyak lagi. Dalam pelatihan keterampilan ini warga belajar 
tidak hanya diberikan materi cara membuatnya, namun juga diberi 
kesempatan untuk melakukan praktik pembuatannya. 
 “DS” selaku penyelenggara program keaksaraan fungsional 
mengungkapkan sebagai berikut : 
“Kami selaku pihak penyelenggara memberikan kebebasan kepada 
tutor dalam penyampaian materi pembelajaran namun harus tetap 
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mengacu pada standar kompetensi yang telah ditentukan” 
(CW1/19/02/16/206). 
 
 Pernyataan tersebut menjelaskan bahwa materi yang disampaikan 
sudah ditentukan oleh pusat, tutor diberikan kebebasan dalam 
penyampaian materi agar dapat menyesuaikan kondisi warga belajar 
namun pihak penyelenggara tetap memberikan standar kompetensi yang 
harus dicapai sebagai acuan pembelajaran. 
 “SN” selaku tutor mengungkapkan 
“Materi yang diberikan kami sesuaikan dengan kebutuhan warga 
belajar, yaitu materi dasar tentang calistung dan keterampilan-
keterampilan yang dirasa tepat untuk diberikan kepada warga 
belajar di desa Kiringan. Hal tersebut bertujuaan agar 
pembelajaran yang dilaksanakan dapat benar-benar memberikan 
manfaat bagi warga belajarnya” (CW4/22/02/16/233). 
 
  Materi yang diberikan oleh warga belajar dalam pembelajaran KF 
juga dijelaskan oleh beberapa warga belajar. 
 “TN” selaku warga belajar mengungkapkan sebagai berikut : 
“Di sini saya diberi banyak sekali pengetahuan, diajari 
membaca, menulis, dan berhitung. Selain itu juga diajari 
memasak jajanan pasar dan membuat jamu instan. Sejak dulu 
saya ingin sekali bisa membaca, saya malu jaman sekarang tidak 
bisa membaca” (CW6/04/03/16/251). 
 
 Tutor memberikan materi dengan bahasa yang ringan dan mudah 
dipahami sehingga mereka tidak menghadapi kendala yang besar untuk 
melaksanakan pembelajaran. 
 “NY” selaku warga belajar juga memberi penjelasan tentang materi 
yang diterimanya yaitu sebagai berikut : 
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“Awalnya saya tdak tertarik dengan kegiatan ini, tapi teman-
teman saya banyak yang memberitahu bahwa kegiatan ini 
menyenangkan. Materi yang disampaikan tentang calistung dan 
saya ingin bisa membaca dan menulis. Saya kan dulu 
sekolahnya cuma sampai kelas 3 SD jadi ya sudah lupa caranya 
membaca. Bu guru juga baik sekali mau mengajari saya menulis 
dan membaca, saya juga diberi buku latihan agar bisa belajar 
dirumah” (CW7/07/03/16/256). 
 
 Pernyataan tersebut diperkuat kembali oleh “MW” selaku warga 
belajar sebagai berikut : 
“Materi yang kami pelajari merupakan materi dasar, jadi 
belajarnya seperti cucu saya yang masih kelas 1 SD. Kalau 
sedang belajar menulis biasanya bu guru mengeja huruf 
kemudian saya dan teman-teman diminta menulis di papan tulis, 
setelah itu kami diminta untuk membacanya. Kalau latihan 
masak biasanya kami diminta untuk membaca resepnya, sambil 
latihan membaca. Kemudian praktek bersama membuat jajanan 
pasar untuk dijual lagi. Lumayan untuk nambah penghasilan 
daripada hanya menjual jamu saja” (CW5/04/03/16/246). 
 
 Langkah-langkah yang dilakukan dalam pelaksanaan pembelajaran 
KF di desa Kiringan berdasarkan hasil pengamatan peneliti yaitu tutor 
meminta warga belajar untuk menulis huruf yang disebutkan oleh tutor 
kemudian warga belajar diminta membaca tulisannya di depan teman-
temannya. Hasil pengamatan menunjukkan bahwa : 
Materi yang diberikan adalah materi berhitung, belajar membuat 
jajanan pasar, dan membuat jahe instan untuk menambah 
penghasilan mereka. Kompetensi yang harus dicapai dalam 
program ini adalah warga belajar harus mampu membaca, menulis, 
berhitung dengan benar dan memiliki keterampilan yang dapat 
bermanfaat untuk kehidupannya sehari-hari (CL311/12/16). 
 
 Dari hasil wawancara dan pengamatan oleh peneliti maka dapat 
disimpulkan bahwa materi yang diberikan tetap disesuaikan dengan 
standar kompetensi dari pusat namun dengan menggunakan cara 
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penyampaian yang beragam. Materi yang diberikan juga disesuaikan 
dengan kebutuhan warga belajar agar mencapai hasil yang diharapkan 
dan dapat memberi manfaat secara maksimal bagi kehidupan  
masyarakat yang mengikuti pembelajaran tersebut. Kompetensi yang 
diharapkan adalah menjadikan warga belajar mampu membaca, menulis, 
dan berhitung dengan baik dan benar. Setelah hasil capaian tersebut 
diperoleh, warga belajar juga diharapkan mampu menjadi masyarakat 
yang terampil melalui program kegiatan keaksaraan fungsional lanjutan 
yang berupa pelatihan keterampilan. 
 Dalam kegiatan pembelajaran keaksraan fungsional tersebut tutor 
memberikan pemahaman tentang pentingnya pendidikan bagi seluruh 
masyarakat, untuk mencapai kesejahteraan mereka harus mengenyam 
pendidikan khususnya kemampuan calistung. Materi yang diberikan 
untuk warga belajar dalam keterampilan calistung ini sama dengan 
materi yang diberikan anak-anak usia Sekolah Dasar dan diharapkan 
warga belajar mampu menerima materi dengan baik. 
c)  Metode pembelajaran KF 
 Metode pembelajaran merupakan cara atau prosedur yang 
digunakan tutor dalam proses pembelajaran agar dapat mencapai tujuan 
yang diharapkan.  
 Menurut Sujarwo (2013:43) dalam kegiatan pembelajaran pendidik 
dituntut memiliki kemampuan memilih metode pembelajaran yang tepat. 
Pemilihan metode yang tepat dan bervariasi secara empiris terbukti bisa 
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menghasilkan proses pembelajaran yang menyenangkan dan efektif. 
Menurut “RS” selaku tutor menyatakan sebagai berikut : 
“Dalam pembelajaran ini kami menggunakan beberapa macam 
metode yang kami gunakan adalah metuntuk memberi variasi 
proses pembelajaran agar warga belajar tidak jenuh namun kami 
tetap menyesuaikan kondisi warga belajar, metode yang kami 
gunakan adalah ceramah, curah pendapat, dan tanya jawab” 
(CW3/22/02/16/222). 
 
 Dari pernyataan di atas, dapat dijelaskan bahwa dalam proses 
pembelajaran ini tutor menggunakan berbagai macam metode 
pembelajaran, hal ini dilakukan agar warga belajar tidak jenuh selama 
pembelajaran berlangsung. Metode-metode yang digunakan ini juga 
menyesuaikan kondisi warga belajar di lapangan.  
 
  Pernyataan tersebut diperkuat dengan pendapat “SN” yang juga 
sebagai tutor 
“Metode yang kami gunakan dalam proses pembelajaran ada 
bermacam-macam, biasanya kami sesuaikan dengan kondisi warga 
belajar. Kalau metode ceramah selalu digunakan dalam setiap kali 
pertemuan untuk menjelaskan materi, setelah metode ceramah 
biasanya kami memberi kesempatan warga belajar untuk bertanya, 
dari pertanyaan-pertanyaan tersebut akan muncul jawaban dan 
pendapat yang berbeda-beda dari warga belajar lainnya” 
(CW4/22/02/16/233). 
 
 Kedua pernyataan tersebut diperkuat kembali oleh hasil 
pengamatan peneliti yaitu : 
 Pada awal pembelajaran tutor menyampaikan materi yang akan 
disampaikan kemudian memberi kesempatan kepada warga belajar 
untuk tanya jawab tentang materi yang belum dikuasai, kemudian 
tutor menggunakan metode curah pendapat dengan memberikan 
kesempatan kepada warga belajar menyampaikan pengetahuan 
yang dimilikinya (CL9/07/03/16) 
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 Metode yang digunakan merupakan upaya yang dilakukan oleh 
tutor untuk lebih dekat dan akrab dengan warga belajar. Selama proses 
pembelajaran berlangsung tutor tetap beranggapan bahwa mereka belajar 
bersama sehingga tidak ada yang merasa digurui. 
 Menurut “YW” selaku pengelola menyatakan sebagai berikut : 
“Metode yang digunakan tutor dalam pembelajaran sudah sesuai 
dengan metode pembelajaran orang dewasa, namun setelah saya 
amati beberapa kali metodenya masih kurang bervariasi. Belum 
ada metode permainan di dalamnya, padahal metode tersebut 
sangat penting agar warga belajar tidak jenuh. Mungkin karena 
medianya tidak ada jadi tutor tidak menerapkan metode permainan. 
Kalau ada kartu huruf atau kartu gambar pasti warga belajar bisa 
lebih mudah belajar dan menghafal huruf” (CW2/19/02/16/213). 
 
 Dari hasil wawancara dan pengamatan yang dilakukan oleh peneliti 
dapat disimpulkan bahwa tutor menggunakan metode ceramah, dalam 
metode ini tutor memberikan materi kepada warga belajar secara satu 
arah dengan cara memnyampaikan penjelasan atau memberi deskripsi 
lisan tentang materi yang akan diajarkan. Sesuai dengan pengamatan, 
warga belajar mendengarkan ketika tutor materi kepada seluruh warga 
belajar menggunakan papan tulis yang disediakan. Tutor memberikan 
penjelasan tentang mengenal huruf dengan tema lingkungan dan 
menjelaskan nama-nama benda yang ada di lingkungan mereka dengan 
mengeja huruf menjadi sebuah kata dan menyusunnya menjadi kalimat, 
materi selanjutnya adalah pengertian kewirausahaan serta cara 
pembuatan jajanan pasar dan jamu instan.  Metode selanjutnya adalah 
metode curah pendapat, dalam metode ini warga belajar diberi 
kebabasan dalam menyampaikan pendapatnya, warga belajar juga diberi 
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kesempatan untuk menyampaikan pengalaman maupun pengetahuan 
yang dimilikinya kepada warga belajar lainnya yang bertujuan untuk 
saling tukar pendapat. Sesuai dengan pengamatan, saat metode 
pembelajaran ini dilaksanakan warga belajar antusias menyampaikan 
pendapatnya seperti salah seorang warga belajar menyampaikan 
pendapatnya dalam mengeja huruf dan membuat kalimat. Metode tanya 
jawab ini digunakan agar warga belajar dapat menanyakan hal-hal yang 
belum dipahami, menggali informasi secara mendalam agar pengetahuan 
dapat diperoleh secara maksimal. Contohnya warga belajar menanyakan 
bahan apa saja yang dibutuhkan dalam pembuatan kue bolu. 
 Meskipun metode tersebut sudah diterapkan, namun pihak 
pengelola beranggapan bahwa metode tersebut masih kurang. 
Pembelajaran akan menyenangkan apabila kegiatannya menarik dan 
menyenangkan, metode permainan seharusnya juga diterapkan dalam 
proses pembelajaran ini agar warga belajar tidak jenuh dan bosan, 
dengan menggunakan metode yang menyenangkan serta didukung oleh 
media yang bervariasi tentu warga belajar akan lebih cepat menghafal 
dan mengenal huruf. 
d) Proses kegiatan pembelajaran KF 
 Berdasarkan pengamatan di lapangan penulis beranggapan bahwa 
proses kegiatan pembelajaran KF di desa Kiringan dapat dikatakan 
berjalan sesuai dengan perencanaan yang telah disusun oleh pengelola. 
Dalam kegiatan ini tutor dapat mengkondisikan warga belajar dengan 
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baik sehingga mereka semangat dan antusias mengikuti pembelajaran 
KF, tutor juga mampu memberikan motivasi dan dorongan kepada 
warga belajar sebelum dan setelah pembelajaran berlangsung. 
 Pada awal pertemuan tutor mengajak warga belajar untuk berbagi 
pengalaman pribadinya, warga belajar menceritakan pengalaman kepada 
warga belajar tentang pengalaman yang dimilikinya. Melalui 
pengalaman pribadi yang diceritakan kemudian muncul respon dari 
warga belajar lain sehingga terjalin komunikasi yang baik dan suasana 
yang harmonis antara tutor dengan warga belajar. Sebelum pembelajaran 
dimulai, tutor juga memberikan arahan dan penjelasan tentang 
pentingnya pendidikan bagi masyarakat secara umum. Dengan demikian 
warga belajar akan merasa termotivasi untuk belajar dan merasa optimis 
mengikuti kegiatan KF untuk kesejahteraan dirinya dimasa yang akan 
datang. 
 Selama pembelajaran berlangsung tutor tetap memberikan kesan 
nyaman kepada warga belajar, sehingga warga belajar tidak merasa 
sungkan untuk bertanya seputar hal yang belum dipahami. Tutor 
memposisikan dirinya sebagai teman untuk berbagi pengalaman dengan 
warga belajar sehingga terjalin hubungan kekeluargaan yang semakin 
akrab. 
 Materi yang disampaikan disesuaikan dengan kebutuhan warga 
belajar dan disampaikan dengan bahasa yang ringan. Namun 
keterbatasan media dalam proses pembelajaran membuat warga belajar 
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sering mengalami kesulitan untuk memahami materi yang disampaikan. 
Beberapa warga belajar harus benar-benar diberi pengertian dan contoh 
nyata untuk memahami materi sedangkan tutor belum dapat membuat 
media yang menarik untuk membantu warga belajar dalam mengikuti 
pembelajaran. Tutor harus memberikan penjelasan berulang-ulang 
apabila warga belajar masih kesulitan, seharusnya hal tersebut tidak akan 
terjadi apabila tutor dapat membuat media yang menarik untuk 
memudahkan warga belajar memahami materi-materi yang disampaikan. 
 Seluruh warga belajar keaksaraan fungsional di desa Kiringan ini 
sudah menginjak usia tua, sehingga dalam proses pembelajarannya pun 
harus benar-benar diberikan penjelasan yang mudah dipahami. Media 
pembelajaran berupa kartu huruf dan kartu bergambar tentu akan 
membantu warga belajar dalam mempelajari keterampilan calistung. 
Keterampilan calistung diberikan dengan menggunakan beberapa tema 
pembelajaran seperti lingkungan dengan cakupan materi mengenal 
lingkungan dengan cara menulis dan merangkai kata menjadi sebuah 
kalimat, diriku dengan cakupan materi menulis nama masing-masing 
warga belajar, dan kewirausahaan dengan cakupan materi mengetahui 
wawasan tentang wirausaha. Apabila tutor dapat membuat dan 
menyediakan media tersebut dan menggunakan metode yang permainan 
yang menyenangkan tentu warga belajar akan lebih antusias mengikuti 
pembelajaran sehingga mereka tidak akan mudah jenuh dan bosan 
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sehingga pemahaman warga belajar tentang materi yang disampaikan 
juga akan lebih maksimal. 
e) Sumber belajar  
   Sumber belajar juga merupakan pendukung dalam pelaksanaan 
program keaksaraan fungsional. Tanpa adanya sumber belajar, tutor 
akan mengalami kesulitan dalam menyampaikan materi. 
Menurut “RS” selaku tutor adalah sebagai berikut : 
 “Dalam pembelajaran ini kami mengambil banyak objek sebagai 
sumber belajar, contohnya buku panduan pembejalaran, benda-
benda yang ada disekitar kami pada saat pembelajaran berlangsung 
dapat menjadi sumber belajar bagi kami. Selain itu pengalaman 
warga belajar juga dapat menjadi sumber belajar yang 
menginspirasi bagi warga belajar lainnya” (CW3/22/02/16/222). 
 
 Wawancara di atas menjelaskan bahwa sumber belajar bisa 
diperoleh dari mana saja, misalnya buku panduan pembelajaran, benda-
benda yang ada disekitar dan pengalaman warga belajar. 
 Menurut hasil pengamatan, penuturan tersebut memang benar 
adanya, seperti yang terdapat dalam catatan lapangan sebagai berikut : 
 Sumber belajar yang digunakan oleh tutor adalah buku panduan 
pembelajaran yang difasilitasi oleh pihak penyelenggara yaitu SKB 
Bantul, objek-objek nyata yang ada di sekitar seperti meja, rumah, 
pohon, dll digunakan sebagai objek untuk dideskripsikan kemudian 
di tulis di papan tulis yang disediakan. Pengalaman warga belajar 
juga dapat digunakan sebagai sumber belajar, salah satu warga 
belajar diminta untuk menceritakan pengalamannya melalui cerita 
pendek untuk melatih keterampilan menulis (CL9/07/03/16). 
 
Pernyataan tersebut diperkuat oleh “SN” yaitu sebagai berikut : 
“Kami tidak pernah membatasi sumber belajar dalam pembelajaran 
ini, selama itu bisa kami gunakan sebagai sumber belajar pasti akan 
selalu kembangkan. SKB memang menyediakan sumber belajar 
berupa buku panduan setara Sekolah Dasar, namun bagi kami 
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sumber belajar bukan hanya buku namun segala macam objek yang 
ada di sekitar kami. Kadang kami juga mencari buku tambahan 
untuk dijadikan sumber belajar supaya lebih bervariasi” 
(CW4/22/02/16/233). 
 
 Menurut “SN” selaku tutor, sumber belajar tidak dapat dibatasi 
oleh buku panduan saja. Segala macam benda yang ada di sekitar dapat 
dijadikan sumber belajar, hal ini tentu akan membuat warga belajar lebih 
kreatif dan pembelajaran tidak hanya berpacu pada buku panduan saja.  
 Dari hasil wawancara dan pengamatan di atas dapat disimpulkan 
bahwa sumber belajar yang digunakan tidak hanya melalui buku 
panduan pembelajaran keaksaraan fungsional saja, tapi bisa 
menggunakan objek-objek yang ada disekitar. Tutor cukup kreatif dalam 
mencari sumber belajar contohnya saat pembelajaran calistung tutor 
menyediakan bahan-bahan untuk membuat jamu, melalui metode 
permainan warga belajar diminta untuk menulis nama-nama bahan 
tersebut di papan tulis kemudian warga belajar lain diminta untuk 
membacakannya. Metode ini sering digunakan oleh tutor dengan alasan 
agar warga belajar merasa senang mengikuti pembelajaran karena 
menyenangkan dan tidak menegangkan. 
3) Penutup 
  Pada tahap penutupan, pembelajaran diakhiri dengan 
menyampaikan rangkuman atau simpulan, penilaian, umpan balik, dan 
tindak lanjut. Berdasarkan pengamatan lapangan, tutor menutup kegiatan 
dengan memberikan kesimpulan hasil pernah lupa memberikan motivasi 
bagi warga belajar agar tetap semangat mengikuti pembelajaran KF. 
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  Selain itu tutor juga memberikan kesempatan kepada warga belajar 
untuk menyampaikan kesulitan yang dihadapi selama pembelajaran 
berlangsung. 
“SN” selaku tutor mengungkapkan sebagai berikut : 
“Kegiatan penutupan ini biasanya kami isi dengan menyampaikan 
kesimpulan kegiatan yang sudah dilaksanakan, kemudian kami juga 
memberi pengertian kepada warga belajar tentang manfaat apa saja yang 
dapa mereka peroleh dari materi yang telah disampaikan. Selanjutnya 
kami melakukan kegiatan umpan balik kepada warga belajar dengan 
memberikan pertanyaan-pertanyaan seputar materi yang sudah 
disampaikan sebelumnya” (CW4/22/02/16/233). 
 
 Pernyataan di atas menjelaskan bahwa dalam kegiatan penutup, 
tutor menyampaikan kesimpulan dari seluruh materi yang disampaikan 
dan memberikan pemahaman tentang manfaat apa saja yang dapat 
diperoleh dengan mempalajari materi tersebut. tutor juga melakukan 
kegiatan umpan balik yaitu kegiatan tanya jawab antara tutor dengan 
warga belajar seputar materi yang telah disampaikan. Tutor juga 
memberikan kesempatan kepada warga belajar untuk menanyakan hal-
hal yang belum dipahami sebelum pemebalajaran ditutup. Penjelasan 
tersebut diperkuat dengan hasil pengamatan penulis yaitu sebagai 
berikut: 
Pembelajaran ditutup dengan memberikan kesimpulan hasil belajar yang 
telah mereka laksanakan, tutor juga memberikan pemahaman tentang 
manfaat apa saja yang dapat mereka peroleh apabila mempelajari materi 
tersebut. tutor juga memberikan kesempatan bagi warga belajar untuk 
menanyakan materi apa saja yang belum dipahami agar dapat dijelaskan 
kembali sebelum pembelajaran ditutup (CL6/22/02/16). 
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c. Penilaian 
 Penilaian merupakan suatu cara untuk mengukur tingkat 
kemampuan warga belajar dan untuk mengetahui apakah 
pembelajaran tersebut telah mencapai tujuan yang diharapkan atau 
belum. Dalam pengamatan lapangan kegiatan KF, penilaian dilakukan 
dengan memberikan test lisan maupun tertulis kepada warga belajar 
untuk mengetahui seberapa dalam pemahaman setiap individu.  
 Penilaian hasil belajar merupakan proses pemberian nilai 
terhadap hasil-hasil belajar yang dicapai warga belajar dengan kriteria 
tertentu. Hasil penelitian tidak hanya bermanfaat untuk mengetahui 
tercapai atau tidaknya tujuan instruksional tetapi juga sebagai umpan 
balik bagi upaya memperbaiki proses belajar-mengajar. 
 Dari hasil pengamatan yang dilakukan dapat diketahui bahwa : 
Penilaian dilakukan untuk mengukur keberhasilan suatu program 
yang dilaksanakan serta dapat dijadikan sebagai bahan 
pertimbangan apakah program tersebut perlu diadakan lagi atau 
tidak untuk kedepannya. Kegiatan penilaian tersebut dilakukan 
oleh tutor dengan mengadakan test mengerjakan soal secara rutin 
satu bulan sekali untuk mengukur kemampuan warga belajar. 
Penilaian dapat dilaksanakan pada saat sebelum pembelajaran 
dimulai, saat pembelajaran berlangsung, dan setelah pembelajaran 
usai (CL6/22/02/16). 
 
 “YW” mengungkapkan sebagai berikut : 
“Penilaian biasanya dilaksanakan setiap satu bulan sekali, warga 
belajar diminta untuk mengerjakan soal latihan untuk mengukur 
kemampuan masing-masing sehingga tutor dapat mengetahui 
kemampuan yang dimiliki oleh warga belajar selama kegiatan 
berlangsung. Dengan memberikan soal-soal latihan, tutor juga 
dapat mengetahui kesulitan yang dihadapi oleh warga belajarnya.” 
(CW2/19/02/16/213). 
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 Hasil wawancara tersebut menunjukkan bahwa penilaian 
dilaksanakan satu bulan sekali untuk mengetahui perkembangan 
masing-masing warga belajar. Dari hasil penilaian tersebut tutor akan 
mengetahui warga belajar berhasil mengikuti pembelajaran dan warga 
belajar yang masih membutuhkan pembinaan agar dapat mencapai 
hasil yang diharapkan. 
 Hal tersebut didukung oleh pernyataan “RS” selaku tutor yaitu 
sebagai berikut : 
“Penilaian secara tertulis biasanya kami lakukan satu bulan sekali, 
contohnya memberikan soal-soal latihan kepada warga belajar. 
Untuk waktunya kami menyesuaikan kondisi pada saat 
pembelajaran, kadang dilaksanakan sebelum pembelajaran dimulai 
sebagai kegiatan awal, atau pada saat proses pembelajaran 
berlangsung, kadang juga kami memberikan soal setelah 
pemberian materi selesai kemudian memberikan beberapa latihan 
soal untuk dikerjakan” (CW3/22/02/16/222). 
 
 Dari hasil wawancara tersebut dapat dijelaskan bahwa kegiatan 
penilaian terhadap warga belajar dilaksanakan satu bulan sekali untuk 
mengukur kemampuan warga belajar. Waktu pelaksanaan kegiatan 
penilaian disesuaikan dengan kondisi di lapangan. Penilaian dilakukan 
dengan cara memberikan latihan-latihan soal untuk dikerjakan oleh 
warga belajar sesuai dengan kemampuan yang dimilikinya. Penilaian 
ini bermanfaat untuk mengetahui sejauh mana warga belajar dapat 
menerima materi yang disampaikan oleh tutor. Dengan evaluasi yang 
dilaksanakan ini tutor dapat menilai siapa saja yang berhak dikatakan 
lulus mengikuti pembelajaran keaksaraan fungsional dasar.  
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 Ada jenis penilaian lain yang dilakukan tutor untuk mengukur 
kemampuan warga belajar, yaitu dengan cara memberikan pertanyaan 
lisan disela-sela pembelajaran. Contohnya setelah tutor memberikan 
materi, salah satu warga belajar diberi pertanyaan seputar materi yang 
baru saja diberikan.  
 Seperti yang disampaikan oleh “SN” selaku tutor, yaitu sebagai 
berikut : 
“Untuk penilaian yang kami laksanakan sebenarnya ada bermacam 
cara, tidak hanya memberikan soal latihan kepada warga belajar 
karena kondisi warga belajar yang sebenarnya sering malas ketika 
diminta untuk mengerjakan latihan soal. Kami juga sering 
mengadakan pertanyaan secara lisan kepada warga belajar, mereka 
hanya perlu menjawab dengan mengemukakan pendapat” 
(CW4/22/02/16/233). 
 
 Dari hasil wawancara dan pengamatan yang peneliti lakukan 
dapat disimpulkan bahwa kegiatan penilaian yang dilakukan tutor 
dilakukan menggunakan berbagai macam cara yaitu dengan 
menggunakan metode pemberian soal dan perntanyaan secara lisan. 
Hal ini bertujuan agar warga belajar tidak merasa tegang ketika proses 
penilaian berlangsung. 
2. Hasil pembelajaran keaksaraan fungsional SKB Bantul 
  Menurut Sujarwo (2008) keaksaraan fungsional adalah suatu 
pendekatan atau cara untuk mengembangkan kemampuan belajar dalam 
menguasai dan menggunakan keterampilan menulis, membaca, berhitung, 
berfikir, mengamati, mendengar dan berbicara yang berorientasi pada 
kehidupan sehari-hari dan lingkungan sekitar warga belajar. 
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  Hasil dari pembelajaran KF di desa Kiringan bagi warga belajar 
yang sebagian besar berprofesi sebagai pedagang jamu gendong adalah 
mulai memiliki kemampuan calistung sesuai dengan tujuan dari 
diadakannya program tersebut yaitu membarantas masalah buta aksara. 
Kemampuan tersebut diharapkan dapat bermanfaat bagi kehidupannya 
sehari-hari. 
  Dari hasil pengamatan yang dilakukan, program tersebut sangat 
memberikan manfaat positif bagi warga belajarnya. Seperti yang 
diangkapkan oleh “SN” selaku tutor yaitu sebagai berikut : 
“Program KF ini hasilnya terlihat sekali mbak, ibu-ibu yang tadinya 
buta aksara sekarang sudah mulai bisa membaca dan menulis, kalau 
kemampuan hitungnya sudah dimiliki sejak dulu tapi sejak ada 
program ini mereka bisa menerapkan ilmunya saat membuat jamu. 
Contohnya dulu kalau membuat jamu takarannya hanya dikira-kira, 
kalau sekarang sudah mulai menggunakan takaran yang benar, selain 
itu sekarang bisa menghitung jumlah modal yang dikeluarkan 
sebanding dengan keuntungan yang di dapat atau tidak” 
(CW4/22/02/16/233). 
 
 Hasil wawancara tersebut menjelaskan bahwa dengan diadakannya 
program tersebut saat ini masyarakat yang sebelumnya masih mengalami 
buta aksara mulai mampu memiliki kemampuan membaca, menulis dan 
berhitung. Hasil lain yang terlihat adalah semakin meningkatnya 
kemampuan warga belajar dalam menakar jamu yang dijualnya sehingga 
rasanya lebih enak, mereka juga mulai mampu menghitung jumlah modal 
yang dikeluarkan sebanding atau tidak dengan keuntungan yang didapat. 
Hal ini membuat warga belajar semakin teliti dalam mengatur keuangan 
sehari-hari. 
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 Pernyataan tersebut diperkuat dengan pernyataan “MW” selaku 
warga belajar adalah sebagai berikut : 
“Saya senang bisa mengikuti KF ini karena saya jadi bisa membaca 
dan menulis, bisa menghitung keuntungan ketika jualan, dan bisa 
menambah penghasilan karena diajarkan membuat jajanan pasar dan 
jamu instan jadi bisa saya jual untuk menambah penghasilan. Saya 
juga mendapat banyak teman, meskipun awalnya malu karena tidak 
bisa baca tulis, tapi di sini saya belajar bersama-sama dan bisa tukar 
pengalaman” (CW5/04/03/16/246). 
 
 Hasil wawancara di atas menjelaskan bahwa warga belajar merasa 
memperoleh banyak manfaat setelah mengikuti pembelajaran keaksaraan 
fungsional, mereka dapat memperoleh penghasilan lebih besar dari 
sebelumnya karena selain berjualan jamu tradisional saat ini mereka dapat 
menjual jajanan pasar dan jamu instan buatannya sendiri. dengan 
diadakannya kegiatan ini para pedagang jamu gendong juga menjadi lebih 
akrab satu sama lain karena bisa belajar bersama-sama pada hari Selasa 
dan Jumat malam. 
 Selain itu hasil pembelajaran KF dipaparkan oleh “NY” selaku 
warga belajar adalah sebagai berikut : 
“Belajar di sini menyenangkan, saya jadi punya banyak teman. 
Selain itu saya bisa membaca dan menulis, saya dulu sekolah SD 
tidak lulus jadi lupa caranya membaca dan menulis mbak. Saya 
kira saya sudah tidak bisa membaca dan menulis lagi tapi ternyata 
bisa karena belajar di sini” (CW7/07/03/16/256). 
 
  Hasil lain yang terlihat adalah warga belajar dapat membuuat 
jajanan pasar untuk dijual kembali pada saat menjual jamu dan dapat 
membuat jamu instan. Dengan demikian mereka tidak hanya menjual jamu 
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gendong saja, mereka bisa menjual jamu instan dan jajanan pasar sehingga 
dapat menambah penghasilna mereka. 
Seperti yang dipaparkan oleh “RS” selaku tutor adalah sebagai 
berikut: 
“Dalam pembelajaran KF ini kami membuat dua jenis kegiatan 
yaitu keterampilan calistung dan pelatihan keterampilan membuat 
jajanan pasar dan jamu instan agar bisa dipraktikkan oleh warga 
belajar di rumah kemudian dijual untuk menambah penghasilan. 
Alhamdulillah setelah mengikuti KF ini ibu-ibu jadi kreatif dan 
semangat membuat jajanan pasar untuk dijual, penghasilannya pun 
meningkat. Sekarang banyak pedagang jamu yang sudah punya 
langganan, biasanya pelanggannya pesan jamu instan dalam jumlah 
yang cukup banyak” (CW3/22/02/16/222). 
 
Pernyataan tersebut diperkuat oleh “TN” selaku warga belajar adalah 
sebagai berikut : 
“Sejak ikut KF ini saya sering membuat jajanan pasar untuk dijual 
keliling sambil jualan jamu, saya juga bisa membuat jajanan untuk 
ronda bapak-bapak jadi tidak usah beli kan lebih hemat. Pelanggan 
saya juga jadi bertambah, kata pelanggan saya sekarang jamunya 
jadi lebih enak mungkin karena saya membuat jamu dengan 
takaran yang benar” (CW6/04/03/16/251). 
 
Uraian di atas sesuai dengan hasil observasi peneliti yaitu 
Kegiatan ini juga membantu warga belajar yang tadinya tidak bisa 
membaca dan menulis jadi memiliki keterampilan calistung untuk 
diterapkan dalam kehidupannya sehari-hari. Meskipun warga 
belajarnya sudah tidak muda lagi, namun mereka masih sangat 
antusias dan bersemangat mengikuti kegiatan pembelajaran 
keaksaraan fungsional setiap hari Senin dan Jumat. Bahkan mereka 
rela meluangkan waktu istirahatnya untuk mengikuti pembelajaran 
pada malam hari (CL5/19/02/16). 
 Dari pemaparan di atas, nampak sekali hasil dari pembelajaran 
keaksaraan fungsional di desa Kiringan. Warga belajar yang tadinya 
mengalami buta aksara sekarang sudah mulai lancar membaca dan 
menulis, saat ini mereka juga tidak hanya mengandalkan penghasilan dari 
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menjual jamu gendong saja. Melalui keterampilan yang diberikan saat 
pembelajaran KF, warga belajar semakin kreatif mengembangkan 
kemampuan yang dimiliki dengan membuat jajanan pasar yang dijual 
bersamaan dengan jamu gendong sehingga menambah penghasilan hampir 
dua sampai tiga kali lipat dari sebelumnya. Ibu-ibu pedagang jamu 
gendong sekarang juga sering membuat jajanan pasar untuk dititipkan ke 
pedagang di pasar, ada juga yang membuat jajanan pasar untuk acara besar 
di desa Kiringan seperti pengajian dan pertemuan perangkat desa. 
3. Faktor Pendukung dan Faktor Penghambat Pembelajaran KF SKB 
Bantul 
  Dalam suatu program tentu terdapat faktor pendukung dan 
penghambat yang dialami dalam pelaksanaannya. Faktor pendukung 
merupakan hal-hal yang mendorong suatu program berjalan dengan baik 
sesuai dengan tujuan yang telah direncanakan, menurut YW selaku 
pengelola faktor pendukung kegiatan tersebut adalah pelaksanaan 
pembelajaran ini dapat dikatakan dapat berjalan dengan baik karena warga 
belajar memiliki semangat luar biasa untuk belajar, meskipun mereka 
bekerja dari pagi hingga menjelang petang tetapi mereka tidak pernah 
malas untuk mengikuti KF. Selain itu dari perangkat desa pun sangat 
mendukung program tersebut dan sanggup menyediakan tempat untuk 
proses pembalajaran selama program ini berlangsung 
(CW2/19/02/16/213). 
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 Hasil wawancara tersebut menjelaskan bahwa terdapat faktor 
pendukung dalam pelaksanaan pembelajaran keaksaraan fungsional yaitu 
tingginya semangat warga belajar untuk mengikuti pembelajaran dan 
dukungan penuh dari warga sekitar dengan adanya program keaksaraan 
fungsional di desa Kiringan sehingga pembelajaran berjalan dengan baik. 
 
“SN” selaku tutor juga mengungkapan sebagai berikut : 
 
“Faktor pendukung dari kegiatan ini sebenarnya yang paling utama 
adalah warga belajar, mereka sangat bersemangat mengikuti 
pembelajaran sehingga tutor pun juga ikut semangat untuk membantu 
mereka sampai benar-benar menguasai materi. Untuk sarana dan 
prasarana yang disediakan juga sudah cukup lengkap sehingga 
pembelajaran berjalan dengan baik dan menyenangkan” 
(CW4/22/02/16/233). 
 
  Pernyataan tersebut diperkuat dengan hasil observasi peneliti :  
Dalam pelaksanakaan pembelajaran KF di desa Kiringan terdapat faktor 
pendukung antara lain minat dan semangat warga belajar untuk mengikuti 
KF sehingga tutor juga senang mendampingi warga belajar selama 
program berjalan. Faktor pendukung lainnya adalah dukungan dan 
sambutan baik dari perangkat desa untuk terlaksanannya program tersebut 
sehigga mereka membantu dalam penyediaan tempat belajar 
(CL11/21/03/16). 
 
  Meskipun demikian, pelaksanaan pembelajaran KF binaan SKB di 
desa Kiringan tidak selalu berjalan sesuai harapan, karena adanya faktor 
penghambat. Adapun faktor penghambat yang dialami saat pembelajaran 
disampaikan oleh “YW” selaku pengelola sebagai berikut : 
“Faktor penghambat dari program ini adalah usia warga belajar yang 
sudah tua, mereka sudah mulai sulit menerima materi yang diberikan 
jadi mendampinginya harus benar-benar sabar dan telaten. Kendala 
lainnya biasanya ketika hujan, meskipun mereka semangat mengikuti 
pembelajaran kalau hujan biasanya yang datang hanya sedikit jadi 
pembelajaran tidak dapat berjalan dengan maksimal karena pesertanya 
terlalu sedikit. Untuk kendala selanjutnya sebenarnya ada pada tutor, 
mereka belum bisa membuat RPP dan silabus yang benar jadi 
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pembelajaran yang dilaksanakan masih belum terencana dengan baik. 
Penggunaan media juga belum dilaksanakan secara maksimal, tutor 
hanya memberikan materi dengan menggunakan buku paket saja. 
Mereka belum bisa membuat dan menggunakan media penunjang 
lainnya selama pembelajaran berlangsung sehingga warga belajar 
kadang merasa sulit memahami materi yang diberikan” 
(CW2/19/02/16/213). 
 
“SN” selaku tutor juga mengungkapkan sebagai berikut : 
“Selama program berjalan memang ada beberapa faktor yang 
menghambat pelaksanaan pembelajaran, ibu-ibu yang kami dampingi 
kan sudah tua jadi memang sedikit sulit memberikan pemahaman 
materinya. Kadang ada yang mudah mengantuk ketika pembelajaran 
berlangsung karena kelelaham bekerja, ada juga yang matanya sudah 
tidak bisa melihat dengan jelas sehingga harus duduk di depan. 
Kemudian kalau ada acara atau hajatan di kampung biasanya warga 
belajar minta libur dengan alasan harus ikut membantu salah satu 
warga yang punya acara” (CW4/22/02/16/233). 
 
  Kedua pernyataan tersebut diperkuat oleh hasil pengamatan di 
lapangan. Pelaksanaan pembelajaran sering diliburkan karena permintaan 
warga belajar, biasanya ketika ada acara atau hajatan di desa Kiringan. 
Hujan juga merupakan faktor penghambat berlangsungnya kegiatan 
tersebut karena kondisi desa Kiringan yang berada jauh dari kota, masih 
sepi dan masih kurang penerangan saat malam hari membuat warga belajar 
tidak hadir mengikuti pembelajaran karena lokasi yang cukup jauh dari 
rumah. 
 Faktor penghambat dalam pembelajaran KF dapat dilihat dari usia 
warga belajar yang sudah tua dan mengalami kesulitan untuk menerima 
materi yang disampaikan, tutor belum bisa membuat RPP dan silabus yang 
baik dan benar sehingga proses pembelajaran di lapangan belum sesuai 
dengan RPP dan silabus yang dibuat, tutor juga belum bisa memanfaatkan 
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media pembelajaran yang berfariasi. Mereka hanya mengandalkan buku 
paket saja, padahal tutor seharusnya kreatif membuat media untuk 
mempermudah pembelajaran, misalnya membuat kartu huruf dan kartu 
bergambar dalam pembelajaran calistung serta media yang menarik untuk 
digunakan saat pembelajaran melalui metode permainan agar warga 
belajar tidak jenuh. 
 Penjelasan di atas dijelaskan kembali dalam pengamatan yang 
peneliti lakukan yaitu : 
Sesuai dengan pengamatan yang dilakukan oleh peneliti, warga 
belajar mengalami kesulitan menerima materi karena usianya 
sudah tidak lagi mudah sehingga mereka sudah mulai kesulitan 
untuk berkosentrasi dalam suatu kondisi kelas dan melakukan 
pembelajaran, permasalaha selanjutnya adalah kemampuan tutor 
yang belum bisa memanfaatkan media sebagai pendukung proses 
pembelajaran sehingga banyak warga belajar yang bingung dan 
sulit menerima pengetahuan yang diberikan oleh tutor 
(CL6/22/02/16). 
  Faktor penghambat selanjutnya adalah kondisi desa Kiringan dan 
cuaca yang tidak mendukung sehingga beberapa warga belajar jarang hadir 
mengikuti pembelajaran KF terutama yang rumahnya jauh dari tempat 
pelaksanaan pembelajaran, serta waktu pelaksanaan pembelajaran yang 
kadang bersamaan dengan kegiatan yang dilaksanakan di desa Kiringan.  
 Dari hasil pengamatan dan wawancara yang dilakukan oleh peneliti 
maka dapat disimpulkan bahwa dalam pelaksanaan pembelajaran 
keaksaraan fungsional terdapat faktor pendukung dan penghambat. Faktor 
pedukungnya adalah warga belajar yang mempunyai semangat tinggi 
untuk mengikuti pembelajaran meskipun usianya sudah tidak muda lagi, 
136 
 
faktor pendukung lainnya adalah dukungan penduh dari warga sekitar 
untuk diadakannya program tersebut. 
 Faktor pengambat yang menjadi kendala adalah usia warga belajar 
yang sudah tua sehingga mereka mengalami kesulitan untuk menerima 
materi yang diberikan, tutor harus mempunyai kesabaran dan ketelatenan 
dalam membimbing warga belajar karena kemampuannya sudah tidak 
sama dengan anak muda lagi. Dengan kondisi warga belajar yang mulai 
sulit menerima materi dengan baik, media pembelajaran bisa digunakan 
tutor sebagai alat bantu agar materi yang diberikan mudah diterima dengan 
baik. Melalui metode permainan dengan menggunakan media yang 
beragam, warga belajar akan lebih tertarik untuk mengikuti pembelajaran 
dibandingkan hanya diberi materi yang bersumber hanya dari buku paket 
saja. 
 Faktor penghambat selanjutya adalah kondisi cuaca yang sering 
hujan pada malam hari sehingga menjadi kendala bagi warga belajar untuk 
hadir mengikuti pembelajaran, letak rumah yang terlalu jauh juga sering 
menjadi alasan warga belajar untuk tidak hadir mengikuti pembelajaran. 
faktor penghambat yang terakhir adalah waktu pelaksanaan pembelajaran 
KF yang bersamaan dengan kegiatan desa, biasanya warga belajar minta 
libur apabila kegiatan tersebut dilaksanakan dalam satu hari sehigga proses 
pembelajaran sering diliburkan. 
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C. Pembahasan 
1. Pelaksanaan Pembelajaran Keaksaraan Fungsional SKB Bantul  
 Keaksraan fungsional merupakan pembelajaran yang diadakan oleh 
SKB Bantul sebagai upaya pemberantasan masyarakat buta aksara di 
Indonesia khususnya Bantul, Yogyakarta. Program ini bertujuan agar 
warga belajar dapat mengembangkan keterampilannya dalam berbagai 
macam kegiatan untuk diterapkan dalam kehidupan sehari-hari agar 
bermanfaat bagi dirinya sendiri maupun lingkungan disekitarnya. Hal 
tersebut sesuai dengan pernyataan Sujarwo (2008) bahwa keaksaraan 
fungsional adalah suatu pendekatan atau cara untuk mengembangkan 
kemampuan belajar dalam menguasai dan menggunakan keterampilan 
menulis, membaca, berhitung, berfikir, mengamati, mendengar dan 
berbicara yang berorientasi pada kehidupan sehari-hari dan lingkungan 
sekitar warga belajar dan diperkuat kembali oleh pernyataan Kusnadi 
(2005:242) bahwa program keaksaraan juga bertujuan untuk 
membelajarkan warga belajar agar mereka memiliki dan dapat 
mengembangkan nilai, pengetahuan, dan keterampilan yang diperlukan 
dalam memenuhi kebutuhan indvidu, masyarakat, lembaga, dan 
pembangunan bangsa menuju masa depan yang lebih baik. 
  Program keaksaraan fungsional ini dilaksanakan di desa Kiringan 
karena menurut hasil pengamatan lapangan, desa Kiringan merupakan 
salah satu desa di Bantul yang masih banyak terdapat masyarakat yang 
mengalami buta aksara. Pihak penyelenggara berharap dengan 
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diadakannya program tersebut dapat memajukan kesejahteraan masyarakat 
desa Kiringan. Pernyataan tersebut sesuai dengan pendapat Bhola dalam 
Kusnadi (2005:16) bahwa apapun tujuannya, atau dimana pun itu 
diajarkan, keaksaraan memberikan potensi kepada setiap manusia untuk 
mengembangkan kemampuan-kemampuannya. 
 Dalam pelaksanaan program keaksaraan fungsional di desa 
Kiringan terdapat beberapa tahap dalam pelaksanaan pembelajarannya 
yaitu tahap persiapan, langkah-langkah pelaksanaan pembelajaran, dan 
tahap penilaian. Tahapan-tahapan mengacu pada pendapat Yoyon 
Suryono, dkk (2012:121) bahwa dalam kegiatan pelatihan dilakukan 
dengan tahapan persiapan, pelaksanaan, dan penilaian.  
a. Tahap persiapan 
 Dalam tahap persiapan pelaksanaan pembelajaran keaksaraan 
fungsional di desa Kiringan pihak penyelenggara, pengelelola maupun 
tutor melakukan beberapa langkah yaitu identifikasi kebutuhan, tujuan 
pembelajaran, penentuan tutor, penentuan warga belajar, penentuan 
materi dan penentuan media pembelajaran. Kegiatan tersebut 
dilakukan agar tujuan pembelajaran dapat dicapai dengan maksimal. 
pernyataan tersebut mengacu pada penjelasan Umberto Sihombing 
(2005:58) bahwa persiapan adalah menentukan rumusan pembelajaran 
berupa tujuan, media, sumber belajar, materi, metode pembelajaran, 
evaluasi yang akan diterapkan, dan alokasi waktu yang diperlukan 
dalam pembelajaran.  
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1) Identifikasi kebutuhan 
 Dalam kegiatan identifikasi kebutuhan, pihak 
penyelenggara melakukan pengamatan lapangan untuk 
menentukan sasaran yang tepat sebagai peserta kegiatan 
pembelajaran keaksaraan fungsional. Pembelajaran keaksaraan 
fungsional merupakan kegiatan pendidikan luar sekolah yang 
sebagian besar sasarannya adalah masyarakat lanjut usia yang 
mengalami buta aksara dan membutuhkan keterampilan untuk 
meningkatkan kesejahteraan hidupnya. Hal ini didukung oleh 
penjelasan Fauzi Eko Prayono, dkk (2008:6) bahwa pendidikan 
keaksaraan merupaan salah satu satuan pendidikan nonformal 
dimana sebagian besar sasaran atau warga belajar yang mengikuti 
adalah orang dewasa. 
2) Tujuan pembelajaran 
 Dalam suatu program tentu memiliki tujuan yang harus 
dicapai, tujuan dilaksanakannya kegiatan pembelajaran keaksaraan 
fungsional adalah untuk memberi kesejahteraan kepada masyarakat 
desa Kiringan khususnya warga belajar yang mengikuti program 
kegiatan tersebut. Program keaksaraan fungsional diharap dapat 
membantu warga belajar untuk memberikan keterampilan calistung 
agar dapat mengurangi jumlah masyarakat buta aksara di 
Indonesia, selain itu warga belajar diberi pelatihan keterampilan 
agar mereka dapat menjadi masyarakat yang mandiri dengan 
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memiliki berbagai macam keterampilan untuk meningkatkan 
kualitas hidupnya. Hal ini didukung oleh pernyataan Sujarwo 
(2008) bahwa tujuan pendidikan keaksaraan fungsional adalah 
membentu warga belajar mencari dan menggunakan bahan 
calistung sendiri untuk mengembangkan kemampuan dan 
keterampilan membaca, menulis, berhitung, dan berbahasa 
Indonesia yang dilengkapi dengan keterampilan fungsional sesuai 
dengan kehidupan sehari-hari.  
 Dengan diadakannya pembelajaran keaksaraan fungsional 
di desa Kiringan, pihak penyelenggara berharap program tersebut 
dapat membantu masyarakat dalam memperbaiki kondisi 
ekonominya melalui keterampilan-keterampilan yang dimiliki oleh 
warga belajar dan tidak hanya mengandalkan berjualan jamu 
gendong saja. Warga belajar diharapkan dapat mengikuti 
perkembangan jaman yang semakin pesat. Hal tersebut didukung 
oleh pernyataan Saleh Marzuki (2010) bahwa keaksaraan 
fungsional menjanjikan akan memecahkan masalah-masalah klasik 
dan masalah yang sulit, yaitu memotivasi peserta didik dan secara 
bersamaan menghubungkan keaksaraan dengan ekonomi, sisoal, 
dan aspirasi politik di negara sedang yang berkembang ini. 
3) Penentuan tutor 
 Tutor merupakan pendidik yang bertugas untuk 
memberikan pengetathuan kepada warga belajar dari yang tidak  
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bisa menjadi bisa. Tutor mempunyai kewajiban untuk 
mendampingi warga belajar selama pembelajaran berlangsung. 
Selain itu tutor juga mempunyai kewajiban untuk membuat 
perencanaan serta pelaksanaan pembelajaran, memberikan 
bimbingan dengan baik kepada warga belajar dan harus dapat 
memberikan motivasi serta pelayanan maksimal agar pembelajaran 
berjalan dengan baik. hal tersebut didukung oleh UU No.20 tahun 
2013 pasal 39 (2) yang menyatakan bahwa pendidik merupakan 
tenaga professional yang bertugas merencanakan dan 
melaksanakan proses pembelajaran, menilai hasil pembelajaran, 
melakukan pembimbingan dan pelatihan, serta melakukan 
penelitian dan pengabdian kepada masyarakat.  
 Untuk menjadi seorang tutor tentu harus mempunyai 
kemampuan berinteraksi yang baik, tutor harus mampu menjadi 
contoh yang baik bagi warga belajarnya. Selain itu tutor juga harus 
mempunya kemampuan dalam menyampaikan materi dan harus 
benar-benar memperhatikan kebutuhan apa saja yang diperlukan 
sebelum dan selama proses pembelajaran berlangsung. 
4) Penentuan warga belajar 
 Dalam program pembelajaran keaksaraan fungsional SKB 
Bantul di desa Kiringan ini ditujukan untuk masyarakat yang 
mengalami buta aksara berusia 18-50 tahun, khususnya wanita. 
Warga belajar program keaksaraan fungsional diharapkan 
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mempunyai semangat yang tinggi untuk mengikuti pembelajaran 
dan mempunyai keinginan untuk dapat mengembangkan 
kemampuannya dalam keterampilan calistung dan keterampilan-
keterampilan lainnya. Warga belajar merupakan salah satu faktor 
terpenting berjalannya program tersebut, oleh karena itu 
keberhasilan program tersebut ditentukan oleh minat dan semangat 
yang dimiliki oleh warga belajar. 
5) Penentuan materi 
 Peranan materi pembelajaran sangat penting dalam 
berjalannya suatu program, dalam penentuan materi sebaiknya 
disesuaikan dengan kebutuhan warga belajar. Pembelajaran tidak 
akan berjalan dengan baik apabila warga belajar tidak tertarik 
dengan materi yang disampaikan. Hal ini didukung oleh 
pernyataan Suprijanto (2007) bahwa peserta didik harus 
memusatkan perhatiannya kepada pelajaran, apabila hal itu tidak 
terjadi maka proses belajar akan mengalami hambatan. 
 Materi pembelajaran dalam program keaksaraan fungsional 
SKB Bantul di desa Kiringan ditentukan dengan membuat 
kesepakatan bersama antara tutor dengan warga belajar namun 
tetap menyesuaikan silabi yang telah dibuat oleh pusat agar sesuai 
dengan standar kompetensi yang telah ditentukan. Dengan 
demikian warga belajar akan lebih semangat dalam mengikuti 
pembelajaran karena materi yang diterima sesuai dengan 
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kebutuhan warga belajar. hal ini bertujuan agar program dapat 
memberi manfaat secara maksimal dan dapat mencapai tujuan yang 
diharapkan. 
6) Penentuan media pembelajaran 
 Media merupakan komponen pendukung yang penting 
dalam berjalannya pembelajaran keaksaraan fungsional. Media 
akan memudahkan warga belajar dalam memahami materi yang 
disampaikan sehingga maksud dan tujuan penyampaian materi 
dapat benar-benar dipahami. Sebagai penunjang proses 
pembelajaran, pengadaan media sebaiknya dapat memanfaatkan 
barang-barang yang sudah tersedia agar lebih ekonomis namun 
tidak mengurangi nilai fungsi dari media tersebut. Hal ini sesuai 
dengan pendapat Sujarwo (2008) yaitu media dan alat-alat yang 
disiapkan sebaiknya bersifat local, murah serta fungsional dalam 
mendukung ketercapaian tujuan belajar. bahan dan media belajar 
pendidikan keaksaraan dapat juga memanfaatkan bahan-bahan 
cetak yang ada di masyarakat.  
 Sesuai dengan pengamatan, ketersediaan media 
pembelajaran keaksaraan fungsional yang dilaksanakan di desa 
Kiringan masih sangat kurang. Tutor belum dapat memanfaatkan 
barang-barang sederhana yang tersedia sebagai media 
pembelajaran sehingga proses pembelajaran kurang maksimal. 
Masih banyak warga belajar yang belum dapat menerima materi 
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yang disampaikan dengan baik. Cara penyampaian materi yang 
kurang menarik disebabkan kurangnya media pembelajaran 
sebagai alat bantu dalam memberikan pemahaman kepada warga 
belajar. Hal ini tentu menjadi kendala dalam keberhasilan program 
yang dilaksanakan karena tujuan utama yaitu memberikan 
pengetahuan dan keterampilan masih belum dapat diterima dengan 
maksimal oleh warga belajar. 
b. Langkah-langkah pelaksanaan pembelajaran 
  Setelah melakukan tahap persiapan, tahap selanjutnya 
adalah tahap pelaksanaan yang merupakan langkah-langkah yang 
dilakukan selama proses pembelajaran berlangsung. Dalam tahap ini 
pembelajaran yang dilaksanakan bukan hanya sebatas menyampaikan 
materi dan melakukan penilaian saja, namun juga memberikan 
motivasi kepada warga belajar melalui pendekatan sehingga terjalin 
hubungan yang harmonis antara tutor dengan warga belajarnya. Hal 
tersebut didukung oleh pernyataan Umberto Sihombing (2000:3) yang 
menyatakan bahwa tahap pelaksanaan merupakan aktivitas 
pembelajaran bukan hanya proses penyampaian dan penerimaan 
informasi tetapi juga harus memberikan dorongan untuk mengubah 
tingkah laku peserta didik seperti yang diinginkan. Program 
keaksaraan fungsional yang dilaksanakan di desa Kiringan 
dilaksanakan dengan melalui beberapa langkah yaitu diawali dengan 
pendahuluan, kegiatan inti dan penutup. 
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1) Pendahuluan 
 Pendahuluan merupakan suatu kegiatan awal yang 
dilakukan untuk memulai pembelajaran. Dalam tahap ini tutor 
memberikan motivasi kepada warga belajar dengan memberikan 
pengantar sebelum pembelajaran dimulai. Pada tahap pendahuluan, 
warga belajar diberi pemahaman tentang manfaat yang dapat 
diperoleh apabila mempelajari materi yang akan disampaikan. Hal 
ini diharapkan dapat memacu warga belajar untuk tetap semangat 
selama proses pembelajaran berlangsung. 
2) Kegiatan inti 
 Dalam tahap kegiatan inti ini tutor menyampaikan materi 
yang telah ditentukan sebelumnya. Warga belajar dapat 
memperoleh materi melalui berbagai macam metode yang 
digunakan oleh tutor. Pelaksanaan pembelajaran tersebut mengacu 
pada beberapa hal yaitu alokasi waktu yang ditentukan dengan cara 
membuat kesepakatan bersama dengan warga belajar sehingga 
mereka tidak merasa keberatan selama pembelajaran berlangsung. 
Kegiatan keaksaraan fungsonal di desa Kiringan dilaksanakan dua 
kali dalam seminggu, kegiatan calistung dialokasikan selama 90 
menit dan kegiatan praktek keterampilan dialokasikan selama 150 
menit . 
 Selanjutnya materi disampaikan oleh tutor dengan 
menggunakan beberapa metode, metode pembelajaran memegang 
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peran penting dalam penyusunan strategi dan pelaksanaan kegiatan 
belajar. Metode dapat diartikan sebagai cara yang berkaitan dengan 
pengorganisasian kegiatan belajar bagi warga belajar. dalam 
kegiatan ini tutor menyampaikan materi melalui beberapa metode 
yang dianggap menarik dan dapat memberi kemudahan kepada 
warga belajar dalam menerima materi yang disampaikan, yaitu 
metode ceramah yang dilakukan oleh tutor kepada warga belajar 
untuk memberikan penjelasan tentang materi yang terkait dengan 
pembelajaran keaksaraan fungsional, metode curah pendapat 
dilaksanakan sebagai upaya tutor dalam memberikan kesempatan 
kepada warga belajar untuk menyampaikan pendapatnya sehingga 
terjalin pembelajaran yang aktif, dan metode diskusi dilaksanakan 
untuk pemecahan suatu masalah dalam pembelajaran. Hal tersebut 
didukung oleh pernyataan Sujarwo (2013) bahwa metode adalah 
cara atau prosedur yang dipergunakan oleh fasilitator dalam 
interaksi pembelajaran dengan memperhatikan keseluruhan system 
untuk mencapai suatu tujuan. 
 Proses kegiatan pembelajaran dalam kegiatan ini 
dilaksanakan dengan menerapkan metode yang telah ditentukan 
sebelumnya. Tutor menyampaikan materi kepada warga belajar 
agar mereka dapat memperoleh pengetahuan dan keterampilan 
sebagai upaya peningkatan kualitas sumber daya manusia di desa 
Kiringan. Melalui kegiatan pembelajaran, tutor perlu membantu 
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warga belajar dalam mengembangkan kemampuannya. Hal 
tersebut sesuai dengan pernyataan Goody and Wat dalam Kusnadi 
(2005:16) bahwa dengan belajar keaksraan, proses-proses kognitif 
dari orang yang baru melek aksara akan menjadi lebih baik. 
 Setiap pembelajaran berlangsung, sumber belajar tentu 
sangat diperlukan bagi tutor dalam menyampaikan materi. Sumber 
belajar berkaitan dengan segala sesuatu yang memungkinkan 
warga beajar memperoleh pengalaman belajar. hal tersebut 
diperkuat oleh pernyataan Sujarwo (2008) bahwa sumber belajar 
merupakan segala benda/barang, aktivitas, kejadian/peristiwa. 
Lingkungan, manusia, dan kondisi yang menghasilkan sumber 
informasi yang diperlukan dalam proses pembelajaran keaksaraan. 
3) Penutup 
 Pada tahap ini tutor menyampaikan kesimpulan seluruh 
materi yang telah disampaikan kepada warga belajar, tutor 
kemudian memberikan umpan balik kepada warga belajar dengan 
memberikan pertanyaan seputar materi yang sudah diberikan dan 
menanyakan hal apa saja yang belum dipahami. Kegiatan penutup 
ini merupakan langkah akhir dalam pelaksanaan pembelajaran. 
Dalam tahap ini diharapkan warga belajar sudah mengerti dan 
menguasai materi yang telah disampaikan. Pada tahap ini tutor juga 
memberikan tugas untuk mengukur seberapa jauh pemahaman 
yang dimiliki oleh warga belajar, hasil penugasan tesrsebut bisa 
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membantu tutor untuk mengetahui warga belajar yang masih 
membutuhkan pembinaan khusus secara pribadi. 
c. Tahap penilaian 
 Tahap terakhir adalah penilaian, penilaian dilakukan oleh tutor untuk 
mengukur kemampuan warga belajar. Awalnya tutor melakukan penilaian 
awal yaitu untuk mengetahui potensi warga belajar dalam melaksanakan 
program pembelajaran keaksaraan fungsional. Dalam tahap penilaian awal 
dapat diketahui minat dan bakat masing-masing warga belajar sehingga 
dapat diketahui pula bagaimana cara yang tepat untuk melakukan 
pendampingan terhadap warga belajarnya. Dari 20 warga belajar yang 
mengikuti pembelajaran keaksaraan fungsional, 4 sudah bisa membaca 
dan menulis meskipun belum lancar, 7 sudah mengenal huruf tapi belum 
bisa membaca dan 9 warga belajar lainnya masih mengalami buta aksara 
total. Meskipun demikian sebagian besar warga belajar tetap memiliki 
semangat dan keinginan untuk bisa membaca, menulis dan berhitung. 
Penilaian selanjutnya dilakukan oleh tutor dengan mengamati kemampuan 
dan keaktifan warga belajar selama proses pembelajaran berlangsung dan 
penilaian terakhir dilaksanakan di akhir kegiatan yaitu memberikan 
penugasan agar warga belajar tidak mudah lupa dengan materi yang 
disampaikan. Hal tersebut sesuai dengan pendapat Nana Sudjana (2009:3) 
bahwa penilaian adalah proses memberikan atau menentukan nilai kepada 
objek tertentu berdasarkan suatu krikteria tertentu. Proses pemberian nilai 
149 
 
tersebut berlangsung dalam bentuk imtepretasi yang diakhiri dengan 
judgement. 
2. Hasil Pelaksanaan Pembelajaran Keaksaraan Fungsional SKB 
Bantul 
  Hasil dari pembelajaran KF di desa Kiringan bagi warga belajar 
yang sebagian besar berprofesi sebagai pedagang jamu gendong adalah 
mulai memiliki kemampuan calistung sesuai dengan tujuan dari 
diadakannya program tersebut yaitu membarantas masalah buta aksara. 
Kemampuan tersebut diharapkan dapat bermanfaat bagi kehidupannya 
sehari-hari. Hal ini sesuai dengan pendapat Sujarwo (2008) bahwa tujuan 
dari pendidikan keaksaraan fungsional adalah untuk membantu warga 
belajar mencari dan menggunakan bahan calistung sendiri untuk 
mengembangkan kemampuan dan keterampilan membaca, menulis, 
berhitung dan berbahasa Indonesia yang dilengkapi dengan keterampilan 
fungsional sesuai dengan kehidupan sehari-hari. 
  Pernyataan diatas diperkuat dengan pendapat Kusnadi (2005) 
bahwa program pembelajaran keaksaraan harus mendorong masyarakat 
untuk merubah dirinya berorientasi kebutuhan yang nyata.selain itu isi 
program harus mencerminkan masalah-masalah dan deskripsi teknis 
pemecahannya, penyampainnya harus kondusif dan memungkinkan 
suasana tukar pikiran pengalaman untuk menimbulkan partisipasi yang 
baik dari warga belajar. 
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  Dari hasil penelitia yang dilakukan dapat dismpulkan bahwa 
pembelajaran keaksaraan fungsional SKB Bantul di desa Kiringan dapat 
memberikan hasil yang positif bagi warga belajar. Hasil yang dirasakan 
saat ini adalah ibu-ibu pedagang jamu gendong yang mengalami buta 
aksara sekarang sudah mulai dapat membaca dan menulis dengan lancar, 
mereka juga memiliki kemampuan dalam membuat jajanan pasar untuk 
dijual sehingga menambah pendapatannya saat ini. Selain itu mereka 
mulai mempunyai keterampilan membuat jamu instan yang bisa dijual di 
masyarakat, hal itu tentu menambah penghasilan yang cukup memuaskan 
bagi pedagang jamu gendong yang dulunya hanya mengandalkan 
berjualan jamu saja. 
  Pembelajaran ini juga membuka kesempatan kepada warga belajar 
untuk menambah pergaulan sehingga mereka mempunyai banyak relasi 
untuk bekerja sama dalam berbagai macam kepentingan seperti membuat 
jajanan untuk acara-acara besar. Kemampuan calistung dan keterampilan 
fungsional memberikan kemudahan kepada warga belajar untuk 
mensejahterakan kehidupan dirinya dan keluarganya. Program ini juga 
diharap mampu memberikan hasil positif dalam untuk jangka panjang bagi 
masyarakat desa Kiringan. 
3. Faktor Pendukung dan Faktor Penghambat Pembelajaran 
Keaksaraan Fungsional SKB Bantul 
 Dalam setiap program yang berjalan tentu mempunyai faktor 
pendukung dan faktor penghambat, Menurut Hanifah M (2009:8) 
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menjelaskan bahwa keberhasilan dalam belajar sangat dipengaruhi oleh 
berfungsinya secara integrative dari setiap faktor pendukungnya. Adapun 
faktor yang mempengaruhi keberhasilan belajar antara lain peserta didik 
dengan sejumlah latar belakangnya, Pengajar yang professional, atmosfer 
pembelajaran partisipatif dan interaktif, sarana prasarana yang menunjang 
proses pembelajaran, kurikulum sebagai kerangka dasar atau arahan, 
lingkungan sekitar, pembiayaan yang memadai. Program kegiatan 
keaksaraan fungsional SKB Bantuk di desa Kiringan. Faktor pendukung 
dalam terlaksananya kegiatan tersebut antara lain semangat warga belajar 
untuk mengikuti pembelajaran keaksaraa fungsional, dukungan dari 
masyarakat sekitar, sarana dan prasaran yang memadai, adanya lembaga 
yang menaungi terlaksananya program keaksaraan fungsional tersebut, 
serta adanya tutor yang mau dengan ikhlas mendampingi warga belajar 
dari awal hingga akhir kegiatan. 
 Selain faktor pendukung terdapat juga faktor penghambat dalam 
program ini sehingga pembelajaran sering mengalami kendala. Faktor 
penghambat yang dialami antara lain usia warga belajar yang sudah tua 
sehingga kesulitan untuk menerima materi dengan cepat, tutor belum dapat 
memanfaatkan dan menggunakan media pembelajaran dengan baik 
sehingga warga belajar mengalami kesulitan dalam memahami materi 
yang disampaikan. Kurangnya kemampuan tutor dalam memanfaatkan dan 
menggunakan media dalam proses pembelajaran, kurangnya kemampuan 
tutor dalam membuat RPP dan silabi juga merupakan faktor penghambat 
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dalam pembelajaran sehingga  program yang berjalan masih belum sesuai 
dengan apa yang direncanakan sebelumnya. Kendala selanjutnya adalah 
kondisi cuaca yang tidak memungkinkan warga untuk berangkat 
mengikuti pembelajaran misalnya hujan, kondisi rumah warga belajar 
yang terlalu jauh dan minim penerangan jalan pada malam hari biasanya 
menjadi pertimbangan bagi warga belajar untuk menghadiri kegiatan 
keaksaraan fungsional, selanjutnya adalah waktu belajar warga sering di 
nomor duakan karena ada hajatan di dekat rumahnya, apabila ada acara 
desa biasanya warga belajar minta kegiatan keaksaraan fungsional 
diliburkan. Hal tersebut tentu menjadi penghalang dalam pelaksanaan 
program keaksaraan fungsional SKB Bantul di desa Kiringan karena 
apabila pembelajaran sering diliburkan, warga belajar akan mudah lupa 
dengan materi yang telah disampaikan sebelumnya. 
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BAB V 
KESIMPULAN DAN SARAN 
 
A. Kesimpulan 
 Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan tentang keaksaraan 
fungsional SKB Bantul di desa Kiringan dapat disimpulkan sebagai berikut : 
1. Pelaksanaan pembelajaran keaksaraan fungsional yang dilaksanakan di 
desa Kiringan dengan dilatarbelakangi masih banyaknya masyarakat 
yang mengalami buta aksara sehingga mereka membutuhkan pembinaan 
dalam program pemberantasan buta aksara serta memberikan pelatihan 
keterampilan untuk meningkatkan kesejahteraan masyarakat. Dalam 
pelaksanaan pembelajaraan keaksaraan fungsional ini ada tiga tahap yang 
perlu diketahui yaitu tahap persiapan, tahap pelaksanaan, dan penutup. 
Tahap pertama adalah tahap persiapan yang meliputi : a) identifikasi 
kebutuhan, b) penentuan tutor, c) penentuan warga belajar, dan d) materi 
pembelajaran KF e) media pembelajaran. Tahap kedua adalah tahap 
pelaksanaan yang meliputi : a) pendahuluan (apersepsi, bina suasana, 
motivasi), b) kegiatan inti (alokasi waktu pembelajaran, materi 
pembelajaran, metode pembelajaran, proses kegiatan pembelajaran, 
sumber belajar yang digunakan dan penutup). Tahap ketiga yaitu 
penilaian. 
2. Pembelajaran keaksaraan fungsional SKB Bantul yang dilaksanakan di 
desa Kiringan memberikan hasil yang positif terhadap masyarakat desa 
Kiringan khususnya warga belajar yang berprofesi sebagai pedagang 
jamu keliling. Hasil yang dirasakan adalah ibu-ibu yang sebelumnya 
154 
 
tidak bisa membaca dan menulis sekarang dapat dikatakan bebas dari 
masalah buta aksara, mereka mulai mempunyai kemampuan calistung 
sebagai upaya pemberantasan masyarakat buta aksara. Selain itu warga 
saat ini warga mulai mampu menerapkan pelatihan keterampilan yang 
pernah diajarkan selama program keaksaraan fungsional dilaksanakan 
yaitu membuat jajanan pasar untuk dijual bersamaan dengan menjual 
jamu gendong keliling, ada juga warga belajar yang mulai terampil 
membuat jajanan pasar untuk dititipkan di pasar dan sering mendapat 
kepercayaan membuat jajanan untuk acara-acara penting. Keterampilan 
yang didapat oleh warga belajar bukan hanya membuat jajanan pasar tapi 
juga dapat membuat jamu instan, dengan menjual jamu instan buatan 
sendiri, mereka mempunyai pelanggan yang semakin banyak sehingga 
dapat meningkatkan penghasilannya sehari-hari. 
3. Faktor pendukung dalam pelaksanaan pembelajaran keaksaraan 
fungsional antara lain tingginya semangat yang dimiliki warga belajar 
untuk mengikuti pembelajaran tersebut, dan adanya dukungan penuh dari 
warga sekitar sehingga kegiatan pembelajaran ini mendapat respon 
positif dari masyakarat sekitar. Selain faktor pendukung terdapat faktor 
penghambat antara lain usia warga belajar yang sudah tua membuat 
mereka mengalami kesulitan dalam menerima materi yang diberikan 
secara cepat, mereka juga sudah lelah bekerja pada siang hari sehingga 
warga belajar sering mengantuk setiap pembelajaran berlangsung. 
Kondisi cuaca yang tidak memungkinkan warga belajar untuk hadir 
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mengikuti pembelajaran misalnya hujan deras, ketika hujan warga belajar 
yang hadir hanya sedikit sehingga pembelajaran tidak dapat berjalan 
dengan maksimal karena jumlah warga belajar yang terlalu sedikit. 
Faktor penghambat lainnya adalah pembelajaran sering diliburkan karena 
waktu pelaksanaan pembelajaran keaksaraan fungsional sering 
bersamaan dengan kegiatan desa maupun hajatan warga desa Kiringan. 
Faktor penghambat selanjutnya adalah kegiatan pembelajaran yang 
belum menggunakan RPP yang baik dan benar sehingga pembelajaran 
yang dilaksanakan hanya menyesuaikan kondisi lapangan tanpa 
menggunakan acuan RPP yang benar. Kemampuan tutor dalam 
memanfaatkan media pembelajaran masih sangat kurang sehingga warga 
belajar tidak dapat menerima materi dengan maksimal karena tutor hanya 
menggunakan buku paket setara SD saja sebagai media pembelajaran. 
B. Saran 
 Dari hasil penelitian yang dilakukan di desa Kiringan tentang 
pembelajaran keaksaraan fungsional maka diajukan beberapa saran sebagai 
upaya peningkatan kualitas penyelenggaraan program sebagai berikut : 
1. Dalam setiap pelaksanaan pembelajaran seharusnya pihak penyelenggara 
dan pengelola selalu meneliti RPP yang dibuat oleh tutor sehingga apabila 
ditemukan kesalahan dapat diperbaiki 
2. Penyelenggara meneliti dan memperbaiki kurikulum yang belum sesuai 
dengan standar pencapaian keberhasilan program keaksaraan fungsional. 
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3. Penyelenggara melakukan penilaian program agar dapat diketahui 
kekurangan apa saja yang masih menjadi kendala di lapangan sehingga 
untuk kegiatan selanjutnya dapat melakukan perbaikan dan dapat 
mengetahui program lanjutan apa yang tepat diberikan  kepada warga 
belajar setelah program ini selesai. 
4. Tutor tidak hanya mengandalkan media pembelajaran dari satu sumber 
saja, namun harus dapat membuat dan memfariasi media pembelajaran 
lainnya untuk mendukung proses pembelajaran agar warga belajar dapat 
menerima materi yang disampaikan secara maksimal. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
157 
 
DAFTAR PUSTAKA 
 
Abdul Majid. (2007). Perencanaan Pembelajaran Mengembangkan Standar 
Kompetensi Guru. Bandung: PT Remaja Rosdakarya. 
 
Aunurrahman. (2009). Belajar dan Pembelajaran. Bandung: Alfabeta. 
 
Ayi Olim. (2010). Pendidik dan Tenaga 
Kependidikan. http://file.upi.edu/Direktori/FIP/JUR._PEND._LUAR_SE
KOLAH/195109141975011-
AYI_OLIM/Pendidik_dan_tenaga_kependidikanx.pdf.  Diakses 12 Mei 
2016, pukul 14.36 WIB. 
 
Cholid Narbuko & Abu Achmadi. (2010). Metodologi Penelitian. Jakarta: Bumi 
Aksara. 
 
Djuju Sudjana. (2006). Pendidikan Luar Sekolah: Wawasan, Sejarah 
Perkembangan Falsafah dan Teori Pendukung Asas. Bandung: Falah 
Production. 
 
Fauzi Eko Prayono, dkk. (2008). Kegiatan Pengkajian Program Keaksaraan 
Fungsional (Keberlangsungan Program Pendidikan Keaksaraan 
Fungsional). Yogyakarta: BPKB DIY. 
 
Hanafiah &Cucu Suhana. (2009). Konsep Strategi Pembelajaran. Bandung: PT 
Refika Aditama. 
 
Heni I. (2015). Upaya Memaksimalkan Masyarakat Melek Aksara di 
DIY. www.pendidikan-diy.go.id diakses pada 20 Februari 2016 pukul 
11.23 WIB. 
 
Iskandar. (2009). Metodologi Penelitian Kualitatif. Jakarta: Gaung Prasada. 
 
Jhonatan Sarwono. (2006). Metode Penelitian Kuantitatif dan Kualitatif. 
Yogyakarta: Graha Ilmu. 
 
Kemendikbud. (2014). Keaksaraan Usaha Mandiri. Jakarta: Dirjen Paudni. 
 
Kemendikbud. (2014). Pendidikan Keaksaraan Dasar Layanan Khusus. Jakarta: 
Direktorat Jendral Paudni. 
 
Kemendikbud. (2014). Perencanaan Usaha Jejaring Melesetarikan Potensi 
Lokal. Semarang: PP-PAUDNI. 
 
158 
 
Kusnadi, dkk. (2005). Pendidikan Keaksaraan. Jakarta: Direktorat Jenderal 
Pendidikan Luar Sekolah. 
Maripauli Pasaribu. (2012). Pembelajaran Keaksaraan 
Fungsional. http://maripaulipasaribu.blogspot.com/2012/05/pengembang
an-pkbm.html diakses 15 Mei 2016, pukul 15.00 WIB. 
 
Moleong, Lexy J. (2005). Metodologi Penelitian Kualitatif, (rev. ed). Bandung: 
PT Remaja Rosdakarya. 
 
Moleong, Lexy J. (2011). Metodologi Penelitian Kualitatif. Bandung: PT Remaja 
Rosda Karya. 
 
Nana Sudjana. (2009). Penilaian Hasil Proses Belajar Mengajar. Bandung: PT 
Remaja Rosdakarya. 
 
Nurul Zuriah. (2006). Metodologi Penelitian (Sosiologi dan Pendidikan). Jakarta: 
Bumi Aksara. 
 
Safri Miradj & Sumarno. (2014). Pemberdayaan Masayarakat Miskin, Melalui 
Proses Pendidikan Nonformal, Upaya Meningkatkan Kesejahteraan 
Sosial di Kabupaten Halmahera Barat. Journal JPPM. 
Journal.uny.ac.id/index.php/jppm/article/view/2360/1959. Diunduh pada 
21 Juli 2016. 
 
S Nasution. (2006). Metode Research. Jakarta: Bumi Aksara. 
 
S Yulia. (2012). Hasil Belajar. http://eprints.uny.ac.id/ diakses 12 Mei 2016, 
pukul 12.43 WIB. 
 
Saleh Marzuki. (2010). Pendidikan Nonformal: Dimensi dalam Keaksaraan 
Fungsional, Pelatihan, dan Andragogi. Bandung: PT Remaja 
Rosdakarya. 
 
Soelaiman Yusuf. (1999). Konsep Dasar Pendidikan Luar Sekolah. Jakarta: PT 
Bumi Aksara. 
 
Sugiyono. (2012). Metode Penelitian Pendidikan. Bandung: Alfabeta. 
 
Sugiyono. (2009). Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kualitatif, 
Kuantitatif dan R & D. Bandung: Alfabeta. 
 
Sujarwo. (2008). Konsep Dasar Pendidikan Keaksaraan Fungsional. Diakses 
dari staff.uny.ac.id pada tanggal 20 desember pukul 14.20 WIB. 
 
Sujarwo. (2013). Pembelajaran Orang Dewasa (Metode dan Teknik). Yogyakarta: 
CV Venus Gold Press. 
159 
 
 
Suharsimi Arikunto. (2000). Manajemen Penelitian. Jakarta: Rineka Cipta. 
Suharsimi Arikunto. (2010). Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Suatu 
Pendekatan Praktik. Jakarta: Rineka Cipta. 
 
Suprijanto. (2012). Pendidikan Orang Dewasa. Jakarta: Bumi Aksara. 
 
Suprijanto. (2007). Pendidikan Orang Dewasa dari Teori hingga Aplikasi. 
Jakarta: PT Bumi Aksara. 
 
Syamsu Mappa, dkk. (2011). Teori Belajar Orang Dewasa. Bandung: PT Remaja 
Rosdakarya. 
 
Umberto Sihombing. (1999). Pendidikan Luar Sekolah Kini dan Masa Depan. 
Bandung: PD Mahkota. 
 
Umberto Sihombing. (2000). Pendidikan Luar Sekolah Managemen Strategi. 
Jakarta: PD Mahkota. 
 
Undang-undang no 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional. 
Yogyakarta: Pustaka Belajar. 
 
Wakhinnudin, (2010). Pengertian Pendidik dan Tenaga 
Kependidikan. https://wakhinuddin.wordpress.com/2010/01/23/pengertia
n-pendidik-dan-tenaga-kependidikan/ diakses 12 Mei 2016, pukul 14.27 
WIB. 
 
Wikipedia Indonesia. http://id.wikipedia.org/wiki/pengamatan diakses 15 Mei 
2016 pukul 10.28 WIB. 
 
Wina Sanjaya. (2011). Perencanaan dan Desain Sistem Pembelajaran. Jakarta: 
Kencana. 
 
Wina Sanjaya. (2008). Stretegi Pembelajaran Berorientasi Standar Proses 
Pendidikan. Jakarta: Kencana. 
 
Yoyon Suryono. (2012). Pembelajaran Kewirausahaan Masyarakat. Yogyakarta: 
Aditya Media. 
 
Yoyon Suryono. (2008). Pengembangan Sumber Daya Manusia Pendekatan 
Strategis dan Pendidikan. Yogyakarta: Gama Media. 
160 
 
Lampiran 1. Profil SKB Bantul 
1. Latar Belakang SKB Bantul 
Sejarah didirikannya SKB Bantul Kab. Bantul yaitu berangkat dari tahun 
1974 didirikan satu lembaga oleh Bidang Dikas Kanwil Depdikbud Propinsi DIY, 
yang disebut PLPM (Pusat Latihan Pendidikan Masyarakat), dengan tugas 
pokoknya penyelenggaraan kursus keterampilan bagi masyarakat dan PLPM ini 
bertanggung jawab ke Bidang Dikmas. 
Tahun 1979 PLPM berubah menjadi SKB (Sanggar Kegiatan Belajar) yang 
menangani 3 bidang : Dikmas, Pemuda, Olahraga. Secara organisasi SKB dalam 
bentuk struktural dimana didalamnya ada Kepala, Kasubsi program, Kasubsi 
sarana, serta Kaur TU. Secara administrasi bertanggung jawab langsung ke Dinas 
P dan K. Dan secara teknis langsung pada direktorat Tenaga Teknis Ditjen 
Diklusepora. Tahun 1989 SKB dalam bentuk struktural berubah menjadi 
fungsional dimana secara struktur organisasi SKB terdiri dari Kepala SKB, 
Kepala TU serta kelompok fungsional. Tahun 2001 secara organisasi SKB masuk 
pada otonomi daerah dengan struktur organisasi yang terdiri dari Kepala SKB, 
Petugas TU, sera kelompok Fungsional Pamong Belajar. Dengan dasar hukumnya 
Perda No 16 tahun 2007, Perbup No 57 tahun 2008 dan Perbup No 75 tahun 2008. 
2. Profil Lembaga 
SKB Bantul Kabupaten Bantul saat ini dikepalai oleh Ibu Rr. Dwi 
Suwarniningsih, S.Pd dengan didampingi oleh 7 orang sebagai tenaga struktural 
dan 10 orang sebagai tenaga fungsional dan 1 orang tenaga honorer dan dibantu 
oleh 10 tenaga pendidik PAUD Terpadu Prima Sanggar. Dalam melaksanakan 
tugasnya tentu tidak terlepas dari dukungan yang bersifat administrasi baik sarana 
prasarana, inventaris, ketenagaan dan lain sebagainya. 
3. Letak Geografis SKB Bantul 
Sanggar Kegiatan Belajar (SKB) Bantul Kabupaten Bantul terletak di Jl. 
Imogiri Barat Km 7 Bangunharjo, Sewon, Bantul, Yogyakarta. Tepatnya berada di 
barat gedung Kelurahan Bangunharjo dan termasuk dusun Semail. Lokasi SKB 
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Bantul cukup strategis yang berada di pemukiman warga yang padat penduduknya 
dan akses transportasi cukup mudah. Sejalan dengan tugas dan fungsi SKB Bantul 
yang menaungi beberapa wilayah binaan yang tersebar di beberapa daerah, juga 
memudahkan binaan-binaan dari SKB Bantul untuk selalu melakukan komunikasi 
dengan pihak kantor karena letak SKB yang mudah untuk di jangkau. 
4. Visi dan Misi SKB Bantul 
SKB Bantul Kab. Bantul memiliki visi “Unggul dalam kreativitas, prima 
dalam pelayanan”, untuk prioritas kebutuhan belajar masyarakat melalui program 
Pendidikan Anak Usia Dini  dan Pendidikan Nonformal Informal (PAUDNI).  
Adapun misinya meliputi : (1) Mengadakan Program Pendidikan sesuai 
dengan prioritas kebutuhan belajar masyarakat sebagai program Percontohan, 
Pengkajian, serta Pengembangan Model Program Pendidikan Anak Usia Dini dan 
Pendidikan Nonformal Informal (PAUDNI), (2) Melaksanakan pendampingan, 
bimbingan, penyuluhan, dan pelatihan bagi masyarakat, khususnya dalam 
program Pendidikan Anak Usia Dini dan Pendidikan Nonformal Informal 
(PAUDNI), (3) Mempertahankan dan meningkatkan kualitas pelaksanaan 
program percontohan, pengkajian, serta pengembangan model melalui program 
Pendidikan Anak Usia Dini dan Pendidikan Nonformal Informal (PAUDNI), (4) 
Mengelola urusan Tata Usaha dan gedung Sanggar Kegiatan Belajar (SKB). 
5. Tugas Pokok SKB Bantul 
Sanggar Kegiatan Belajar (SKB) sebagai UPTD Dinas Pendidikan Menengah 
dan Non Formal merupakan salah satu Lembaga Pendidikan Luar Sekolah yang 
mempunyai tugas pokok melaksanakan program percontohan, pengkajian, dan 
pengembangan model melalui program Pendidikan Anak Usia Dini dan 
Pendidikan Nonformal agar dapat unggul dalam kreatifitasnya, prima dalam 
pelayanannya untuk prioritas kebutuhan belajar masyarakat.  
6. Fungsi Pokok SKB Bantul 
SKB Bantul Kab.Bantul memiliki fungsi, antara lain : 
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a. Membangkitkan dan menumbuhkan kemauan belajar masyarakat dalam 
rangka menciptakan masyarakat gemar belajar melalui program Pendidikan 
Anak Usia Dini dan Pendidikan Non Formal dan Informal (PAUDNI). 
b. Memberikan motivasi, pendampingan, penyuluhan, bimbingan dan pelatihan 
kepada masyarakat agar mau serta mampu menjadi pendidik dan tenaga 
kependidikan dalam pelaksanaan asas saling membelajarkan khususnya 
Program Pendidikan Anak Usia Dini dan Pendidikan Nonformal Informal 
(PAUDNI). 
c. Membuat percontohan, pengkajian serta pengembangan model berbagai 
program Pendidikan Anak Usia Dini dan Pendidikan Nonformal Informal 
(PAUDNI). 
d. Melaksanakan pendidikan dan pelatihan pendidik dan tenaga kependidikan 
program Pendidikan Anak Usia Dini dan Pendidikan Nonformal Informal 
(PAUDNI). 
e. Melaksanakan koordinasi kegiatan sektoral dalam bidang Pendidikan Anak 
Usia Dini dan Pendidikan Nonformal Informal (PAUDNI). 
f. Pengelolaan urusan tata usaha dan gedung Kegiatan Sanggar Belajar (SKB) 
Bantul Kabupaten Bantul. 
7. Program-program SKB Bantul 
Program-program yang dimiliki SKB Bantul Kabupaten Bantul meliputi : 
1. PAUD Terpadu Prima Sanggar 
a. Taman Pengasuhan Anak (TPA) Prima Sanggar 
b. Kelompok Bermain (KB) Prima Sanggar 
c. Taman Kanak-kanak (TK) Prima Sanggar 
2. Kejar Paket B dan Paket C 
a. Paket B di Ngeblak Wijirejo Pandak Bantul 
b. Paket B di Caturharjo Pandak Bantul 
c. Paket B di Singosaren Banguntapan Bantul 
d. Paket C di Giriloyo Imogiri Bantul 
e. Paket C di Singosaren Banguntapan Bantul 
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3. Kursus 
a. Rias Pengantin 
b. Komputer 
c. Tata Boga 
d. Menjahit 
4. TBM (Taman Bacaan Masyarakat) Keliling 
5. UKSKB (Usaha Kesehatan Sanggar Kegiatan Belajar) 
6. Pameran Bantul Expo 
7. Tempat Uji Kompetensi Rias Pengantin 
8. TUK Hantaran 
9. TUK Pendidik PAUD 
10. Diklat Pendidik PAUD 
11. Pendidikan Kecakapan Hidup (PKH) Rias Pengantin Paes Ageng 
12. Gugus PAUD. 
13. Keaksaraan Fungsional 
8. Sarana dan Prasarana SKB Bantul 
Sarana dan prasarana di SKB Bantul Kabupaten Bantul meliputi tanah seluas 
5.970 m
2
 , bangunan seluas 1618 m
2
 dan halaman seluas 4352 m
2
. Adapun rincian 
sarana dan prasarana yang terdapat di SKB Bantul disajikan dalam bentuk tabel 1 
dibawah ini: 
Tabel 1 
Sarana dan Prasarana di SKB Bantul 
 
Sarana Prasarana 
1. Komputer 
2. Mesin Jahit dan obras 
3. Meja 
4. Kursi 
5. Televisi 
6. Kamera Digital 
7. Tape Recorder 
1. Gedung Kantor 
2. Ruang Belajar 
3. Gedung Serbaguna 
4. Gedung Aula 
5. Ruang Perpustakaan 
6. Asrama 
7. Gedung TPA Terpadu 
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8. Pakaian Pengantin 
9. Alat Kursus Memasak 
10. Handycam 
11. OHP 
12. TV Kabel 
 
8. Fasilitas lain : 
a. Mushola 
b. Rumah Dinas Kepala SKB 
c. Rumah Dinas Penjaga 
d. Lapangan Tenis 
e. Kamar mandi 
f. Ruang Makan 
g. Area Parkir 
 
Dari sarana dan prasarana tersebut dapat di identifikasi secara lebih khusus 
dengan sistem inventarisasi atau pendataan. Data sarana dan prasarana 
dapatdilihat di tabel 2. 
Tabel 2 
Inventaris SKB Kab. Bantul 
No. KODE JENIS BARANG JUMLAH KET 
1. 230.0800 
        0801 
Perabot Meja Kursi 
Meja tulis 
Meja panjang 
Meja tamu 
Meja ketik 
Meja makan 
 
105 buah 
  47 buah 
    5 buah 
   23 buah 
   11 buah 
 
2. 230.0820 Kursi kayu 
Kursi kuliah 
   68 buah 
 150 buah 
   10 rusak 
   10 rusak 
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Kursi kantor 
Kursi lipat 
Kursi siding 
   60 buah 
 202 buah 
   12 buah 
 
   30 rusak 
3. 230.0600 
       0610 
Alat penyimpanan 
Almari kayu 
Almari kaca 
Almari rak buku 
Almari pakaian 
    
   10 buah 
     2 buah 
     2 buah 
   17 buah 
 
4. 230.0000 
       0100 
       0230 
       0310 
       0430 
       0400 
       0270 
       0860 
           
 
      0270 
      0280 
Peralatan kantor 
Mesin tulis 
Mesin kalkulator 
Mesin stensil 
Tape recorder 
Amplifier 
Jam dinding 
Papan tulis 
White board 
Papan nama SKB 
Mesin obras 
Mesin jahit 
 
    9 buah 
    7 buah 
    3 buah 
    1 buah 
    1 buah 
    4 buah 
    1 buah 
    1 buah 
    1 buah 
    3 buah 
   18 buah 
 
 
     3 rusak 
     2 rusak 
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      0710 
      0710 
      0710 
      0710 
      0710 
      0260 
Kipas angin 
Kipas angi bertiang 
Kipas angina putar 
Kipas angina kecil 
Kipas angina box van 
Printer/computer 
   11 buah 
     1 buah 
     8 buah  
     2 buah 
     2 buah 
     3 buah 
     1 rusak 
 
     3 rusak 
     1 rusak 
5. 230.0150 Timbangan barang/beras      2 buah  
6. 232.0200 OHP dan Layar OHP      1 buah  
7. 233.0700 Peralatan olah raga tenis      2 buah  
8. 226.9900 Alat penerangan (generator)      1 buah  
9. 230.0420 
203.0770 
250.0103 
       0103 
Alat pengeras suara 
(megapon) 
Alat penggarap tanah 
(cangkul) 
Alat transportasi 
Sepeda jengki 
Toyota Hartop 
     2 buah 
     1 buah 
     1 buah 
     1 buah 
     1 buah 
1 rusak 
10. 231.9900 Alat kepramukaan/tenda      3 buah  
11. 230.0500 Alat dokumentasi/kamera 
foto 
      2 buah  
12.   205.000 Peralatan rumah 
tangga/asrama 
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Dipan tingkat 
Kasur bantal 
Dipan tidak tingkat 
TV 
Telepon 
Sound system/salon 
    50 buah 
  120 buah 
    20 buah 
      3 buah 
      1 buah 
      2 buah 
1 perangkat 
 
9. Keadaan Fisik Lain (Penunjang) 
a. Mobil TBM 
b. Perpustakaan  
c. Ruang Multiguna 
d. Ruang Seminar 
e. Sarana Olahraga 
10. Penataan Ruang Kerja 
Penataan ruang kerja, ruang antara kepala SKB, ruang TU dan ruang pamong 
ditata terpisah. Jarak meja kursi baik yang ada di ruang kepala, di ruang TU 
maupun yang ada di ruang pamong diatur sedemikian rupa agar tertata rapi. Selain 
meja kursi, juga ada almari dan etalase, keduanya juga diatur rapi agar tidak 
mengganggu kinerja pegawai yang ada di SKB Bantul. Ruang kepala SKB ada di 
depan, bersebelahan dengan ruang TU, sedangkan untuk ruang pamong belajar 
ada di belakang ruang TU, tetapi masih tetap dalam satu bangunan. 
11. Ketenagaan 
Struktur pembagian tenaga kerja di SKB Bantul dibagi menjadi 2 bagian yaitu 
tenaga struktural dan tenaga fungsional. Untuk tenaga struktural dapat dilihat 
selengkapnya di tabel 3. 
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Tabel 3 
Tenaga Struktural SKB Bantul 
NO NAMA/ NIP L/P PANGKAT/ GOL JABATAN 
1 Rr. Dwi Suwarniningsih, S.Pd. 
NIP. 1960 1114 198103 2 005 
P Pembina,  IV/a Kepala 
SKB 
2 Suparman, S.Pd. 
NIP. 1960 2801 198403 1 004 
L Penata Tk  1,  III/d Pembantu 
Pimpinan 
3 Subari, S.Pd. 
NIP. 1963 1002 198603 1 11 
L Penata Tk  1, III/d Pembantu 
Pimpinan 
4 R. Budi Sunartono 
NIP. 1961 0926 198003 1 001 
L Penata Muda Tk  1, III/b Pembantu 
Pimpinan 
5 Kodimah 
NIP. 1969 0706 199003 2 013 
P Penata Muda Tk 1, III/b Pembantu 
Pimpinan 
6 Sukirjo 
NIP. 1961 0704 198602 1 003 
L Penata Muda, III/a Pembantu 
Pimpinan 
7 Parmadji 
NIP. 1995 0612 197912 002 
L Pengatur, II/c Pelaksanan 
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8 Prita Santosa, S.Pd. 
NIP. 1984 0125 200903 1 001 
L Penata Muda Tk 1, II/a Pelaksana 
 
Sedangkan untuk tenaga fungsional dapat dilihat di tabel 4. 
Tabel 5 
Tenaga Fungsional SKB Bantul 
No NAMA / NIP L/P 
PANGKAT / 
GOL 
JABATAN 
1 Haryadi Iswanto, S.Pd. 
NIP. 1966 1110 199802 1 001 
L Penata, III/c Pajar Muda 
2 Siti Zuriah, S.Pd. 
NIP. 1959 0207 198103 2 005 
P Penata Tk 1, III/d Pajar Muda 
3 Siti Kistiyah, S.Pd. 
NIP. 1960 0702 198203 2 005 
P Penata Tk 1, III/d Pajar Muda 
4 Sri Suprapti, S.Pd. 
NIP. 1956 1231 198103 2 018 
P Penata, III/d Pajar Muda 
5 Rumini, S.Pd. 
NIP. 1959 0825 198203 2 005 
P Penata, III/d Pajar Muda 
6 Suwardi, S.Pd. L Penata Muda Tk. Pajar Muda 
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NIP. 1965 0621 199802 1 001 1, III/c 
7 Dra. Dewi Usmawati 
NIP. 1966 0324 199512 2 001 
P Penata Muda Tk. 
1, III/c 
Pajar Muda 
8 Suparman 
NIP. 1960 0109 198303 1 010 
L Penata Muda, III/a Pajar Pelaksana 
Lanjutan 
9 Drs. Suyanta 
NIP. 1962 0801 198403 1 001 
L 
 
Pengatur, III/a 
 
Pamong Belajar 
 
10 
 
Bulan Balkis, S.Pd M.Hum 
NIP. 196910222000032003 
P Pengatur, III/d Pamong Belajar 
Muda 
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Lampiran 2. Pedoman Observasi 
PEDOMAN OBSERVASI 
Aspek Deskripsi 
1. Deskripsi pembelajaran keaksaraan 
fungsional binaan SKB Bantul di desa 
Kiringan 
a. Profil SKB Bantul 
b. Jenis dan macam kegiatan binaan SKB 
Bantul 
c. Lokasi pelaksanaan kegiatan KF 
binaan SKB Bantul 
d. Fasilitas dan sarana penunjang 
2. Pembelajaran Keaksaraan Fungsional di 
desa Kiringan, Canden, Jetis, Bantul 
a. Latar belakang terlaksananya 
pembelajaran KF 
b. Waktu pelaksanaan 
c. Sumber daya manusia 
3. Pelaksanaan pembelajaran Keaksaraan 
Fungsional 
a. Persiapan pembelajaran 
b. Langkah-langkah pelaksanaan 
pembelajaran 
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c. Hasil pembelajaran 
d. Faktor pendukung dan penghambat 
pembelajaran 
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Lampiran 3. Pedoman Dokumentasi  
PEDOMAN DOKUMENTASI 
1. Arsip Tertulis 
a. Profil SKB Bantul 
b. Data warga belajar kegiatan pembelajaran keaksaraan fungsional SKB 
Bantul 
2. Foto  
a. Proses pembelajaran Keaksaraan Fungsional 
b. Hasil pembelajaran Keaksaraan Fungsional 
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Lampiran 4. Pedoman Wawancara 
PEDOMAN WAWANCARA UNTUK PENYELENGGARA PROGRAM 
Nama Informan : 
Jabatan  : 
Hari/ Tanggal  : 
Pertanyaan Wawancara 
1. Apa yang meletar belakangi SKB Bantul mengadakan pembelajaran  
keaksaraan fungsional binaan di desa Kiringan? 
2. Apakah ada tahap persiapan sebelum pembelajaran dimulai? 
3. Apa tujuan pembelajaran keaksaraan fungsional dilaksanakan di desa 
Kiringan? 
4. Kapan pembelajaran keaksaraan fungsional binaan di desa Kiringan 
dimulai? 
5. Berapa kali pelaksanaan pembelajaran dalam satu minggu? 
6. Kegiatan  pembelajaran keaksaraan fungsional dilaksanakan setiap hari 
apa? 
7. Berapa jam pembelajaran dalam satu kali pertemuan? 
8. Kapan kegiatan keaksaraan fungsional binaan SKB Bantul di Kiringan 
berakhir? 
9. Siapa sasaran program keaksaraan fungsional di desa Kiringan? 
10. Berapa jumlah peserta yang menjadi warga belajar? 
11. Siapa yang menjadi tutor dalam kegiatan tersebut? 
12. Berapa jumlah tutor dalam pelaksanaan program tersebut? 
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13. Persyaratan apa yang harus dipenuhi untuk menjadi tutor? 
14. Bagaimana langkah – langkah dalam pelaksanaan pembelajaran  
keaksaraan fungsional?  
15. Metode apa yang digunakan dalam pelaksanaan pembelajaran keaksaraan 
fungsional? 
16. Apakah pihak penyelenggara melakukan pembinaan sebelum program 
dilaksanakan terhadap warga belejar terkait pentingnya keaksaraan 
fungsional bagi kehidupan sehari-hari? 
17. Bagaimana hasil yang diharapkan setelah program tersebut dilaksanakan? 
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PEDOMAN WAWANCARA UNTUK PENGELOLA PROGRAM 
Nama Informan : 
Jabatan  : 
Hari/ Tanggal  : 
Pertanyaan Wawancara 
1. Apa yang meletar belakangi SKB Bantul mengadakan pembelajaran  
keaksaraan fungsional binaan di desa Kiringan? 
2. Apakah ada tahap persiapan sebelum pembelajaran dimulai? 
3. Kapan pembelajaran keaksaraan fungsional binaan di desa Kiringan 
dmulai? 
4. Berapa kali pelaksanaan pembelajaran dalam satu minggu? 
5. Kegiatan  pembelajaran keaksaraan fungsional dilaksanakan setiap hari 
apa? 
6. Berapa jam pembelajaran dalam satu kali pertemuan? 
7. Kapan kegiatan keaksaraan fungsional binaan SKB Bantul di Kiringan 
berakhir? 
8. Siapa sasaran program keaksaraan fungsional di desa Kiringan? 
9. Berapa jumlah peserta yang menjadi warga belajar? 
10. Siapa yang menjadi tutor dalam kegiatan tersebut? 
11. Berapa jumlah tutor dalam pelaksanaan program tersebut? 
12. Persyaratan apa yang harus dipenuhi untuk menjadi tutor? 
13. Apakah rancangan kegiatan pembelajaran disusun sesuai dengan 
minat, kebutuhan dan masalah nyata yang ada pada warga belajar? 
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14. Bagaimana langkah – langkah dalam pelaksanaan pembelajaran  
keaksaraan fungsional?  
15. Metode apa yang digunakan dalam pelaksanaan pembelajaran 
keaksaraan fungsional? 
16. Apakah pihak penyelenggara melakukan pembinaan sebelum program  
17. dilaksanakan terhadap warga belejar terkait pentingnya keaksaraan 
fungsional bagi kehidupan sehari-hari? 
18. Bagaimana hasil yang diharapkan setelah program tersebut 
dilaksanakan? 
19. Apa yang menjadi faktor pendukung dalam pelaksanaan program 
keaksaraan fungsional di desa Kiringan? 
20. Apa yang menjadi faktor penghambat dalam pelaksanaan program 
keaksaraan fungsional? 
21. Kendala terbesar apa yang menjadi penghambat pelaksanaan program 
tersebut? 
22. Apakah program  tersebut dapat membantu meningkatkan pendapatan 
warga belajar? 
23. Apakah program tersebut benar-benar berpengaruh terhadap kondisi 
ekonomi masyarakat? 
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PEDOMAN WAWANCARA UNTUK TUTOR 
Nama Informan : 
Jabatan  : 
Hari/ Tanggal  : 
Pertanyaan Wawancara 
1. Kapan pembelajaran keaksaraan fungsional binaan di desa Kiringan 
dimulai? 
2. Berapa kali pelaksanaan pembelajaran dalam satu minggu? 
3. Kegiatan  pembelajaran keaksaraan fungsional dilaksanakan setiap hari 
apa? 
4. berapa jam pembelajaran dalam satu kali pertemuan? 
5. Kapan kegiatan keaksaraan fungsional binaan SKB Bantul di Kiringan 
berakhir? 
6. Siapa sasaran program keaksaraan fungsional di desa Kiringan? 
7. Berapa jumlah peserta yang menjadi warga belajar? 
8. Bagaimana kondisi warga belajar saat proses pembelajaran berlangsung? 
9. Apakah warga belajar aktif dan antusias dalam mengikuti pembelajaran? 
10. Apakah penjelasan tujuan pembelajaran (kegiatan apersepsi) selalu 
disampaikan dalam setiap pertemuan? 
11. Motivasi seperti apa yang disampaikan kepada warga belajar agar mereka 
tetap semangat dalam mengikuti proses pembelajaran? 
12. Bagaimana tutor menciptakan suasana yang nyaman agar warga belajar 
tidak merasa jenuh selama proses pembelajaran berlangsung? 
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13. Materi apa saja yang diajarkan? 
14. Keterampilan apa saja yang pernah diberikan kepada warga belajar? 
15. Siapa yang menjadi tutor dalam kegiatan tersebut? 
16. Berapa jumlah tutor dalam pelaksanaan program tersebut? 
17. Apakah rancangan kegiatan pembelajaran disusun sesuai dengan minat, 
kebutuhan dan masalah nyata yang ada pada warga belajar? 
18. Bagaimana langkah – langkah dalam pelaksanaan pembelajaran  
keaksaraan fungsional?  
19. Apakah selama proses pembelajaran berlangsung terjalin interaksi intensif 
antar warga belajar? 
20. Apakah tutor melakukan identifikasi kemampuan warga belajar 
(kemampuan membaca, menulis, dan pengetahuandasar) sebagai titik awal 
dalam mengembangkan program? 
21. Apakah tutor merancang rencana pembelajaran sebagai agenda kegiatan 
pembelajaran? 
22. Media apa saja yang digunakan selama proses pembelajaran berlangsung? 
23. Metode apa yang digunakan dalam pelaksanaan pembelajaran keaksaraan 
fungsional? 
24. Bagaimana penilaian yang dilakukan tutor kepada warga belajar? 
25. Sumber belajar apa saja yang digunakan selama pembelajaran 
berlangsung? 
26. Apakah terjalin komunikasi yang baik antara tutor dengan warga belajar? 
Bagaimana hubungan antara keduanya? 
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27. Bagaimana proses penilaian yang dilakukan oleh tutor kepada warga 
belajar? 
28. Bagaimana upaya tutor dalam menangani warga belajar yang sulit 
mengikuti proses pembelajaran? 
29. Apakah ada kriteria khusus agar warga belajar dapat dikatakan berhasil 
dalam mengikuti proses pembelajaran? 
30. Bagaimana hasil yang diharapkan  setelah program tersebut dilaksanakan? 
31. Apa yang menjadi faktor pendukung dalam pelaksanaan program 
keaksaraan fungsional di desa Kiringan? 
32. Apa yang menjadi faktor penghambat dalam pelaksanaan program 
keaksaraan fungsional? 
33. Kendala terbesar apa yang menjadi penghambat pelaksanaan program 
tersebut? 
34. Apakah program  tersebut dapat membantu meningkatkan pendapatan 
warga belajar? 
35. Apakah program tersebut benar-benar berpengaruh terhadap kondisi 
ekonomi masyarakat? 
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PEDOMAN WAWANCARA UNTUK WARGA BELAJAR 
Nama   : 
Usia    : 
Alamat  : 
Pendidikan Terakhir : 
Hari/ Tanggal  : 
Pertanyaan Wawancara 
1. Apa yang melatar belakangi Anda mengikuti pembelajaran keaksaraan 
fungsional binaan SKB Bantul? 
2. Berapa kali pelaksanaan pembelajaran dalam satu minggu? 
3. Kegiatan  pembelajaran keaksaraan fungsional dilaksanakan setiap hari 
apa? 
4. Berapa jam pembelajaran dalam satu kali pertemuan? 
5. Berapa jumlah peserta yang menjadi warga belajar? 
6. Apakah Anda aktif dan antusias dalam mengikuti pembelajaran? 
7. Materi apa saja yang diajarkan? 
8. Keterampilan apa saja yang pernah diberikan kepada warga belajar? 
9. Apakah rancangan kegiatan pembelajaran disusun sesuai dengan minat, 
kebutuhan dan masalah nyata ya ng ada pada warga belajar? 
10. Bagaimana hasil yang dicapai setelah Anda mengikuti pembelajaran KF? 
11. Apa yang menjadi faktor pendukung dalam pelaksanaan program 
keaksaraan fungsional di desa Kiringan? 
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12. Apa yang menjadi faktor penghambat dalam pelaksanaan program 
keaksaraan fungsional? 
13. Kendala terbesar apa yang menjadi penghambat bagi Anda dalam 
mengkikuti program tersebut? 
14. Apakah selama proses pembelajaran berlangsung terjalin interaksi intensif 
antar warga belajar? 
15. Apakah tutor melakukan identifikasi kemampuan warga belajar 
(kemampuan membaca, menulis, dan pengetahuan dasar) sebagai titik 
awal dalam mengembangkan program? 
16. Media apa saja yang digunakan selama proses pembelajaran berlangsung? 
17. Apakah terjalin komunikasi yang baik antara tutor dengan warga belajar? 
Bagaimana hubungan antara keduanya? 
18. Adakah perbedaan sebelum dan setelah dilaksanakan program tersebut? 
19. Apakah program  tersebut dapat membantu meningkatkan pendapatan 
Anda? 
20. Apakah program tersebut benar-benar berpengaruh terhadap kondisi 
ekonomi Anda? 
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Lampiran 5. Catatan Lapangan 
Catatan Lapangan 1 
Tanggal  : 12 Oktober 2015 
Waktu   : 10.00 – 11.30 WIB 
Tempat  : SKB Bantul 
Kegiatan Deskripsi : Observasi awal 
Senin, 12 Oktober 2015 peneliti datang ke SKB Bantul yang beralamat di 
Jl. Imogiri Barat Km 7 Bangunharjo, Sewon, Bantul, Yogyakarta untuk 
melakukan observasi awal dan meminta ijin sebelum melakukan penelitian. 
Peneliti disambut dengan baik oleh staff SKB Bantul khususnya Ibu “DS” selaku 
penyelenggara pembelajaran keaksaraan fungsional. Selain menjadi ketua 
penyelenggara pembelajaran Keaksaraan Fungsional, Ibu  “DS” merupakan 
kepala SKB Bantul. Setelah dipersilahkan untuk bertemu dan berbincang dengan 
Ibu “DS”, peneliti menyampaikan maksud dan tujuan kedatangan ke SKB Bantul. 
Akhirnya peneliti mendapat ijin penuh untuk dapat meneliti kegiatan 
pembelajaran keaksaraan fungsional tersebut. 
Ibu “DS” selaku kepala SKB Bantul menjelaskan sedikit gambaran 
tentang program binaan SKB Bantul, dikarenakan Ibu “DS” akan menghadiri 
rapat, beliau meminta peneliti untuk datang kembali pada lain hari untuk 
membicarakan hal yang akan ditanyakan untuk keperluan penelitian. Setelah 
memperoleh ijin dan sedikit penjelasan dari pihak penyelenggara, kemudian 
peneliti berpamitan. 
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Catatan Lapangan 2 
Tanggal  : 18 November 2015 
Waktu   : 13.00 – 15.00 WIB 
Tempat  : SKB Bantul 
Kegiatan Deskripsi : Observasi 
 Pada hari ini peneliti datang kembali ke SKB Bantul untuk bertanya 
terkait program yang akan diteliti. Peneliti bertanya kepada Ibu “DS” mengenai 
program yang ada dibawah binaan SKB Bantul. Beliau memberikan penjelasan 
secara lengkap terkait program yang dilaksanakan, salah satunya adalah program 
pembelajaran keaksaraan fungsional binaan SKB Bantul yang dilaksanakan di 
desa Kiringan kemudian memberikan arahan kepada peneliti agar dapat 
melakukan penelitian di desa Kiringan. 
Ibu “DS” membantu peneliti untuk berkomunikasi dengan pihak pengelola 
untuk membahas keperluan peneliti dalam melaksanakan penelitian dan 
melakukan observasi di lokasi pembelajaran keaskaraan fungsional. 
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Catatan Lapangan 3 
Tanggal  : 11 Desember 2015 
Waktu   : 17.00-19.00 WIB 
Tempat  : Desa Kiringan 
Kegiatan Deskripsi : Observasi tempat penelitian 
Pada hari ini peneliti datang ke lokasi penelitian yaitu tempat 
dilaksanakannya pembelejaran keaksaraan fungsional. Sebelum melihat kondisi 
tempat pembelajaran, peneliti datang ke rumah Ibu “YW” selaku pengelola 
kegiatan pembelajaran keaksaraan fungsional di desa Kiringan. Peneliti meminta 
ijin kepada pengelola untuk dapat meneliti proses kegiatan pembelajaran 
keaksaraan fungsional dengan melakukan pengamatan dari awal hingga akhir 
pembelajaran. Setelah Ibu “YW” memberikan ijin, peneliti diajak menemui Ibu 
“RS” dan Ibu “SN” selaku tutor pembelajaran keaksaraan fungsional di desa 
Kiringan agar mereka juga dapat membantu selama peneliti melakukan 
pengamatan proses pembelajaran di desa Kiringan. Dalam kegiatan pembelajaran 
di desa Kiringan ini memiliki dua tutor yaitu ibu Rani (putri bapak dukuh) dan di 
bantu dengan ibu Siti Ngaisah. 
Peneliti diberikan penjelasan dan gambaran kegiatan pembelajaran 
keaksaraan fungsional yang telah berlangsung oleh pihak pengelola dan tutor, 
mulai dari menjelaskan proses persiapan pembelajaran hingga kegiatan penutup. 
Materi yang diberikan adalah materi berhitung, belajar membuat jajanan pasar, 
dan membuat jahe instan untuk menambah penghasilan mereka. Kompetensi yang 
harus dicapai dalam program ini adalah warga belajar harus mampu membaca, 
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menulis, berhitung dengan benar dan memiliki keterampilan yang dapat 
bermanfaat untuk kehidupannya sehari-hari. Selain itu tutor juga menyampaikan 
beberapa kendala yang dialami selama pembelajaran berlangsung. Mereka 
berharap dengan adanya kegiatan penelitian ini, program pembelajaran keaksaraan 
fungsional tersebut dapat dinilai sudah berjalan dengan baik atau belum dan 
mendapat masukan positif agar lebih baik lagi kedepannya. 
Kegiatan pembelajaran keaskaraan fungsional dilaksanakan di pendopo 
pertemuan di desa Kiringan yang letaknya tidak jauh dari rumah ibu dukuh. 
Sarana prasarana sudah dapat dikatakan baik karena tempat yang luas dan nyaman 
sehingga sangat mendukung kegiatan pembelajaran tersebut. 
 Pembelajaran keaksaraan fungsional di desa Kiringan terdiri dari 20 
peserta secara keseluruhan namun hanya 10 yang aktif. Warga belajar yang 
mengikuti pembelajaran sebagian besar bekerja sebagai pedagang jamu gendong. 
Mereka mempunyai semangat yang sangat kuat untuk mengikuti kegiatan 
keaksaraan fungsional tersebut, hal tersebut dikarenakan pengelola dan tutor 
selalu memberikan motivasi dan pengertian bahwa kegiatan tersebut sangat 
bermanfaat bagi warga belajar. 
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Catatan Lapangan 4 
Tanggal  : 17 Februari 2016 
Waktu   : 09.00-10.00 WIB 
Tempat  : Desa Kiringan 
Kegiatan Deskripsi : Penyerahan surat ijin 
Hari ini peniliti datang ke SKB Bantul untuk menyerahkan surat ijin 
penelitian kepada kepala SKB Bantul, yaitu Ibu “DS”. Beliau menerima dengan 
baik dan memberi dukungan kepada peneliti untuk tetap semangat dan rajin 
selama kegiatan penelitian dilaksanakan, kemudian peneliti memohon pamit dan 
menyampaikan bahwa penelitian di lapangan akan segera dilaksanakan. 
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Catatan Lapangan 5 
Tanggal  : 19 Februari 2016 
Waktu   : 13.00-20.00 WIB 
Tempat  : SKB Bantul dan Desa Kiringan 
Kegiatan Deskripsi : Observasi lapangan, wawancara penyelenggara dan 
pengelola 
 Pada hari ini penulis datang ke SKB Bantul untuk bertemu dengan Ibu 
“DS” selaku penyelenggara kegiatan pembelajaran keaksaraan fungsional untuk 
melakukan wawancara terkait program tersebut. Penulis menggali banyak 
informasi untuk keperluan penelitian, banyak hal yang diperoleh dalam kegiatan 
wawancara tersebut sehingga memudahkan peneliti dalam penyusunan skripsi. Ibu 
“DS” menyampaikan bahwa kegiatan pembelajaran keaksaraan fungsional ini 
dilaksanakan pada bulan Mei 2015 yang berakhir pada bulan Maret 2016. 
Awalnya pembelajaran hanya akan dilaksanakan hingga bulan Desember 2015 
saja, namun permintaan pihak pengelola dan warga belajar menjadi pertimbangan 
keberlanjutan kegiatan pembelajaran tersebut.  
Pembelajaran dilaksanakan dua kali dalam satu minggu, pada hari Senin 
untuk melaksanakan kegiatan calistung pukul 18.30 hingga pukul 20.00 dan pada 
hari Jumat melaksanaka kegiatan pelatihan keterampilan pada pukul 18.30 hinggal 
pukul 21.00. Meskipun demikian pada kenyataannya kegiatan tidak selalu berjalan 
tepat waktu, pelaksanaan pembelajaran biasanya menyesuaikan kehadiran warga 
belajar apabila warga belajar yang hadir masih kurang dari 50% biasanya tutor 
mengundur waktu pelaksanaan sampai warga belajar yang hadir mencapai lebih 
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dari setengahnya. Waktu berakhirnya kegiatan pembelajaran juga menyesuaikan 
kondisi di lapangan.  
Setelah melakukan wawancara dengan penyelenggara di SKB Bantul, 
kemudian peneliti ke lokasi pelaksanaan pembelajaran keaksaraan fungsional 
untuk menemui pihak pengelola. Peneliti melakukan wawancara guna menggali 
informasi terkait program yang dilaksanakan. Ibu “YW” selaku pengelola sangat 
terbuka dan antusias memberikan penjelasan kepada peneliti bahwa kegiatan 
pembelajaran yang dilaksanakan di desa Kiringan ini ditujukan kepada 
masyarakat yang masih mengalami buta aksara. Kegiatan tersebut sangat 
membantu masyarakat dalam memperoleh ketarmpilan calistung dan keterampilan 
lainnya. Beliau juga menjelaskan bahwa dengan adanya kegiatan pembelajaran 
keaksaraan fungsional di desa Kiringan ini dapat membantu warga belajar yang 
tadinya hanya berjualan jamu gendong saja saat ini mulai terampil membuat 
jajanan pasar untuk dijual sehingga  dapat meningkatkan pendapatan.  
 Materi yang disampaikan disesuaikan dengan minat warga belajar. 
Tutor biasanya menanyakan materi apa yang ingin dipelajari, tutor juga 
menawarkan beberapa pilihan materi untuk dipelajari dalam pertemuan 
selanjutnya sehingga tutor dapat melakukan persiapan materi dan media 
pembelajaran untuk pertemuan yang akan datang.  
Materi yang berikan kepada warga belajar diharapkan mampu memberikan 
manfaat bagi kehidupannya sehari-hari serta meningkatkan kualitas hidupnya 
untuk menjadi masyarakat yang lebih baik lagi. Kegiatan ini membantu warga 
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belajar yang tadinya tidak bisa membaca dan menulis jadi memiliki keterampilan 
calistung untuk diterapkan dalam kehidupannya sehari-hari. Meskipun warga 
belajarnya sudah tidak muda lagi, namun mereka masih sangat antusias dan 
bersemangat mengikuti kegiatan pembelajaran keaksaraan fungsional setiap hari 
Senin dan Jumat. Bahkan mereka rela meluangkan waktu istirahatnya untuk 
mengikuti pembelajaran pada malam hari. 
 Jumlah tutor dalam pembelajaran keaksaraan fungsional tersebut 
sebanyak dua pendidik yang aktif dan memiliki tugas masing-masing. Ibu Rani 
sebagai penanggung jawab kegiatan keterampilan dan ibu Siti Ngaisah sebagai 
penanggung jawab pembelajaran calistung.  
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Catatan Lapangan 6 
Tanggal  : 22 Februari 2016 
Waktu   : 16.00-21.00 WIB  
Tempat  : Desa Kiringan 
Kegiatan Deskripsi : Pengamatan kegiatan pembelajaran dan wawancara tutor 
 Pada hari ini peneliti diijinkan untuk mengamati proses kegiatan 
pembelajaran membaca dan menulis mulai dari tahap persiapan hingga tahap 
penutupan. Dalam pengamatan yang peneliti lakukan, tahap persiapan meliputi 
identifikasi kebutuhan, menentukan tujuan pembelajaran, menentukan kriteria 
tutor, penentuan warga belajar, penentuan materi, dan penentuan media 
pembelajaran. Tahap langkah-langkah pembelajaran meliputi pendahuluan, 
kegiatan inti, dan tahap penutup yang meliputi penilaian. Pada tahap awal tutor 
melakukan persiapan pembelajaran dengan mempersiapkan materi yang akan 
disampaikan, pada tahap kegiatan inti materi disampaikan dengan menggunakan 
metode yang telah ditentukan. Pembelajaran ditutup dengan memberikan 
kesimpulan hasil belajar yang telah mereka laksanakan, tutor juga memberikan 
pemahaman tentang manfaat apa saja yang dapat mereka peroleh apabila 
mempelajari materi tersebut. tutor juga memberikan kesempatan bagi warga 
belajar untuk menanyakan materi apa saja yang belum dipahami agar dapat 
dijelaskan kembali sebelum pembelajaran ditutup. 
 Penilaian dilakukan untuk mengukur keberhasilan suatu program yang 
dilaksanakan serta dapat dijadikan sebagai bahan pertimbangan apakah program 
tersebut perlu diadakan lagi atau tidak untuk kedepannya. Kegiatan penilaian 
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tersebut dilakukan oleh tutor dengan mengadakan test mengerjakan soal secara 
rutin satu bulan sekali untuk mengukur kemampuan warga belajar. Penilaian dapat 
dilaksanakan pada saat sebelum pembelajaran dimulai, saat pembelajaran 
berlangsung, dan setelah pembelajaran usai. 
 Selanjutnya peneliti melakukan kegiatan wawancara kepada kedua tutor 
yaitu Ibu “RS” dan Ibu “SN”, mereka menjelaskan beberapa tahapan yang 
dilakukan ketika pembelajaran berlangsung. Ibu “SN” juga menjelaskan 
penentuan materi dilakukan dengan mengidentifikasi kebutuhan warga belajar 
agar kegiatan tersebut berjalan secara maksimal dan diminati oleh warga belajar, 
beliau juga menjelaskan pembelajaran yang dilaksanakan kadang mengalami 
kendala karena warga belajar yang kurang mampu menerima materi dengan baik. 
Sesuai dengan pengamatan yang dilakukan oleh peneliti, warga belajar mengalami 
kesulitan menerima materi karena usianya sudah tidak lagi mudah sehingga 
mereka sudah mulai kesulitan untuk berkosentrasi dalam suatu kondisi kelas dan 
melakukan pembelajaran, permasalaha selanjutnya adalah kemampuan tutor yang 
belum bisa memanfaatkan media sebagai pendukung proses pembelajaran 
sehingga banyak warga belajar yang bingung dan sulit menerima pengetahuan 
yang diberikan oleh tutor.  
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Catatan Lapangan 7 
Tanggal  : 26 Februari 2016 
Waktu   : 18.30-21.00 WIB 
Tempat  : Desa Kiringan 
Kegiatan Deskripsi : Pengamatan kegiatan pembelajaran 
 Pada hari ini peneliti diberi ijin kembali untuk melakukan pengamatan 
kegiatan pembelajaran, yaitu pelatihan membuat jajanan pasar. Dalam kegiatan ini 
warga belajar diajarkan membuat bolu kukus dan puding, dengan keterampilan 
yang diberikan tersebut diharapkan warga belajar dapat membuat jajanan pasar 
sendiri untuk dijual sehingga dapat menambah penghasilan mereka.  
 Awalnya sebelum kegiatan inti dimulai tutor melakukan kegiatan 
pendahuluan, langkah pertama dalam pendahuluan adalah memberikan apersepsi 
kepada warga belajar dengan menjelaskan materi yang akan disampaikan dan 
manfaatnya mempelajari materi tersebut kemudian tutor melakukan kegiatan bina 
suasana untuk mengajak warga belajar berkomunikasi agar hubungan tutor dengan 
warga belajar terjalin dengan baik. 
Tutor menyampaikan materi kepada warga belajar, yaitu menyampaikan bahan 
yang diperlukan serta cara membuat bolu kukus dan pudding. Kemudian warga 
belajar diminta melakukan praktek secara langsung dengan berkelompok. 
Langkah pembuatan dilaksanakan bersama-sama agar warga belajar mudah 
mengerti dan dapat menerapkannya. Setelah pembuatan jajanan pasar selesai, 
tutor memberikan pengertian bahwa kegiatan keterampilan tersebut dapat 
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diterapkan dirumah sehingga mereka dapat menjualnya untuk menambah 
penghasilan sehari-hari. Tutor selalu memberikan motivasi kepada warga belajar 
sebelum pembelajaran dimulai, dengan bahasa ringan yang mudah dipahami tutor 
dapat mengajak warga belajar untuk tetep semangat mengikuti KF. Motivasi harus 
selalu diberikan pada setiap pertemuan karena kondisi warga belajar yang usianya 
sudah tidak lagi muda membuat mereka mudah jenuh dan bosan mengikuti 
pembelajaran sehingga warga belajar harus selalu diberi stimulus dengan cara 
sering pemberian motivasi dari tutor untuk warga belajar. 
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Catatan Lapangan 8 
Tanggal  : 4 Maret 2016 
Waktu   : 18.30-21.30 WIB 
Tempat  : Desa Kiringan 
Kegiatan Deskripsi  : Pengamatan kegiatan pembelajaran, wawancara warga 
belajar dan pengambilan dokumentasi 
 Pada hari ini peneliti kembali melakukan pengamatan proses kegiatan dan 
mengamati langkah-langkah pembelajaran dari awal hingga akhir. Kegiatan yang 
dilaksanakan adalah pelatihan keterampilan membuat kripik bayam. Warga 
belajar terlihat sangat antusias melakukan praktek membuat kripik bayam. Dalam 
pembelajaran ini, tutor juga memberikan materi tentang kewirausahaan, hal ini 
bertujuan agar mereka dapat menjadi seorang wirausahawan yang terampil dan bis 
membuat berbagai macam makanan agar dapat dijual. 
 Beberapa warga belajar sudah bisa dan mengerti langkah-langkah 
pembuatan kripik bayam, namun masih banyak juga yang belum pernah membuat. 
Mereka saling bekerja sama dan berbagi pengalaman satu sama lain sehingga ilmu 
yang diperoleh semakin beragam. Dengan diberikannya materi tentang 
kewirausahaan, warga belajar semakin termotivasi untuk memproduksi jajanan 
pasar sendiri kemudian menjualnya bersamaan ketika mereka berjualan jamu 
gendong. Beberapa warga belajar juga berinisiatif membuat jajanan pasar untuk 
dititipkan di warung serta bisa memanfaatkan keterampilannya untuk acara 
pengajian, pertemuan RT, dan acara lainnya. 
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 Kegiatan ditutup dengan mencicipi makanan yang dibuat bersama-sama. 
Warga belajar terlihat sangat puas dan senang memperoleh ilmu yang telah 
diberikan oleh tutor. Pada kegiatan penutup tutor memberikan motivasi kepada 
warga belajar terkait wirausaha yang dapat mereka dirikan sendiri untuk 
menambah penghasilan dan dapat menjadi kegiatan yang bermanfaat disela-sela 
pekerjaan mereka sebagai pedagang jamu gendong. 
 Selanjutnya peneliti melakukan wawancara dengan warga belajar yaitu Ibu 
“MW” dan Ibu “TN” terkait pembelajaran yang mereka ikuti. Warga belajar yang 
mengikuti kegiatan pelatihan keterampilan ini sangat senang dan optimis dapat 
menerapkan pembuatan jajanan pasar dirumah untuk dijual. Mereka berharap 
dengan adanya pelatihan ini, warga belajar semakin mandiri dan terampil. Selain 
dapat membaca dan menulis, sekarang warga belajar mulai dapat membuat 
jajanan pasar untuk dijual. Pengetahuan yang mereka peroleh sangat bermanfaat 
bagi kehidupannya sehari-hari. 
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Catatan Lapangan 9 
Tanggal  : 7 Maret 2016 
Waktu   : 18.30-20.30 WIB 
Tempat  : Desa Kiringan 
Kegiatan Deskripsi : Pengamatan kegiatan dan wawancara warga belajar 
 Pada hari ini peneliti melakukan pengamatan proses pembelajaran 
calistung, pembelajaran dilaksanakan pukul 18.30-20.00 WIB. Meskipun hujan, 
beberapa warga belajar terlihat hadir dengan semangat. Mereka beranggapan 
bahwa hujan tidak menjadi kendala untuk menuntut ilmu. Pembelajaran yang 
dilakukan adalah pelatihan keterampilan berhitung, menurut salah satu tutor 
keterampilan berhitung sangat diperlukan oleh warga belajar khususnya pedagang 
jamu gendong untuk diterapkan dalam kehidupan sehari-hari. Kemampuan hitung 
harus dimiliki oleh warga belajar agar mereka tidak mudah dibohongi ketika 
berjualan, selain itu kemampuan hitung juga perlu dimiliki oleh pedagang jamu 
gendong untuk mengatahui takaran dalam pembuatan jamu sehingga rasanya lebih 
enak dan semakin banyak peminatnya. Keterampilan hitung ini juga dapat 
membantu warga belajar dalam menghitung jumlah laba maupun rugi ketika 
berjualan sehingga meminimalisir resiko kerugian ketika berjualan. 
 Sumber belajar yang digunakan oleh tutor adalah buku panduan 
pembelajaran yang difasilitasi oleh pihak penyelenggara yaitu SKB Bantul, objek-
objek nyata yang ada di sekitar seperti meja, rumah, pohon, dll digunakan sebagai 
objek untuk dideskripsikan kemudian di tulis di papan tulis yang disediakan. 
Pengalaman warga belajar juga dapat digunakan sebagai sumber belajar, salah 
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satu warga belajar diminta untuk menceritakan pengalamannya melalui cerita 
pendek untuk melatih keterampilan menulis. 
 Pada awal pembelajaran tutor menyampaikan materi yang akan 
disampaikan kemudian memberi kesempatan kepada warga belajar untuk tanya 
jawab tentang materi yang belum dikuasai, kemudian tutor menggunakan metode 
curah pendapat dengan memberikan kesempatan kepada warga belajar 
menyampaikan pengetahuan yang dimilikinya. 
 Peneliti juga melakukan wawancara dengan warga belajar yaitu Ibu “NY”, 
beliau merupakan salah satu warga belajar yang rutin menghadiri kegiatan 
pembelajaran keaksaraan fungsional. Menurut beliau, kegiatan pembelajaran ini 
sangat bermanfaat bagi dirinya sendiri dan warga belajar lain, meskipun kadang 
kurang dapat menerima materi yang diberikan namun beliau tetap bersemangat 
dan antusias hingga benar-benar bisa dengan cara bertanya terus menerus. 
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Catatan Lapangan 10 
Tanggal  : 11 Maret 2016 
Waktu   : 18.30-21.30 WIB 
Tempat  : Desa Kiringan 
Kegiatan Deskripsi : Pengamatan kegiatan dan pengambilan dokumentasi 
Pada hari ini peneliti melakukan pengamatan pembelajaran keterampilan 
membuat jamu instan, keterampilan ini diberikan agar warga belajar dapat 
menjual berbagai macam jamu dengan jenis yang berbeda agar dapat menarik 
banyak konsumen. Pengelola dan tutor beranggapan bahwa semakin banyak jenis 
jamu yang dijual maka akan semakin banyak pula pelanggan yang tertarik untuk 
membeli. 
Kegiatan pembuatan jamu instan ini dilakukan secara bersama-sama 
dengan melalui beberapa langkah pembelajaran, yaitu pendahuluan yang meliputi 
apersepsi, bina suasana, dan motivasi. Kegiatan inti dilakukan dengan 
manyampaikan materi pembelajaran dan menerapkan metode yang sudah 
ditentukan sebelumnya yaitu melakukan praktek langsung secara berkelompok 
sambil menanyakan cara-cara yang belum dipahami oleh warga belajar. Pada 
kegiatan penutup tutor menyampaikan beberapa kesimpulan kegiatan 
pembelajaran dan memberikan pengetahuan kepada warga belajar bahwa jamu 
instan yang sudah jadi dapat dikemas rapi untuk dijual sehingga meningkatkan 
nilai jual. 
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Catatan Lapangan 11 
Tanggal  : 21 Maret 2016 
Waktu   : 18.30-20.00 WIB 
Tempat  : Desa Kiringan 
Kegiatan Deskripsi : Pengamatan kegiatan dan pengambilan dokumentasi 
 Senin, 21 Maret 2016 peneliti hadir untuk melakukan pengamatan 
kegiatan pembelajaran dan pengambilan gambar untuk dokumentasi. Suasana 
pembelajaran berjalan seperti biasanya, warga belajar terlihat bersemangat 
meskipun pembelajaran dilaksanakan pada malam hari seteleh mereka pulang 
bekerja. 
 Dalam pelaksanakaan pembelajaran KF di desa Kiringan terdapat faktor 
pendukung antara lain minat dan semangat warga belajar untuk mengikuti KF 
sehingga tutor juga senang mendampingi warga belajar selama program berjalan. 
Faktor pendukung lainnya adalah dukungan dan sambutan baik dari perangkat 
desa untuk terlaksanannya program tersebut sehigga mereka membantu dalam 
penyediaan tempat belajar. 
 Hari ini merupakan hari terakhir peneliti melakukan pengamatan proses 
pembelajaran keaksaraan fungsional di Kiringan. Peneliti berpamitan dan 
meminta maaf kepada seluruh warga belajar dan tutor yang telah membantu dalam 
proses penelitian, mereka juga meminta agar peneliti sering hadir untuk 
membantu pelaksanaan pembelajaran-pembelajaran yang akan datang. 
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Lampiran 6. Catatan Wawancara 
Catatan Wawancara 1 
Nama Informan : Ibu DS (Dwi Surwaningsih, S.Pd) 
Jabatan : Kepala SKB Bantul / Penyelenggara pembelajaran 
keaksaraan fungsional 
Hari/ Tanggal  : Jumat, 19 Februari 2016 
Waktu   : 13.00-14.45 
Peneliti : Apa yang melatarbelakangi SKB Bantul mengadakan 
pembelajaran keaksaraan fungsional? 
Ibu DS : Untuk pelaksanaan pembelajaran keaksaraan fungsional yang 
kami laksanakan di desa Kiringan awalnya mendapat usulan dari 
Ibu Yuli salah satu pengurus PKBM. Kebetulan kami akan 
mengadakan program rutin tahunan yaitu program keaksaraan 
fungsional. Kemudian kami selaku penyelenggara melakukan 
observasi dan identifikasi kebutuhan.  
Peneliti : Bagaimana cara mengidentifikasi kebutuhan dalam pembelajaran 
keaksaraan fungsional? 
Ibu DS : Untuk identifikasi kebutuhan ini, kami sebagai pihak 
penyelenggara melakukan diskusi terlebih dahulu dengan pihak 
pengelola dan tutor. Kami melibatkan tutor karena mereka yang 
mengetahui kondisi di lapangan dan dapat mengenal warga belajar 
lebih jauh sehingga tutor dapat memahami apa saja yang 
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dibutuhkan oleh warga belajar. Dalam kegiatan ini kami 
menemukan banyak masyarakat yang belum bisa membaca dan 
menulis jadi kami memberikan materi keaksaraan dasar terlebih 
dahulu. 
Peneliti : Apakah ada tahapan persiapan sebelum pembelajaran dimulai?  
Ibu DS : Tentu ada karena tahap persiapan merupakan tahapan yang 
penting, tanpa adanya persiapan dalam suatu pelaksanaan 
pembelajaran pasti akan mengalami banyak kendala karena 
pembelajaran akan berhasil apabila persiapan dilaksanakan secara 
matang 
Peneliti : Apa tujuan pembelajaran keaksaraan fungsional dilaksanakan di 
desa Kiringan? 
Ibu DS : Sesuai dengan rekomendasi dari ibu Yuli dan pengamatan kami di 
lapangan, masih banyak kami temukan masyarakat yang 
mengalami buta aksara terutama pedagang jamu gendong yang 
sudah tua sehingga mereka sering mengalami kesulitan dalam 
melakukan aktifitasnya sehari-hari. Melalui identifikasi kebutuhan 
warga belajar di sana, kami berharap dengan diadakannya kegiatan 
tersebut warga belajar dapat bisa mempunyai keterampilan 
membaca, menulis dan berhitung. Selain itu mereka juga bisa 
melakukan kegiatan seperti pelatihan keterampilan membuat 
jajanan pasar dan keterampilan lainnya agar mereka dapat 
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mengembangkan kemampuannya untuk meningkatkan 
kesejahteraan dirinya sendiri dan keluarga. 
Peneliti : Kapan pembelajaran keaksaraan fungsional binaan di desa 
Kiringan dimulai? 
Ibu DS : pembelajaran KF ini dimulai pada bulan Mei, sesuai dengan 
rencana awal dari SKB Bantul. 
Peneliti : Berapa kali pelaksanaan pembelajaran dalam satu minggu? 
Ibu DS : Untuk pelaksanaan pembelajaran kami serahkan kepada pihak 
pengelola dan tutor, agar mereka dapat membuat kesepakatan 
dengan warga belajar. Tapi kami mengalokasikan 2 kali pertemuan 
dalam seminggu. 
Peneliti : Kegiatan  pembelajaran keaksaraan fungsional dilaksanakan 
setiap hari apa? 
Ibu DS : Kami memberikan kebebasan kepada warga belajar kapan 
pembelajaran akan dilaksanakan, jadi untuk jadwal kegiatan kami 
serahkan sepenuhnya kepada tutor dan warga belajar. 
Peneliti  : Berapa jam pembelajaran dalam satu kali pertemuan? 
Ibu DS : Sebenarnya untuk pelaksanaan pembelajaran kami juga memberi 
kebebasan, biar disesuaikan dengan kebutuhan saja. Tapi kami 
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memberikan mengalokasikan waktu 90-150 menit setiap 
pertemuannya. 
Peneliti  : Kapan kegiatan keaksaraan fungsional binaan SKB Bantul di 
Kiringan berakhir? 
Ibu DS : Kegiatan rencananya akan berakhir pada akhir bulan Maret 2016. 
Peneliti  : Siapa sasaran program keaksaraan fungsional di desa Kiringan? 
Ibu DS : Kami mengadakan program keaksaraan fungsional di desa 
Kiringan sesuai dengan usulan ibu Yuli, menurut beliau di desa 
Kiringan masih banyak ibu-ibu yang mengalami buta aksara. 
Kemudian kami melakukan pendataan dan ternyata memang 
banyak ibu-ibu yang masih mengalami buta aksara. Menurut saya 
program ini memang tepat apabila dilaksanakan di desa Kiringan, 
karena sesuai data yang di dapat, kami bisa dengan mudah 
menentukan warga belajar. Tidak ada syarat khusus untuk menjadi 
warga belajar dalam program ini, warga belajar hanya perlu 
menyerahkan data pribadi seperti fotocopy KTP kemudian bisa 
langsung mengikuti pembelajaran. Namun kami mengutamakan 
warga belajar yang masih mengalami buta aksara dan mau diajak 
untuk belajar bersama terutama untuk usia 18-50 tahun. 
Peneliti  : Berapa jumlah peserta yang menjadi warga belajar? 
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Ibu DS : Sesuai dengan data yang kami peroleh, warga belajar yang perlu 
mengikuti pembelajaran keaksaraan fungsional adalag 20 orang. 15 
penduduk warga desa Kiringan, dan 5 orang penduduk desa 
Bulusan. 
Peneliti  : Siapa yang menjadi tutor dalam kegiatan tersebut? 
Ibu DS : Tutor dalam pelaksanaan pembelajaran KF di Kiringan adalah Bu 
Rani yang merupakan anak dari ibu Dukuh desa Kiringan dan Bu 
Isah yang berasal dari Gadungan Pasar Canden. 
Peneliti  : Berapa jumlah tutor dalam pelaksanaan program tersebut? 
Ibu DS : Untuk saat ini tutornya 2 orang, bu Rani bertanggung jawab 
memberikan pelatihan keterampilan dan bu Isah bertanggung 
jawab memberikan pelatihan calistung. 
Peneliti  : Persyaratan apa yang harus dipenuhi untuk menjadi tutor? 
Ibu DS : Untuk penentuan tutor sebaiknya harus telaten, ulet, dan bisa 
membaur dengan warga belajar karena dengan demikian tentu 
warga belajar akan tertarik mengikuti pembelajaran. 
Peneliti  : Bagaimana langkah – langkah dalam pelaksanaan pembelajaran  
keaksaraan fungsional?  
Ibu DS : Dalam menentukan langkah-langkah pembelajaran kami tetap 
mengacu pada panduan yang sudah ada. Seperti mengadakan 
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persiapan, kegiatan inti dan penutup. Untuk detailnya nanti bisa 
disesuaikan dengan kondisi warga belajar pada saat pembelajaran 
berlangsung. Dalam tahap persiapan kami menentukan identifikasi 
kebutuhan, menentukan tujuan pembelajaran, menentukan tutor, 
menentukan warga belajar, menentukan materi, dan menentukan 
media pembelajaran. 
Peneliti  : Metode dan materi apa yang digunakan dalam pelaksanaan 
pembelajaran keaksaraan fungsional? 
Ibu DS : Kami selaku pihak penyelenggara memberikan kebebasan kepada 
tutor dalam penyampaian materi pembelajaran namun harus tetap 
mengacu pada standar kompetensi yang telah ditentukan. Metode 
pembelajaran juga bisa disesuaikan dengan kondisi warga belajar, 
namun sebaiknya tutor dapat menerapkan berbagai macam metode 
yang bervariasi agar warga belajar tidak jenuh. Metode yang 
digunakan juga sebaiknya sesuai dengan metode pembelajaran 
orang dewasa seperti ceramah, curah pendapat, diskusi, Tanya 
jawab dan metode permainan. 
Peneliti  : Apakah pihak penyelenggara melakukan pembinaan sebelum 
program dilaksanakan terhadap warga belejar terkait pentingnya 
keaksaraan fungsional bagi kehidupan sehari-hari? 
Ibu DS : Sebelum pembelajaran di mulai, kami meminta pengelola dan 
tutor untuk hadir ke SKB Bantul untuk diberikan pengarahan dan 
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apa saja yang perlu dilakukan untuk memberikan pelayanan kepada 
warga belajar. 
Peneliti  : Bagaimana hasil yang diharapkan setelah program tersebut 
dilaksanakan? 
Ibu DS : Dengan adanya pembelajaran KF di desa Kiringan ini kami 
berharap dapat membantu pemerintah dalam menuntaskan 
masyarakat yang mengalami buta aksara dan dapat memberikan 
pelatihan dalam meningkatkan sumber daya manusia. 
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Catatan Wawancara 2 
Nama Informan : Ibu YW (Yuli Windarsih) 
Jabatan  : Pengelola 
Hari/ Tanggal  : Jumat, 19 Februari 2016 
Waktu   : 16.00-18.30 
Peneliti  : Apa yang melatarbelakangi SKB Bantul mengadakan 
pembelajaran  keaksaraan fungsional binaan di desa Kiringan?  
Ibu YW : Awalnya kami mengusulkan kepada pihak SKB Bantul untuk 
mengadakan kegiatan pembelajaran keaksaraan fungsional di desa 
Kiringan karena menurut pengamatan kami masih banyak warga 
yang masih mengalami buta aksara. Sebagian besar warganya tidak 
menyelesaikan pendidikan sekolah dasar sampai selesai, ada yang 
masih sedikit ingat cara membaca dan menulis, ada juga yang 
benar-benar lupa dan tidak bisa. Mereka perlu diberikan pelatihan 
keterampilan agar dapat meningkatkan pendapatannya dan tidak 
hanya mengandalkan jualan jamu saja. Pelaksanaannya juga kami 
sesuaikan dengan kebutuhan warga belajar. 
Peneliti : Apakah ada tahap persiapan sebelum pembelajaran dimulai? 
Ibu YW : Ada mbak, sebelum melakukan pembelajaran pasti dilaksanakan 
persiapan terlebih dahulu karena tanpa persiapan, pembelajaran 
tidak akan berjalan dengan baik. 
Peneliti : Bagaimana cara mengidentifikasi kebutuhan dalam pembelajaran 
keaksaraan fungsional? 
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Ibu YW : kalau kebutuhan warga belajar kita melihat dari profesi warga 
belajarnya mbak, hampir semuanya jualan jamu gendong jadi saya 
diskusi dengan tutor sebaiknya diberikan keterampilan membuat 
jajanan pasar untuk dijual keliling waktu mereka jualan jamu, 
kemudian keterampilan membuat jamu instan dengan berbagai 
macam jamu jadi mereka bisa menambah penghasilan. Tapi tetap 
dirundingkan lagi dengan warga belajarnya. 
Peneliti  : Kapan pembelajaran keaksaraan fungsional binaan di desa 
Kiringan dmulai? 
Ibu YW : Pembelajaran dimulai pada bulan Mei sesuai dengan perencanaan 
yang telah ditentukan oleh pihak penyelenggara. 
Peneliti  : Berapa kali pelaksanaan pembelajaran dalam satu minggu? 
Ibu YW : Sesuai kesepakatan awal, pelaksanaannya dilaksanan 2 kali dalam 
seminggu. Hari senin diisi dengan kegiatan keterampilan calistung 
dan hari Jumat untuk pelatihan membuat jajanan pasar. 
Peneliti  : Berapa jam pembelajaran dalam satu kali pertemuan? 
Ibu YW : Dalam pembelajaran KF ini kami mengalokasikan waktu untuk 
calistung dari pukul 18.30 hingga pukul 20.00, untuk pelatihan 
keterampilan kami mengalokasikan waktu dari pukul 18.30 hingga 
pukul 21.00, waktu pelatihan keterampilan ini memang sengaja 
kami buat lebih lama karena untuk melaksanakan praktek tentu 
membutuhkan waktu yang banyak. Pertemuan dilaksanakan satu 
minggu dua kali agar tidak memberatkan warga belajar. Profesi 
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warga belajar sebagai pedagang jamu gendong keliling tentu sudah 
menyita waktu dan tenaga mereka, kami tidak ingin pembelajaran 
KF ini mengganggu aktivitas mereka. 
Peneliti  : Kapan kegiatan keaksaraan fungsional binaan SKB Bantul di 
Kiringan berakhir? 
Ibu YW : Pembelajaran rencananya akan ditutup pada bulan Maret akhir, 
mbak. Tapi belum tau mau ada program lanjutan atau tidak. 
Peneliti : Siapa sasaran program keaksaraan fungsional di desa Kiringan? 
Ibu YW : Awalnya kami mendata jumlah warga yang buta aksara, 
kemudian mengadakan sosialisasi terkait dengan kegiatan 
keaksaraan fungsional. Setelah memberikan pengertian bahwa 
pendidikan sangat penting bagi masyarakat, banyak warga yang 
mau dan semangat untuk mengikuti program yang kami adakan. 
Peneliti  : Berapa jumlah peserta yang menjadi warga belajar? 
Ibu YW : Kalau sesuai dengan data yang kami terima seharusnya ada 20 
orang, tapi yang aktif hanya sekitar 10 orang saja. 
Peneliti  : Siapa yang menjadi tutor dalam kegiatan tersebut? 
Ibu YW : Untuk penentuan tutor dulu saya minta tolong dengan Bu Rani 
dan Bu Isah karena mereka sudah biasa mengisi kegiatan KUM di 
PKBM. 
Peneliti  : Berapa jumlah tutor dalam pelaksanaan program tersebut? 
Ibu YW : Saat ini tutornya hanya 2 orang, karena warga belajarnya tidak 
terlalu banyak jadi tutornya juga hanya 2. 
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Peneliti  : Persyaratan apa yang harus dipenuhi untuk menjadi tutor? 
Ibu YW : Kriteria khususnya sih tidak ada mbak, yang penting harus 
telaten, sabar, dan harus bisa memberikan motivasi untuk warga 
belajar. Soalnya kan warga belajarnya sudah sepuh jadi harus 
sabar, kadang ada yang sulit sekali menerima materi. Kalau nggak 
telaten ya nanti malah bubar, nggak ada yang mau ikut KF lagi. 
Peneliti  : Apakah rancangan kegiatan pembelajaran disusun sesuai dengan 
minat, kebutuhan dan masalah nyata yang ada pada warga belajar? 
Ibu YW : Untuk rancangan pembelajaran tentu kami sesuaikan dengan 
kebutuhan warga belajar, karena minat warga belajar sangat 
berperan penting dalam pembelajaran ini namun kami tetap 
mengacu pada rancangan pembelajaran dari pusat. Untuk membuat 
rancangan pembelajaran kan pihak penyelenggara pasti sudah 
mengetahui kondisi masyarakat disini. 
Peneliti  : Bagaimana langkah – langkah dalam pelaksanaan pembelajaran  
keaksaraan fungsional?  
Ibu YW : Langkah-langkah kegiatannya masih standar dan sesuai dengan 
panduan, yaitu ada tahap pendahuluan, pelaksanaan termasuk 
kegiatan inti, dan penutup. Masing-masing tahapan sudah 
terlaksana meskipun kadang masih banyak kekurangan. 
Peneliti  : Metode apa yang digunakan dalam pelaksanaan pembelajaran 
keaksaraan fungsional?  
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Ibu YW : Kami menggunakan metode pembelajaran orang dewasa dan 
menyesuaikan kebutuhan warga belajar, untuk materi yang 
diberikan, kami serahkan sepenuhnya kepada tutor karena yang tau 
kondisi warga belajarnya adalah tutor. Sehingga mereka lebih 
memahami kebutuhan warga belajarnya. Kami hanya memberikan 
masukan sesuai dengan standar kompetensi yang sudah ditentukan 
oleh pusat. Metode yang digunakan tutor dalam pembelajaran 
sudah sesuai dengan metode pembelajaran orang dewasa, namun 
setelah saya amati beberapa kali metodenya masih kurang 
bervariasi. Belum ada metode permainan di dalamnya, padahal 
metode tersebut sangat penting agar warga belajar tidak jenuh. 
Mungkin karena medianya tidak ada jadi tutor tidak menerapkan 
metode permainan. Kalau ada kartu huruf atau kartu gambar pasti 
warga belajar bisa lebih mudah belajar dan menghafal huruf. 
Peneliti : Materi apa saja yang digunakan dalam pembelajaran KF di desa 
Kiringan?  
Ibu YW : Untuk penyediaan media yang sifatnya umum seperti pengadaan 
papan tulis, buku paket setara SD, spidol, dan alat tulis lainnya 
sudah disediakan oleh pihak penyelenggara. Namun pembelajaran 
KF juga harus menggunakan media lainnya seperti pembelajaran 
mengenal huruf dan membaca seharusnya tutor bisa membuat 
kreasi kartu huruf dan kartu bergambar untuk membantu warga 
belajar dalam memahami materi yang disampaikan, selain itu juga 
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agar warga belajar tidak mudah bosan dan jenuh ketika melakukan 
proses pembelajaran. Kalau media yang digunakan hanya buku 
saja, warga belajar tentu akan merasa bosan dan jenuh. Jadi dengan 
menggunakan media yang beragam tentu akan ada banyak metode 
pembelajaran yang menyenangkan juga. Dalam hal ini kami 
menyerahkan sepenuhnya kepada tutor, karena tutor lebih paham 
metode apa saja yang akan diberikan kepada warga belajar dan 
media apa saja yang dirasa tepat untuk diberikan pada saat 
pembelajaran berlangsung. 
Peneliti : Bagaimana proses penilaian pembelajaran keaksaraan fungsional 
di desa Kiringan? 
Ibu YW : Penilaian biasanya dilaksanakan setiap satu bulan sekali, warga 
belajar diminta untuk mengerjakan soal latihan untuk mengukur 
kemampuan masing-masing sehingga tutor dapat mengetahui 
kemampuan yang dimiliki oleh warga belajar selama kegiatan 
berlangsung. Dengan memberikan soal-soal latihan, tutor juga 
dapat mengetahui kesulitan yang dihadapi oleh warga belajarnya. 
Peneliti  : Apakah pihak penyelenggara melakukan pembinaan sebelum 
program dilaksanakan terhadap warga belejar terkait pentingnya 
keaksaraan fungsional bagi kehidupan sehari-hari? 
Ibu YW : Iya, kami diberikan pendampingan dan pengarahan sebelum 
pembelajaran dimulai. 
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Peneliti  : Bagaimana hasil yang diharapkan setelah program tersebut 
dilaksanakan? 
Ibu YW : Dengan adanya pembelajaran ini, saya dan pihak penyelenggara 
berharap dapat mengurangi jumlah masyarakat buta aksara di 
Indonesia. Saya juga berharap warga belajar dapat meningkatkan 
kualitas hidupnya melalui keterampilan yang diajarkan pada 
kegiatan pembelajaran keaksaraan fungsional. 
Peneliti  : Apa yang menjadi faktor pendukung dalam pelaksanaan program 
keaksaraan fungsional di desa Kiringan? 
Ibu YW : Pelaksanaan pembelajaran ini dapat dikatakan dapat berjalan 
dengan baik karena warga belajar memiliki semangat luar biasa 
untuk belajar, meskipun mereka bekerja dari pagi hingga 
menjelang petang tetapi mereka tidak pernah malas untuk 
mengikuti KF. Selain itu dari perangkat desa pun sangat 
mendukung program tersebut dan sanggup menyediakan tempat 
untuk proses pembalajaran selama program ini berlangsung.” 
Peneliti  : Apa yang menjadi faktor penghambat dalam pelaksanaan 
program keaksaraan fungsional? 
Ibu YW : Faktor penghambat dari program ini adalah usia warga belajar 
yang sudah tua, mereka sudah mulai sulit menerima materi yang 
diberikan jadi mendampinginya harus benar-benar sabar dan 
telaten. Kendala lainnya biasanya ketika hujan, meskipun mereka 
semangat mengikuti pembelajaran kalau hujan biasanya yang 
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datang hanya sedikit jadi pembelajaran tidak dapat berjalan dengan 
maksimal karena pesertanya terlalu sedikit. Untuk kendala 
selanjutnya sebenarnya ada pada tutor, mereka belum bisa 
membuat RPP dan silabus yang benar jadi pembelajaran yang 
dilaksanakan masih belum terencana dengan baik. Penggunaan 
media juga belum dilaksanakan secara maksimal, tutor hanya 
memberikan materi dengan menggunakan buku paket saja. Mereka 
belum bisa membuat dan menggunakan media penunjang lainnya 
selama pembelajaran berlangsung sehingga warga belajar kadang 
merasa sulit memahami materi yang diberikan. 
Peneliti : Bagaimana upaya pengelola dan tutor dalam meningkatkan minat 
warga belajar dalam mengikuti pembelajaran keaksaraan 
fungsional? 
Ibu YW : Semakin tua usia warga belajar biasanya semakin malas untuk 
mengikuti pembelajaran seperti ini, karena mereka merasa hal 
tersebut tidak penting untuk kehidupannya. Apalagi pada siang hari 
mereka sudah lelah bekerja, sehingga akan malas mengikuti 
kegiatan pembelajaran pada malam hari. Tetapi hal tersebut 
membuat kami tertantang dengan memberikan pengarahan dan 
motivasi kepada warga belajar. Motivasi yang kami berikan 
biasanya melalui diskusi ringan dengan warga belajar, mengajak 
warga belajar untuk tetap semangat meskipun usia mereka sudah 
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tua, memberikan pemahaman materi pembelajaran dengan sabar 
dan tidak memaksa warga belajar untuk cepat menguasai materi. 
Peneliti  : Apakah program  tersebut dapat membantu meningkatkan 
pendapatan warga belajar? 
Ibu YW : Alhamdulillah membantu, warga belajar dapat menjual hasil 
keterampilannya dalam membuat jajanan pasar untuk dijual 
sehingga mereka tidak hanya mengandalkan berjualan jamu saja.  
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Catatan Wawancara 3 
Nama Informan : Ibu RS (Rani Susanti) 
Jabatan  : Tutor 
Hari/ Tanggal  : Senin, 22 Februari 2016 
Waktu   : 16.00-17.30 WIB 
Peneliti  : Kapan pembelajaran keaksaraan fungsional binaan di desa 
Kiringan dimulai? 
Ibu RS  : Pembelajaran dimulai pada bulan Mei tahun lalu. 
Peneliti  : Berapa kali pelaksanaan pembelajaran dalam satu minggu? 
Ibu RS  : Pembelajaran dilaksanakan 2 kali. 
Peneliti  : Kegiatan  pembelajaran keaksaraan fungsional dilaksanakan 
setiap hari apa? 
Ibu RS  : Hari senin dan Jumat 
Peneliti  : berapa jam pembelajaran dalam satu kali pertemuan? 
Ibu RS : Untuk pembelajaran calistung dilaksanakan selama 90 menit 
sedangkan untuk kegiatan pelatihan keterampilan dilaksanakan 
maksimal 150 menit, tergantung kegiatannya apa. 
Peneliti  : Kapan kegiatan keaksaraan fungsional binaan SKB Bantul di 
Kiringan berakhir? 
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Ibu RS : Kalau tidak ada perubahan jadwal, KF akan ditutup pada akhir 
bulan Maret besok. 
Peneliti  : Siapa sasaran program keaksaraan fungsional di desa Kiringan? 
Ibu RS : Warga belajar pembelajaran KF ini diutamakan ibu-ibu yang 
belum bisa membaca dan menulis, karena kami berharap dengan 
adanya program ini masyarakat yang masih mengalami buta aksara 
dapat mempunyai keterampilan calistung dan keterampilan lainnya. 
Peneliti  : Berapa jumlah peserta yang menjadi warga belajar? 
Ibu RS : Kalau sesuai dengan data yang diserahkan oleh pihak SKB ada 20 
orang tapi yang hadir biasanya hanya 10 karena ada beberapa yang 
rumahnya jauh dari tempat pembelajaran. 
Peneliti  : Bagaimana kondisi warga belajar saat proses pembelajaran 
berlangsung? 
Ibu RS : Mereka sangat bersemangat dan antusias walaupun kadang 
mengeluh capek karena siangnya bekerja. Ada juga yang tidur saat 
pembelajaran berlangsung. 
Peneliti  : Apakah warga belajar aktif dan antusias dalam mengikuti 
pembelajaran? 
Ibu RS : Kalau yang semangat ya semangat, kalau sedang capek mereka 
juga sering tidak konsentrasi mengikuti pembelajaran. Tapi 
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seringnya sih semangat, karena mereka benar-benar memiliki 
keinginan untuk bisa membaca dan menulis. 
Peneliti  : Apakah penjelasan tujuan pembelajaran (kegiatan apersepsi) 
selalu disampaikan dalam setiap pertemuan? 
Ibu RS : Iya mbak, kami selalu menjelaskan tujuan pembelajaran di setiap 
pertemuan. Ada tiga tahapan kegiatan yang kami lakukan setiap 
kali pembelajaran, yaitu pendahuluan, kegiatan inti dan penutup. 
Dalam kegiatan pendahuluan ini ada tiga tahap yang kami 
terapkan, yang pertama kegiatan apersepsi, kegiatan ini kami 
lakukan agar warga belajar mengetahui manfaat dari mempelajari 
materi tersebut dengan memberikan pengarahan dan contoh-contoh 
positif dalam kehidupan sehari-hari. Setelah kegiatan apersepsi 
kami melakukan bina suasana, dalam bina suasana ini kami 
berkomunikasi dengan warga belajar, biasanya menanyakan 
seputar pekerjaannya atau kegiatan hari ini sebagai pengantar 
sebelum pembelajaran dimulai. 
Peneliti  : Motivasi seperti apa yang disampaikan kepada warga belajar agar 
mereka tetap semangat dalam mengikuti proses pembelajaran? 
Ibu RS : Usia warga belajar yang sudah tua menjadi faktor penghambat 
bagi kami dalam memberikan materi, karena sebagia besar dari 
mereka sudah mulai kesulitan untuk menerima materi 
pembelajaran. Dengan demikian kami selaku tutor harus benar-
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benar memberikan perhatian lebih kepada warga belajar agar 
mereka mau semangat mengikuti KF. Upaya yang kami lakukan 
salah satunya adalah memberikan motivasi setiap pertemuan, 
mengajak mereka untuk belajar bersama tanpa ada maksud 
menggurui. Pemberian motivasi ini juga kami lakukan dengan cara 
memberikan pemahaman bahwa saat ini pendidikan sangat 
dibutuhkan untuk semua golongan masyarakat. Setelah memahami 
pentingnya pendidikan bagi kehidupan sehari-hari, mereka 
diharapkan semangat mengikuti KF. 
Peneliti  : Bagaimana tutor menciptakan suasana yang nyaman agar warga 
belajar tidak merasa jenuh selama proses pembelajaran 
berlangsung? 
Ibu RS : Biasanya kami mengajak warga belajar untuk bercanda di sela-
sela pembelajaran agar warga belajar tidak jenuh. 
Peneliti  : Materi apa saja yang diajarkan? 
Ibu RS : Ada keterampilan membaca menulis, berhitung, dan membuat 
jajanan pasar untuk menambah keterampilan warga belajar. Materi 
yang kami sampaikan sesuai dengan kebutuhan warga belajar 
seperti belajar membaca, menulis, berhitung dan keterampilan 
membuat makanan ringan. Sebelum pembelajaran dimulai kami 
juga melakukan kesepakatan bersama agar pembelajaran berjalan 
sesuai dengan minat warga belajar. 
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Peneliti  : Keterampilan apa saja yang pernah diberikan kepada warga 
belajar? 
Ibu RS : Ada banyak yang sudah diajarkan kepada warga belajar, 
pembelajaran pada hai Jumat biasanya kami membuat jajanan 
pasar dan jamu instan untuk dijual kembali. Lumayan untuk 
menambah penghasilan sehari-hari. 
Peneliti  : Siapa yang menjadi tutor dalam kegiatan tersebut? Apa ada 
kriteria tertentu ketika dalam penentuan tutor? 
Ibu RS : Untuk saat ini saya dan bu Isah yang menjadi tutor pelaksanaan 
keaksaraan fungsional. Tapi saya yang menjadi tutor untuk 
pelatihan keterampilannya seperti memasak atau membuat jajanan 
pasar, membuat jamu instan, dan keterampilan lainnya. Kalau bu 
Isah itu yang bertanggung jawab menjadi tutor calistung. Kriteria 
khsusnya ya paling hanya butuh kesabaran dan ketelatenan, kami 
juga harus punya pengetahuan yang lebih dalam bidang keaksaraan 
fungsional. 
Peneliti  : Apakah rancangan kegiatan pembelajaran disusun sesuai dengan 
minat, kebutuhan dan masalah nyata yang ada pada warga belajar? 
Ibu RS : Iya, rancangan pembelajaran yang kami buat disesuaikan dengan 
kebutuhan masyarakat khususnya warga belajar yang mengikuti 
pembelajaran KF. 
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Peneliti  : Bagaimana langkah – langkah dalam pelaksanaan pembelajaran  
keaksaraan fungsional?  
Ibu RS : Langkah-langkah pembelajaran KF ini awalnya adalah tahap 
pendahuluan yang meliputi apersepsi, bina suasana, dan motivasi. 
Kemudian pada kegiatan inti atau pelaksanaan meliputi alokasi 
waktu pembelajaran, menyampaikan materi, menerapkan metode 
pembelajaran, proses pembelajaran, penggunaan sumber belajar, 
dan penutup. Selanjutnya adalah tahap penilaian yaitu tanya jawab. 
Pada saat warga belajar hadir, kami melakukan persiapan dan 
menyambut warga belajar, kemudian dilanjutkan doa dan absen. 
Setelah itu kami menyampaikan tema pembelajaran hari tersebut 
dan melakukan kegiatan inti yaitu menyampaikan materi. Setelah 
itu melakukan tahapan penutupan menanyakan kepada mereka 
senang atau tidak mengikuti pembelajaran. Kami juga 
menyampaikan materi pembelajaran yang akan datang. 
Peneliti  : Apakah selama proses pembelajaran berlangsung terjalin interaksi 
intensif antar warga belajar? 
Ibu RS : Dengan adanya kegiatan ini kami bisa saling mengenal lebih 
dekat lagi terutama hubungan tutor dengan warga belajar jadi saat 
pembelajaran pun tidak ada yang merasa tegang dan merasa 
digurui. 
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Peneliti  : Apakah tutor melakukan identifikasi kemampuan warga belajar 
(kemampuan membaca, menulis, dan pengetahuan dasar) sebagai 
titik awal dalam mengembangkan program? 
Ibu RS : Untuk mengukur kemampuan awal warga belajar, kami sesekali 
mengadakan Tanya jawab seputar materi yang akan dibahas, kalau 
untuk kegiatan keterampilan calistung biasanya kami meminta 
warga belajar untuk menulis namanya masing-masing di papan 
tulis. 
Peneliti  : Media apa saja yang digunakan selama proses pembelajaran 
berlangsung? 
Ibu RS : Untuk media memang sudah difasilitasi oleh SKB Bantul sebagai 
pihak penyelenggara. Warga belajar juga merasa senang diberi 
buku dan alat tulis secara gratis sehingga mereka semakin 
semangat untuk mengikuti pembelajaran. Untuk white board, 
spidol, dan ATK juga disediakan oleh SKB Bantul. Kalau media 
dan perlengkapan untuk pelatihan keterampilan juga disediakan 
oleh masyarakat sekitar, mulai dari kompor dan alat masak lainnya 
biasanya kami meminjam milik ibu dukuh. Tapi untuk bahan-
bahan yang diperlukan kami mendapat dana dari pihak 
penyelenggara. 
Peneliti  : Metode apa yang digunakan dalam pelaksanaan pembelajaran 
keaksaraan fungsional? 
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Ibu RS : Dalam pembelajaran ini kami menggunakan beberapa macam 
metode yang kami gunakan adalah metuntuk memberi variasi 
proses pembelajaran agar warga belajar tidak jenuh namun kami 
tetap menyesuaikan kondisi warga belajar, metode yang kami 
gunakan adalah ceramah, curah pendapat, dan Tanya jawab. 
Peneliti  : Bagaimana penilaian yang dilakukan tutor kepada warga belajar? 
Ibu RS : Penilaian biasanya kami adakan setiap satu bulan sekali, warga 
belajar diminta untuk mengerjakan soal latihan untuk mengukur 
kemampuan masing-masing sehingga tutor dapat mengetahui 
kemampuan yang dimiliki oleh warga belajar selama kegiatan 
berlangsung. Dengan memberikan soal-soal latihan, tutor juga 
dapat mengetahui kesulitan yang dihadapi oleh warga belajarnya. 
Peneliti  : Sumber belajar apa saja yang digunakan selama pembelajaran 
berlangsung? 
Ibu RS : Dalam pembelajaran ini kami mengambil banyak objek sebagai 
sumber belajar, contohnya buku panduan pembejalaran, benda-
benda yang ada disekitar kami pada saat pembelajaran berlangsung 
dapat menjadi sumber belajar bagi kami. Selain itu pengalaman 
warga belajar juga dapat menjadi sumber belajar yang 
menginspirasi bagi warga belajar lainnya. 
Peneliti  : Bagaimana upaya tutor dalam menangani warga belajar yang sulit 
mengikuti proses pembelajaran? 
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Ibu RS : Kami selalu memberikan motivasi dan dukungan penuh kepada 
warga belajar yang mulai malas mengikuti pembelajaran. Ketika 
ada hal yang belum dipahami, kami tidak segan mengulang materi 
yang telah disampaikan sampai mereka benar-benar mengerti dan 
memahami. 
Peneliti  : Apakah ada kriteria khusus agar warga belajar dapat dikatakan 
berhasil dalam mengikuti proses pembelajaran? 
Ibu RS : Warga belajar dapat dikatakan berhasil mengikuti pembelajaran 
KF adalah warga belajar yang sudah lancar membaca, mereka akan 
mendapatkan SUKMA yaitu surat keterangan melek aksara dari 
pihak penyelenggara. 
Peneliti  : Bagaimana hasil yang dicapai setelah pembelajaran KF 
dilaksanakan? 
Ibu RS : Dalam pembelajaran KF ini kami membuat dua jenis kegiatan 
yaitu keterampilan calistung dan pelatihan keterampilan membuat 
jajanan pasar dan jamu instan agar bisa dipraktikkan oleh warga 
belajar di rumah kemudian dijual untuk menambah penghasilan. 
Alhamdulillah setelah mengikuti KF ini ibu-ibu jadi kreatif dan 
semangat membuat jajanan pasar untuk dijual, penghasilannya pun 
meningkat. Sekarang banyak pedagang jamu yang sudah punya 
langganan, biasanya pelanggannya pesan jamu instan dalam jumlah 
yang cukup banyak. 
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Peneliti  : Apa yang menjadi faktor pendukung dalam pelaksanaan program 
keaksaraan fungsional di desa Kiringan? 
Ibu RS : Faktor yang mendukung terlaksananya pembelajaran KF 
sebenarnya adalah semangat warga belajar dalam setiap pertemuan. 
Mereka sangat berantusias mengikuti proses pembelajaran. Faktor 
pendukung lainnya adalah dukungan dari perangkat desa dan 
masyarakat sekitar dalam pelaksanaan KF ini. 
Peneliti  : Apa yang menjadi faktor penghambat dalam pelaksanaan 
program keaksaraan fungsional? 
Ibu RS : Faktor penghambat dalam pembelajaran ini sebenarnya karena 
usia warga belajar yang sudah tua, mereka juga sering mengeluh 
lelah karena sudah bekerja seharian. Hal ini akan mengganggu 
kosentrasi warga belajar dalam mengikuti pembelajaran. Faktor 
penghambat selanjutnya adalah keterbatasan kami sebagai tutor 
dalam pembuatan RPP, jadi pembelajaran yang berlangsung masih 
kurang maksimal karena kadang-kadang kami tidak menggunakan 
RPP dan hanya melakukan pembelajaran secara spontan tanpa 
perencanaan materi yang matang. 
Peneliti  : Apakah program  tersebut dapat membantu meningkatkan 
pendapatan warga belajar? 
Ibu RS : Menurut saya, pembelajaran KF ini sangat bermanfaat bagi warga 
belajar, mereka dapat mengembangkan keterampilannya dari ilmu 
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yang mereka peroleh ketika mengikuti pembelajaran KF dengan 
cara menerapkan keterampilan yang dipelajari dalam kehidupan 
sehari-hari seperti membuat jajanan pasar dan jamu instan untuk 
dijual. 
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Catatan Wawancara 4 
Nama Informan : Ibu SN (Siti Ngaisah) 
Jabatan  : Tutor 
Hari/ Tanggal  : Senin, 22 Februari 2016 
Waktu   : 20.00-21.00 WIB 
Peneliti  : Kapan pembelajaran keaksaraan fungsional binaan di desa 
Kiringan dimulai? 
Ibu SN : Pembelajarannya dimulai pada pertengahan tahun mbak, sekitar 
bulan Mei 
Peneliti  : Berapa kali pelaksanaan pembelajaran dalam satu minggu? 
Ibu SN : Pembelajarannya dilaksanakan dua kali dalam seminggu, itu 
sudah sesuai dengan kesepakatan bersama. 
Peneliti  : Kegiatan  pembelajaran keaksaraan fungsional dilaksanakan 
setiap hari apa? 
Ibu SN : Hari Senin dan Jumat. Tadinya mau Senin dan Kamis, tapi setiap 
Kamis warga ada kegiatan rutin pengajian jadi pembelajaran yang 
hari Kamis diganti hari Jumat malam. 
Peneliti  : berapa jam pembelajaran dalam satu kali pertemuan? 
Ibu SN : Kalau untuk calistung, kami mengalokasikan waktu 90 menit. 
Kalau yang pelatihan keterampilannya 150 menit. Tapi 
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menyesuaikan kegiatan juga, jadi kadang melebihi jam. Untuk 
waktu pelaksanaan kami membuat kesepakatan dengan warga 
belajar. Kami memberikan beberapa usulan namun yang 
menentukan adalah warga belajar. Pelaksanaannya dilaksanakan 
pada hari Selasa setelah mereka pulang bekerja, biasanya pada 
pukul 18.30 hingga pukul 20.00. pertemuan selanjutnya 
dilaksanakan pada hari Jumat pukul 18.30 hingga pukul 21.00 
untuk kegiatan praktek keterampilan membuat jajanan pasar, jamu 
instan, dan masih banyak keterampilan lainnya. 
Peneliti  : Kapan kegiatan keaksaraan fungsional binaan SKB Bantul di 
Kiringan berakhir? 
Ibu SN : Pembelajaran kemungkinan akan berakhir pada bulan Maret 
akhir. 
Peneliti  : Siapa sasaran program keaksaraan fungsional di desa Kiringan? 
Ibu SN : Saya bersama pihak pengelola dan tutor lainnya merasa bahwa 
pendidikan keaksaraan dirasa sangat penting diberikan kepada 
warga di desa Kiringan karena masih banyak sekali yang belum 
bisa membaca dan menulis. Kami ingin ibu-ibu pedagang jamu 
bisa membaca, menulis, dan berhitung agar dapat bermanfaat untuk 
kehidupannya sehari-hari. Selain itu kami juga ingin memberikan 
pelatihan agar pedagang jamu gendong mempunyai kemampuan 
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keterampilan sehingga mereka tidak hanya bergantung dengan 
menjual jamu saja. 
Peneliti  : Berapa jumlah peserta yang menjadi warga belajar? 
Ibu SN : Kalau jumlah warga belajar seharusnya ada 20 peserta, itu sesuai 
dengan data yang kami terima dari pihak penyelenggara, tapi 
selama kegiatan berlangsung biasanya yang datang maksimal 
hanya 10 orang. Mungkin beberapa rumahnya terlalu jauh jadi 
malas untuk berangkat.  
Peneliti  : Bagaimana kondisi warga belajar saat proses pembelajaran 
berlangsung? 
Ibu SN : Kegiatan pembelajaran berjalan dengan menyenangkan karena 
warga belajarnya semangat sekali mengikuti pembelajaran, tapi ya 
kadang ada yang jenuh karena mereka sulit menerima materi. Ya 
maklum karena mereka kan sudah tua, mood nya sering berubah. 
Peneliti  : Apakah warga belajar aktif dan antusias dalam mengikuti 
pembelajaran? 
Ibu SN : Sebagian besar sih aktif dan antusias, tapi masih ada beberapa 
yang kurang semangat mungkin karena kelelahan bekerja. 
Peneliti  : Apakah penjelasan tujuan. pembelajaran (kegiatan apersepsi) 
selalu disampaikan dalam setiap pertemuan? 
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Ibu SN : Ya. Sebelum pembelajaran dimulai, kami melakukan tahap 
pendahuluan terlebih dahulu agar warga belajar siap menerima 
materi yang akan diberikan. Langkah awal dalam pendahuluan 
yang kami lakukan adalah apersepsi, dalam apersepsi ini kami 
menyampaikan materi yang akan diberikan pada hari itu. 
Selanjutnya kami melakukan tahapan bina suasana kemudian 
memberikan motivasi kepada warga belajar agar mereka tetap 
semangat untuk mempelajari hal-hal baru dan pemahaman 
pentingnya mempelajari materi tersebut. 
Peneliti  : Motivasi seperti apa yang disampaikan kepada warga belajar agar 
mereka tetap semangat dalam mengikuti proses pembelajaran? 
Ibu SN : Untuk memberikan motivasi kepada warga belajar sebenarnya 
gampang gampang susah karena mereka kan sudah dewasa jadi 
cara kita menyampaikannya pasti beda ketika memberikan 
motivasi kepada anak kecil. Tapi kami selaku tutor menyadari 
bahwa motivasi sangat penting untuk diberikan kepada warga 
belajar, biasanya kami menyampaikan tujuan pembelajaran kepada 
mereka agar mereka mengetahui maksud dari pembelajaran itu, 
kemudian kami memberikan pengertian bahwa pendidikan itu 
berlaku sepanjang hayat jadi tidak ada kata terlambat untuk belajar. 
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Peneliti  : Bagaimana tutor menciptakan suasana yang nyaman agar warga 
belajar tidak merasa jenuh selama proses pembelajaran 
berlangsung? 
Ibu SN : Biasanya untuk menciptakan suasana dalam pembelajaran, kami 
melakukan tahap bina suasana. Kegiatan kedua setelah melakukan 
apersepsi adalah tahapan bina suasana, dalam kegiatan ini kami 
melakukan pendekatan terhadap warga belajar dengan cara 
mengajaknya bercerita, dan sesekali menanyakan bagaimana 
kegiatannya hari ini agar tercipta suasana kekeluargaan dan 
keakraban antara kami dengan warga belajar karena dengan situasi 
kekeluargaan maka akan timbul rasa nyaman sehingga kegiatan 
pembelajaran dapat berjalan dengan baik dan menyenangkan. 
Peneliti  : Materi apa saja yang diajarkan? 
Ibu SN : Biasanya materi yang akan diberikan kami sesuaikan dengan 
kebutuhan dan keinginan warga belajar. Setelah pembelajaran 
selesai, kami merundingkan materi yang akan diberikan untuk 
pertemuan berikutnya. Kadang ada yang usul, tapi sesekali kami 
yang memberikan pilihan untuk disepakati bersama. Untuk materi 
utamanya adalah keterampialn membaca, menulis dan berhitung. 
Materi yang diberikan kami sesuaikan dengan kebutuhan warga 
belajar, yaitu materi dasar tentang calistung dan keterampilan-
keterampilan yang dirasa tepat untuk diberikan kepada warga 
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belajar di desa Kiringan. Hal tersebut bertujuaan agar pembelajaran 
yang dilaksanakan dapat benar-benar memberikan manfaat bagi 
warga belajarnya. 
Peneliti  : Keterampilan apa saja yang pernah diberikan kepada warga 
belajar? 
Ibu SN : Kalau keterampilannya kami memberikan keterampilan membuat 
macam-macam jajanan pasar, itu kami sesuaikan dengan 
kebutuhan masyarakat. Dengan adanya kegiatan membuat jajanan 
pasar diharapkan warga belajar dapat lebih terampil dan dapat 
membuat makanan untuk dijual sehingga bisa menambah 
penghasilan mereka. Selain itu kemampuannya dalam membuat 
jajanan pasar juga bisa digunakan kalau ada acara-acara besar 
seperti acara pernikahan dan pengajian di desa, jadi mereka tidak 
usah membeli diluar. 
Peneliti  : Siapa yang menjadi tutor dalam kegiatan tersebut? Apakah ada 
kriteris khusus untuk menjadi tutor? 
Ibu SN : Tutornya hanya saya dan Bu Rani, kalau saya yang ngajar 
calistung dan bu Rani yang ngajar keterampilan. Tutor itu yang 
penting sabar mbak dan telaten mbak. Karena yang kami hadapi itu 
kan sudah bukan anak-anak lagi. Orang yang sudah tua itu malah 
kadang sering malas. Jadi harus diberi motivasi setiap hari. 
Peneliti  : Berapa jumlah tutor dalam pelaksanaan program tersebut? 
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Ibu SN : Ada dua mbak. Tapi kadang dibantu oleh bu Yuli juga. 
Peneliti  : Apakah rancangan kegiatan pembelajaran disusun sesuai dengan 
minat, kebutuhan dan masalah nyata yang ada pada warga belajar? 
Ibu SN : Iya, untuk membuat rancangan pembelajaran kami melakukan 
identifikasi warga belajar terlebih dahulu. Dalam melakukan 
identifikasi kebutuhan kami selalu melibatkan warga belajar, 
karena pembelajaran akan dikatakan berhasil apabila warga 
belajarnya antusias dan semangat selama pembelajaran 
berlangsung. Kami juga harus benar-benar memahami apa yang 
diinginkan oleh warga belajar selama proses pembelajaran agar 
materi yang disampaikan benar-benar bermanfaat bagi warga 
belajar untuk jangka waktu yang lama bahkan seumur hidupnya. 
Untuk mengetahui kebutuhan warga belajar biasanya kami 
melakukan pendekatan kepada warga belajar dengan cara 
mengajak diskusi untuk mengetahui lebih dalam harapan warga 
belajar dalam program keaksaraan fungsional tersebut. 
Peneliti  : Bagaimana langkah – langkah dalam pelaksanaan pembelajaran  
keaksaraan fungsional?  
Ibu SN : Langkah-langkah pembelajarannya kami laksanakan dalam 
beberapa tahapan yaitu tahap pendahuluan, tahap kegiatan inti atau 
pelaksanaan dan yang terakhir tahap penilaian. Untuk tahap 
pendahuluan kami melakukan kegiatan apersepsi untuk 
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memberikan pemahaman kepada warga belajar tentang manfaat 
dan tujuan mempelajari materi, tahap bina suasana biasanya kami 
melakukan pendekatan emosional terhadap warga belajar, tahap 
motivasi kami lakukan dengan memberikan motivasi agar warga 
belajar tetap semangat belajar. Selanjutnya pada kegiatan inti kami 
melaksanakan pembelajaran dengan menerapkan metode dan 
materi yang telah kami tentukan dengan menggunakan beberapa 
sumber belajar, pada kegiatan penutupan kegiatan penutupan ini 
biasanya kami isi dengan menyampaikan kesimpulan kegiatan 
yang sudah dilaksanakan, kemudian kami juga memberi pengertian 
kepada warga belajar tentang manfaat apa saja yang dapa mereka 
peroleh dari materi yang telah disampaikan. Selanjutnya kami 
melakukan kegiatan umpan balik kepada warga belajar dengan 
memberikan pertanyaan-pertanyaan seputar materi yang sudah 
disampaikan sebelumnya. Kegiatan umpan balik merupakan 
tahapan penilaian, penilaian kami lakukan untuk mengukur 
seberapa besar kemampuan warga belajar dalam menerima materi 
pembelajaran. 
Peneliti  : Apakah selama proses pembelajaran berlangsung terjalin interaksi 
intensif antar warga belajar? 
Ibu SN : Ya, kami melaksanakan pembelajaran dengan santai tapi serius. 
Antara saya sebagai tutor dengan warga belajar tidak ada rasa 
canggung, bahkan kami dapat menjalin komunikasi dengan baik. 
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Kalau ada warga belajar yang tidak paham ya langsung ditanyakan 
tanpa malu. 
Peneliti  : Apakah tutor melakukan identifikasi kemampuan warga belajar 
(kemampuan membaca, menulis, dan pengetahuan dasar) sebagai 
titik awal dalam mengembangkan program? 
Ibu SN :  Untuk mengukur kemampuan warga belajar biasanya kami 
melakukan tes awal, tapi hanya tes yang ringan saja contohnya 
menulis nama dan membaca namanya sendiri. 
Peneliti  : Media apa saja yang digunakan selama proses pembelajaran 
berlangsung? 
Ibu SN : Dalam pelaksanaan pembelajaran KF ini kami menggunakan 
media seadanya saja seperti buku paket setara SD yang di sediakan 
oleh pihak penyelenggara, kadang-kadang saya juga dapat dari 
teman-teman yang punya buku bacaan yang sudah tidak terpakai 
lagi. Ada juga beberapa warga belajar yang membawa buku dari 
rumah, pinjam milik cucunya. 
Peneliti  : Metode apa yang digunakan dalam pelaksanaan pembelajaran 
keaksaraan fungsional? 
Ibu SN : Metode yang kami gunakan dalam proses pembelajaran ada 
bermacam-macam, biasanya kami sesuaikan dengan kondisi warga 
belajar. Kalau metode ceramah selalu digunakan dalam setiap kali 
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pertemuan untuk menjelaskan materi, setelah metode ceramah 
biasanya kami memberi kesempatan warga belajar untuk bertanya, 
dari pertanyaan-pertanyaan tersebut akan muncul jawaban dan 
pendapat yang berbeda-beda dari warga belajar lainnya. 
Peneliti  : Bagaimana penilaian yang dilakukan tutor kepada warga belajar? 
Ibu SN : untuk penilaian yang kami laksanakan sebenarnya ada bermacam 
cara, tidak hanya memberikan soal latihan kepada warga belajar 
karena kondisi warga belajar yang sebenarnya sering malas ketika 
diminta untuk mengerjakan latihan soal. Kami juga sering 
mengadakan pertanyaan secara lisan kepada warga belajar, mereka 
hanya perlu menjawab dengan mengemukakan pendapat. 
Peneliti  : Sumber belajar apa saja yang digunakan selama pembelajaran 
berlangsung? 
Ibu SN : Kami tidak pernah membatasi sumber belajar dalam pembelajaran 
ini, selama itu bisa kami gunakan sebagai sumber belajar pasti akan 
selalu kembangkan. SKB memang menyediakan sumber belajar 
berupa buku panduan setara Sekolah Dasar, namun bagi kami 
sumber belajar bukan hanya buku namun segala macam objek yang 
ada di sekitar kami. Kadang kami juga mencari buku tambahan 
untuk dijadikan sumber belajar supaya lebih bervariasi. 
Peneliti  : Bagaimana upaya tutor dalam menangani warga belajar yang sulit 
mengikuti proses pembelajaran? 
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Ibu SN : Kami tidak pernah memaksa warga belajar untuk tetap mengikuti 
pembelajaran saat mereka masih dalam keadaan jenuh, tapi kami 
selalu memberikan motivasi kepada mereka untuk tetap semangat 
dalam mengikuti pembelajaran agar mereka cepat bisa. 
Peneliti  : Apakah ada kriteria khusus agar warga belajar dapat dikatakan 
berhasil dalam mengikuti proses pembelajaran? 
Ibu SN : Warga belajar yang berhasil menurut saya adalah warga belajar 
yang sudah dapat membaca dan menulis sehingga mereka sudah 
pantas mendapatkan surat keterangan melek aksara. 
Peneliti  : Hasil apa yang sudah diperoleh selama pembelajaran KF 
berlangsung? 
Ibu SN : Program KF ini hasilnya terlihat sekali mbak, ibu-ibu yang 
tadinya buta aksara sekarang sudah mulai bisa membaca dan 
menulis, kalau kemampuan hitungnya sudah dimiliki sejak dulu 
tapi sejak ada program ini mereka bisa menerapkan ilmunya saat 
membuat jamu. Contohnya dulu kalau membuat jamu takarannya 
hanya dikira-kira, kalau sekarang sudah mulai menggunakan 
takaran yang benar, selain itu sekarang bisa menghitung jumlah 
modal yang dikeluarkan sebanding dengan keuntungan yang di 
dapat atau tidak. 
Peneliti  : Apa yang menjadi faktor pendukung dalam pelaksanaan program 
keaksaraan fungsional di desa Kiringan? 
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Ibu SN : Faktor pendukung dari kegiatan ini sebenarnya yang paling utama 
adalah warga belajar, mereka sangat bersemangat mengikuti 
pembelajaran sehingga tutor pun juga ikut semangat untuk 
membantu mereka sampai benar-benar menguasai materi. Untuk 
sarana dan prasarana yang disediakan juga sudah cukup lengkap 
sehingga pembelajaran berjalan dengan baik dan menyenangkan. 
Peneliti  : Apa yang menjadi faktor penghambat dalam pelaksanaan 
program keaksaraan fungsional? 
Ibu SN : Selama program berjalan memang ada beberapa faktor yang 
menghambat pelaksanaan pembelajaran, ibu-ibu yang kami 
dampingi kan sudah tua jadi memang sedikit sulit memberikan 
pemahaman materinya. Kadang ada yang mudah mengantuk ketika 
pembelajaran berlangsung karena kelelaham bekerja, ada juga yang 
matanya sudah tidak bisa melihat dengan jelas sehingga harus 
duduk di depan. Kemudian kalau ada acara atau hajatan di 
kampung biasanya warga belajar minta libur dengan alasan harus 
ikut membantu salah satu warga yang pnya acara. 
Peneliti : Apa kendala yang dialami selama pembelajaran berlangsung? 
Ibu SN : Awal pengkondisiannya susah karena ada sebagian warga belajar 
yang mengalami buta aksara total dan mereka sulit untuk menerima 
materi jadi kami harus benar-benar telaten menghadapinya. 
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Peneliti  : Apakah program  tersebut dapat membantu meningkatkan 
pendapatan warga belajar? 
Ibu SN : Bisa, karena setelah mengikuti pembelajaran KF ini banyak ibu-
ibu yang mulai terampil membuat jajanan pasar sehingga mereka 
bisa menjual makanan yang dibuatnya jadi bisa menambah 
penghasilan mereka yang tadinya hanya mengandalkan berjualan 
jamu gendong saja. 
Peneliti  : Apakah program tersebut benar-benar berpengaruh terhadap 
kondisi ekonomi masyarakat? 
Ibu SN : Kalau saya tanya-tanya ke warga belajar sih sebagian besar 
penghasilannya bertambah, ada yang meningkat dua kali lipat dari 
sebelumnya karena mereka menjual jajanan pasar buatannya 
sendiri dan jamu instan pada saat keliling menjual jamu gendong. 
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Catatan Wawancara 5 
Nama   : MW (Mbah Wiji) 
Usia    : 58 tahun  
Alamat  : Kiringan Canden Jetis Bantul 
Pendidikan Terakhir : Sekolah Dasar 
Hari/ Tanggal  : Jumat, 4 Maret 2016 
Waktu   : 19.30-20.00 WIB 
Peneliti  : Apa yang melatar belakangi Anda mengikuti pembelajaran 
keaksaraan fungsional binaan SKB Bantul? 
Ibu MW : Dulu terakhir saya belajar waktu SD kelas 1 terus tidak lulus, 
terus saya ditawari ikut KF. Saya diberi pengertian tentang KF, lalu 
saya tertarik untuk mengikutinya karena saya ingin belajar baca 
tulis lagi, malu sama cucu mbak kalau tidak bisa baca tulis. 
Peneliti  : Berapa kali pelaksanaan pembelajaran dalam satu minggu? 
Ibu MW : Seminggu kegiatannya dua kali, yang satu hari belajar baca tulis 
dan yang sehari pelatihan membuat jajan pasar. 
Peneliti  : Berapa jam pembelajaran dalam satu kali pertemuan? 
Ibu MW : Biasanya 1,5 sampai 2 jam, mbak. 
Peneliti  : Berapa jumlah peserta yang menjadi warga belajar? 
Ibu MW : Pesertanya ada 20, tapi yang datang biasanya Cuma 10 orang saja. 
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Peneliti  : Apakah Anda aktif dan antusias dalam mengikuti pembelajaran? 
Ibu MW : Ya aktif mbak, saya rajin kalau berangkat. Walaupun hujan tapi 
saya tetap semangat. 
Peneliti  : Materi apa saja yang diajarkan? 
Ibu MW : Materi yang kami pelajari merupakan materi dasar, jadi 
belajarnya seperti cucu saya yang masih kelas 1 SD. Kalau sedang 
belajar menulis biasanya bu guru mengeja huruf kemudian saya 
dan teman-teman diminta menulis di papan tulis, setelah itu kami 
diminta untuk membacanya. Kalau latihan masak biasanya kami 
diminta untuk membaca resepnya, sambil latihan membaca. 
Kemudian praktek bersama membuat jajanan pasar untuk dijual 
lagi. Lumayan untuk nambah penghasilan daripada hanya menjual 
jamu saja. 
Peneliti  : Apakah rancangan kegiatan pembelajaran disusun sesuai dengan 
minat, kebutuhan dan masalah nyata ya ng ada pada warga belajar? 
Ibu MW : Iya, setiap mau belajar kami selalu ditanya pingin belajar apa. 
Saya dan teman-teman seringnya minta belajar membaca, karena 
masih banyak yang belum bisa. Sudah diajari tapi susah dan tidak 
paham. Kalau materi untuk pertemuan selanjutnya selalu disepakati 
bersama dengan warga belajar lainnya. Bu Rani atau Bu Isah 
biasanya tanya besok mau belajar apa kepada warga belajar, tapi 
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kadang tutor juga memberikan saran untuk materi yang akan 
dipelajari pada pertemuan selanjutnya. 
Peneliti  : Bagaimana hasil yang dicapai setelah program tersebut 
dilaksanakan? 
Ibu MW : Saya senang bisa mengikuti KF ini karena saya jadi bisa 
membaca dan menulis, bisa menghitung keuntungan ketika jualan, 
dan bisa menambah penghasilan karena diajarkan membuat jajanan 
pasar dan jamu instan jadi bisa saya jual untuk menambah 
penghasilan. Saya juga mendapat banyak teman, meskipun 
awalnya malu karena tidak bisa baca tulis, tapi di sini saya belajar 
bersama-sama dan bisa tukar pengalaman. 
Peneliti  : Apa yang menjadi faktor pendukung dalam pelaksanaan program 
keaksaraan fungsional di desa Kiringan? 
Ibu MW : Tersedianya sarana prasarana yang mendukung berlangsungnya 
pembelajaran KF, komunikasi yang baik antara warga belajar 
dengan tutornya, dan dukungan dari perangkat desa dalam 
pelaksanaan pembelajaran 
Peneliti  : Apa yang menjadi faktor penghambat dalam pelaksanaan 
program keaksaraan fungsional? 
Ibu MW : Kalau penghambatnya itu biasanya kalau ada kegiatan di Kiringan 
seperti pertemuan rutin dan pengajian kita minta libur jadi 
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pembelajarannya sering libur. Kurangnya media pembelajaran jadi 
kalau kita belajar masih sering bingung karena bu gurunya.  
Peneliti  : Apakah selama proses pembelajaran berlangsung terjalin interaksi 
intensif antar warga belajar? 
Ibu MW : Saya senang belajar disini karena bu gurunya baik dan ramah, 
mereka juga mau menjadi teman ngobrol dan berkeluh kesah. Jadi 
saya dan teman-teman tidak canggung dan malu kalau tidak 
memahami materi yang disampaikan. 
Peneliti  : Apakah tutor melakukan identifikasi kemampuan warga belajar 
(kemampuan membaca, menulis, dan pengetahuandasar) sebagai 
titik awal dalam mengembangkan program? 
Ibu MW : Iya, sebelum pembelajaran dimulai biasanya kami diberi 
pertanyaan untuk mengukur kemampuan setiap individu. 
Peneliti  : Media apa saja yang digunakan selama proses pembelajaran 
berlangsung? 
Ibu MW : Untuk melaksanakan pembelajaran kami menggunakan media 
yang ada saja, jadi kadang merasa bingung dan kesulitan waktu 
belajar. Misalnya ketika belajar menulis, tutornya hanya meminta 
kami menulis huruf dan kalimat-kalimat singkat jadi kalau yang 
benar-benar belum hafal huruf ya bingung. 
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Peneliti  : Apakah terjalin komunikasi yang baik antara tutor dengan warga 
belajar? Bagaimana hubungan antara keduanya? 
Ibu MW : Bu Guruny baik-baik, mbak. Jadi kami nyaman mengikuti 
pembelajaran. Mereka tidak pernah merasa paling pintar, jadi saya 
dan teman-teman jadi enak kalau mau bertanya. 
Peneliti  : Adakah perbedaan sebelum dan setelah dilaksanakan program 
tersebut? 
Ibu MW : Iya ada, saya yang tadinya hanya berjualan jamu tradisional 
sekarang bisa membuat jajanan pasar dan saya jual ketika saya 
keliling, selain itu saya juga bisa membuat jamu instan, jadi 
pelanggan saya tambah banyak. 
Peneliti  : Apakah program  tersebut dapat membantu meningkatkan 
pendapatan Anda? 
Ibu MW : Iya, karena tadinya saya hanya bisa mendapatkan uang dari 
berjualan jamu saja sekarang sudah bertambah karena saya bisa 
jualan jajan juga. 
Peneliti  : Apakah program tersebut benar-benar berpengaruh terhadap 
kondisi ekonomi Anda? 
Ibu MW : Ya lumayan, mbak,. Sekarang saya dan teman-teman jadi punya 
penghasilan lain diluar berjualan jamu. Kami juga sering mendapat 
pesanan jajan untuk acara pengajian. 
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Catatan Wawancara 6 
Nama   : Ibu TN (Tuminem) 
Usia    : 53 tahun 
Alamat  : Kiringan Canden Jetis Bantul 
Pendidikan Terakhir : Sekolah Dasar 
Hari/ Tanggal  : Jumat, 4 Maret 2016 
Waktu   : 20.00-20.30 WIB 
Peneliti  : Apa yang melatar belakangi Anda mengikuti pembelajaran 
keaksaraan fungsional binaan SKB Bantul? 
Ibu TN : Saya dulu sempat sekolah kelas tapi hanya sebentar, kelas 1 SD 
saya sudah berhenti karena disuruh membantu orang tua berjualan. 
Sebenarnya saya sangat ingin dapat membaca dan menulis tapi 
umur saya sudah tua jadi bingung mau belajar dimana. Kalau cuma 
menghafal huruf, saya masih ingat sedikit-sedikit tapi kalau 
membaca sudah tidak bisa. Sekarang repot kalau tidak bisa 
membaca dan menulis, kalau ingin tau sesuatu sedikit-sedikit harus 
minta tolong orang untuk membacakan. 
Peneliti  : Berapa kali pelaksanaan pembelajaran dalam satu minggu? 
Ibu TN : Belajarnya seminggu 2 kali, tapi kalau ada acara ya kami 
biasanya minta diliburkan. 
Peneliti  : Kegiatan  pembelajaran keaksaraan fungsional dilaksanakan 
setiap hari apa? 
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Ibu TN : Hari Senin dan Kamis, mbak. 
Peneliti  : Berapa jam pembelajaran dalam satu kali pertemuan? 
Ibu TN : Biasanya mulai setelah maghrib sampai jam 8 malam, kalau 
untuk praktek keterampilannya sampai jam 9 malam 
Peneliti  : Berapa jumlah peserta yang menjadi warga belajar? 
Ibu TN : Biasanya sih yang datang sekitar 10 orang kalau tidak hujan, tapi 
kata bu Rani sebenarnya ada 20 orang.  
Peneliti  : Apakah Anda aktif dan antusias dalam mengikuti pembelajaran? 
Ibu TN : Saya kalau tidak hujan pasti datang, soalnya senang bisa belajar 
disini jadi banyak temannya, bisa belajar bersama juga. 
Peneliti  : Materi apa saja yang diajarkan? 
Ibu TN : Di sini saya diberi banyak sekali pengetahuan, diajari membaca, 
menulis, dan berhitung. Selain itu juga diajari memasak jajanan 
pasar dan membuat jamu instan. Sejak dulu saya ingin sekali bisa 
membaca, saya malu jaman sekarang tidak bisa membaca. 
Peneliti  : Keterampilan apa saja yang pernah diberikan kepada warga 
belajar? 
Ibu TN : Kalau keterampilan kami diajari membuat jajanan pasar dan jamu 
instan, itu disesuaikan dengan kebutuhan kami. 
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Peneliti  : Apakah rancangan kegiatan pembelajaran disusun sesuai dengan 
minat, kebutuhan dan masalah nyata ya ng ada pada warga belajar? 
Ibu TN : Ya, pembelajaran yang dilaksanakan disesuaikan dengan 
kebutuhan kami, misalnya belajar calistung itu karena kami masih 
banyak yang bisa membaca dan menulis. 
Peneliti  : Bagaimana hasil yang dicapai setelah program tersebut 
dilaksanakan? 
Ibu TN : Sejak ikut KF ini saya sering membuat jajanan pasar untuk dijual 
keliling sambil jualan jamu, saya juga bisa membuat jajanan untuk 
ronda bapak-bapak jadi tidak usah beli kan lebih hemat. Pelanggan 
saya juga jadi bertambah, kata pelanggan saya sekarang jamunya 
jadi lebih enak mungkin karena saya membuat jamu dengan 
takaran yang benar. 
Peneliti  : Apa yang menjadi faktor pendukung dalam pelaksanaan program 
keaksaraan fungsional di desa Kiringan? 
Ibu TN : Faktor pendukungnya karena sarana prasarananya memadai dan 
warga belajarnya banyak yang semangat. 
Peneliti  : Apa yang menjadi faktor penghambat dalam pelaksanaan 
program keaksaraan fungsional? 
Ibu TN : Kalau faktor penghambat biasanya kalau hujan banyak yang tidak 
datang, tutornya menyampaikan materinya kadang masih belum 
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jelas jadi harus dijelaskan menggunakan contoh-contoh nyata 
karena kami kan sudah tua jadi susah mengerti kalau tidak diulang 
berkali-kali. 
Peneliti  : Apakah selama proses pembelajaran berlangsung terjalin interaksi 
intensif antar warga belajar? 
Ibu TN : Iya, tutornya baik dan ramah, walaupun kami tidak mudah 
mengerti materi yang disampaikan tapi mereka tetap mau 
mengajari terus sampai kami bisa. 
Peneliti  : Apakah tutor melakukan identifikasi kemampuan warga belajar 
(kemampuan membaca, menulis, dan pengetahuan dasar) sebagai 
titik awal dalam mengembangkan program? 
Ibu TN : Ya, sebelum pembelajaran dimulai biasanya kami di tes dulu 
kadang suruh menulis kadang suruh membaca. 
Peneliti  : Media apa saja yang digunakan selama proses pembelajaran 
berlangsung? 
Ibu TN : Media yang digunakan saat pembelajaran calistung seperti papan 
tulis, buku paket setara SD dan buku tulis. 
Peneliti  : Apakah terjalin komunikasi yang baik antara tutor dengan warga 
belajar? Bagaimana hubungan antara keduanya? 
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Ibu TN : Kami dan tutor memiliki hubungan yang bauk karena mereka 
sangat menghormati kami dan mau mengajari kita dengan telaten. 
Peneliti  : Adakah perbedaan sebelum dan setelah dilaksanakan program 
tersebut? 
Ibu TN : Perbedaannya sekarang kami jadi bisa baca tulis walaupun belum 
terlalu lancar, kami juga punya keterampilan yang bermanfaat. 
Peneliti  : Apakah program  tersebut dapat membantu meningkatkan 
pendapatan Anda? 
Ibu TN : Ya, saya jadi bisa membuat jajanan pasar untuk acara-acara 
tertentu. Kalau ada acara pengajian atau hajatan ada yang pesan 
sama saya. 
Peneliti  : Apakah program tersebut benar-benar berpengaruh terhadap 
kondisi ekonomi Anda? 
Ibu TN : Alhamdulillah sejak saya ikut belajar disini saya jadi punya 
keterampilan dan penghasilan lebih, tidak hanya dari berjualan 
jamu gendong saja. Sejak sayan bisa membuat jamu instan, 
pelanggan saya juga bertambah dan banyak yang suka dengan jamu 
yang saya buat. Ada yang bilang jamu saya tambah enak karena 
sekarang saya sudah menggunakan takaran benar, kalau dulu kan 
membuat jamu takarannya cuma dikira-kira saja jadi kadang enak 
kadang kurang pas. 
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Catatan Wawancara 7 
Nama   : Ibu NY (Ngadiyem) 
Usia    : 55 tahun 
Alamat  : Kiringan Canden Jetis Bantul 
Pendidikan Terakhir : Sekolah Dasar 
Hari/ Tanggal  : Senin, 7 Maret 2016 
Waktu   : 20.00-20.30 WIB 
Peneliti  : Apa yang melatar belakangi Anda mengikuti pembelajaran 
keaksaraan fungsional binaan SKB Bantul? 
Ibu NY : Awalnya saya mendapat undangan dari tutor mereka mengajak 
untuk mengikuti pembelajaran KF. Awalnya saya tdak tertarik 
dengan kegiatan ini, tapi teman-teman saya banyak yang 
memberitahu bahwa kegiatan ini menyenangkan. Materi yang 
disampaikan tentang calistung dan saya ingin bisa membaca dan 
menulis. Saya kan dulu sekolahnya cuma sampai kelas 3 SD jadi 
ya sudah lupa caranya membaca. Bu guru juga baik sekali mau 
mengajari saya menulis dan membaca, saya juga diberi buku 
latihan agar bisa belajar dirumah. 
Peneliti  : Berapa kali pelaksanaan pembelajaran dalam satu minggu? 
Ibu NY : Seminggu 2 kali 
Peneliti  : Kegiatan  pembelajaran keaksaraan fungsional dilaksanakan 
setiap hari apa? 
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Ibu NY : Setiap hari Senin dan Jumat 
Peneliti  : Berapa jam pembelajaran dalam satu kali pertemuan? 
Ibu NY : Setiap pertemuan 1,5 – 2,5 jam 
Peneliti  : Berapa jumlah peserta yang menjadi warga belajar? 
Ibu NY : Pesertanya ada sekitar 20 orang tapi yang datang biasanya sekitar 
10 orang saja, karena yang lain rumahnya beda desa. 
Peneliti  : Apakah Anda aktif dan antusias dalam mengikuti pembelajaran? 
Ibu NY : Saya kalau tidak ada acara lain pasti datang ikut belajar, saat 
pembelajaran saya juga semangat dan tidak pernah malas. 
Peneliti  : Materi apa saja yang diajarkan? 
Ibu NY : Materinya calistung, praktek membuat jajanan pasar dan jamu 
instan. 
Peneliti  : Keterampilan apa saja yang pernah diberikan kepada warga 
belajar? 
Ibu NY : Keterampilannya membuat macam-macam jajanan pasar dan 
membuat jamu instan, kadang diberi resep baru untuk membuat 
jamu. 
Peneliti  : Apakah rancangan kegiatan pembelajaran disusun sesuai dengan 
minat, kebutuhan dan masalah nyata ya ng ada pada warga belajar? 
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Ibu NY : Ya, pembelajarannya sesuai dengan minat dan kebutuhan kami. 
Peneliti  : Bagaimana hasil yang dicapai setelah program tersebut 
dilaksanakan? 
Ibu NY : Belajar di sini menyenangkan, saya jadi punya banyak teman. 
Selain itu saya bisa membaca dan menulis, saya dulu sekolah SD 
tidak lulus jadi lupa caranya membaca dan menulis mbak. Saya 
kira saya sudah tidak bisa membaca dan menulis lagi tapi ternyata 
bisa karena belajar di sini. 
Peneliti  : Apa yang menjadi faktor pendukung dalam pelaksanaan program 
keaksaraan fungsional di desa Kiringan? 
Ibu NY : Tutornya suka memberi motivasi kepada warga belajar yang 
minder mengikuti KF, jadi kami selalu semangat. 
Peneliti  : Apa yang menjadi faktor penghambat dalam pelaksanaan 
program keaksaraan fungsional? 
Ibu NY : Kadang kalau sedang capek dan sakit jadi malas ikut KF 
Peneliti  : Apakah selama proses pembelajaran berlangsung terjalin interaksi 
intensif antar warga belajar? 
Ibu NY : Tutornya baik jadi saya senang belajar disini. 
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Peneliti  : Apakah tutor melakukan identifikasi kemampuan warga belajar 
(kemampuan membaca, menulis, dan pengetahuandasar) sebagai 
titik awal dalam mengembangkan program? 
Ibu NY : Ya, biasanya kami dites satu persatu diminta untuk membaca dan 
menulis nama masing-masing, katanya untuk mengatahui 
kemampuan masing-masing warga belajar. 
Peneliti  : Media apa saja yang digunakan selama proses pembelajaran 
berlangsung? 
Ibu NY : Medianya ada papan tulis, biaya untuk praktek, dan buku. 
Peneliti  : Apakah terjalin komunikasi yang baik antara tutor dengan warga 
belajar? Bagaimana hubungan antara keduanya? 
Ibu NY : Ya, karena tutornya sabar dan telaten jadi kami merasa nyaman 
dan tidak malu kalau bertanya. 
Peneliti  : Adakah perbedaan sebelum dan setelah dilaksanakan program 
tersebut? 
Ibu NY : Ada banyak, kami jadi tambah pengalaman, tambah penghasilan 
karena bisa menjual makanan yang diajarkan di KF, dan 
menambah banyak teman untuk saling bertukar informasi. 
Peneliti  : Apakah program  tersebut dapat membantu meningkatkan 
pendapatan Anda? 
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Ibu NY : Ya, karena dari pembelajaran ini saya juga diajarkan untuk 
berwirausaha dengan menjual makanan buatan sendiri. 
Peneliti  : Apakah program tersebut benar-benar berpengaruh terhadap 
kondisi ekonomi Anda? 
Ibu NY : Setelah belajar disini saya jadi punya banyak keterampilan, saya 
bisa menjadi masyarakat yang produktif dan menjual makanan 
buatan saya sendiri. Lumayan selain ada penghasilan dari berjualan 
jamu sekarang saya punya penghasilan tambahan dari berjualan 
jajan pasar yang saya jual sendiri dan dititipkan di warung. 
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Lampiran 7. Reduksi Data 
Tabel Reduksi Data Hasil Penelitian 
No. Pertanyaan Reduksi Kesimpulan 
1. Apa yang 
melatarbelakangi SKB 
Bantul mengadakan 
pembelajaran keaksaraan 
fungsional? 
DS : Untuk pelaksanaan pembelajaran keaksaraan 
fungsional yang kami laksanakan di desa Kiringan 
awalnya mendapat usulan dari Ibu Yuli salah satu 
pengurus PKBM. Kebetulan kami akan mengadakan 
program rutin tahunan yaitu program keaksaraan 
fungsional. Kemudian kami selaku penyelenggara 
melakukan observasi dan identifikasi kebutuhan.  
 
YW : Awalnya kami mengusulkan kepada pihak SKB 
Bantul untuk mengadakan kegiatan pembelajaran 
keaksaraan fungsional di desa Kiringan karena menurut 
pengamatan kami masih banyak warga yang masih 
mengalami buta aksara. Sebagian besar warganya tidak 
menyelesaikan pendidikan sekolah dasar sampai selesai, 
ada yang masih sedikit ingat cara membaca dan menulis, 
ada juga yang benar-benar lupa dan tidak bisa. Mereka 
perlu diberikan pelatihan keterampilan agar dapat 
meningkatkan pendapatannya dan tidak hanya 
mengandalkan jualan jamu saja. Pelaksanaannya juga 
kami sesuaikan dengan kebutuhan warga belajar. 
 
Di desa Kiringan masih banyak 
masyarakat yang mengalami buta 
aksara karena mereka tidak 
menyelesaikan pendidikan sampai 
selesai. Mereka juga perlu 
diberikan keterampilan untuk 
meningkatkan kualitas hidupnya. 
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2.  Apakah ada tahap 
persiapan sebelum 
pembelajaran dimulai? 
DS : Tentu ada karena tahap persiapan merupakan tahapan 
yang penting, tanpa adanya persiapan dalam suatu 
pelaksanaan pembelajaran pasti akan mengalami banyak 
kendala karena pembelajaran akan berhasil apabila 
persiapan dilaksanakan secara matang 
 
YW : Ada mbak, sebelum melakukan pembelajaran pasti 
dilaksanakan persiapan terlebih dahulu karena tanpa 
persiapan, pembelajaran tidak akan berjalan dengan baik. 
 
Tahap persiapan merupakan tahap 
awal yang dilakukan sebelum 
pembelajaran dimulai karena tanpa 
adanya persiapan, pembelajaran 
tidak akan berjalan sesuai dengan 
harapan. 
3. Bagaimana cara 
mengidentifikasi 
kebutuhan dalam 
pembelajaran keaksaraan 
fungsional? 
 
DS : Untuk identifikasi kebutuhan ini, kami sebagai pihak 
penyelenggara melakukan diskusi terlebih dahulu dengan 
pihak pengelola dan tutor. Kami melibatkan tutor karena 
mereka yang mengetahui kondisi di lapangan dan dapat 
mengenal warga belajar lebih jauh sehingga tutor dapat 
memahami apa saja yang dibutuhkan oleh warga belajar. 
Dalam kegiatan ini kami menemukan banyak masyarakat 
yang belum bisa membaca dan menulis jadi kami 
memberikan materi keaksaraan dasar terlebih dahulu. 
 
YW : kalau kebutuhan warga belajar kita melihat dari 
profesi warga belajarnya mbak, hampir semuanya jualan 
jamu gendong jadi saya diskusi dengan tutor sebaiknya 
diberikan keterampilan membuat jajanan pasar untuk 
dijual keliling waktu mereka jualan jamu, kemudian 
keterampilan membuat jamu instan dengan berbagai 
macam jamu jadi mereka bisa menambah penghasilan. 
Tapi tetap dirundingkan lagi dengan warga belajarnya. 
Identifikasi kebutuhan dilakukan 
dengan melakukan pendekatan 
dengan warga belajar agar pihak 
penyelenggara, pengelola, maupun 
tutor dapat mengetahui kebutuhan 
warga belajar sehingga 
pembelajaran yang dilaksanakan 
dapat bermanfaat bagi warga 
belajar. 
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SN : Dalam melakukan identifikasi kebutuhan kami selalu 
melibatkan warga belajar, karena pembelajaran akan 
dikatakan berhasil apabila warga belajarnya antusias dan 
semangat selama pembelajaran berlangsung. Kami juga 
harus benar-benar memahami apa yang diinginkan oleh 
warga belajar selama proses pembelajaran agar materi 
yang disampaikan benar-benar bermanfaat bagi warga 
belajar untuk jangka waktu yang lama bahkan seumur 
hidupnya. Untuk mengetahui kebutuhan warga belajar 
biasanya kami melakukan pendekatan kepada warga 
belajar dengan cara mengajak diskusi untuk mengetahui 
lebih dalam harapan warga belajar dalam program 
keaksaraan fungsional tersebut. 
 
4. Apa tujuan diadakannya 
pembelajaran keaksaraan 
fungsional? 
DS : Sesuai dengan rekomendasi dari ibu Yuli dan 
pengamatan kami di lapangan, masih banyak kami 
temukan masyarakat yang mengalami buta aksara 
terutama pedagang jamu gendong yang sudah tua sehingga 
mereka sering mengalami kesulitan dalam melakukan 
aktifitasnya sehari-hari. Melalui identifikasi kebutuhan 
warga belajar di sana, kami berharap dengan diadakannya 
kegiatan tersebut warga belajar dapat bisa mempunyai 
keterampilan membaca, menulis dan berhitung. Selain itu 
mereka juga bisa melakukan kegiatan seperti pelatihan 
keterampilan membuat jajanan pasar dan keterampilan 
lainnya agar mereka dapat mengembangkan 
kemampuannya untuk meningkatkan kesejahteraan dirinya 
Tujuan diadakannya pembelajaran 
keaksaraan fungsional ini adalah 
untuk memberikan keterampilan 
calistung kepada warga belajar 
sebagai upaya penuntasan buta 
aksara agar mereka dapat 
menjalani kehidupannya dengan 
baik dan bebas dari masalah buta 
aksara serta memberikan 
keterampilan kepada warga belajar 
agar mereka dapat 
mengembangkan kemampuannya 
untuk meningkatkan kesejahteraan 
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sendiri dan keluarga. 
 
YW : Awalnya kami mengusulkan kepada pihak SKB 
Bantul untuk mengadakan kegiatan pembelajaran 
keaksaraan fungsional di desa Kiringan karena menurut 
pengamatan kami masih banyak warga yang masih 
mengalami buta aksara. Sebagian besar warganya tidak 
menyelesaikan pendidikan sekolah dasar sampai selesai, 
ada yang masih sedikit ingat cara membaca dan menulis, 
ada juga yang benar-benar lupa dan tidak bisa. Mereka 
perlu diberikan pelatihan keterampilan agar dapat 
meningkatkan pendapatannya dan tidak hanya 
mengandalkan jualan jamu saja. 
 
TN : Saya dulu sempat sekolah kelas tapi hanya sebentar, 
kelas 1 SD saya sudah berhenti karena disuruh membantu 
orang tua berjualan. Sebenarnya saya sangat ingin dapat 
membaca dan menulis tapi umur saya sudah tua jadi 
bingung mau belajar dimana. Kalau cuma menghafal 
huruf, saya masih ingat sedikit-sedikit tapi kalau membaca 
sudah tidak bisa. Sekarang repot kalau tidak bisa membaca 
dan menulis, kalau ingin tau sesuatu sedikit-sedikit harus 
minta tolong orang untuk membacakan. 
 
hidupnya melalui keterampilan 
yang dimiliki. 
5. Bagaimana menentukan 
tutor dalam pembelajaran 
YW : Kriteria khususnya sih tidak ada mbak, yang penting 
harus telaten, sabar, dan harus bisa memberikan motivasi 
untuk warga belajar. Soalnya kan warga belajarnya sudah 
sepuh jadi harus sabar, kadang ada yang sulit sekali 
Dalam pembelajaran keaksaraan 
fungsional ini tutor harus ramah, 
sabar, telaten dan mempunyai 
pengetahuan lebih dalam bidang 
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keaksaraan fungsional? menerima materi. Kalau nggak telaten ya nanti malah 
bubar, nggak ada yang mau ikut KF lagi. 
 
RS : Untuk saat ini saya dan bu Isah yang menjadi tutor 
pelaksanaan keaksaraan fungsional. Tapi saya yang 
menjadi tutor untuk pelatihan keterampilannya seperti 
memasak atau membuat jajanan pasar, membuat jamu 
instan, dan keterampilan lainnya. Kalau bu Isah itu yang 
bertanggung jawab menjadi tutor calistung. Kriteria 
khsusnya ya paling hanya butuh kesabaran dan 
ketelatenan, kami juga harus punya pengetahuan yang 
lebih dalam bidang keaksaraan fungsional. 
 
SN : Tutor itu yang penting sabar mbak dan telaten mbak. 
Karena yang kami hadapi itu kan sudah bukan anak-anak 
lagi. Orang yang sudah tua itu malah kadang sering malas. 
Jadi harus diberi motivasi setiap hari. 
 
keaksaraan fungsional misalnya 
mempunyai keterampilan untuk 
diajarkan kepada warga belajar. 
6.  Bagaimana menentukan 
warga belajar dalam 
pembelajaran keaksaraan 
fungsional? 
DS : Kami mengadakan program keaksaraan fungsional di 
desa Kiringan sesuai dengan usulan ibu Yuli, menurut 
beliau di desa Kiringan masih banyak ibu-ibu yang 
mengalami buta aksara. Kemudian kami melakukan 
pendataan dan ternyata memang banyak ibu-ibu yang 
masih mengalami buta aksara. Menurut saya program ini 
memang tepat apabila dilaksanakan di desa Kiringan, 
karena sesuai data yang di dapat, kami bisa dengan mudah 
menentukan warga belajar. Tidak ada syarat khusus untuk 
menjadi warga belajar dalam program ini, warga belajar 
Warga belajar dalam pembelajaran 
keaksaraaan fungsional ini 
diutamakan wanita yang 
mengalami buta aksara berusia 18-
50 tahun dan mau diajak belajar 
bersama. 
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hanya perlu menyerahkan data pribadi seperti fotocopy 
KTP kemudian bisa langsung mengikuti pembelajaran. 
Namun kami mengutamakan warga belajar yang masih 
mengalami buta aksara dan mau diajak untuk belajar 
bersama terutama untuk usia 18-50 tahun 
 
YW : Awalnya kami mendata jumlah warga yang buta 
aksara, kemudian mengadakan sosialisasi terkait dengan 
kegiatan keaksaraan fungsional. Setelah memberikan 
pengertian bahwa pendidikan sangat penting bagi 
masyarakat, banyak warga yang mau dan semangat untuk 
mengikuti program yang kami adakan. 
 
SN : Saya bersama pihak pengelola dan tutor lainnya 
merasa bahwa pendidikan keaksaraan dirasa sangat 
penting diberikan kepada warga di desa Kiringan karena 
masih banyak sekali yang belum bisa membaca dan 
menulis. Kami ingin ibu-ibu pedagang jamu bisa 
membaca, menulis, dan berhitung agar dapat bermanfaat 
untuk kehidupannya sehari-hari. Selain itu kami juga ingin 
memberikan pelatihan agar pedagang jamu gendong 
mempunyai kemampuan keterampilan sehingga mereka 
tidak hanya bergantung dengan menjual jamu saja. 
 
7. Bagaimana menentukan 
materi pembelajaran 
DS : Kami selaku pihak penyelenggara memberikan 
kebebasan kepada tutor dalam penyampaian materi 
pembelajaran namun harus tetap mengacu pada standar 
kompetensi yang telah ditentukan. 
Materi ditentukan sesuai dengan 
standar kompetensi pembelajaran 
keaksaraan fungsional yang sudah 
ditentutan, namun agar warga 
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keaksaraan fungsional?  
YW : Untuk materi yang diberikan, kami serahkan 
sepenuhnya kepada tutor karena yang tau kondisi warga 
belajarnya adalah tutor. Sehingga mereka lebih memahami 
kebutuhan warga belajarnya. Kami hanya memberikan 
masukan sesuai dengan standar kompetensi yang sudah 
ditentukan oleh pusat. 
 
SN : Biasanya materi yang akan diberikan kami sesuaikan 
dengan kebutuhan dan keinginan warga belajar. Setelah 
pembelajaran selesai, kami merundingkan materi yang 
akan diberikan untuk pertemuan berikutnya. Kadang ada 
yang usul, tapi sesekali kami yang memberikan pilihan 
untuk disepakati bersama. 
 
MW : Kalau materi untuk pertemuan selanjutnya selalu 
disepakati bersama dengan warga belajar lainnya. Bu Rani 
atau Bu Isah biasanya tanya besok mau belajar apa kepada 
warga belajar, tapi kadang tutor juga memberikan saran 
untuk materi yang akan dipelajari pada pertemuan 
selanjutnya 
 
belajar tertarik untuk mengikuti 
pembelajaran, materi tetap 
dirundingkan dengan warga 
belajar dan disepakati bersama. 
8. Bagaimana pengadaan 
media pembelajaran 
keaksaraan fungsional? 
YW : Untuk penyediaan media yang sifatnya umum 
seperti pengadaan papan tulis, buku paket setara SD, 
spidol, dan alat tulis lainnya sudah disediakan oleh pihak 
penyelenggara. Namun pembelajaran KF juga harus 
menggunakan media lainnya seperti pembelajaran 
mengenal huruf dan membaca seharusnya tutor bisa 
Media yang digunakan dalam 
pembelajaran keaksaraan 
fungsional ini sebagian sudah 
disediakan oleh pihak 
penyelenggara, seperti alat tulis 
warga belajar, papan tulis, dan 
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membuat kreasi kartu huruf dan kartu bergambar untuk 
membantu warga belajar dalam memahami materi yang 
disampaikan, selain itu juga agar warga belajar tidak 
mudah bosan dan jenuh ketika melakukan proses 
pembelajaran. Kalau media yang digunakan hanya buku 
saja, warga belajar tentu akan merasa bosan dan jenuh. 
Jadi dengan menggunakan media yang beragam tentu akan 
ada banyak metode pembelajaran yang menyenangkan 
juga. Dalam hal ini kami menyerahkan sepenuhnya kepada 
tutor, karena tutor lebih paham metode apa saja yang akan 
diberikan kepada warga belajar dan media apa saja yang 
dirasa tepat untuk diberikan pada saat pembelajaran 
berlangsung. 
 
RS : Untuk media memang sudah difasilitasi oleh SKB 
Bantul sebagai pihak penyelenggara. Warga belajar juga 
merasa senang diberi buku dan alat tulis secara gratis 
sehingga mereka semakin semangat untuk mengikuti 
pembelajaran. Untuk white board, spidol, dan ATK juga 
disediakan oleh SKB Bantul. Kalau media dan 
perlengkapan untuk pelatihan keterampilan juga 
disediakan oleh masyarakat sekitar, mulai dari kompor dan 
alat masak lainnya biasanya kami meminjam milik ibu 
dukuh. Tapi untuk bahan-bahan yang diperlukan kami 
mendapat dana dari pihak penyelenggara. 
 
SN : Dalam pelaksanaan pembelajaran KF ini kami 
menggunakan media seadanya saja seperti buku paket 
buku namun media tersebut belum 
bisa dikatakan lengkap karena 
tutor juga harus membuat variasi 
media dalam pembelajaran 
calistung agar warga belajar 
mudah memahami materi yang 
disampaikan. 
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setara SD yang di sediakan oleh pihak penyelenggara, 
kadang-kadang saya juga dapat dari teman-teman yang 
punya buku bacaan yang sudah tidak terpakai lagi. Ada 
juga beberapa warga belajar yang membawa buku dari 
rumah, pinjam milik cucunya. 
 
9. Bagaimana langkah-
langkah dalam pelaksanaan 
pembelajaran keaksaraan 
fungsional? 
DS : Dalam menentukan langkah-langkah pembelajaran 
kami tetap mengacu pada panduan yang sudah ada. Seperti 
mengadakan persiapan, kegiatan inti dan penutup. Untuk 
detailnya nanti bisa disesuaikan dengan kondisi warga 
belajar pada saat pembelajaran berlangsung. Dalam tahap 
persiapan kami menentukan identifikasi kebutuhan, 
menentukan tujuan pembelajaran, menentukan tutor, 
menentukan warga belajar, menentukan materi, dan 
menentukan media pembelajaran. 
 
YW : Langkah-langkah kegiatannya masih standar dan 
sesuai dengan panduan, yaitu ada tahap pendahuluan, 
pelaksanaan termasuk kegiatan inti, dan penutup. Masing-
masing tahapan sudah terlaksana meskipun kadang masih 
banyak kekurangan. 
 
RS : Langkah-langkah pembelajaran KF ini awalnya 
adalah tahap pendahuluan yang meliputi apersepsi, bina 
suasana, dan motivasi. Kemudian pada kegiatan inti atau 
pelaksanaan meliputi alokasi waktu pembelajaran, 
menyampaikan materi, menerapkan metode pembelajaran, 
proses pembelajaran, penggunaan sumber belajar, dan 
Langkah-langkah pelaksanaan 
pembelajaran keaksaraan 
fungsional adalah melakukan 
kegiatan persiapan yang meliputi 
identifikasi kebutuhan, 
menentukan tujuan pembelajaran, 
menentukan tutor, menentukan 
warga belajar, menentukan materi, 
dan menentukan media 
pembelajaran. Tahapan 
selanjutnya adalah kegiatan inti 
yang meluputi pendahuluan, 
alokasi waktu, penyampaian 
materi pembelajaran, 
menggunakan metode 
pembelajaran dan sumber belajar 
serta penutup. Tahap terakhir 
merupakan tahap penilaian. 
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penutup. Selanjutnya adalah tahap penilaian yaitu tanya 
jawab. Pada saat warga belajar hadir, kami melakukan 
persiapan dan menyambut warga belajar, kemudian 
dilanjutkan doa dan absen. Setelah itu kami 
menyampaikan tema pembelajaran hari tersebut dan 
melakukan kegiatan inti yaitu menyampaikan materi. 
Setelah itu melakukan tahapan penutupan menanyakan 
kepada mereka senang atau tidak mengikuti pembelajaran. 
Kami juga menyampaikan materi pembelajaran yang akan 
datang. 
 
10. Bagaimana pelaksanaan 
tahap apersepsi dalam 
pendahuluan langkah-
langkah pembelajaran 
keaksaraan fungsional? 
RS : Dalam kegiatan pendahuluan ini ada tiga tahap yang 
kami terapkan, yang pertama kegiatan apersepsi, kegiatan 
ini kami lakukan agar warga belajar mengetahui manfaat 
dari mempelajari materi tersebut dengan memberikan 
pengarahan dan contoh-contoh positif dalam kehidupan 
sehari-hari. 
 
SN : Sebelum pembelajaran dimulai, kami melakukan 
tahap pendahuluan terlebih dahulu agar warga belajar siap 
menerima materi yang akan diberikan. Langkah awal 
dalam pendahuluan yang kami lakukan adalah apersepsi, 
dalam apersepsi ini kami menyampaikan materi yang akan 
diberikan pada hari itu. Selanjutnya kami melakukan 
tahapan bina suasana kemudian memberikan motivasi 
kepada warga belajar agar mereka tetap semangat untuk 
mempelajari hal-hal baru dan pemahaman pentingnya 
mempelajari materi tersebut. 
Tahap apersepsi dilakukan agar 
warga belajar mengetahui manfaat 
mempelajari materi yang akan 
disampaikan dalam pembelajaran 
keaksaraan fungsional. 
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11. Bagaimana pelaksanaan 
tahap bina suasana dalam 
pendahuluan langkah-
langkah pembelajaran 
keaksaraan fungsional? 
RS : Setelah kegiatan apersepsi kami melakukan bina 
suasana, dalam bina suasana ini kami berkomunikasi 
dengan warga belajar, biasanya menanyakan seputar 
pekerjaannya atau kegiatan hari ini sebagai pengantar 
sebelum pembelajaran dimulai. 
 
SN : kegiatan kedua setelah melakukan apersepsi adalah 
tahapan bina suasana, dalam kegiatan ini kami melakukan 
pendekatan terhadap warga belajar dengan cara 
mengajaknya bercerita, dan sesekali menanyakan 
bagaimana kegiatannya hari ini agar tercipta suasana 
kekeluargaan dan keakraban antara kami dengan warga 
belajar karena dengan situasi kekeluargaan maka akan 
timbul rasa nyaman sehingga kegiatan pembelajaran dapat 
berjalan dengan baik dan menyenangkan. 
 
Tahap bina suasana dilakukan 
dalam awal pembelajaran untuk 
menciptakan suasana keakraban 
agar pembelajaran yang 
dilaksanakan dapat berjalan 
dengan menyenangkan. 
12. Bagaimana tahap motivasi 
dalam pendahuluan 
langkah-langkah 
pembelajaran keaksaraan 
fungsional? 
YW : Semakin tua usia warga belajar biasanya semakin 
malas untuk mengikuti pembelajaran seperti ini, karena 
mereka merasa hal tersebut tidak penting untuk 
kehidupannya. Apalagi pada siang hari mereka sudah lelah 
bekerja, sehingga akan malas mengikuti kegiatan 
pembelajaran pada malam hari. Tetapi hal tersebut 
membuat kami tertantang dengan memberikan pengarahan 
dan motivasi kepada warga belajar. Motivasi yang kami 
berikan biasanya melalui diskusi ringan dengan warga 
belajar, mengajak warga belajar untuk tetap semangat 
meskipun usia mereka sudah tua, memberikan pemahaman 
Motivasi diberikan kepada warga 
belajar agar mereka tetap 
semangat mengikuti pembelajaran 
meskipun usianya sudah tua. 
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materi pembelajaran dengan sabar dan tidak memaksa 
warga belajar untuk cepat menguasai materi. 
 
RS : Usia warga belajar yang sudah tua menjadi faktor 
penghambat bagi kami dalam memberikan materi, karena 
sebagia besar dari mereka sudah mulai kesulitan untuk 
menerima materi pembelajaran. Dengan demikian kami 
selaku tutor harus benar-benar memberikan perhatian lebih 
kepada warga belajar agar mereka mau semangat 
mengikuti KF. Upaya yang kami lakukan salah satunya 
adalah memberikan motivasi setiap pertemuan, mengajak 
mereka untuk belajar bersama tanpa ada maksud 
menggurui. Pemberian motivasi ini juga kami lakukan 
dengan cara memberikan pemahaman bahwa saat ini 
pendidikan sangat dibutuhkan untuk semua golongan 
masyarakat. Setelah memahami pentingnya pendidikan 
bagi kehidupan sehari-hari, mereka diharapkan semangat 
mengikuti KF. 
 
NY : Sebelum pembelajaran dimulai kami selalu diberi 
motivasi oleh tutor. Kalau saya dan teman-teman ada yang 
malas berangkat biasanya tutor memberikan memberikan 
pengertian kepada kami kalau menuntut ilmu itu tidak ada 
yang sia-sia, semua pasti ada manfaatnya jadi kami harus 
selalu semangat. Tutor juga menyampaikan kalau kami 
tidak boleh kalah dengan anak muda jaman sekarang, 
selama kami masih diberi kesehatan itu tandanya kami 
masih harus semangat belajar dimanapun dan kapanpun. 
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13. Bagaimana alokasi waktu 
dalam pembelajaran 
keaksaraan fungsional di 
desa Kiringan? 
YW : Dalam pembelajaran KF ini kami mengalokasikan 
waktu untuk calistung dari pukul 18.30 hingga pukul 
20.00, untuk pelatihan keterampilan kami mengalokasikan 
waktu dari pukul 18.30 hingga pukul 21.00, waktu 
pelatihan keterampilan ini memang sengaja kami buat 
lebih lama karena untuk melaksanakan praktek tentu 
membutuhkan waktu yang banyak. Pertemuan 
dilaksanakan satu minggu dua kali agar tidak 
memberatkan warga belajar. Profesi warga belajar sebagai 
pedagang jamu gendong keliling tentu sudah menyita 
waktu dan tenaga mereka, kami tidak ingin pembelajaran 
KF ini mengganggu aktivitas mereka. 
 
SN : Untuk waktu pelaksanaan kami membuat 
kesepakatan dengan warga belajar. Kami memberikan 
beberapa usulan namun yang menentukan adalah warga 
belajar. Pelaksanaannya dilaksanakan pada hari Senin 
setelah mereka pulang bekerja, biasanya pada pukul 18.30 
hingga pukul 20.00. pertemuan selanjutnya dilaksanakan 
pada hari Jumat pukul 18.30 hingga pukul 21.00 untuk 
kegiatan praktek keterampilan membuat jajanan pasar, 
jamu instan, dan masih banyak keterampilan lainnya. 
 
Pembelajaran keaksaraan 
fungsional dilaksanakan pada hari 
Senin dimulai pada pukul 18.30 – 
20.00 (90 menit) pembelajaran 
calistung dan pada hari Jumat 
pukul 18.30-21.00 (150 menit) 
melakukan kegiatan praktek 
pelatihan keterampilan. 
14. Materi apa saja yang 
diberikan dalam 
pembelajaran keaksaraan 
fungsional? 
MW : Materi yang kami pelajari merupakan materi dasar, 
jadi belajarnya seperti cucu saya yang masih kelas 1 SD. 
Kalau sedang belajar menulis biasanya bu guru mengeja 
huruf kemudian saya dan teman-teman diminta menulis di 
Materi pembelajaran keaksaraan 
fungsional berupa materi dasar 
yaitu pembelajaran calistung 
karena warga belajar masih 
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papan tulis, setelah itu kami diminta untuk membacanya. 
Kalau latihan masak biasanya kami diminta untuk 
membaca resepnya, sambil latihan membaca. Kemudian 
praktek bersama membuat jajanan pasar untuk dijual lagi. 
Lumayan untuk nambah penghasilan daripada hanya 
menjual jamu saja 
 
TN : Di sini saya diberi banyak sekali pengetahuan, diajari 
membaca, menulis, dan berhitung. Selain itu juga diajari 
memasak jajanan pasar dan membuat jamu instan. Sejak 
dulu saya ingin sekali bisa membaca, saya malu jaman 
sekarang tidak bisa membaca. 
 
NY : Awalnya saya tdak tertarik dengan kegiatan ini, tapi 
teman-teman saya banyak yang memberitahu bahwa 
kegiatan ini menyenangkan. Materi yang disampaikan 
tentang calistung dan saya ingin bisa membaca dan 
menulis. Saya kan dulu sekolahnya cuma sampai kelas 3 
SD jadi ya sudah lupa caranya membaca. Bu guru juga 
baik sekali mau mengajari saya menulis dan membaca, 
saya juga diberi buku latihan agar bisa belajar dirumah. 
 
mengalami buta aksara. Selain 
pembelajaran calistung warga 
belajar juga diberikan 
keterampilan membuat jajanan 
pasar sebagai langkah awal dalam 
wirausaha. 
15 Metode apa yang 
digunakan dalam 
pelaksanaan pembelajaran 
YW : Metode yang digunakan tutor dalam pembelajaran 
sudah sesuai dengan metode pembelajaran orang dewasa, 
namun setelah saya amati beberapa kali metodenya masih 
kurang bervariasi. Belum ada metode permainan di 
dalamnya, padahal metode tersebut sangat penting agar 
warga belajar tidak jenuh. Mungkin karena medianya tidak 
Dalam proses pembelajaran 
keaksaraan fungsional ini metode 
yang digunakan adalah metode 
pembelajaran orang dewasa yaitu 
ceramah, curah pendapat dan tanya 
jawab. 
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keaksaraan fungsional? ada jadi tutor tidak menerapkan metode permainan. Kalau 
ada kartu huruf atau kartu gambar pasti warga belajar bisa 
lebih mudah belajar dan menghafal huruf. 
 
RS : Dalam pembelajaran ini kami menggunakan beberapa 
macam metode yang kami gunakan adalah metuntuk 
memberi variasi proses pembelajaran agar warga belajar 
tidak jenuh namun kami tetap menyesuaikan kondisi 
warga belajar, metode yang kami gunakan adalah 
ceramah, curah pendapat, dan tanya jawab 
 
SN : Metode yang kami gunakan dalam proses 
pembelajaran ada bermacam-macam, biasanya kami 
sesuaikan dengan kondisi warga belajar. Kalau metode 
ceramah selalu digunakan dalam setiap kali pertemuan 
untuk menjelaskan materi, setelah metode ceramah 
biasanya kami memberi kesempatan warga belajar untuk 
bertanya, dari pertanyaan-pertanyaan tersebut akan 
muncul jawaban dan pendapat yang berbeda-beda dari 
warga belajar lainnya. 
16. Sumber belajar apa saja 
yang digunakan pada 
pembelajaran keaksaraan 
fungsional? 
RS : dalam pembelajaran ini kami mengambil banyak 
objek sebagai sumber belajar, contohnya buku panduan 
pembejalaran, benda-benda yang ada disekitar kami pada 
saat pembelajaran berlangsung dapat menjadi sumber 
belajar bagi kami. Selain itu pengalaman warga belajar 
juga dapat menjadi sumber belajar yang menginspirasi 
bagi warga belajar lainnya 
 
Dalam pelaksanaan pembelajaran 
keaksaraan fungsional, tutor tidak 
pernah membatasi sumber belajar. 
sumber belajar yang digunakan 
antara lain buku panduan 
pembelajaran setara SD, 
pengalaman warga belajar dan 
benda yang ada disekitarnya. 
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SN : Kami tidak pernah membatasi sumber belajar dalam 
pembelajaran ini, selama itu bisa kami gunakan sebagai 
sumber belajar pasti akan selalu dapat dikembangkan. 
SKB memang menyediakan sumber belajar berupa buku 
panduan setara Sekolah Dasar, namun bagi kami sumber 
belajar bukan hanya buku namun segala macam objek 
yang ada di sekitar kami. Kadang kami juga mencari buku 
tambahan untuk dijadikan sumber belajar supaya lebih 
bervariasi. 
 
17. Bagaimana proses 
penilaian pembelajaran 
keaksaraan fungsional di 
desa Kiringan? 
YW : Penilaian biasanya dilaksanakan setiap satu bulan 
sekali, warga belajar diminta untuk mengerjakan soal 
latihan untuk mengukur kemampuan masing-masing 
sehingga tutor dapat mengetahui kemampuan yang 
dimiliki oleh warga belajar selama kegiatan berlangsung. 
Dengan memberikan soal-soal latihan, tutor juga dapat 
mengetahui kesulitan yang dihadapi oleh warga belajarnya 
 
RS : penilaian secara tertulis biasanya kami lakukan satu 
bulan sekali, contohnya memberikan soal-soal latihan 
kepada warga belajar. Untuk waktunya kami 
menyesuaikan kondisi pada saat pembelajaran, kadang 
dilaksanakan sebelum pembelajaran dimulai sebagai 
kegiatan awal, atau pada saat proses pembelajaran 
berlangsung, kadang juga kami memberikan soal setelah 
pemberian materi selesai kemudian memberikan beberapa 
latihan soal untuk dikerjakan. 
 
Proses penilaian dilaksanakan satu 
bulan sekali dengan memberikan 
soal latihan tertulis kepada warga 
belajar, tutor juga sering 
memberikan pertanyaan lisan pada 
warga belajar untuk mengukur 
kemampuan masing-masing 
indvidu. 
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SN : untuk penilaian yang kami laksanakan sebenarnya 
ada bermacam cara, tidak hanya memberikan soal latihan 
kepada warga belajar karena kondisi warga belajar yang 
sebenarnya sering malas ketika diminta untuk 
mengerjakan latihan soal. Kami juga sering mengadakan 
pertanyaan secara lisan kepada warga belajar, mereka 
hanya perlu menjawab dengan mengemukakan pendapat. 
 
18. Bagaimana hasil dari 
pembelajaran keaksaraan 
fungsional di desa 
Kiringan? 
RS : Dalam pembelajaran KF ini kami membuat dua jenis 
kegiatan yaitu keterampilan calistung dan pelatihan 
keterampilan membuat jajanan pasar dan jamu instan agar 
bisa dipraktikkan oleh warga belajar di rumah kemudian 
dijual untuk menambah penghasilan. Alhamdulillah 
setelah mengikuti KF ini ibu-ibu jadi kreatif dan semangat 
membuat jajanan pasar untuk dijual, penghasilannya pun 
meningkat. Sekarang banyak pedagang jamu yang sudah 
punya langganan, biasanya pelanggannya pesan jamu 
instan dalam jumlah yang cukup banyak 
 
SN : Program KF ini hasilnya terlihat sekali mbak, ibu-ibu 
yang tadinya buta aksara sekarang sudah mulai bisa 
membaca dan menulis, kalau kemampuan hitungnya sudah 
dimiliki sejak dulu tapi sejak ada program ini mereka bisa 
menerapkan ilmunya saat membuat jamu. Contohnya dulu 
kalau membuat jamu takarannya hanya dikira-kira, kalau 
sekarang sudah mulai menggunakan takaran yang benar, 
selain itu sekarang bisa menghitung jumlah modal yang 
dikeluarkan sebanding dengan keuntungan yang di dapat 
Hasil pembelajaran keaksaraan 
fungsional di desa Kiringan adalah 
masyarakat mulai dapat membaca 
dan menulis, mereka mulai bebas 
dari masalah buta aksara, warga 
belajar sekarang juga sudah 
mempunyai keterampilan 
khususnya membuat jajanan pasar 
untuk dijual sehingga dapat 
menambah penghasilan mereka. 
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atau tidak. 
 
MW : Saya senang bisa mengikuti KF ini karena saya jadi 
bisa membaca dan menulis, bisa menghitung keuntungan 
ketika jualan, dan bisa menambah penghasilan karena 
diajarkan membuat jajanan pasar dan jamu instan jadi bisa 
saya jual untuk menambah penghasilan. Saya juga 
mendapat banyak teman, meskipun awalnya malu karena 
tidak bisa baca tulis, tapi di sini saya belajar bersama-sama 
dan bisa tukar pengalaman. 
 
TN : Sejak ikut KF ini saya sering membuat jajanan pasar 
untuk dijual keliling sambil jualan jamu, saya juga bisa 
membuat jajanan untuk ronda bapak-bapak jadi tidak usah 
beli kan lebih hemat. Pelanggan saya juga jadi bertambah, 
kata pelanggan saya sekarang jamunya jadi lebih enak 
mungkin karena saya membuat jamu dengan takaran yang 
benar. 
 
NY : Belajar di sini menyenangkan, saya jadi punya 
banyak teman. Selain itu saya bisa membaca dan menulis, 
saya dulu sekolah SD tidak lulus jadi lupa caranya 
membaca dan menulis mbak. Saya kira saya sudah tidak 
bisa membaca dan menulis lagi tapi ternyata bisa karena 
belajar di sini 
 
19. Apa fakto pendukung YW : Pelaksanaan pembelajaran ini dapat dikatakan dapat 
berjalan dengan baik karena warga belajar memiliki 
Faktor pendukung dari 
pembelajaran keaksaraan 
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dalam pembelajaran 
keaksaraan fungsional? 
semangat luar biasa untuk belajar, meskipun mereka 
bekerja dari pagi hingga menjelang petang tetapi mereka 
tidak pernah malas untuk mengikuti KF. Selain itu dari 
perangkat desa pun sangat mendukung program tersebut 
dan sanggup menyediakan tempat untuk proses 
pembalajaran selama program ini berlangsung. 
 
SN : Faktor pendukung dari kegiatan ini sebenarnya yang 
paling utama adalah warga belajar, mereka sangat 
bersemangat mengikuti pembelajaran sehingga tutor pun 
juga ikut semangat untuk membantu mereka sampai 
benar-benar menguasai materi. Untuk sarana dan 
prasarana yang disediakan juga sudah cukup lengkap 
sehingga pembelajaran berjalan dengan baik dan 
menyenangkan. 
 
fungsional di desa Kiringan ini 
adalah semangat warga belajar 
untuk mengikuti pembelajaran, 
dukungan penuh dari masyarakat 
sekitar dan perangkat desa 
sehingga mereka memberikan 
sarana prasarana berupa tempat 
dilaksanakannya pembelajaran. 
20. Apa faktor menghambat 
dalam pembelajaran 
keaksaraan fungsional? 
YW : Faktor penghambat dari program ini adalah usia 
warga belajar yang sudah tua, mereka sudah mulai sulit 
menerima materi yang diberikan jadi mendampinginya 
harus benar-benar sabar dan telaten. Kendala lainnya 
biasanya ketika hujan, meskipun mereka semangat 
mengikuti pembelajaran kalau hujan biasanya yang datang 
hanya sedikit jadi pembelajaran tidak dapat berjalan 
dengan maksimal karena pesertanya terlalu sedikit. Untuk 
kendala selanjutnya sebenarnya ada pada tutor, mereka 
belum bisa membuat RPP dan silabus yang benar jadi 
pembelajaran yang dilaksanakan masih belum terencana 
dengan baik. Penggunaan media juga belum dilaksanakan 
Faktor penghambat pembelajaran 
berupa kondisi cuaca yang sering 
hujan sehingga warga belajar 
banyak yang tidak hadir, usia 
warga belajar yang sudah tua 
sehingga harus benar-benar 
dibimbing dengan sabar, 
kurangnya kemampuan tutor 
dalam pembuatan RPP yang baik 
dan benar sehingga proses 
pembelajaran belum terencana 
dengan baik, dan kurangnya 
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secara maksimal, tutor hanya memberikan materi dengan 
menggunakan buku paket saja. Mereka belum bisa 
membuat dan menggunakan media penunjang lainnya 
selama pembelajaran berlangsung sehingga warga belajar 
kadang merasa sulit memahami materi yang diberikan 
 
SN : Selama program berjalan memang ada beberapa 
faktor yang menghambat pelaksanaan pembelajaran, ibu-
ibu yang kami dampingi kan sudah tua jadi memang 
sedikit sulit memberikan pemahaman materinya. Kadang 
ada yang mudah mengantuk ketika pembelajaran 
berlangsung karena kelelaham bekerja, ada juga yang 
matanya sudah tidak bisa melihat dengan jelas sehingga 
harus duduk di depan. Kemudian kalau ada acara atau 
hajatan di kampung biasanya warga belajar minta libur 
dengan alasan harus ikut membantu salah satu warga yang 
punya acara. 
 
pemanfaatan dan pengadaan media 
pembelajaran sehingga warga 
belajar sering kesulitan dalam 
menerima materi. 
 
276 
 
Lampiran 8. Rencana Pelaksanaan Pembelajaran 
 
277 
 
 
278 
 
 
Lampiran 9. Daftar Peserta Didik 
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Lampiran 10. Biodata Penyelenggara, Pengelola, dan Pendidik 
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Lampiran 11. Hasil Tugas Warga Belajar 
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Lampiran 12. Surat Ijin Penelitian 
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Lampiran 13. Dokumentasi 
DOKUMENTASI 
Tahap Pendahuluan Pembelajaran Calistung 
Pendahuluan merupakan suatu kegiatan awal yang dilakukan saat  
memulai suatu pembelajaran. Dalam tahap ini dimanfaatkan untuk memberikan 
motivasi dan pengkondisian awal untuk warga belajar sehingga mereka dapat 
mengikuti pembelajaran dengan baik. Tutor melakukan tiga hal dalam 
pendahuluan yaitu apersepsi, motivasi, dan bina suasana. 
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Pelaksanaan Pembelajaran Calistung 
Tutor menggunakan metode ceramah, dalam metode ini tutor memberikan 
materi kepada warga belajar secara satu arah dengan cara memnyampaikan 
penjelasan atau memberi deskripsi lisan tentang materi yang akan diajarkan. 
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 Metode selanjutnya adalah metode curah pendapat, dalam metode ini 
warga belajar diberi kebabasan dalam menyampaikan pendapatnya, warga belajar 
juga diberi kesempatan untuk menyampaikan pengalaman maupun pengetahuan 
yang dimilikinya kepada warga belajar lainnya yang bertujuan untuk saling tukar 
pendapat 
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 Penilaian merupakan suatu cara untuk mengukur tingkat kemampuan 
warga belajar dan untuk mengetahui apakah pembelajaran tersebut telah mencapai 
tujuan yang diharapkan atau belum. Dalam pengamatan lapangan kegiatan KF, 
penilaian dilakukan dengan memberikan test lisan maupun tertulis kepada warga 
belajar untuk mengetahui seberapa dalam pemahaman setiap individu.  
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Kegiatan praktek pelatihan keterampilan 
 Pembelajaran keaksaraan fungsional selanjutnya adalah kegiatan praktek 
keterampilan membuat jajanan pasar dan jamu instan. Kegiatan ini diharapkan 
dapat menambah keterampilan warga belajar. 
 
 
 
295 
 
Hasil Praktek Keterampilan 
Warga belajar diberi pelatihan membuat jajanan pasar agar mereka dapat 
meningkatkan penghasilannya melalui kegiatan wirausaha, yaitu menjual jajanan 
pasar yang sudah dipelajari pada saat pembelajaran keaksaraan fungsional 
berlangsung. 
 
 
 
296 
 
 
 
